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Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam

. Faqgihuddin Abdul Kodir



o oh mubodalah telah membantu mengatas ketatmy sturan g

dalam bahasa Arab, yang membuat teks-teks kelslaman sangat masiulin
menjadi seimbang, Cara baca i telah memongkinkan tahittya narati Istam
yang menempatkan laki-laki dan perempuan setarn sobagal manusia, In|
adalah Capaian sangat penting, mengingat ketimpangan relasi gender dapat
diperbaiki menjadi seimbang. Karenanya, lakitski dan perempuan sama
533 berhak memperoleh kemanlahatan dan terhindar dan kemafsadatan

Relasi gender memang menyebabion perempuan tidak memperaleh
kemaslafratan dan terbindar dari kematuadatan sebagaimana lakl lakd. Selain
flu, reasi yong tmpang jugs mengabalion kondisl kbas perempuan yange
berbeda dengan laki-lakd, Balk secars biologis maupun sosial. Oird'oh
mubddiaioh telah berhasil mendorong kesadaran bahwa laki-laki dan
perempuan adalah sama wama manusia seutishmyga, Namun, kesadaran inl
mesti dilantuthkan desan kesadaran tentang pentingnya memper timbangkan
kekhasan kedua belah pinak dalam perumusan kemaslahatan dan
kematwadatan. Terutama, bekhasan perempuan sebagsi pahak yang tefah lama
tidak diperhitunghaii hemanusaannya secara penuh.
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Bisrriflah Alhamduliliah
Wash-shalaty wis salamy ‘ala rgdulillah Wa ba'd
dan

Buku ini berisi rekaman difi ﬁ&]ina &\yﬂ:ﬂﬂ :
:

konteks yang saya alami

sebagai jawibdh dar kegelisahan -kegelisahan fakta relasi yang
timpang, untuk mentransformasilkannya menjad: relas yang adil
dan membahagiakan. Kemitraan, kesalingan, dan kerja sama
yang tampak jelas sebagai norma utama yang dipraktikian selama
perhelatan KUPL tidak hanya menggugah saya untuk menyelesiikan
buku ini, tetapi juga meyakinkan saya bahwa ke depan, jalan
perjuangan ini akan lebih batk
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Konsep mubadalzh disusun dari kepingan-kepingan puzzle vang
berserakan sepaniang sejarah tradist peradaban Islam. Saya meyakini
gambar utuhnya ada di keseluruhan al Qur'an dan hadits Tepatnya,
ia ada dalam jantung ajaran Islam. Tetapi. dalam perjalanan sejarah
kemanusiaan masyarakat Muslim, gambar utuh ini terkadang
redup dan beberapa wakta juga buyar. Kepingan kepingan ini
sevungguhnya ada dalam sejarah tradisi penafsiran Islam, sehingga
hanya perlu disusun ulang dan dihadirkan kembali dalim gambaran
vang, wiuh. Sehingga bisa mmupuhnlmh grrakappemb

Uniuk hw, dihaturkan
vang memberi
Leria-leerja peradabag
Prakaiz comal
mubadalph da

W bt ad. !bu Sinta Nuriyah
Wihid Ak itk Ciciek Farha, Mbak Lies
F s '\'At:'lr M.h arzuki Wahid, Abdul Mogsith
Ghak fhor, kemudian Nur Rofi'ah, Mbak
Alizan epfxa, sejak tahun 2000 sampal saat ini,
waya trrl. ‘kerja peradaban inl. Tentu saja, masih

na lafn yang memiliki peran besar mavpun kecil
tarnadap kalahiran dan perkemmbangan konsep mubadafah ini. Terima
hasih untuk semuanya

Jaziafioriilahu khairal jaza.

Orang yang paling berhak memperoleh 2prestasi atas lahirnya
konsep ini adalah dai dan guru sava: ¥ H. Husein Muhammad.
Yang gefak tahun 1984 sampal saat ini, mengisi keimanan dan
pengelahuan, mendampingi, dan memottvas, serta mendishusikan
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konsep konsep luna dalam mubddalah. Kolega yang paling intensif
mendiskusikan dan menerapkan metode mubadaloh adalah Nur
Rofi'ah. dosen Pazcasarjana PTIQ Jakarta. Terima kasih untuk
keduanya, pedhumallihu khairal jagd kamd yageilldhu nabiyyan ‘an
wmmaril,

Konsep mubddalah ini terlahir, terutama, dari persinggungan
saya yang intensil dengan kegiatan lembaga-lembaga gerakan
pemberdayaan perempuan dalam perspektif Islam. Terutama dari
Forum I-hj:-l.m Kitab Kuning (FK3), Rahima, Fahsmina,

mengenai berbagai isu pemberd
Swara Rahima yang sudah

Yang Ilnll mrmprn-un konnep mubadaleh ini lahir, dengan
berbaga pertanyaan-pertanyaan menantang, adalah mereka yang
menjadi peserta Dawrah Kader Ulama Pesantren (DKUF) yang
diadakan Fahmina mulai tahun 2005 di Cirebon dan Aceh, dan para
peserta Pengkaderan Ulama Perempuan (FUP) yang diselenggarakan
Rahima sejak tahun 2005 di berbagal daerah. Wa bil khusus, para
peserta Pelatihan Kepala KUA Provinsi DIY dan Lampung yang
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diadaican Rahima sejak tahun 2016, Pelatihan Fasilitator Bimbangan
Perkawinan yany diselenggarakan Direktorar Bina KUA dan
Ketuarga Sakinah Kementrian Agama Rl sejak tahun 2016, Pelatihan
Penulisan Mubadalah di berbagai daerah, sciak tahun 201E, yang
diselenggarakan Fahmina, Aman Indonesia, Pesantren Kebon
Tambu Cirebon, TRAC Bandung, Fatapat DIY Yogyakarta, Nuram
Perernpaan Padang, Alif.id, mubaadalah com, dan UNSIQ Wonosobe,
Uneuk meeicka semua vang terlibat dalam Iu-gil'lm-ltrgiaun
tersebut, dih = rorkan banvak rerima kasih, pazaiunudft
Toloh tokoh utama vang saat 1ni masth beradafc Pl 4
tersebut: Mbak Dani, Mbak Ning dan Ag anima:
Rosidin, ALE dan 1da dari Fahmina,J

Barne yang memasiian pery
Fabrra o mubaadalabne

dan Yoyok dart Aman-| vang baru
eafy walt—Inhd ol J ; dari TRAC
bardeng Ha 3 | dari Alif id: Nyai
Masrivah Py ; Mbak Khotim dan

Muyas Estaya rani Perempuan. Terima
kass

Education Scholarship (PIES),
hitria sama e pama Bl dan Australia-Indonesia Institute,
va m:m!.is sayasintuk meneliti di Australian National
RETITERE Y ), selpfna dua semester, Jul 2008~ Tunl 2009, juga

memberi waktu yafiy cukup produktif antuk menelusur pendas:-
pondas: dari tradisi klasik dan modern bagi peryemalan benih- bemh
“mubddaloh”, Untuk itu, dihaturkan terima kasih kepada Kang Fandi
Mubkhtar, Pak Machasn, Mbak Nix, Mbak Sally, dan Adis Duderija,
wmeta kolega Septi, Nagiyah., Aduan, dan Zeky.

Komeep mubadala® in1 juga menjadi bagian utama dari disertasi
saya mengenai interpretasi Abu Syuqqah (19251936} terhadap
teks-teles hadivs dalam kitabnya, Tahrir ol Marizh fi ‘Ashr al-Risalah,
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di ICRS UGM Yogyakarta tabun 2015 Untuk itu, saya haturkan
terima kasih kepads dua supervisor saya: Mbak Ruhaini dan Mas
Nur Ichwan: para pengujic Kang Saluron, Mbak Atun, Pak Gerith.
Bu Wening, Be Jeni, dan Bu Dewi; serta teman makan dan diskusi:
Nina Mariani dan Ninik Wafiroh. Dua guru yang menginspirasi
saya selama studi 53 ini adalah Amina Wadud, yang memberi kuliah
satu semester selain pertemuan-pertemuan di berbagi pelatihan,
dan Khadijah Nibrawi yang bertermu di Kairo, menyambut dan
mengundang saya ke rumahnya berdiskusi garya-karya

farad haam pafeifithu mabryyan an us
Tentu s4ja, guru-guru saya s
Diniyah-Totida'iysh Gintung LogA

orang tua sava vang telah mencintal, membesarkan. dan mendidik
saya, yang selalu sabar dengan kenakalan saya dan bangga dengan
capatan saya: almarhus H Abdul Kodir dan almarhumak Hj. Kuriyah;

semoga bubu ing meniadi bagian dan amal baik yang mempermudah
jalan meveka ke surga; untuk selurah kakak dan adik-adik saya yang

selaluy mempraktikkan persaudaraan sejati sampai saat ink Ang Min,
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Zaktyah, Muslih, Nawir, Amad, Opa, dan Alng. hormar saya, sayang
sava, dan terima hash ways kepada kalian semua

Cinta dan terima kasih saya untuk isert sava, Albi Mimin
Mu'minah, yang selalu menjadi teman hidup dalam mempraktiklean
konisen mubddalah schan hari; buku ini jugs menjadi tkatan kita
antuk selalu komitmen pada kebersamaan untuk kebahagiaan:
anak-anak saya yang penub cinta, pengertian, dan kehangatan:
Haaif, Sy, Ghiars, dan Majda: buku inl semoga meniadi suluh

bagi halan untuk meaemukan kebahagiaan. ke
momperriahukan saya penuh hormat dan sy

Tabky, 7 oha. dan Mumu, Untuk sof

g2 ke o ranth v
Tanpa kesediaan

Mulyora, vang 4

e Dandal, Kak Yefri, Mbak Enik,
hik Ala'y, Mbak Mina, Mbak Hindun,

Buky imi saya persembahkan kepads nama-nama vang saya
schut 3 2138, semuanya, dan kepada mereka vang mengrmani Idam
sebagai agama keadilan dan meyakini pentingnya kemitraan dan

Pﬁ be11a sarna agar mewujud dalam kehidispan sehari hari Terutama
para kolegy, para peserts dan pergamat vang hadiv pada perhelatan
KUTPH di Pesantren Kraon Tambu Cirebon, April 2017, Semags bulky
ini menjadi bagian yang membuat falan mentadi lebih lempang
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dalam mewujudkan keadilan dan kemitraan relasi antara laki-laki
x__iﬂ;m

Tentu saja, buku ini masih ada kekurangan d: sans-sini Bisa jadi.
1upl.u:1:|unﬂhuhhmmttu.hﬁﬂmm.mhwmhn
konstrukeif dari para pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan
le depan. Terakhir, doa saya kepada Allah Swr., semoga bubu ini
serta masukan masukan para kolega, yang sudah dan yang akan
datang, bisa menjadi amal baik kita bersama, yang diterima Allah
Swet sebagai pahala, dar bisa memberi manfaat ke
bangsa, dan penduduk dunia, Amin ya rabbal s
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_Prolog:
era’a_l} Ml}bﬂdﬂlﬂh
sebagai S}'arat Tafsir Agama

fha perempuan juga
ns awal saya saat per

: workshop penghaderan
dia, kesimpulan rersebut keliru
maslahatan sjaran lslam. Terk-

ehstual disalingkan. Seringnya, just-
fnya agar tidak terehak pada kesimpulan

: ih satu pihak dengan cara memberikan be
ban pada pibakifin secara tidak imbang Kapan kesalingan dapat
dilakcukan secara tekstual dan kapan mesti melampaui teksnya,
buku inl menjelaskan secara detail.

(35 an-Nisas' [4]: 3 yang berisi pesan tentang poligami dan
juga monogam! memberikan petunjuk tentang kemaslahatan
perkawinan, vaitu keharusan untuk menjaga keadilan dalam
berkeluarpa. Poligami ditegaskan sebagai bentuk perkawinan yang
rigkan melahirkan ketidakadilan Sebaltknya, monogami ditegaskan
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sehagal perkawinan yang lebih dekat untuk tidak berbuat aniaya
(odnd o la ta'uw'u). Meskipun secara tekstual ayat tersebut ditujukan
pada lelaki, namun menurut mubadalah pesan kemaslahatan inl
berlaku bagi semua pihak. Laki-laki dan perempuan sama-sama
dituntut menjaga perkawinan agar melahirkan keadilan bagi sermua
pihak. Keduanya dituntut menghindari aneka bentuk perkawinan
yang riskan melahirkan mafsadat apah:l: mudbarat bag: pihl.k
tain, meskipan bentuk perkawinan tersebut maslzhat buar dirinya
surpediri.

merupakan sumbangan penting. tidak
veks-teds beagamean, melainkan juga €bag
Meskipun metode imi dimaksug
prime - d:lam |slam yang m

- n;dﬂnﬂnmu imi. Lale-lald diletakiean

’ edang perempian inferior sebagal pengabdi
merelu. Nila PI'TE'Il'I]:'IJ-IH ditentukan oleh sejauh mana is memberi
manfaat pada laki-laki.

Cara pandang dikotomis seperti in1 melahirkan stigmatisasi
pada perempuan. Misalnya, perempian sebagal sumber kekacauan
{fitnah) sehingga laki-laki mendapatkan masalah. Laki-laki
memperkosa karena perempuan berbaju mini. Kalaupun mereka
telah menutup selurub tobuh, perilabky merekalah yang danggap
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mengundang pemerkosaan laki-laki. Misalnya, mercka berada
di luar rumah pada malam hari segenting apa pun keperiuan
mereka. Intinya, ketika laki-laki melakukan rtindakan yang salah
dan membahayakan perempuan, kesalahan ada pada perempuan.
Jadi, laki-laki memperkosa bukan karena kegagalan mereha
mengendalilan dirt

Stigma pada perempuan pada akhirnya melahirkan ke-
ridakadilan gender berikutnya, yaitu peminggiran (marginalisasi),
subordinaei, kelerasan, dan beban ganda. Perbgdasw jenis kelamin
menjadi alasan untuk melemahkan §
mengubouhkan supenornitas laki-laki.
i mempengarah sistem kehidug
betbagai level. Karenanya, damy
perkawinan dan Jl.t'l.u.ug:.

dipandang secara sinergis. Perbedaan
h sumber konflik, melainkan modal

Lahir, seperti jenis kelamin, suku, bangsa, warna kulit, warna mata.
matpun perbedaan yang datang kemudian, seperti trnglat kelayaan,
kepandaian, kedudulan, dil, tidak boleh menjadi alasan bagi yang
lebih kuat untule sewenang-wenang pads yang lebih lemah.

Dalamn cara pandang stnergis, perbedaan Liki-Lakd dan perempuan
tidak secars negatif dipandang sebagal sumber konflik, melainkan
secara positif dipandang sebaga modal sosial untuk maju bersama
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sebagai manusia Kekuatan atau kelehihan manusia mempunyat
jenis yang beragam, dar: fisik, keilmuan, kekayaan, kedudukan,
keimanan, dan lain-lain. Selain itu, kekuatan atau kelebihan juga
bersifat dinamis. Sehmgga, secara aps pun, jenis kelamin tertentu
tidak selaly bebih unggul daripada jenis kelamin lainnya sepanjang
usia kehidupan. Meskopun beragam dan dinames, zamun kelebihan
ity prinsipnya adalah sama. Pertama, setiap pihak sama-sama
mempur ysi kewajiban mewujudlcarn atau memelthara kebalkan dan
menolab stau mengatast keburukan dalam kebidlpfag bersama.
Xedwa, kelebibun pihak mana pun atas lainmyyfl

untuk melakukan perindasan dan seha

. b t‘nuﬂhtrl manfaat secara langsung pada
ke idupan Sebab. dengan tidak menuhankan apa dan

stapa pun selsin Allah Swt,, manusia terhindar dari ketundukan
mutlak pada selain-Nya, seperti pada hasrat stas kebuasaan, harta
kenda, nafsu dan seksual, serta terhindar juga dart pengabdian
mutiak pada sesama makhluk, seperti pada fin, setan, manusia, dan
lain-tain. Tauhid, dengan demildan, mempuanyat konsekuenat logis
memperlakukan manusis secara proporsional sebagal manusia atau
sikap memanusialan manusia

30 Feaihwddin Abdul Kodir
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Panggung sejarab hidup para rasul selalu hirok pikuk dengan
perlawanan pads tindakan tidak manusiawi atas manusia sehagal
akibat penuhanan pada selain Allah Swt Nabi [brahim As melawan
penuhanan Raja Namrud atas kekuasaan sehingga menghalalian
segala cara haram. Salah satunya adalah tindakan membakar Nabi
Ibrahim As secara hidup-hidup, Demikian pula tauhid yang dibawa
oleh Mahi Luth As.. menolak keras penuhanan atas nafsu libido

. P s perempuan ini menunjukdan sistem patriari:
yang sangat kuat

Islam mengubah cara pandang dikotomis antara laki-lalks
dan perempuan menjadi sinergis. Tauhid yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Saw. menegaskan bahwa perempuan adalah manusia
seutuhnys sehagaimana laki-lakd (QS. al-Hujuraat [49): 13), sehingga
mereka juga harus diperlakukan secara manusiawl, Perbedaan
kedianya tidak boleh menpadi alasan untuk melemahlkan, melainkan
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harus dipandang sebagai kekuaran bersama dalam menjalani
misi hidup. Karenanya, tauhid mempunyai cara pandang yang
bertentangan dengan sistem patriark

Tauhid memhawa cara pandang baru pada status, kedudukan,
peran, dan nilai laki laki dan perempuan. Pertama, perempuan
tidak diciptakan dari laki-laki. Asal usul penciptasn lak:-laki dan
perempuan adalah sama, yaitu secara “ruhani” diciptakan dari dirl
vang *2tu atau nafein wehideh (Q5. ao Nisaa' [4]: 1), dan secara

prime. t.lh;l:.tn pelempuan juga ’hu én makhluk sekuhde:
Redurnya prmer, sebab mengembarn a3

atas seleub raakchluk Allsh Swit. lap
=ckunder d hadapan Allah Swt
hamba-Nya. Keriga, perempls
Kemasiahaton laki-laki, Med

Cara pandang tauhidik atas Lo lak: dan perempuan yang
dibawa cleh lalam memilils kendals sertos pada masa kehadiran
lslam karena mengakarnya sistem kehic ipan patriarks di tanah Arab.
Selama 23 (ahun, cara pandang Lachidik ini bergulat dengan sistem
palriarks yang sangat kot Karenanya, teks al-Crur'an maupun hadits
sama sama merefleksikan dinamika im. yakmns tarik-menartk antara
ajaran ideal lslam dengan kenyataan fabktual masyaralae Arab. Jia
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dipotret secara utuh, maka ada dua jenis strategi yang dipakai lslam
dalam membangun tata kehidupan yang sepenuhnya manusiawi
pada perempuan, yaitu langsung ke target final dan melalui target
antara.

Strategi langwung ke target final, misalnya, adalah larangan keras
atas penguburan bayi perempuan secara hidup-hidup, menjadikan
perempuan sebagal faminan utang, hadiah. harta warisan, dan
perkawinan sedarah. Semuas tindakan ini dilarang keras Strategi
rrelalul target antara menuju final antara lain padatip
Pertama, perkawinan, Semula, seorang

. bahkan diwariskan seperti

dapatkan setengah bagian waris
eduanya mendapatkan bagian yang

tanjar(y antara nilai tauhid dan kemanusisan manusia,
tevmasuk kemanusiaan perempuan. Karena itu, kedus teks ini

mengandung teks-teks yang mereflleksikan ajaran ideal tavhid dan

kemanusiaan penuh persmpuan, namun juga mengandung teks-
teks yang merefleksiban tradisi patriarki masyarakat Arab yang

sedang diubah menuju kesctaraan penub laki-lald dan perempuan
dalam rauhid. Tafsir dan tradis: slam hingga kind sefatinya adalah
pergulatan terus-menerus antara nilal tauhid dan patriarki
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Dalam prakeikmya, penerapan kesetaraun penuh antara Liin-lala
dan perempuan sebagaunana dikehendakd oleh tauhid mempunyai
kendala serius karena beberapa hal Pertama, tels-teks primer Talam
menggunakan bahasa Arab yang mempunyal cara pandang dunia
berdasarkan jenis kelamin (mudzakar muaonats) dengan aturan
bahasa yang bias gender atas keduanya Maha Suci Allah dar salak
memilih bahasa. Namiun, mengetabul cara gender dikonstrulesi dalam
hahasa Arab menjadi penting agar pesan tavhid dan kemanusiaan

. kebenaran, dan lyin lain, Kedua, gawd id.
yaftu tews PaggMHengandung nilal dasar lelam dalam bidang
rertentu lochidupan Misalnya, dalam perdagangan, ada reles tentang
keharusan nilat saling rela, kejujuran, saling menguntungiean, Jil
Dalam perkawinan, ada teks tentang sokimah, mawaddah, rehmak,
tanfi kokeh (rrtsagan ghaltzhan), memperlakukan istrl stau suami
secara bermartabat (mw'ssyarad ol maaf), dll. Keriga, jur’, yaity
tehs tentang pertlaku tertentu yang bersifat spesifib,. Misaloya, tele
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tentang pemberian nafkah keluarga, pemenuhan kebutuhan seksual
suami atau istri, dil.

Ketiga jenis teks ini mesti diletakkan secara hierarkds, yaitu teks
mabdd’, gawd 1d, dan jus L Artinya, teks gawd id tidak boleh dipahami
secara bertentangan dengan teks mabadi’. dan teks fuz'| tidak boleh
bertentangan dengan teks gowd'id, apalags mabadi’ Dengan cara
kerja seperti ini, ma'a teks teks tentang petunjuk parsial yang
marefieksikan prodangan dan sikap masyarakat Arab yang bias
aender mesti dipabami dengan cara-caras yang 3

memberikan cara peniing untuk mengatas: ketatnya aturan gender
dalam bahaza Arab yang menyebabkan pesan-pesan umum tidak
bina disampaikan secars netral gender. Amina Wadud memberikan
comioh berdasarvan reflelesi pribadinya pada hadits bevikut:

L..:..J\_.i‘;hn.i-th..i-d.n-_i-»t et Y
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Secara substansial, hadits imi mengandung pesac netral, yairu:
"Tiddak sevrang pun dary katier (lak lak matgrare perenrpum) berimarn
(secava sempurna) sampai fa (laki-laki mawpur perempuan; mampu
memeintal degustn wtnk saudcramya (laklaki mawpun perempuan
sebagmmana w (fake laki maupur perempuan) mencintal sevaat itu
untul dirinpa sendivi (loki laks mawpun perempuan) ” Namun, pesan
univires! ini dalam bahasa Arab meniadi tidak netral dan sangat
b, valon: “Tideh seovamg pue doo i kalian (laki-lab () bevinen

(s 08 ) Sy il Lok | vsempy e TGty wn ok
sndaptys Tandahiki) sebagaimana w [laki [ L T
ergede et gt o oy (Claki-daki).” Secars | di
ritak s angkay oieh hadits ind P n
Al v et el vubadaliohk—y

ad s dipaintahikar berb febaik é : ‘ akan

Wiy Faken —memung m denigan
i istaga i palm tely

LA R pemTL { . 3 P rany mslwat

na RT dan Konsep

mwtrs. Mizaloya, tentang ketenangan
i ftr1 sebapa ) tujuan perkawinan, mesipun
e (1IN pake mendapatian ketenangan Gokinah) dar:
Bt ereks NQggalian pula cinta-kasth (maueaddeoh oo ralmeh ) dari
weduas helah athak sebazal syarat terwujudnys cakieah. meskipun
secan: Yeral chnta kasth im hanya ada di prhak baki-laki
Utran mubddalah jugs memberikan cara pandang signifikan
dalam gerakan keulamaan perenipuan Indonesla Xesadaran
untuk membangun sinergiv dalam kemaslahatan antara labi-laki
dan perempuan mendaorong semakin banyaknya naras) kewslaman
baru yang lebih feor dan adil bag: kedua belah pthak Marasi-naran
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semacam ini diharapian memperkuat tradisi [slam yang ramah pada
perrempuan yang sefak dolu ada di bumi Nusantara.

Arah Pengembangan

Qirdah mubddalah telah membantu mengatas! ketatoya aturan
gender dalam bahasa Arab yang membuar teks-teks keislaman sangat
maskulin menjadi selmbang. Cara baca ini telah memungkinkan
lahprnya narasi Islam yang menempatkan laki
setara sehagai manusia. Inl adalah capatan

Helas: gender memang m
peroleh kemaslahatan dan g

khaipﬂempumi,' f berbada & ‘ '. I secara biologis
maupun sosial/ Qird’ mim'f befhasil mendorong

i e a mpudn adalsh sama-sama
* &lﬂl i mesti dilanjutkan dengan

soaial, Ju:u'n relasi bisa menyebabkan perempuan mengalami
stigmatisasi, marginalizasi, subordinasi, kekerasan, dan beban
ganda hanya karena menjadi perempuan. Sementara, laki-laka tidak
akan mengalami ketidakadilan gender ini semata-mata karena
menjadi laki laki. Perumusan tentang kemaslahatan lslam yang
mempertimbangkan perspektif keadilan hakild perempuan atay
keadilan yang mempertimbangkan kekhasan perempuan secara
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biolugis dan sostal ini menjadi agenda lanjutan dart tawaran girash
roulutdalah.

Bagaimanapun, buku ini sangat direkamendasikan untul dibaca
oleh Anda yang bergelut dalam isu-lsu kemanusiaan secara umum,
dan isa-isu gender secara khusus, Babu yang tddak hamya memberi
rare baru dalam melihat relasi gender dalam teks, tetapl juga
dslam kehidupan manusia secara umum. Jika mempertimbanghkan
Lowwotaan tekait relasi pender di masyarakar Arab pada saat

Fhan A e adil.
Wiidlaho n'lam?
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i rupa, seakan rahmat Islam itu
1 pentingnya kerja-keria dakwah
dakwah mengembalikan kepada Is
¢ rahmatnya benar-benar dirasaan aleh
roa Ladei-lakd.

slam sudah ditegaskan al-Qur'an (5. al
Maa'idah [5]; 3). Sementara, dakwah penyempurnaan adalah misl
atama Mabi Muhammad Saw. Sebagaimana disebutkan dalam ssbuah
hadits bahwa Nabi Muhammad Sew divtus untuk menyempurnakan
alehlak (Musmad Ahmad, no. 9074, Muwaththa” Malik, no, 1643, dan
Sunan Bakagi, no. 20782), Althlak di sini bisa bermalona moralitas,
hukum, kebitakan, dan perilabon sehan han

Kesempurnaan |
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Untuk miendeskripsikan bagaimana chspos yang tirnpang
tenizng Islam, sehingga memertukan dakwah penyempoinaan,

besdut ada kegundahan dart sebuah kalimat yang pernaly populer
di media sosiak

Ads sevrang azak perempuar <[ al Arhar bertang s kepada syahrya
seiiaal rnakan =alam, “Tah, apa betnl kalas Paps masub surgs nant
akan ditemeain bdadart bidadart? “Betul, Savang. Kamu tabu dari
mana™ ayal-fys meeniawan Ak perermpuans o Iﬂm.lm.hw.ﬁ.:n

s chmang™ seng ivsh petuh iebersrgfl Sang amab Waikin
perjaal gk 2 berusahs mepiggab,
L EH, iy

Begitulah kaltmat akhir kutipan dari WA tentang seorang putri
dar syahnya tersebut Pertanyvaan ini. tentu sajs, berawal dari
Lepelisshan pada tafsir keagamaan mainstream yang memanjakan
lekd-laks dengan jany-panji bidadan di surga. tanpa memperhatikan
petataan perempuan vang menjadi pasangannya & dunta, Juga
tidak menghiraukan anak anak mereka vang biea jadi sangar debar
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dengan thu, rang preempuan. Dan kedekatan ind melahirloan emosi
keagamaan vang gelisah mengenal nasib sang ibu kelak di akbirat
fika sang avah justru nant asyik dengan sejumiah bidadart

fbuku sema sopa® Demikian gugat sang putri Yang bis.
merasakan ini hatyalah mereka vang memiliki kedekatan emosi
dengan perempuan hereka yang justru seringhkali terjauhkan
dari pusaran penafsiran dan peraknaan keagamaan Mengenai
perempuan di vorga. vang suaminya akan memperoleh puluhan
bidadari apaka’ ta akon diserang rafe cemburt e thitkan?

1sgri r.-lum brrgcémwgburmggﬁih - wﬁ;-m@gmnll' i.-
fakr, yoiru sang suami?

para bidadari itu. lalah yang
falam melayani suami dan kehiarga
n seorang ustadz muda di salah satu
pat heboh di media sosial. bahwa akan
i-laki di surga nanti Tetapd, tni tentu saja
wiakdl, kesadaran, keinginan, dan harapan-harapan
[...mhui di dunia. Pesta seks adalah salah satu imajinasi yang
dominan bagi laki-lako tentang kenikmatan di dunia. Jikas mercka
tidak memperalehnya i dunia, karena diharamban misalnya, maka
mereks berharap akar mempernlshnya nant di akhirat. Di sintlah
makna kehadiran bidadan di surga bagl imajinasi kenlkmatan dan
epuasan laki-laks
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Persvalannya, tentu saja bukan hanya soal bagaimana di surga
nanti, karena tidak ada yang tahu persi: pondisi surga kelak, kecaali
Allsh Swt. Tetapl. jugs penjelaran safrirnya sckarang di dunia
reengenzi sucga itulah yang probles otis, Penjelasan tafsir yang
tersedls yaing Uik menyapa perempat sebaga manusis wtuh yang
tiuga memifikt ahal. Lesadaran, keelty, nan dan harvapan harapan
Torruasuk harapan unruk memperole b kenidomatan, sesasi imajinasi

aere’ e di = e nanti Sementars o peojelasan rafsie vang ada

LS ceprondlady bidadio, tga e
R v nempatd peiaven ooset dimsps
W BT [ Tl b llTI ﬂlEL'.':,'-

Vel oA e ponas Tid
g et o AR DETSY RTALY.
Lo belas abad vang

I Simagreng (- Jur an sanss wekall * Tialam
g atLion 1 oong Ratang moe gy ity Seberapa peroinpeaan ek
beristn “Waha Ravaliliah mergapes |uhun (dalim ol Lhorlan ) ey
rererpebas pars mokemin liki-lae dan tdak menyehut para sokmin
PR

T
=

-
£ bl Wi Fgmmmnad e P pry Spaubems, Besb g Omte (Bewiel e ol Bha 19910 dl
i BT i e s ma Lt Balass wrd et borsl G Ll o Bead bt koo et e Las s

ot U e (B memerd e bl B usas s ) ey P d el el
i pldaly Lenpe o8 Thremdes. pa TR dan 31T dar W onad diesa i b ilgeiia o 77010 dipm
T
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Pernyatoan Asma inti Umais Ra . istri Ja'far bin A Thalib
Ra., lebih keras lagi. |a mengangpap para perempuan merugi karena
keberadaan mereka tidak disinggung al-Qur'an. Seperti dikisahkan
Imam al-Baphawi (w. £16/1122] dalam M=t ar-Tanzil.

Asma ot Umats Ba. datang bertandang ke keluarga Rasulullah
Sane. sambl berranys, “Ada syat al-Ouc'an yang turun menyebut dan
TR D bnitw {pars prI-r:I"-q."llI.uF' Hetths d]jnqwa) tudak ada,
el Panhpannig benpegus menemol Basulullen Saw  mes p_.uri-.u hq‘hm
Rasulaitib  sunggah pira perempuan liu meeugyefs
"Memuag bemepa? tanys Banslolish Soo, “K;

[31: 195, Q. al-A
(18] ':'i‘;'.dm 15

bulan jenis Wefmin. Tepatnya, ayat-ayat ini turun secara ekaplisit
menegaskan prinsip meritokrasi dalam lelam.

-‘.l:nl,J.al._F-_LF ﬂgqﬂ-ln.fd ....._:,.uf.gi-._.ah-.......i.i
'l,;:-l..i‘_ﬂ.du .--l-lh_,.l*i—-.h d.l'iJI’S':\

-‘-I-'ﬂ'lu.llnl. Bl of Tanod Thiradh. Darark Thaiuls. 1009 ¥ jus B s I5)
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M . o * 4 e F.= 3ooalw v
e sae Gy & e Do Q1 ENT £
iy 4T
i
"Dy Tuhrt mereka menfowab (Legelisahan! mencka, ufrwe
Lkw o oolali tidok akan o enyio-nyiaksgeftwg amal

daet rm, wmah mereky doa dicif

Eu jige v~k yang berperarg
ul, ghan s hapuskan dpsgdd

e @ . o il
2iNly e ) Takidly cieially
o x : € o o E L
3 AT el el 8 AT iy
PN i I

R e b
"Sexungguhrya loki-laki dan perempuan yang musiim, laks-

laki dan pererpuan yang bertman, laki-laki dan perempuian
yang taat, laki-laki dan perempuan yang jujur, laki-laki
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dan perempuan ya
g cabor Toki-faki dan
tenang, laki laki dan perempuan yang hm"l?’“
dan pereenpticn yang berpizsa, Lk ke dnwmu;mn .'F::
PRETGE Af LT TaTEn R laki-lakt dan seving
L perem

mengimgat Allah, Allah eelak mempedipkan nuzt:nilpﬂﬂn
yang besar untuk meveka” (5. al-Ahzab |33} 35).

383 ol Y Gmd e gambetall G Dy
-’m‘r-'—“.L‘j‘n.:'-‘J"‘*-.'-r'j

il-l I T
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“Dan barangsiape berduat kevur . \an maka la tidak akan
dibainy kecualt yang sebanding devgonmys. Barangsiapa pany
mengeriahan kebalkan, batk laki-laki atau perempuan,
dan din berrman, maks mer <k seviva akan masuk surga don
meveka dibier rezeks di dalarimypa ranpa ada perhitungan © (Q5.
Mu'min [40]: 40).

Kalirnat “Dauk Laba lakd me rpun perempuan” (min deakeein gw
wres), dalan: Q= Al “aran 50 195, mibsalnya, ; I
replistt yang sanpa’ jelas (revhieh eharth) dafl
pinaip meritchras tersebat. Hal rerseluyfep
e a0 -Ram ov. 6041 2090, "Inl menyf

vt agarta dickur dengan

:bl'ik vang lekat dalam kesadaran

; felfigai panah khas Laki laki. Yalira hifrah dan
tihad uiw pama dan kehidvpan Coba bandingkan
aengatakan b ropat+ sehaikovya tidak teelibat Jslam kerja-
kerja hijrah dar ji'b..h.i

Dengar demskian, kegelisahan para perempuan pada masa
tabi Muhammad Saw tentang perasaan menekas yang tersisih dari
pusaran keagamazn telah digwat al Qur'an. Sejumlan ayat turun
mreregaskan bahwa moreka adalah subick yang setara dengan lak-

jﬁlnm“unw-—u: ey Ui o By, 4 Tomee @ bk Taerur Fr of B &
! |.I‘|'ﬂ:I'rI' 1i T R
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laki. Persoalannya: bagaimana dengan kegelisahan para perempuan
sekarang terhadap berbagal tafsir keagamaan mainstream yang
terus lahir dan berkembang dengan menyisthkan mereika seperti
dalam kutipan WA di atas? Yaitu, perasaan risih pada tafsir yang
menyediakan bidadari untuk suaminya di surga, tetapi tidak
menyehutkan apa bagian dirinya yang setimpal dengan baglan sang
suami.

Isu kain vanyg pernah tersebar di media sosial, selain isu bidadan
di atas, jugs adalah fitnah (pesona) perempuan yangselalu dianggap
problematis. Dalam sebuah pernyataag/berbentul ‘meme”.

san yang dianggap menggoda dan
nkah laki -laki juga banyak yang membuat
e sona dan tergoda? Trdaldeah banyak ibu yang
terpesonaalgboutadz-ustads laki-laki? Baik karena wajah yang
ganteng, harta yang banyak. atau penyampaian ilmu yang menawan
Apalagi artis, aktor, dan figur publik laki laki, tidaklah banyak di
antara mereka yang memesona?

Dengan alasan “fitnah” dan penggoda inl. mengapa hanya
perempuan yang harus dikontrol, dibatast, dan seringkali lalu
disalahkan? Mengapa lak:-laki yang juga punya potensi memesons
dan menggoda diblarkan leluasa melakukan semua aktivitas mereia?
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Tanpa kontrol dan batasan Tanpa difadikan sumber kesalahan dan
dosa sosial. Padahal, tidak sedikit dari Lak-laki yang menggoda dan
menjeramuskan, melakukan berbagal keburukan sosial di ranah
publik, bahkan melakukan kekerasan terhadap perempuan?
Tidakdah yang mest dieontrol adalah kecenderungan destrubyif
dari keduanya, bukan asal jenis kelamin perempuan semata?
Bulankah dalam Q5. an Nuur [24]: 3031 justru yang dianjurkan
untuk menjaga dirl dari frnah dan godaan nafsu adalah lakd laks dan
peTvinpuan sekaligus mengapa dalam roalitay lahyt : .
vomg bamyak dikepar dan dicalahkan? Ini men;
sefatinya lslam hadir untuk memberiian

Demikianiah contoh hq.m . ni‘n“yl m-\

sementara ini masih sedemil

sesuatu yang batk dan hermaniast sepert) pengetahuan, pendidilon,
ekonnmi, dan posist sosial. Sementara. ket ks terjadi kesalahan dan
keburukan soslal, setnua tarl akan tertuns dan menuding perempuan.

Apa jawaban terbaik terhadap kegelisahan kegelisahan di
atas? Apakah munghin perempuan biss masuk dalam pusaran
tafsir keagamasn sehimgga ndak lagi disisihkan® Bisakah perasaan.
kegelizahan, keinginan, dan harapan perempuan disejajarkan dengan
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perasaan, kegelisahan, keinginan, dan harapan Laki-laki? Tidakkah
keduanya didengar din disipa oleh Islam? Bukankah Islam itu hadir
untuk perempuan sebagaimana juga untuk laki-laki? Tidakkah ia
baik, adil, rahmat, dan maslahat untuk keduanya? Jika perempuan
masa Sahabat berhak mengajukan pertanyaan-pertanyaan
legelisahan mereka terkait dengan relasi mercka dengan lakd - laki,
tidakkah perempuan scharang juga memiliki hak yang sama? Lalu.
bagaimana menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut?

Huku ini hadir untuk memberilan landasan setings
mengensl kegelisahan dan hpm-m t

dan menjadilan

teks-teks ketmanan, amal shalih, ibadah shalst, puasa, haji, hijrah,
jihad, kerja-kerja sosial dan ekonomi, serta amar ma'ruf dan nahi
pcrikor,

dan tradis: dengan perspektif kesalingan antara laki-laki dan
perempuan, atay mubsdalak, atas ayat-ayar al-Qur'an, teks teks
hadits, dan warisan tradis ketlmuan amle Tafsir ini hadir dalam
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semangat Istam rakmotan [if ‘alamin, bahwa rahmar Ilam ite antuk
laki-laki dan perempuan. Keduanya, bukan salah vatunya saja Yang
diperluban keduanys sdalah kena sama yang didasarkan pada saling
kepercayaan satu ssine lain, bukan salng curigs dan kevakutan
Apzlagl penpguasaan, pemaksasn. dun hekerasan

Tafsir mubadalah ini didasarkan pada perspektif resiprokal
vang aruazd sadar menempatkan perempuan dan laki-laki sebagai
subiet manusia yang utub dan petars, ratu sama lain bukan

womg emaliter, berta sama, dan bek:
oot dhaefunsikan secara ssenstal |

moans - -lakn diposisikan §

e Ty ang hakdl dao sub
P pusn diposnikan sglfagai
stllag Lerjs sama.
Worised pada nerbeg
ntahiskan 4

pdair{. Jocava innral keagamann, yang satu puga vidak
bolel o2th eguts dan somborg terhadap yang lain. Pun, tidak
wharusnys yang sati menjadi tersisih dan terliina karena yang
latn. Tidak pula seharisnya ada yang menjadi korban kekerasan
fisik, mental, ekonomi, politik, dan sosial Apalag: dengan atas
nama lslam, Buleo 1 justru menckanban perspekeit keberagamasn
yang memtikheratkar pada kesemmbangan relast dan kesalingan.
Perspektif dan pendexatan ini saya sebut mubddalsh stau perspeknf
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kesalingan dalam memakmai isu-isu relasi gender dalam Islam,
berbasis teks teks sumber dan tradisi keilmuan Islam.

Tentu saja, perepektif mubadalah dalam buku ini juga tidak
setuju dengan cars pandang sehaliknya, yang menempathkan
perempuan sela’u dalam keadaan benar dan menempathan Lakd-laks
sebagai biang kerok ¢an sumber masalah. Buku ini tidak sedang
mengangkat perempran, untuk menyalahkan, menyudutkan,
merendahban, dan merdiskreditkan laki-laki. TIDAK. Tetapi, buku
ine menskankan besadaran bahwa dunia inl terladt”
hanya didelean: dengan perspektit laki-laki
dipandang dengan cara pandang laki-lak;

teks. qu.h'lg!.] akhlak yang maslahat itu harus maslahst untuk
laki-laki dan perempuan. Akhlak yang baik itu hanya bisa dikatakan
baik rika benar-benar baik untuk laki-laki dan perempuan. Begitu
pun akhlak yang mulis itu hanya akan mulia dengan sempurna jika
perempuan dan laki-lald sama-sama dimuliakan. Di peran inilah
buku mubddalan ini hadir.
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o rrpoperas B0 metods mubddaioh dalam membaca teks teks
sumber dalam lslam. Bagian ketiga (Bab 4) menuronkan basil
hacaan perspektif dan metode mubidalch terhadap teks- teks sumbes
dalam tsu 15 eksistensial. di mana perempuan dan Laki-laki adalah
manusia sebagal hamba dan khalifah Allab Swt. di muka buni
Bagian keempat (Bab 5) mengenat hasil bacaan mubadalah untuk
isu-isu pernikahan, keluarga. dan rumah tangga. Sementar, bagian
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yang kelima (Bab &) adalah tafsir mubsdalak untuk isu-lsu sosial
kemasyarakatan yang lebih luas, baik dalam kehidupan komunitas,
maupun negara bangsa dan global dunia,

Buku inl adalah upayva kecil darl keimanan pada ketauhidan
Allah 5wt. yang melarang menuhankan apa pun selain-Nya,
kerahmatan Nabi Muhammad Saw. yang inklusif bagi perempuan
dan lakd laks, dan keadilan lslam pada segenap manusia dan semesta
alam, Jika isi bubo ini benar, mhmim#ddwwmjuh&ri

‘. 'il,.,;_‘;.i,_,)'l ~}n ‘;i_.,.

| ghg i oy X o
el 132

“Tidaklak aku inginkan (dengan karpe i), kecual! {sebagat
upaya) perbaikan, sesuni kapasttas dan kemampuanku, dan
ridok ada yang menyempurnakan (karya -k ini, keouali atas
bimbingan Allah kepada Nya, aku berseral diry, don bepada-
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akan menuricun (kita bersama) ke alan pang harus.™

Pialle o Tam b aik-ihawdi.
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konteks sosiitferingnya, mercka dilupakan, dipinggirkan, dan
tidak memperoleh hak-hak yang layak Dalam bahasa perais hadits,
disebut dengan frasa “awdnin ki, VAD{ Secars literal berarti
bahwa perernpuan sdalsh “tawanan di antara kalian™ " Tentu saja,
sebagaimana dijelaskan fbnu Manzhur (w. 711/1311), frasa “seperti

Vel aip o Bwrs ey
s b gl ___.-_,,i'._..' e - il g mete | g
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tawanan di antara kalian® bukan tawanan vang sebenaray: ' Sebab,
dalam [slam. perempuan bukanlah tawanan Laki-lakd, beg/tv pun st
bukanlsh tawanan suami. Perempuan discbut dengan kata swanin
(tawanan) karena sermyg dizhalim, dilemahkan, dan dipirggirkan
dalim berbagai konteks sosal,

Unygleapan “sepert: tawanan” dalam teks tnd merojulk pada stoasi
ke 1k para perempuan seringhali dibuasa) dan dilconghung oleb Lakd
sk, Dalam koudis: seperti demildan, tentu uj:;pucmpuln laksans
tes o aan lakd la Tepatoy . tawanan scbuah shsypefi sl
ar v nal peoepelnif bl lakd Teks hadits
Lo fantus] di masyarakat, bukan «
e b rearang “perempuan sehaf
T adie: Seavacl i penting diseb
Maly Wuh immad Saw, di
Eagrt 21 b/ kaltmat, Pes
dimalizod adaiah tentd

sosial Arab racl Tu begitu merendahkan perempuan. ALQurar
menegaskan kemanustian para perempuan. ketika saat ito banyak
peradaban masih renganggap mereka sebagal barang dan bukan

Exta awasg® |5 = LT N il g bwle A 0wle asgpi a P g aSa
G _"-l'h,..r i ) e i Vanatuf T, MR i 8
m Larria priey Aot L =ahal Seg ":-—'n‘r-:' domrwi sl L
tabepmmad b S ubarees e Lo J Mifirs | imm = b eyt Lobemes. [ Teade 1
i 1% fb 1417
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mantsia, Laly, al-Quran justru turen untok menegaskan nilad
dasar yang memperhitungran amal perbustan perempuan sama
persts sebagaimana perhitungan terhadap laki-laki. Amal baik yang
mereka lakukan, dalam penegasan al-Qur'an, akan mengantar
mereka pada apresiasi di dunia dan surga di akhirat, Persis seperti
apresiasi yang diberikan kepada laki laks dengan amal baik mereka
Tanpa perbedaan sama sekall” Al Qur'an jugs memberi mereka
huak mewarisl, vang awalnya justry meajadi barang warisan.” Ia

jika berstatus merdeia, tentu p
Habi Muhamunad Saw., yang

b crnapbais i ™ VR a2l [ 0] A=A

’ arnalamial anleh deed Dabi Lidi o aiees ewma iy =
=g e NG ik iian ke dElren reegs Soe el Flloh il e ey gy
pum "L ) Hi

.. ] LPLF P e W B TS S YRR S

i LA A Sy ity e bl gyl il g e s ey
gl e Brerid befliviss ilaranl Bia swveks melaholan pelel ges bep pear spata an
e gt ek ey e et il b, Sdad sk e sk bk
b waghis b ndel sl eunu pelnhed ATuk sessfibr podanis tekenian g
beipgd. (8 am A (] 19

“ram mr el b R b e e - b Sl pramee andeny
R L e e e L R el L o
B s e ahis A=k mEa gk Allet Bk Biegesees Maa Neeyarpmy - brpks
syl Al b " (T s M [P N3

Bl Ngrrymh ek b ke Betrino i bl ine, pang --ln.qn..h--mrt.r-rm dar i
aval gl an, Salah sutunyan slalab bineh ramas S B e g dirrian e Nabiar
AP Thismed ilan Hasa ) Bepthe meriia Sqahes menjieh chrn bebafars L Clliieg syl
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Al Qur'an jugs membatasi pernikahan poligami, batk dari
sisi kuantitas maupun hualitas. Kuantitas, yuitu hanya empar
perempuan yaag boleh dindkahi. dari sebelumoya yang tanpa batas
sama sehall Kualitas, yaitu keharosan herlaka adil dalam poligami.
Bahk.n, al Qur'an menegaskan monogami sebaga! sewuatu yang
idoal dari sist kualitas keadilan dan kebatian dalum berkelzarga ©

Calar semangat pemihakan inilah, gagasan dan konoop
s sabom mﬁﬂmmmhmwhn hﬂ..mianpﬂﬂumm

"hare la urtvu merupakan norma
Team, pane Btawa den d; ltjllhl.ﬂ

v Nt g 1p mwmibah dego R Tabaiiel, dan deburamin
anahl, Balirh o il DG Vi A 0 by vyl sl e Wi e o 1 e Taala) Mkl 57 8 eealk
Plaisics i ol Blp ol S Thilwale 30020 fg 1

T e, Ml e T b b e Bt i samii b pi o Svvereotin perew el
ko CE P e LT (R LYy Ea pg sk pads bame dai, g Hun e
T el w e Bt il v b &5 T Sk R han o e | il
e gl S Ere— e L s T Sk e T e WY e
e iy e B s g6 ol Tl ferbigr dboi = e i 008 aB-%iasa ' B Tige
B B gy desi bl 38T F oo parp e v merwrga 1.--‘.--.,-“'\‘.— [———
bt BT DT AP NPhadn bt e PrEg AT barne et ung (il el
i e = e s maber b = S (mi b sivg) daf i Pl Bty battaeng Dy Jila
at e sy P s et e 8] i ol i | v diaiigipes ATk
Wisa Peemgmagioe Lista Fesamang Dom ik =werks iy s it e (demys dy b i
premsighun iy e Sl A e b e il SRy Sy Ll R |
i AR Mfolen Eoamn (| romgwr- Mo sl Pleii Pl om0 Milaass” [T T o] it

rrambch G NG, (T
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A. Makna Mubidalah

Mubodalich adalah bahasa Arabe L1304 Berasal dari alar suku
kata “ha-dala” (] = 3 = ), yang berarti mengganti, menguhah,
dan menukar “Nar kita ing digunalkan al-Qur'an sebanyak 44 kah
dalam berbagat bentuk kata dengan makna seputar itu. Sementara,
kata rmubddaleh sandirl merupakar. bentuk kesalingan (mufdalah)
dan kerja sama antar dua pihak (musydrakah) untik malus tersebut

metkar gatu sama lain,
Baik karmus klasik, seperti Lisan g
AT seperti @f Aty fir

tu-u\\e kear yang

u;“"%”“

d, untult Arab Inggris,
ik diartikan mugabalah bi al-

i n padanannya Kemudian
lﬂggnli dengan beherapa makna
t, requirtal, paymg back, returning in

Dart makna-makna inl, tstilah mubddalah dalam buky in|
akan dikembanghon untuk sebush perspektif dan pemahaman
dalam relasi tertentu antara dua pihak, yang mengandung nilal
dan semangatl kenitraan, kerfa sama, kesalingan, tiinbal balik,
dan prinsip resiprokal. Badk relasi antara manusis secara wmam,
negara dan rakyat, majikan dan buruh, orang tuwa dan analk, guru
dan murid, mayoritas dan minoritas. Antara laki-laki dengan laki-
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lakd, utau antara perempuan déngan perempuan. Antara individu
dengan individu, stau antara masyarakat. Baik skala lokal maupun
global Bahkan antara generasi manusia dalam benituk komitmen
dan tindakarn untuk kelestaran lingkungan, yang harus diperhacikan
oleh erang-orang sekarang untuk generasi yang jauh ke depan.
Mamun. dzlam buku ini, pembahasan mubadaelah lebih
difokuskan pada relasi lalo laki dan porempuan di ruang domesiik
mzopun publk, Relasi yang didasarkan pada kemitraan dan herja

minreka yang memilik! 12121 dengan or.
Lum wsiot, azan sebalilmya Qisa
oeli Mhnya Phea witananggorn keluapga,
Hiza maranggota komunitas,

2. Gagasan Mubadalah dalam al-Qur'an

Lalum osmalogi al Qhur'an, manasia adalab khalifah Allah Swr.
di mubka bumi untuk menjaga, merawat, din melestarikon segala
isinya. Amanah kekhalifabar ini ada di pundak manuesia. Lakd-lak
dan perempuan. Bukan salah sarunya Schingga heduanya harus
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bekerja sama, saling menopany, dan saling tolong menolong untuk
melakukan dan wenghadirkan segala kebaikan. Demi kemakmuran
bumi dan seistnya  Kesalingan inl menegaskan bahwa salah satu
jenis kelamin tidak diperkenankan melakukan kexhaliman dengan
mendominas dar meaghegemoni yang latn. Atau s2lah satw hamya
melayani dan mepgabdi pada yang lain. Hal imi bertentangan
dengan amanah keklalifahan yarg diemban bersama, dan zkan
meryuliticen e ¢ 0o makmurkan bomi filks tanps kerja sama dan
wolong-menolony,

Bertbut aoalsl syar-ayar yang menggdnakan redalhg wrm,
yang menginsprrasiban besalingan dpff her) s rlasd
srtara manmsa.

O [y PRI P A R P T

oyl

* Saling tolong menolonglah kamu dalam kebaikon din
hetakwaan dan jorganiah saling toleng menalong dalam hal
dosa dom permusuhan. " (QS. al-Maa'dah [5] 20
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5 eiNTy e AR IR AT
8 Fee @i ke
TS Sk E W
“Hut sekaliom muruira, be rtakvalzh bepa i; ﬂdﬁrm—m
eeinh mereiptokarn kavau doei seorang = dan g padany
Allek rencir akon string. . dan dari padeMeduanye
= et o P pl ko, Biora ke dom
M perick wolak kevasa Alfgh yong
} s wattry Boevdi e sl
Seungardbenc Altad selnly
an-Nisaa' 4! 1)

o |
.--i-['fh

I"I-JI|

Keempat avat tersebut adalsh contoh bagaimana relasi ke-
salingan. kesiitraan, dan kerfa sama dianjurkan oleh al Qurian.
Munghkin masibk bisa dicari lebih laniut ayat-ayat lain yang
membicarakan hal inl. Dalam ayat pertama (QS. al-Hujuraat
(49]: 13), terdapar kata "taivafi”, cebuah bentuk kata kesalingan
(reufaalah) dan keria sama (musyaralioh) dard kata ‘srafi, yang berartd
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mlmwnﬂ gty samimg laon, Artinea, H‘l-ﬂp‘ﬂllhmﬂﬂﬂlll pihak
lain, dan begitu pun sebaliknya. Ayat kedua (Q5. al-Maa'idah [5]): 2!
juga menggunakan bentuk yang sama, yaitu kesalingan. “taiwand’,
berarti. “saling tolong menalonglah kalian semua”. Ayat ketiga juga
(05 an-Nisaa' (4] 1) menyebutikan kata “taad alin”, yang menurut
disiplin ilmu sharaf discbat “wruayarakah bainag ifenn” atau kerja
sama antara disa pihak Yang bermakma: saling meminta satu sama
lain. Sementara, avat Leempat (085, al Anfaal [8}: 72) memiliki frasa
"bt dhreabyparn awltye ko (satu sam Lain adalshyrEidhgng) vang fues
et makna kesaligan.

Keernat ayat tersebut membert (pfp T |
pentingnya relast ketja sama dan Jé

iNEAR an*urmpandsia
masuk di dalamnya adalah relps 1n$-l:h {&"’c:ﬂr f a1y

]

Ayat-ayat vang lebih tegas o rlu?m;mu dalam
relasi kemitraan da:. kepff sama sda) whm
A N) ROy A

gty menolong. catu kepade yung lnin, dalam
menyuruh bebaikan, melorang kepshatan, mendirikan shaiat,
mengeluarkan cakat, den mencart Allah dar rasul-Nys. Mereha
akan dirghmrar: Allak, Serunggubmys Allah Maha Keat don
Maha Rijaksana.” (Q5, at-Taubah [9]: 71}

Ini ayat pertama yang paling tegas dan jelas. Ayat tersebut
mengajarkan kesalingan antara laki-lalo dan perempuan. Yang
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saty adalah penolong, penopang, penyayany, dan pendulung bags
yang lain. Berbagai kdtab tafvir klasik yang menjadi cujukan, baik
dari mazhab celestual (b af ma'rsir) maupun rasional (5 ai-ng i),
mengaetikan frasa ba'diuhum awitpd ba'dh dengan valing tolong-
menolotg (tamdehur', saling menyayang (rard hum!, saling menclatai
(tahibull, dan saling menopany (t2 84"udi Yapg satu adalah wali
bag yarg latn. Wali artinya adalsh pennlong. penanggung lawab,
ve g1, dan pengussa. Dengor malma kesalingan dalam frass
et i wem el ik, ini menuntukican o anprReseiiran dan
e ey ﬂrltinﬂtnlﬂmpn yang lain

el tELapE !u-nlin;m dalam trama ph

cliapie
fomran Svat ihama
ale ALTVA H.-'nudun dm.uu1 dengan frass “ba'dhukum mun ba'dh”
Frasa ind, cebagaimana frasa “badhufier awinpd’ ba ™ i atas, berarti

hesiungan dan inlong-menuolong,
|- " [} ‘ I‘I = -
.}u_}d_}ﬁ&"ﬁd'*;*uhf—.u
- T I i s




|yiz8y ‘;1-‘: | ':-'-:': A ."P‘J'J'
. 1.5;‘:-:-'-'*" ,.FJ.H‘*J: R e oA
G e B 4 e G5 G SN G2
= ol
mruhnmﬂnwﬁfw’mmm

A {w. 67171273 dalam
fraza “ba dhukum mm

ylerajatan antara laki-laki dan perempuan. Dua

: n perspekiifl kesalingan dan kerja sama

antara laki- hlu dln perempuan dengan sangat eksplisit, tegas, dan
jelas.

Beberapa ayat lain yang secara eksplisit mengajarkan prinsip

kesalingan antara lak lal dan perempuan adalah Q5. an-Nisaa® [4];

19 tentang relavi rumah tangga secara umum, Q5. al-Bagarah [2]:

Mg e Aenad &l Ot 00 pw bbb o O g [P Thr @ Kygtus
8 Poerad, o855, nord & 78
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1A7) tentang relast selsual secara khusus antars suami dan e, dan
Q5. ar-Ruum [30: 31 mengenai ketenangan dan cinta kasth sebagai

tujuan dan manfaar permikahan

I o -5 &% e g : b =08 A ;
O b cagaia S Ol dyaddl agilss
i '. . l'lu..‘ BR= e .l"'; T '--;

Tt A a i afy Lt SO

“dan Prriakukaninh merska (perempuan) B

CR g U e Ga
35y bty Jary ) 5
T oy Rz Ayl ¥ 5
“0Oi anrara tanda-tanda keliavgan Nya: [ha menciptakan
prsangan-pasangan (bogt kallan) dari jenis kalian sendir,

agar kolian memperolel keterteraran, dan Dig menjadikan di
antaru kafion rasa cinta kasth Sesungguehreg poda hal demikion
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Benerr-benar terdapar tanda - tanda (pelajaran) bagl orang-avang
yamg berpikir.” (QS. ar-Ruum [30]: 21).

Hetiga ayat tersebut sangat eksplisit mengajarkan perspektif
kesalingan antara laki-laki dan perempuan. Q8. an-Nisaa' [4): 19,
secara bahasa, sudah menggunakan bentuk kesalingan (shighat
mufid alah) dalam kalimat “Wa ‘dshirghunee b ol-ma'raf”. Sehingga,
arti kalimat tervebut tidak seladar “perlaloubanlah istrimu dengan

literal dari kalimat imi adalah “p
intrimu dengan bafk®," maka t

suami adalah paknian bagi istri. I

y paling elosplisit antara suami dan istn
h tangga Memang, secara hiteral, ayat ind
i i-laki sebagal orang kedua yang diajak hicera

aleh ayat, sehingga kalimarnya adalah “Mereka (Istrimu) adalah

* Terwmakar vweni Wenmnag e '3 an-®oss M1 19 mowrs weghey alaich schags
teviul Tiahr Fang sy beres’ Tlg nls’ pug) s srmwerm perreyee deegam i pelie
diy cegeelsk bomy, mprpoasiban meeis Lrrms gmalal semgomil Bemahald aelsgean dam ap vy
MY d gy B iaa® AP et i le gy werlgh i serbuares b pang mpufs Dl
brrgeuilak drngem merrhn memrwi cmr pung pEel Lo bt meng b memsha naba
forms e Pl s b sl s, vadad mmpida et meiiab! Ak repassdib o kel pey
berpal puidbavge © Phalath twbrisihap ws kad et " es divEagres’ el ditpssshaee detgas
e ol gt m sk et bk mn e e Erne b et el de—ele WARreRs
“nalitiy b lady sl Rt o
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pakatar hagi kamo dan kamu adalah paicatan mereka”™ ** Tetapd ecara
resiprokal, ia juga bisa dibaca dengan membalik perempuar sebagai
orang kedua dan Laki-lakl sebagai objek pembicaraan. Sehingga, ayat
tersebet, fika ditujulan kepada perempuan, bisa berarti: “Suamimu
«lalah pakaian bagi karmu dan karau adalal pakaian baginya ~ Ayat
it adalah dasar yang paling jelas dan kuat mengenai kesalingan
antara suami dan istrl. Satu sama lain adalah pasangan dan bagaikan
pakalar yang melindungl, memberl kehangatan kettka dingin, dan
ey badivean h!"-frah-‘l.n ietik. wursing panas /7

perika 147 fou bisa meb
melulul pasangan yang di
el v syat ini me

sitary on batei Higd

eisplisg m

Ayar-ayat laie yang meregaskan perspektil keaalingan antara
lak] lakt dan perempuan adalal sehagat berikur:

Tttt redil ety st kel "Hlos Blies i@ s el o 1gme Laljiisi
Algm 15 gl Aaqermhli! 157 miaeh “Memwes odalsb: paamm b San ams sfateh pelaan
Yo wrrmries.” Venp dieia kel " marraion” wilaleh edn s Taeme aitdlady suarms
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"Seseorany ridek dibebani kecuadi (menurut) kesangrupannya
i dan) janganiah searang thu dibuat menderiza karena anaknya

anakmya. Demtbion jupa bag ohlf
hendah menyapih atas hrehnn d3
berdua make mereha tidaklah b

otk G e, 051,

*Bagatmana kalian (tega) mengambilmya (pemberian kepada

pasarygan), padahal kalian telah (merikah dan) berhubungan
satu derigan [aim dan méreka (pevempuan) teloh melakukan

perjanjian yang kuat (dengan kallan) " (Q5. an-Nizaa'[4]: 211
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Q5. al Ragarah (2} 223 mentelaskan mengenal komitmen untuk
tidak saling menyakiti dalam menguros dan membesarkan anak.
Berkorban dalam mengurus dan membesarkan anak, dalam aya:
inid, juga harus memperhatikan kondisi (bu dan ayah anak tersebut.
Seorang ibu, menurul ayat inl, begitu pun ayah, tidak boleh menjadi
cedera karena anak mereka Karena itu. diperlukan perencanaan.

persiapan, kecermatan, kematangan, don kemampuan yang prima
Uruzan inl juga barus melibatkan kerelaan, kebersamaan, dan

antars anak £an orang tua
Dalam Q5 al-Banarah
baynsfumd™ dan "raspd; i, bahasa
mengrunakan bentuk ¢
rela’ dan Saling

ra, “saling bermuasyawarah”
£ pitak, antara suami dan istri,

mberi ruang dan kesempatan agar
pat. Dengan demnildarn, ayat mi sapar

dan kerfa savag aefars suami dan i=trl, begity japa ayah dan (bu
Pun, ayat tersebut melarang kesalingan yang negatif, yaitu "saling
meryakit” dan menganarian yang positil, yatta “saling merelakan
dan memoeri pendapat”, Selamm (tu, ayat ind fuga sangat prinsipil
dalam hal kesetaraan dan Resederaiatan. Sebab, dalam sebuah
pasangan, tidak munghin masng masieg bisa berpendapat dengan
nyaman tanpa kesetaraan posist dan kesederaiatan relasi
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Sementara QS al Bagarah [2): 232 membicarakan mengenai
hak perempuan untuk tidak dipaksa membatalkan pernikahan yang
ia Inginkan Jika perempuan dan calon mempelai laki-laki telah
saling rela satu tama lain, keluarga perempuan harus menghormati
komitmen tersebut. Dalam ayat inl juga ada frasa “rarddbaw
beymafum” yang merupakan bentuk mufaelah, yang artinya saling
rela antara perempuan yang akan menikah dengan calon suami yang
akan dinikahinya. Biss juga antara para pihak y:n'_hln seperti

salimg rela satu sama Lun. Ayat ind juga as

eksplisit mengenal kesalingan dalam v
Begitu pun Q5. an-Misaa' |4

hisebutkan sebhelumnya {Q5. al-
3, Q5. Al ‘lmran |3): 195, Q5. an-

rumah tangga Kata-kata yang menggunakan bentuk kerja sama
(shighat musyarakah) sangat jelas dan kuat menginsplram perspekiif
kesalingan antara laki-laki dan perempuan. Begitu pun kata-kata
seperti “baynakum”, atay "badhulkum ‘2la ba'dk” adalah bentuk
eksplisit dari makna kesalingan dan kerja sama antara mercka
Selain soal relasi kemitrasn dan kerja sama, mubddalak juga

berart: bagaimana scbuah telos sudah secara elsplisit menyebuthan
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Lakei-laki dan perempuan ika biaganya teks-teks hanya menyebuthkan
laki-laki, atag hanya menggunakan redaksi umum yang bisa berlaku
untuk laki-lasy dan perempuan, ternyats ada beberapa ayat yang
justru dengan tegas menyebutkan perempuan bersama Lajo laki
Kita bisa mendafrar ayat-ayat yang secara chyplisit memasuldan
leata “untsd” (perempuan) di samping “deaker” (Lald -laki), dan dengan
wnemasukkan kata bentuk perempuan (dengan te' mardgthak) di
samping kata yang bentul Laki-laki {tanpa ta’ marbithak). Fleplisitas
fri: penting diliadtcdan untuk pembelajaran pemalmaar

menegrakan kehadiran perempuan sebaga. ek yang diajak bicara

bevihut-

“Oirang orang yang beriman, laki-laki dan perempusn,
edalah saling menolong. satu kepada yang lain; dalam
mempurih kebatkun, melerang hejrhatan, mendivikar shalar,
mergriuarkan zakat, dan meraostl Allah dan resul- Nypa. Mereka
akart diratimat: Allah. Sesungguhnya Allah Maha Agung dan
Maka Bilaksana Allah telah menjanitkan kepoda para laki-
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laki dam perempuan jong beriman surga-surga, yang o
bawahnya ada swrge- sung mengalie Mereka akan kekal di
sana (Allah fuga menjanjikan kepada mereka ) teempat-tempat
yang baik di surga yang Lrkal Keridhaan Allah adalah (ntkmat)
yang terbesar. Yong demikian iru adalah kemenangan yang
agung.” (Q5. at-Tachah [9]: T1)

> gallf sebogat balasan dari AH:-# Dan Allzh rhrmil'l[l
uﬁml: baik balaiar © (5. All Tlroran [3- 195)

_’.ﬁ_’ _g|‘,h..'l-_.,l|_._'l|.|n-dj '-rl-}“‘ ,-j

T 1k Spalley Wy aindT Gyl -LJJUJ-:*

“Man barangeiap: mengeriakon bebaikan, batk lald-lakd ataw
perempuan. dar dio beritman, maks FEenekd semua mhan
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T4

masuk curpn don tidak akan dianiaya sedikit pun ® (QS. an:
Misaa’ [4]: 124)

J."‘J‘J‘g‘ j'{ﬁ'ﬁ:,-l.ﬂ_-‘_j...ﬁd.-

pevempuaa dan dia beriman, maka Kap
kehtdapan yang baik, dan Karm ek bergk
mucreha dense o pang lebik: batk dri apé

JiS. arn-Nahl [16): 97

Tandally  cwlidlly  Zaaedl )
adally cdlli el claildh
ey cipdally gadally cdali
crally ediantlly il nsnly
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“Sevungruhnye laki-laki dan perempuan yang musiim.
laki-laki dan perempuan yang beriman. laki-laki dan
perempuan ong ool laki-laki dan perempuan yang

ahar Muhgmmad) melihal erang
. cahapa mireka Perpinar

arfang di baweakmyn ada sungai-sunga yarg mengalir,
mereka akan keka! df dalamnyo Dan rruloh keberunrungan
Iil'ﬂ"l;"f'-ﬂl'- I'QF al: Hadiid ES?i 12}

Qira'sh Mubadalah 75




76

il '...f;,_'.;,, il ‘_,..l 13 aieja 'ﬁr,-j--l of 1-}

"“'._'-‘I-'i._r'j ...lJ.l .Jl_p.LI | U’K‘ h':'
EL-.-:.-'!-U-J*-’-“"JPH

“Tidak sepoginnya bagi seorong mukmin, baik laki-laki

muupun perempuan. flka Allah dan Rasul Nya telah
miemutiaken wouati, ads bagt nereka (hak) mfmh!r dalam

prusan merd > Bavangsiapa pang durhaka bey
Fasw Nyo i din bevnda dalom hese<atanga
2i-A%rab T3] 38).

e (ra Ladl3

- =

-ﬂmﬂ;mfrrmm T

' 1 [‘“m_ laly mgreka tidak
bertavbul, maka bagl mereka siksaan neraka Jakannam yang
{pamar) mermbakar " (QS. al Burua) [85]: 107,
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Ay el Gk Zaddl
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"Katakanlah (wahai Muhammad! kepada srang-evang
beriman laki-lakd agar memunduklan pandangan mereka
dan menpaga kemaluan mereka. Hal itu lebik bersth bagi
mereka, Sesungguhnpe Alloh Maha Tahu apa yang mereka
fahukan. Karakon juge sepada orang-openg beriman

perempuan ipo0 lpa menundukhon p
menjagn kemalumn mereda., " (Q5.

ST Lagiadl Tyakedld a..hl....‘.ﬁ_.', 3,00
La il ab D RS e A PRt
-fm.;;! q,.u-..'..-,_-ﬁ u-ﬁ.-u..-.-ih.u.:

T a5 igd
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"D laki-laki pencuri dan perempuan pemouri poronglah
tangan-tangan mereka, sehagal dalasan (hukuman) dari apa
yang mereka perbuat, dan sebogai comtoh yang memakutkan
dart Allah. Dan Allah ftu Maba Beriuans dan Maha Bijaksma.
Barangstapa yang taubar seteloh berbuat aniaya dar (Talu)
berkuat batk, maka Allah skan menerima {taubatnya).
Sesumgguhnye Allah itu Maha Perwaaf dan Maha Penyayang.”
(35 al-Maa'idah [5): 38-39).

na s fidsd (layak) morikafi becval| perempuan
;—h.@rmmmwu Pevermpuann pegine fuga tidak
tlayak) drikabi kecuall oleh laky-lak: pering (fuga) ataw crang
musyrik. Hal itu diarambhan bagy oreng-orang bertman ™ (5
an-Nowr (M]: 2-3
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“Daw jamgmlsh <alian ~wetkahi
musyrik. kecuali jtka mer
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i STLPT L S R
"Ketahutlah sesungguhnya cidak ada ruhan (pang layal
disermbah) welam Allak, dom mintalah avpunan bag! Soramu,
derrr dovges ovamrg-onany o babdl-lakd dan perempuan 2o
Allakr ity menpetaiiu rempar kafian berusaha (df siang hart)

dim tempar kalian kemball (berstirahot &t malam hari) " (Q8
Muhammad [47]: 19)
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“Tuhanhy, maaffonizh shy dan bedus orang ruaks, dar areng
mukmin yang memasuki rumakku. dan semua crong-orang
v Sonin laki-laki dan perempuan Do langanlah Enghey
e g hagi crang-arang sheiie iy kecuall kebivssaan ©
(€5 Nub {710 20, '

e higen perespuan. whaga wikel
P T T e A YR ng

L NEAR S »'Ti.,«h'upl‘ *‘I;im.l;l ;

ti Allah dan Rasul-Nya (Q5
fan fthad (Q8. Al Tewan [3]: 195).

da1 Jiakul Allah Suht Amal baik me=reka dmfh:lunﬂnn tanpa
diskriminasi. dibalas pahala berlipat lipat., dan dijanjikan surga
vang penuh kentkmatan (Q5. at-Taubah (90 71, Q5. Al "Imran [3):
145, Q5. an-Nisaa® (4] 124, Q5. an Mahl [16): 97, Q5. al-Ma'min
140]:-40, Q5. al Hadiid [57]: 12, dan Q5 al Fath [48] 5). Schalikvya,
aral buruk mereka juga, akan dibalas setimpal (Q3. al-Mu'min 40-
10). Laki-laki maupun prrempuan. yvang mencuri stau berzina,
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sama-sama harus dihukum tanpa diskriminasi (QS. al-Maa'idah
[51: 39 dan Q5. an-Nuur [24]: 2-3). Merela, baik laki-laki maupun
perempuan, harus patch kepada keputusan Allah Swt. dan Rasul-
Nya, Nabi Muhammad Saw. (Q5. al-Ahzab [33]: 36). Mereka tidak
boleh dijadikan objek fitnah dan tidak boleh juga disakiti (QS.
al-Ahzab 33: 58 dan QS. al Buruuj [85]: 10). Mereka, satu sama
lain, diminta menunduklan pandangan dan menjaga kehormatan
dirt (Q5. an-Nuur [24] 31}, Jika melakukan kesalahan, baik laki-

[rn:imhj cukup banyak. Hal
%1 tentang kesederajatan lak:-laka
1 tentang pentingnya penegasan dua
sgrfiyataan pernyataan publik, terutama jika

vang eksplisit ini menjadi kentara di antara
mayaritas teks yang mengiunakan bentuk bentuk yang maskulin,
baik untuk kata benda, kata kerja, kata sifar, maupun kata ganti
Baik kata gants orang pertama, kedua, maupun ketiga. Balk dalam
bentuk tunggal maupun plural. Kata dan kalimat teks-teks sumbes
dalam Islam, bisa dikatakan, hampu semuanya mengambil bentuk
maskulin. Dalam bentuk yang maskulin ini, sebagaimana sudah
disinggung juga, sejatinya secara implisit mencakup perempuan.
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Pendekatan yang implist in) bisa disebur sebagai raghiié Artinya,
menyebut laki-laki, atau menggunakan kata/falimar benrud lakd-
laki, hanya karena keblasaan dan atau mayoritas semara, tetapi
sesungguhnya, yang dimaksud adalah ruga mencakup perermpuan.

Duia pendelatan ini. eksplisit (tachrih) dan fmplisit (taghlib},
sebagaimana akan dijelaskan lebih lanjut, termasuk dalam keria
interpretasi muhadaloh yang ditawarkan buku inf. Laki-laki dan
2 empuan sama-sama menjadi sublek vang diajak bicara oleh tels.
Tintuk teks-1ens kategon tasheih, bisa dipastilpfi intedgretaddnva
Y i L ak wudah cukuap kaat, karena pe
disehar secara elesplisit. Tetapl untak ¢

dipcrilebathar. ulama, ad
erxdatn dan lain hal.

fus hanwa untuk perempuan. Padahal
hatansi pesan teks, bisy beriaku untuk

C. Gagasan Mubadalah dalam Hadits

Selain ayat-ayat al-Qur'an yang sudah disebutkan sebelamnya,
aua berbagal teks badius yang menjadi rujukan bagh prinsip
kesalingan antara sesama, wa btl khuivus antara laki-laki dan
perempuan Teks teks hadits im mengaiorkan suatu nilaf entuk
saling mencintal, saling menolong, waling menutup aib, dan tidak
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memprakarsai tindakan kejahatan dan hal-hal buruk satu sama lain.
Memang, sehaglan besar adalah teles-teks yang bersifat umum yang
mengajarkan prinsip kealingan dan kenja tama dalam semua jenis
relasi kemanusiaan. Tetapi, karena relasi gender merupakan relasi
yang paling dasar. maka sudah seharusnya ia masuk dalam prinsip
umum kesalingan tersebut. Selain itu, ada satu teks bersifat khusus
yang menegaskan pentingnya kemitraan dalam relasi laki-lakd dan
perempuan. Kemitraan ini, dalam hemat saya, meniscayakan adanya

kesalingan antara mereka
Beberapa teks yang dimakeud adalab

SN 06 s e 4

e s " - "

at Muslim, ada tambahan. “(atau beliau ber-
sabda) unrwk retanpgamy sebageimana i mencintal senaty
itu untuk dirinya sendiri.” Dalam riwayat an-Nasa’, ada
tambahan: “sebagarmana to mencintal sesugty ity wntuk
dirfrrya sendirt dari hal-hal yang batk * Sementara dalam
riwayat Ahmad, redaksinya berbunyl, “Tidaklah sempurna
tman seaporanyg di antara kamu kecuali mencintat sesuaty
untuk orang lain sehaguimana la mencintal seruatu ity prtuk
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dirtrys semadre " (Shahih Bukhart no. 13, Shabth Mustim no,
179, Sunam at- Tormidel no. 2705, Sumem an-Nasa'i no. 5034,
Sunan fhnu Majeh no. 69, dan AMusmad Ahmad no. 14083)

=l § =

ol Gy L 4111,_‘;_,..'._,..3'&...:.-1,1}9 5 s b
s S BN il JB Sy J,..,.! ?1__,
JLI-_’ tu.,m;:‘.!._m;} ",”

|||||||

i Rasulullah?”
untuk manusia
uati iba untuk dicleu
untul mereka sehagai-
Auaty it untuk dirtmu sendird,

'Liﬁiﬁ-f:;u'd;a'#h;bﬁ
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Dari Mughirah, darl ayahnya, dari seorang Sahabat,
“Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, ceritakan padaku
tentang perbuatan yang mendekatkanka ke surga dan
menjauhkanku dart neraka” Rasuhullah menjawab, "Kamu
dirikan shalat, membayar aakat, menjalankan haji ke
Baitullah, berpuasa pada bulan Ramadan, mencintai sesuatu
untuk manusia sebagaimana kamu mencintai sesuatu
itu untuk dirimu, dan membenci sesuatu untuk mereka
sehagaimana kamu membenci sesuatu i@
divirn” (Musnad Ahmad, no, 16130),

Teks I::d:uq hadics Mu-td.t bin Jabal Ra. juga menegaskan
ajaran kesalingan sebagai bagian dari keimanan, sebagaimana
cinta Allah Swt., banyak berdzikir, dan berkata jujur. Sementara,
hadits ketiga metnandang prinsip kesalingan sebagal amal yang
akan mendekathan seseorang pada surga dan menjashkannya dari
neraka Perilaku kesalingan, kemudian, disamakan dengan ibadah-
thadah utama seperti shalat, puasa, zakat, dan hajp. Kedua teks

Qira'ah Mubadalah gg



hadits terakchir menggunakan kata “an mes”, sehingga kesalingan
ini mestinya inkhusif sesama manusia, bukan bersifat komunal yang
ehaklustf

Falimar kalimat dart ketiga reks hadits tersebut munghin bisa
disusun dalam redakyi jang lehih sederhuna Yaitu: “Bahwa seseorang
akan dianggsp beriman jika sudah mencintai sesuatu untok crang
lain sebagabinana la mencintal sesuaty ito untuk divinya sendiri.”
Urghapsa il merupakan kalimat emas dalam prh‘ul; qul-h‘n
s=tam a manuiia, Unghapan "L akhil™ (untuk sapdivai
(wivtud setacc parvya), dan Tl anemin” (untuk

Lpaya fedear-Tg untuk
&y adacrang lain, wb
g teks |
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Dirtwayatkan dari Abu Hurairah Ra. Yang berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa melapangkan
kesulican orang yang beriman dalam hal urusan dunia, maka

&mﬁuunpﬁnﬂﬂmnhnmm m

beliau mi'll‘l""ﬂh-ﬂ dari Allah Telala

whirman, “Wahai hamba-hamba: Ku, sesungyuh-
rryer Ak eelah mlhnrwnhn Keehalimar atas diri-Ku sendirl.
dan Aku telah menetaphan haremnya (kechaliman ttu) di
antar kafian, moka janganiah kalian salimg menshalimi (saru
sama [atn)." (Shahih Muslim no. 6737).
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yhknya, hartarya. dan kehormarannye
x. (Shahih Musii o, 6706, Mursd
B2, juga diriwayatkan dengan redalori berbeda
dalarn Shehih Bukbari no. 2482, Surae Abu Doveud no. 4895,
dan Sunan ae-Tirmido ne. 14931
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Dirtwayathan dart Nu'man bin Basylr Ra. babwa Rasulullah
Saw. bersabda, “Kamu akan melihst orang-orang rmukmin
dalam hal ca'ing menyayangl, saling mencmtai, dan saling
mengascil, mereka inksana satu tubub, j'll'll'ﬁil salah satu
mﬂutmrmmmlrhﬂrmnmh rff ang;

fdits kedua menegaskan babwa kerhaliman
sebagai sesIT0 yang ditentang lslam. Allah Swt. mengajarkan
bahwa kezhaliman adalah sesuatu yang dibaramhkan atas din

Nya juga antarvesama manusia. Dalam teks imi, ada kalimar yang
menegaskan kesalingan negatif: yaitu “ridak boleh saling menehalomi
sary sama lain.” Teks berikutnya juga penuh inspirasi besalingan
negatif. larangan saling mendengki, saling membenoy, dan saling
menjatahkan Substansinya adalah berupa ajaran dasar untuk
tidak memperlakukan buruk antarsesama Semua perilaks burak

Qira'ah Mubsdalah  gg



ini bertentangan dengan prinsip dan milai kesalingan dalam lslam.
Prrlakuan burub ini, dalam perspektif kesalingan, berakar pada relasi
vang timpang, hegemonik, dan atoriter.

Hadits dari Nu'man bin Basyir, teks terakhir, juga merupakan
inspirasi ailai kesalingan dan kerja sama, dengan menamsilkan
seluruh orang beriman sebagai tubuk yang satu, yang saling
mencintal, saling mengerti, dan saling merasakan. Ketujuh telo
hadits tersetut menjadi dasar dan inspirast redasi kesalingan secara
uram, yang tidak cksplisit mengenai relass inki-laje/@an P
irke-telo scperti ind masth hanyak jumbahegdda satu tehg yang
+ rapinit perhicara kesalngan relasi antarag P \
Sutt Bt dard Assvah Ra. berikut

Xz,
< umulk dari Alsyah Ra. ini memuat ajaran
pokok nsi traan dan kesederajatan antara

laki laki ddg perempfan. Kata “spagatq” dalam teks tersebur
merupakan bertabplural dant kata “spaqiq” yang berarti kembaran,
serupa, mirip, dan identk. Dalam berbagai kamos bahasa, kata ini
dipadanion dengan kata mazhir dan morsil yang memilikd arti-arti
berilut: sejawar, paralel. analogi, sederajat, ekulvalen. duplilar, dan
kembaran (Lisdn, i, 10, ki, 182~ 153 dan Al Mewrid, hlm_ 975 dan
1179) Artinya, perempuan +dalsh kembaran vang sama dengan
Laki-lakd, atau mitra sejajar dan kawan seiring
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Kemitraan yang ditegaskan dalam teks hadits imi mengandung
kesederajatan yang pada gilirannya meniscayakan kesalingan dalam
velasi perempuan dan laki-lald Kesalingan dalam sebuah relasi. d:
mana yang satu menghormati dan mengapresiasi yang lain, hanya
enungkin fika keduanya menganggap satu sama lain adalah setara
dan sederajat Menurut Abu Syuggah, teks hadits dari Aisyah Ra
ini adalah referrnst dasar bagi prinsip kesederajatan {musdwah)
anbara laki-laki dan perempuan serta kesalingan (musyanbat) antars
mereka dalam lslam. Baginya, hadits AlsyabmTasgolsh sumber
inspirasi paling kentara untul perspektif kepfd aralingan,
dan lkeerja samha antar: laki-laki dans pegeinp 0gluruh
teks hadits =ang bain b ditzfai
dam kerja =ar i .
Selain vekos teks hadits s @engh LRl fingan

Ay el ..__..... ,jl...-,jb ..,r'nl 'l‘ j‘
.A...iu-‘-l.ﬁ-'lul- "'IJL: s

Lkt Faatrasbiom Wkl Lo TnRrejretstusf of Hadirs L ¥ quaiiry befwees #umen
s 'l_._l.].u- T3ty of Wan gh & -'..I.i'.rJ.i.IJl.lllhh_l ‘b 3l Hlers Hdmﬂimﬂmup
190 1w Plomrsattes (Togpvaharis Tha Gradmete Sabiol-Unrermstat Cradiah LY P PR e L L
wrwiamy halarmae 1F3 172 Bicass Ak Thegraly diss herbugs trbs ki son dygaebisnan
v bty il s th wedlien Jadi bedie o
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Abu Hurairah Ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw
bersabda, “Cobaan skan selaly memmpa seorang mulomin,

laki-laki maupun perempuan Lo oda dicona anaimpa
smaupun havtanya, wehingga ia bertemu Allah kelak tanpa
Beban doss spea pekelf lkmrena sudah drhaput melahd musibak
tersebut ). (HR. Tirnudei, no. 2579)

E ot . L E s & RE oD l.-
Lo e o Lo dit 2 6 J6 550A ) 38
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Abu Najih mengatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda,
“Miskin, mirkin, dan miskin, yaitu seoreng laki-laki yang
belum memtliks tetre. sekalipun 1a kaya harta. Miskin, mivkin,
dam mitsktn, perry seorang perewpuan janyg belum berruarmi,
sekalipun la kaya harta " {HR. Bathagl dalam Syuab al-Iman
ail-Bathagi dan Thabrani dalam Al-Awsarth).

jL..‘..:" E.J;E. A

h—iﬂ-‘l'Ll.l I’ JHJ.A.JI.

orang (yang mendengarnya) terdiam. Lalu aku (Asma’
binti Yazid) berkata, “Memang begitu. ya Rasulullah, para
perempuan mengatakan hal ity dan para laki-lakt juga
melakulan hal vang sama,” Rasulullah Saw. lalu bersabda,
~Janganiak kalian melokukan hal ity Sebab, srrungguhnype
yang demikion itv [xkeana seran laki laki bertemu setan
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perempuzn & jalam, iy mereks beehubungan intim, sedangm

orang-orzng melhatmya © (HR. Ahmad, no. 28231,

i J%5 Sha U 6 Kk oy o 0K 3 5

J‘;‘?&'mw‘d ads; by acle ol Jo
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Dalam seks-teks hadits versebut, Laki-lake dan peremipuan, secara
eksplisit, dujak bicara atau wenjads bahan pembicaraan. Teks-teks
nu menegaskar bahwa laki laki dan perempuan, yang mulemin, jika
terkens musibah akan dibapies doss -doss merei. Penggunaan kata
ganti Lak! -laki di akhir kallmar tidak membuat gagasan utama hadits
ini menjadi lebih khusus bagt lald-laki TIDAK. Melainkan untuk
kedua belah pihak. lake-lak: dan perempuan Begitu pun hadits-
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hadits mengenat relast suami-istr, yang cemestinya bersifat timbal
balik dan didasarkan pada kerja sama. Persis seperti pada teles-teks
vang sudah dikutip scbelumnya.

Dalam kasus hadire tentang shalat malam, misalnya, perilak
suami-lstri dianurkan untuk saling mengingatkan satu sama lain.
Bulean hanya suami/laki- laks yang menjadi sumber pengrtahuan dan
kebenaran, tetap) perempuan juga dianjurikan untuk mendorong
pada kehaikan dan kebenaran. Teks lain menyebuthan baliwa laki-
laki tanpa tstri disngzap miskin, sehag | <

tauhid: kein akan keesaan Allah Swr Kalimat M ilahe ilallvk
vang seving diucaphkan setiap muslim adalah prokdamasi tentang
keesaan Allah Swi. sebagat satu-satunya Deat yang patut disembah
dan ditaati secara mutiak  Memproklamasikan ketauhidan berarti
menyatakan dua hal, yaitu pengakusn akan keesaan Allah Swr dan
pernyataan atas kesetaraan manusia di hadapan-Nya. Tiada tuhan
uelain Allah Swt berarti tidak ada pevantara antara hamba dengan
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Tuhannya, dan hahwa sesama manusia tidak boleh yang satu menjadi
tuhan terhadap yang lain. Raja bukan ruhan bags rakyarnys, majikan
Pun, laki-lald sama sekali bukan rajukan utama bagi perempuan.
Dalara hal ini, Amina Wadud menegaskan bahwa tauhid
merupakan basis teologie bagi kesetaraan lakd lakd dan perempuan.
Keset raan inilah yang menjadi basis relasi resiprokal antara
artbaly dan perempuan | Menurut Amine Wadod, sistem sesial
satciachn g menjadieon laki-laki sebaga
herad: m Sowshnya adalar tindakon
218 Leombengan (ivtikbdr} yang ber
cauh’d Dialars sistemn pat arid ind, |
daripe i ' lakd. Untuk hisy di
'dprak perempaan juga hag

kepads Tuban, ¢

tetapi lebik merupakan pemusatan
fiengetahui, dan bertindak pada satu poros
Bkan vany lain. Laki lald, misalnya, stau publik,
lebib dtamakan daripada perempuan dan domestik. Kondis
sehaliknya juga menvalah: canhid. Yairu, pka pemusatan itu terjadi
pada eksistensi perempuan semata. Terapi. perubahan dalam
perspelitil tauhid adalah dari patriark] ke resiprositl, dominasi ke

el benst, B

emALs oL

il Aemimes Wadinll, Cur'nn omd Flomss B wifieg Tha T med Tont fermm g frmp=s
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persebutian. hegrmoni ke kesalingan, dan dari kompetisi ke kerja
sama. Ini, menurut Amina Wadud, adalah nilai dasar dalam relasi
fundamental antara laki-laki dan perempuan, balk dalam ranah
domestik maupun publik. Sehingga, perempuan harus dibuka
kesermpatan yang luas untuk partisipasinya secara adil di ranah
publik. Kortribusi mereka juga harus diakui. Jadi, jika patriarki
mengembanghan sistem sosial yang dominatif dan hegemonik, dan
taki-laki kepada perempuan, maka tauhid menuntut adanys sistemn
keria sama,
Ketauhidan sostal horizontal im gad

“SungmuiAdSh meryurshmu menyempaikan amanat kepada
yang berhak menertmanya, dan apabila kemu menetapkan
hukum i antaen manssme hendakorpa Lgms meneraphanngpg
denpgan adil Sungguh, Alleh cebaik-baik yang memberi
pergaiaran kepademu, Sungguh, Allah Mahs Mendengar, Maha
Melihat " (5. an-Nizaa® [4}: 58)
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"D fanganiah kamu mendekati harta anak patim, kectanli
dengan carg yang lebrh bermanfaat, sampal dia mencapai
{usia) dewsssa. Dan sempurnakonlah rakaren dan rimbangen
dengan adil. Kami tidok membeham seseorang melainkan
menurt Kesanggupannya Apabila kamy berbicara, bicaralah
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sefupurnya sekalipun din kerabatimu)! dan penuhbileh jani
Allgh. Demiksanlah Dia memerintahkan kepadamu agar kemu
ingat.” (Q5. al-An'aam |6]: 152).
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“Sumgguh, Kawn telah mengitus resul raml Kart dengern buke-
Eulcti yong erpata dan Karn rurunksr bersama mereka kivad
dan nevaca (headilan) agar manusia dapat berlakn adil Dan
Kami menciptakan besi yang memgunyal keluatan, hehar dan
bamyak manfuat bag: marmsia, dan apar Allal mengetahu siapa
yang menolong (agamal-Nya don rasul rasal-Nya walsupun
(Allah} tidak ditthatmyn. Sesumggubmya Alloh Maha Kuar. Maha
Perkase.” (Q5. al-Hadiid [57]: 25)

kemanusiaan dan kasth sayang ants
memazaraican dan kasih sayang lugp/i

dan Kami lebihkan mrereks df atas
17): 70},

'-l"".l- .'. =
D Tswkall 47 ¥} L3I T
“Par: Ko tdek meagutus enghew (Mubhawmmad), melainkan

urrttan {reuemjactt) radvmar arg seluruk alom” (QS. al Anbiyaa'
[21]: 10T)
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uspawarahlah an

u!lﬁ

mereka dilam urusan ity tla &

membulathan tekad,

¢ al- .Ill.u:!:rlh {w, 751/1350),
n dan hulum Islam bertujuan
i keadilan (al-"2d0), kearifan (al-
sipnah), dan kemaslahatan (al- mashizhah).
ail di inspirasi dasar bagl rumusan kaidah-
kaidah figh & di janghkar untuk perumusan secara detail
ajaran dan pengembangan hukum dalam [slam. Beberapa di antara
ardah figh, misalnya, adalah kaldah “adh-dharers yurdiu (semua hal
yang merugikan orang haruslah dihilanghkan)” dan “dar u/ mafasid
mugaddamun ‘ala falbil mashalih (mencegah kerusakan/bahaya
didahulukan daripada mengambil kemastahatan)”. Keempar pilar
ajaran dan hukum Ielam ini, menurut hemat saya, adalah juga
merupakan akar inspirasi perspektif kesalingan dalam relasi laki-

—_—
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taki dan perempuan. Satu tama lain diharuskan bersikap ramah dan
memanusiaian, tidak mendiskreditkan, ndak menganggap rendah,
dan tidak menghegemoni, serta tidak melakukan kekerasan dan
segala bentuk kezhaliman. '

Dengan demikian, gagasan smsbddalvh merascayaian kesetaraan
dan keadilan dalam berelasi antara laki laki dan perempuan. dan
mendorong hadirnya keria sama yang partisipatif, adil, dan memberi
.mnfuthepadahﬂulnwunpdhhmmmhqnmm:ﬂ&

vibukas wecara luas kepada laki-
sekaiipun bisa jadi dengan cara, pfod

n perempuan, butk di ranah domestik

gan beketia periama kalt sebagal cara
ti martabat kemanuslaan setiap orang

dlnwlu:drm Sikap sesevrang yang thilak memandang

* Brow ol erres sl Jeariost sy ataher, Wabeey sparut bilam e ddaagan alas
daarr daewnr innipasmaen (neasfem des bemualshar o nan.emy bed & dons maegen A Sidud
Syarzgh melurhres s, Seed ompeng, aelabuel e Sal Cfel o, ewrw phl srhiap el peng
krluz dan) beschlin mamsdi Bel ingngan. fat kel sagang wwnapy arhalibops, dert masigha
dmfohi wricasiadl de A sbiiken Beih hreseesip srhemgin. ek balaalal i
iital s fileireng ek pesabuces iheba) beres el de nalles Al A araara hatihe
et Yoa " e o Wbl tem Sbu el B ol ey @ Taampsh (Nee ' Memag'm
i Bk ! Alsss sl Midrsldin Kbdul sl (Lebamss Bar g) Fiwe, 1420 H L e & . 14
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crang Lain lebih rendah dari dirinya. Pada saat yang sama, tidak perlu
juga merasa rendah dirl di hadapan orang lain. Perspektif kesalingan
bekeria kemudian pada perilaku seseorang dengan berbasis pada
cara pandang tersebut. Yaitu, perilalos penghormatan, penghargaan,
dan pemenuhan hak-hak dasar manusia. la bekerja hanya pada
penyamaan hal-hal mendasar dalam relasi antarmanusia, seperti
hak hidup, hak beragama, hak berpikir, hak ekonomi, hak sosial,
dan hak politik.

orang ingin dipenuhi kebutuhannya.
Nh vikir orang lain juga membutuhkan hal
demikian Skkabfiun cara pemenuhan dan bentuk kebutuhannya
pasti tidaklah sama. Selanjutnya, jika laki-laki ingin diakui ke-
beradaannya, dihormati pilihan-pilikannya, didengar suaranya,
dan dipenuhi segala keinginannya. maka pun demikian sejatinya
dengan perempuan, P!rspehtﬂ huﬂiﬂlln i akean membuahlan
zara pandang yang memanusiakan laki lalo dan perempuan. Cara
pandang yang memanusiakan ini akan mengarah pada relasi yang
satara dan timbal balik antara laki-laki dan perempuan. Jika relasi
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sudah setara, maka besar kemungkinan kerja sama akan terjadi dan
segala beatuk kekrrasan juga akan lebih mudah dihentikan. Jalan
menufu keadilan juga bisa lebih lempang. Jadi, prinsip kesalingan
meniscayakan sekallgus mencakup semua nilai nila) kesetaraan,
kemanusiaan. dan keadtlan. Dan ketigs nila tersebut adalab pondasi
dari kebahagiaan hidup di dunds dan aldhirat,

Gagasan dan kensep mubddalah ridak harya hadir terinspirasi
dari kegelisahan para Sahabat perempuan pada masa Nabi

yaity soxia - I'I.ul Faktor sosial terkait cars pandang
masyarakat yang lebih banyak menggunakan pengalaman laki-
laki dalam memaknai agama. Sedanghan faktor bahasa adalah
struktur bahasa Arab, sebagai bahasa teks-teks sumber islam, yang
membedakan laki laka dan perempuan batk dulam kata benda, kata
kerja, bahkan kata ganti; dalam benruk runggal maunpun plural
Fertama, faktor sosial. DY kalangan masyarakar, tidak bisa
dipungkiri. bahwa tafsir keagamasn mainstream lebih banyak
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disuarakan dengan cara pandang laki laki, Perempuan hanya
menjadi pelenghap semata bagi dunia kita, seperti pada kasus tafsir
bidadari bagi laki-laki saleh yang dijelaskan di bagian pendabuluan

Tafatr semacam ini lahir dari dan dalam pertanyaan akal kesadaran
laki-lakl. la seringkali lebth cenderung menjawab kegelisahan laki

laki dan memenuhi harapan harapan vang ada di benak mereka
Sementara, harapan dan perasaan perempuan sebagai subjek tidak
dipertimbargkan, Dalam waktu yang cukup lima, perempuan nyata
abrsen dalam panggung penafeiran kesgamaan Berétpuan seringhals

sebagal orang pertama dan penalfsir

Apakah lelam itu hadir untek
perempuan? Apakah teks teks
perempuan scbagai nlhni

Apakah Itlam itu ad

Napabah yang menafsirkan sesuatu itu balk. maslahat,
adil. rahmat, dan surga ttu? Laki-laki atau perempuan? Tafsirmya
dengan cara pandang laki-laki atau perempuan? Pada tataran tafsic
inilah, kita memeriukan refleksi yang mendalam.

Seringnya, pertanyaan mengenal sesuatu dianggap baik atau
tidak. adil atau tidak, merusak atan tidak. menggoda atau tidak,
menuTup aurat atau tidak, Lebih l‘:ﬂ!ljﬁk hg‘n musalnya: memuloal istri
vt mendidik atau tidak. ceval di tangan susmi itu manfaat stau tidak,
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poligami itu maslahat ataw tidak, adalah diajukan kepada laki-laki
dan dijawab juga oleh lak lala.

Seporti pada kasus anak gadis vang gelisah, yang dijelaskan di
bayian pendahulunn, pertanyaan mengenal apakah yang didapat
peremnpuan di surga nanti: blasanya akan diajukan kepada laki-laki
dan sekaligus juga dijawsb oleh mereka sendirl Persepsi mengenai
surga, akhirnya, jugs beranghat dari akal, kesadaran, dun elespektasi
Laki-laki,. Tentu saja, mmwmmhhhdﬂmﬁmh
ai-laked, jawabannys pun, kemudlan, lebih bag -
jeng~tzhuan, perasaan, dan pengaliman
dan pernyataan keagamaan, imbasaya Jeb

Yo -u-"- ﬁ_j --l=_f l‘_#d-li-'ﬂ l'i]]
JJ ey 2 J oo aaal 333
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ikahk demgan para bidadari yonp mengenahan boju
rurra. pang makan makanan surge, yang minum susu dan
madu yamg murnt dengan gelas, cargkir, dan cawan bergama
orang-orang yeng Enghay berf nthmat dori para nabi, orang
araeng jupar. para spamid, dan orang-ormg shalih. Mereka itulah
teman yang teebath. [tudah anugerah dort Allah, dan cukuplah
bahwa Allah Mako Mengetahut. Yo Allak, jadikenioh kami
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pada malam yang mulia dan dikerkaks ini tergolang orang
erang yang bahagia dan direrima amalmya, dan jangenlak
Enghou jadikan kam: tergolong cremp-urang pang celaka dan
ditalak amalmya. Semoga Allah mencurahkan rahmar Nya
atas mabi kita, Mubswmad, keluarps beliou dan sahabat
be'iau semuarya, berkat rahmat Mu, wahat Dot pang Paiing
Penyapang di antara yang peryayang. Segola puff hagt Allah,

Tuhan sereitas a'am.”

Talah satu kalimat dar doa Tarawih o
hir ai ™ mutazawwiin® Artnva: *Dan

“Apakah suami says akan melayan sava di surga, fika caya dan
jara bidadari melayani dirlnya?

“Apakah saya akan rerus mentad: pelayan laki-laki di dunia
maupun di surgal”

“Apakah bidadari-bidadari itu akan menyisihkan seorang
perempuan dari suami yang didntainya dan dilayaninya ketika di
dunia™
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“Apakah bidadari-bidadari juga diberikan untuk saya
(perempuan) kelak di surga?

“Bagaimana bertuk mdadari-bidadar itu bagi perempuan, laki
lakikah atag perempuan, atau tidak berfenis kelamin sama sekali?™

“Bagaimana dengan perempuan yang tidak punya suami ketika
di dunia, stau punya tetapl berceral, akan bersama slapakah dia di
surga nanti?”

"Apakah justru perempuan bisa mempersepsikan sendir

yang rm.-nphm'n mengenal ke m.*_pz

didapatkan laki-laki Dua bfab y.

] djunmll mati suami, ayah. saudara laki-

. dalam keloarga, tetapl secara fisik dan
kapasitas Ml mipu bertanggung jawab Biss karena difabel,
atau tidak memperoleh peleerjaan. Atau ada Laks-lakd, tetapd justru
secara tidak bermaoral lan dan tanggung jawab. Lalu, perrmpuanlah
yang mengambil alth ranggung jawab, mencari nafkah, mengurus
keluarga, dan menguius cumah tangga. Data BPS tahun 2010
misalnya, menyebutkan, ada 14% keluarga di Indonesia (sekitar 9
tata dari 65 juta keluarga) yang pustra dikepala srorang perempuan.
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Para perempuan inl sudah nyata menjadi kepala keluarga
dan rumah tangga, tetapi secara sosfal mereka masih tidak diper
pereinpuan yang tandang mengambd tangyung jawab, dalam banyak
kasus keluarga tanpa Lakd laki yang bertanggung jawab, seluruh
anggota keluarga bisa terlunta lunta. Sepertd sebuah keluarga
yang ditinpgal mai! sang avah, atau keluargs yang tidak memilik:
angioa laki-lakl, stav yang anggota lake -l-lhn'ﬂﬂdnmﬂhuuu
muh renta, atav reniang fastry angacts perspgiuan’y
.mgelols kehuarga

Ferempuan, set:dabnya dalam %o
menj mbdl tangm ng Jawsbh memim
Jim rumsh lanpgs Teapl ik
kepil: rumah tangps adalah
s o Tetapt, dalam bengd

Ada juga h-e_#ﬁm seocang b yvang sudah merawal, mem-
brearkan, dan menddik putrings serta bertanggung jawab secara
penuh sendinian tanpa keterlibatan suaninya. Tetapi, ketika sang
patri menikah justru harus mencan suamuys untuk menjadi wali?
Suaminya, atau ayah sang putri, selama m: perg menghilacy tanpa
tanggung lawab sama selall, Bahkan, ada pandangan yang masih
mengharuskan scorang anak perempuan meminta izin menikah
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dari ayah yang dipemara karena memerkosanya sebagai wali
nkahnya Hanya karena sang ayah adalah lalo-lald dan sang anak
adalah perempuan. Na'udenbillah Seorang kawan menceritakan
bahwa kasus ini nyata terjadi, di mana seorang naid mendorong
anak perempuan meminta tanda tangan pelimpahan perwalian dari
ayahnya yang sedang dipenjara kepada naib tersebur.

Pertanyaan dan kegetiran yang sama disuarakan oleh para
perempuan terkalt pandangan pandangan hl;lmu: meneena
puligami yang diacggap [hadah dan sunnah hagr ik
ketika laki-lakt ingin (salah satunya) mempé

. spldatyy '

ah dtnynuhn 1 -lak)
?,

’ L v L)

vang kedua, spalag menganggapnya sehagai ketmanan dan agama.

Kegetiran lainnys mengapa perempuan yang suaminya sakit
parah diminta bersabar dan didorong terus melayaninya sebagai
tiket masuk surga, sementara laki-laki yang istrinya sakit parah
nastru didorong untak mencan dan menikah perempoan Lain sehagai
ungkapan sennah? liks perilaku sabar itu batk. mengapa tidak
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keduanya disnjurican bersshar ketika salah satu pasangan mengalam
musibah kehidupan? Jika benar meninggalkan pasangan yang
sedang sakit adalah hak, mengapa hanya laki-lak! yang dunjurkan?

Jika didaftar, temiu saja masih banyak pertanyaan, perassan,
pengalaman, dan kegelisahan yang duslami perempuan ketika
mengaktualivasikan pemahaman keagamaan dalam kehidupan
nyata sehari-harl. Faktor-faktor sosial seperti inilah yang melatari
7=t gnya eb och konsep keberagamasn yang lebih berimbang dan
witt] dilarn inesiardang laki-lakd dan perempuan Bafisepmd, di buky
17, & wenal arhapa rrdddalnh

P =fus, tartor bahasa Sebag,

corank =l 3 labd dari pere
Can Laltmat Paik kata benda
5 seperti Asraba-katabag)!
Growe fiya). dalh dalam het

mzupun phursd (4
Mg ul-ungl‘.r & dhary,

juga laki-lak® Purintah, afaran, dan kisah-kizah dalam al Qur'an
mengenal keimanan, hijrah, shalst, puass. hagi, berbuat baik pada
arang lain, menjaga diri dan fitnah dunia. mendidik keluarga,
rencar pengetahuan, mencan repeld, memimpin komunitas, masuk
surga dan menikmat segals vang ada di surga, serta segala bentuk
kenikrnatan di surga. sebagian besar dari semua hal ini diurgkapkan
dalam redaksi Lok -laki (shighar at-radaktr)
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Dalam penjelasan wlama klasik, redaksi al-Qur'an dengan
bentuk Laki-laki seperti ini dianggap sebagai redaksi yang mencakup
juga perempuan. ' Pendelatan pemahaman ini disebut sebagai
kaidah taghlih, atau pencakupan perempuan ke redaksi lakd-laki
“Telah ditetapkan dalam kaidah syariah babhwa hukum-hukum
yang diungkapkan dalam redalksi laki laki, jika ftu mutlak tanpa
menyebut perempuan, maka redaksi ite mencabup selaligus Laki-laki
dan perempuan,” kata [bou al-Qayyim al- J-l!.ﬂ!'ﬂl'l- (w. 751/1349).7

yang sepert apa, ulama ushul Agh b
Untuk ayat-ayat tertentu,
biazanya dianggap maskulin, kaidah

mengenal hivahdan jikad akan dicantumban, Satu ayat dari surat
al-Ragarah, dengan redaksi laki laki {ndak eksplisit menyebut
perempuan) yang seharusnya dengan metode raghlth sudah men-

"Lt Mt e by Al P, D, Subirgnr o Wlr adtid we Wodptuest el Mgt b
Merwur Da o Weppdl - Toesppels, o popar & bhims 797, Asn D Ao, Tafse a0 Talew wa o
T oo v (Tumicn: Bl Thwr a0 Vostbndyn oo Mawrr. 198400, pea 23, him )

Alhamonad Wir At Baber Dyea sl Qavim @ Sserah [Tre o) Mawsepi ™ i 1,
bl ETR

T Wlube i Toham Tre o g Jover o W' b s o sy & Tim ol | wlegd b b
Py ol Frrrvtal (hwrmaniogn Pan & Thet T d Tholsa'ah, 19970 him W8-TH)
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calcup peremnpuan. Satu ayat Lainnya dan surat All Tmran, yang secara
khusus rurun dengan redakoi eksplisit (ranshich rashrif) menyebut
lakei Laki dan perempuan dalam tsu hijrah dan jihad

J-:--..i':*-l-ﬂ'.t.-h._u-ﬂ‘:‘f-' -.._.Hl‘m
T Sl Gpke 4Ty dlcas UJ-I"..-I-‘JJ-‘J" i

i kaliaf bark laks F“IHWHW iTia bRy
latrr adalah sara. Maka mereha yang berhijrak, dipakea keluar
dar) rumah-rumah mereka dan disiksa karena memalih jalan.
Ku, fuga mereka yang berperang dan dibunnk (karena jalan-
Ku), akzr Aky hapuskon dowa-dosa meveka dan Ak maviddan
merekn ke surga yang peruk dengan sunpai pang mengalir,
whagat balusan dari Allak. Dan Allah memnliky sebaik-bavk
balasan,” (QS. All ‘lmran [3] 195),
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Q5. al-Bagarah [2}: 218 tersebut adalsh salah satu representasi
dari redaksi umum (redaksi laki-laki retapi dianggap berlaku
umum) mengenai hiirah dan jibad sebagai perbuatan mulia untuk
mempertahankan keimanan. Tetapi, karena bentuk kalimarnya
laki laki (mudzabkar). maka tidak sedikit yang menganggap
bahwa hijrah dan jihad hanya berlakou bagi laki laki Tidak untuk
perempuan. Kemudian, menurut beberapa pandangan, perempuan
tidak dilibatkan sama sekali Jikapun dilibatkan, mereks cukup
diberikan peran-peran ﬁpmndanwm Das keverlibe

Saw. dan memohon ada ayat yang
iasl kerja-keria perempuan, terutama

5 Ali ‘lmran [3]: 195 Ayat tentang penegasan
eksplisit mengenal laki-laki dan perempuean untuk hal-hal yang
biasanya bersifat mashkulin, seperti jihad, hijrah, dan berperang
mempertahankan agama Allah Swt. Penegasan kalimat eksplisit ind
diturunkan untuk menjawab kegefisahan perempuan yang merasa
tidak terwakili daiam redaksi umum ayat-ayat yang sudah turun.

Selain itu. ia fuga diperlulan untuk menangial kesombongan Laki-
Laki yang berlindung di balik redaksi umum (shighat at-radzkir)
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tersebut untuk menyisithkan perempuan. Kesombongan ini
berlindung pada bentuk kalimat yang secara literal bahasa memang
untuk Luki-laki
Aedua ayat tersebut menglnspirasi kita bahwa tela - teks lslam
oo mengpunakan redakes laki-laki harus dibaca dengan kesadaran
penuh balwa perempuan juga menjadi subiek Sehingga, perempuan
corus masuk dalam pusaran tafsir keagamaan mengenai surga,
bagah. fitnoh, keluarga, dan isa-tsu soslal rnn;hnﬂfu puh&ilt
v tava: rulijol yang memperoleh mantaa: yangar a,
“mennelabd, ¥ arena keduanya menjadi subjek, 1
o Mpaad batya sehaga pelengkap
pevan piagglran. tdak disaggap pents
tapl, vang cenar adalah b y
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Rujukan utama umat lslam adalab al-Qur'an dan hadits
Al-Qur'an adalah firman Allah 5wt sedangkan hadits adalah
pernyataan dan perilaku Nabi Muhammad Saw. Dalam proses
perujuban, para ulama sejak awal sadar dengan “keterbatasan”
teks teks rujubian tersebut. Keterbatasan yang dimaksud adalsh
mandeknys wahyu bersamaan dengan wafatnya Nabi Muhammad
Taw. Al-Qur'an sempurna dan selesal. Hadits pun sudah berhents,
s¢1a tinggal ditulis dan dilestarikan. Karena hal inilak, pmd:uu

vesrveb. teks-teks rajukan al-Qurian dan hadeS dii
Lomastuia? ol nuranahyah, staw velo-teks yay

interzkt kata revhadap oebe-teds
Kessdarar keterhatasan in

o g terus muncul dan
dusar tersebur. Reall
s temdityan atau

fernah terbatas dan tidak akan
 Jabeuin {ioringhdich al-ahioim ) dari teha
cadgm ushul fig ¢ hadir untuk memenuhi kehendak
rtrhal ' mukan mokna yang tepat dari (ehs
yarg terohglis dalam v pealitas yang tevus bevhembang dan
T AR AR

Demildaniah yang terekam dalam naras! Al-Mungtdz min adh-
Dhalal lmam al-Ghazali (w. S505/111), A/ Milal wa an-Nitsal Asy-
Syahrastan: (w. S48:1153), maupun Al-Muwdfagde Asy - Syathibi (w.
728 1327) mengenai pergulatan para ulama kasik dalam mencan
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kebenaran dari teks-teks rujukan untuk merespons realitas yang
terus datang tanpa berkesudahan.™

3 gl Sl Ol iy aki ol Aty
iy caally pasl LE Y2 Sl paelly Slsladl
.u-smwmmw-ww

Konwsep IMtfhad, secara umum, memusat pada “kerfa-kerja
pemahaman terhadap teks: teks syar't, al- Qur'an dan hadits, kerja-
keria pencarian logika hukum (W' al ahicim), penguaraan wjuan-
tujuan syariah (mogdshid al-sypariah), dan kerja pengintegrasian

Pl g AP Wasnad o -Chumall A7 Rty s sl Dibfal, ol Lol FladBe den
Bl brail Moyt Thar il Andibe (08T, hlm S350

by o Faik Mukamimad e Adulol Harsm sey- Brabisastas, AU e on Nia' Sedhs
sl Azl Talin MuoSamimun! Berar D @8- Kurek o Sy, 1970 ma 1, bl J18
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hukum-hukum ini dengan kasus-kasus kontemporer.™ Jika
mencermat kerja-keria ijtihad dan pemaknaan teks, terutama
teori-teori fatidlal dan istinbath, pada praktiknya teks tidak hanva
digall makna asalnya, tetapi sekaligus dihadirkan untuk menjawab
tantangan realitas yang datang dan terus berkembang. Dalam proses
kerja ink, tels menjadi hidup di mata para pembacanya Teks juga
menghadirkan makna makna baru secara berkelanjutan, Makna
png!:hnhdimhnﬂdnhnulmrhhﬂlﬂdﬂﬂhh tetap

na ini hira dipahami sebagai upaya
mampu mencakup makna-makna baru
s-realitay yang temus berkembang Secara
teoretis, m.:hu vang lahir kemudian itu sesunggehoya tidak
haru. tetapi "baru ditemukan” oleh penafir melalui gtikad yang
dilakukan Sebab, secara teori, iitthad adalah kerja para ulama
untuk menemukan makna yang terkandung dalam telas. Makna itu
sendiri diyakini sudah ada inheren daiam teks, Hanya perlu digali

Ablar-atisay Faal A Irpied & Tolomy o Wleng m u S bty # 5 TP = P (1 g
Ulay ] Mesilibn, 2007, Lidan. 30
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dan ditemuban melalul teori-teert tertentu dalam disiplin tafsir
dan ushul figh. Tetapi secara praktis, kerji-kerja interpretasi inl
menjadikan suatu teks mengandung maknas-makna yang swalnya
belum tercakup oleh teks. Karya-karya besar dan luas dalam disiplin
tafyir, hadits, dan figh vang terus berkembang dalam sejarah
peradaban Tslam adalah saksi nyata perkembangan makna-makna
teks rujukan mengikot perkembangan konteks berbagai generasi
omat Ialam

hadits, ad sebuah keniscayaan Tetapi. gadar atau tidak,
cakrawala kita sehagal individu maupun anggota sebuah keluarga
stan komunitas seringhali menentukan proyeksi kita verhadap teks
vang kita rujuk dan haca Pada kenyatasnnya, setiap kita adalah
mndividu yang punya penis kelamin, punya latar belakang tertentu,
berada dalam posisi sosial tertente, dan selalu berelasi dengan
rndividu atau pihak yang lain. Demildan ini merupakan momentam
dan suasana bagi kita untuk memandang dan menafsirkan seruatu,
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termasuk teki-teks rujukan keagamaan [ sim, relasi jends kelamn,
perempuan dan laki-laki, adalah yang paling primordial yang
seringkat tidak disadar. Bentuk relasi yang kita miliki, atau cara
pandang kita pada relas: ini, akan terproyeksikan dalam keria-kerja
interpreiasi kita terhadap teks yang kita rujak Teks kita memang
sama, suty terhatas dan sudah berhenti, tetapi ruang dan waktu kita
yr.p Decagam, berkembang, tanpa batas dan tidak akan bechenti.
Bouteks russg dan waktu ind pada praledlerya thut memproyeksikan

teiapi s v nkansknys alan seiahu comte st
iSgngan deinfidan, dalam reanp soal

kit sl leoil, banyak diperder
tiendiiaberiiian pada kewajibs

frs pugs dileenall darl hnuh internal
fir periama kst Mabma ind sudah tevekam
dalum; rrad's. Theerffretas] yang kemudian diwaniskan dart generasd
ket goreq sl Tetapi, makna tebs iai pada praktiknya hvdup kembaly
dan meremikan signifikanst dan relevansmys dalam momentum
psiko'ogi dan sosial individu ata generas yang menggunalan teks
tersebing. D sindah proyeks: makena tebs vang dimaloud verjadi dan
berkorelasi
Datam konteks ini. méembaca ulang teori teori interpretasi
teles, baik calam tafsir manpun eshul figh adalah niscaya antuk
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metnastikan perempuan menjadi subjek pembaca atas teks dan
menerima manfaat yang sama dengan laki-laki dari misi dasar
vang terkandung dalam teks. Meyakini bahwa Islam datang untuk
kebatkan laki-laki dan perempuan harus terproyeksikan dalam
metode interpretasi vang menempatkan keduanys sebagai subjek
pembaca dan penerims manfaat yang sama. Karena Islam mewujud
dalar teks-teksnya, maka makna makna yang lahir dari veks harus
dipastikan hadie antuk kebaikan laki-laki dan perempuan. Dh
antaranya, dengan oemasiikan bahwa keduayn®a Then,
bag: tcks teks sumber ketslaman,
Untuk tupuan inflah, metode intgep
mudadaizh) ddeetenganlan dolamn

hahwa perempuan secara prinsip haras

- bl relos bersama laki-laki Sehinggs. tidak boleh
lagi ada § reatuan laki-lakl dan penomorduaan perempiraan
di mata tebs Untuk ayat-ayvat yang sudah eksplisit, seperti ini
mungkin sudah selenal Tetapt, karena masih banyak ayat yang
tidak eksplisit—yang nyatanya digunakan untuk objektifikasi
perempuan oleh kalangan rertentu dengan mengacuhlan ayat-ayat
yang eksplisit - yang kirmudian memimbalkan kl'g,ﬂ'h.ﬂlﬂ bag:
banyak perempuan, kita masih memeriuban fitihad dan tafsir secara
berkelanjutan Ijtihad dan rafsir vang menjawab kegelisahan para
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perempuan. Hal ini sesangguhnya adalah kegelisahan bersama,
lakd laki dan perempuan, atau tepatnya adalah komunitas Mushim

Junis kontemporer yang menginginkan keadilan Islam hadir dalam
kehidupan sosial yang nyata. Terutam.: dalam relasi laki-laki dan

kil oleh Spekh Ahmnad ar-Ravsuni,
etircko, melalul teort yang dikez
"2t Tagrib we ae-Tughhl” (F
sermua kerja trnteled tual par,
Hevat keiglaman sdalak gday

! fag/Augaan”, srau “tagrik wa taghlih™. Keria
verifikasi dag p perawt [al jark wa ar-ra'dil) dalar jalur
sariad hadits, fova, adalah ketia "mendekati™ dan "menduga
lisst” tentang orang -orang yang dlanggap kredibel dalam menerima
rlan meriwayat kan hadits. Begitu pun kerja akhir pemilsian suaty
hadtits sehagal shah'h, hasan, atau dha i adalah kerja “mendekati dan
tenduga” kebenaran, buban kerga ey ak inan vang pasti dan absalur
Konsep hadits ahdd sendinl, sehagai harakter dasar selurah teks-

Wares e i Ealcieah. 2000 -

-

Sl wr By, e el 1?--.-‘ Tl e Tabdagjiohd Pl 1iTusal amyp
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teks hadirs, adalah berdiri di atas pondasi teori penghampiran dan

dugaan kuat, bukan sehagai kevakinan yang partpurna. Disiplin ilmu
Lain, terutama tafair, hgh, dan tasawuf, adalah yang paling kentara
menggunakan dan mendiskusikan teori penghampiran terhadap
kebenaran dalam kerja-keria intevpretas.

Secara historis, interpretasi teks dalam Lslam tentu saja dimulad
dengan cara yang simpel dan sederhana. Kemudian berkembang
menjadi lebib komplekes nmhnﬁmnuhm;aﬂmlhm
tersendirl Selalipun interpretasi dianggap | tnanusia,
tetapl makna yang lahir dari teks diangg
dikehendakt Allah Swt Ini karena, d

tapheeetta implisit, makna yang dihasilikan dari giyds bisa
dianggap bagian dari makna teks.*

Ulama berbeda pendapat apakah Nabi Mubammad Saw.
melakuban kena ntihad dan interpretast terhadap al-Qur'an dengan
akal beliau, ataukah hanya menyampaikin apa yang diturunkan

by nrmnald fme sl sey Syuf A Baalel wd Al Webaomad Seabar (et il
Whakotuk o] Thmapvake o8 0 me V8, 48 S0, fad £330 e, 19, 23, dam 4T7
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dari Allah Swt.”* Tetaps yang pasti, otoritas interpretasi pada
masa Nabi Mohammad Saw. berpu=ar pada beliau. Setelah Nabi
Muhammad Saw. wafst, otoritas itu menyebar ke berbagal individu
df kalangan Sahabat Nabi Muhammadd Saw.. bahkan bertambah
ke kalangan Tabi'in, atau muric-murid Sahabat. Yang awalnya
simpel. interpretas kemudian mengalami berbagal perkembangan,
dengan menghadirkan berbagai metode, teon, dan pendekatan yang
beragam dan koempleks. ™

Para perechat] Loy tafsir memhagl nipelogi
e dalam mpa pendekatan, (1) intesprotast b
¥l n'\’q,:—'.l gl aglh, (21 mterpretasi by
A ﬁf_fln "uu h':n-;.l:;ﬂ daa (3} |I:‘hl'1"|!..

N
A
4 &

n entuk men Zjes _’ v ta ulama tafsir dan figh

Tabt'in. Terkateef, mereka iga mengutip peudapat generast

wasfuldyn Sy i Msaae N fee Gha &0 gl Ampb. 30 Peigpen & §leb” 6" Shboe of Thaahis
b Az ABerul Der ol Hoack & Thidrah o o, ool i him B0 daa 8040 hagr sy
i Wihee Hiks Mulumresed e mel il gn borm eerpantan rmiba leldschsdite
trite Lire mi ppabos st 8 bevje cusprpewtas wanp Seenilal peaiie dan em v stul
¥ o g, pe et panitaagten faber sl o wgiah 1D ek eeesn mtBon ann e sdanes sadah
el i Tafean bl ie e wrbage bean bl bedes e sl wl e e

Ll hamniad & Whoplbias B, 0=k o Toenre @ [l o Wl o At (Besew Dige
ol Fiks 195%) e *2-178

Bl anyread Ahdul Aasem s :i:q..H:I'_ Alamak o wi e A Ul -0 im (arw [l ad
Rutal ol Bmweyeis, J00E0 w7l W0 e Pary! Vaam, 14y Oy e & D o uplls PO L
{ el P pinona. 3OS e LET 1Y
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ulama pasca Tabi'in. Dibanding berpendapat sendiri menggunakan
melode analogi atau yang lain, para ulama Al of-Neg! lebith memilih
mengikuti dan merujuk pada teks atau pendapat pada generasi
Sahabat, Tabi'in, hahkan generas! pasca-Tabl'in,"

Dengan pendekatan ini, bagi para penganutnya, kerja
interpretasi akan lebih selamat dan aman dari kemungkinan
intervens: hawa nafsu dan pendapat-pendapat individu secara bebas
yany bisa menyimpang. Mercka mengurangi sebisa mungiu:h-l h-m
interpretas: berbasis non-teks. Teks yang :
kutipan-kutipan lain dari sumber-sumber sfrh
bukan melalul kerfa pemaknaan yang
berbagal sumber. Mereka fuga

pendapat hulum. Begitu pun para Sahabat dan Tabi%in. Akal adalah
alat untuk memahami teks agar memperolch makma yang lebih tepat,
lebih baik, dan lebih menyeluruh. Mengpunakan akal dalam kerja
interpretasi adalah bentuk pengamalan metodologie (frtiba muanfai

" b g halmgen Dolam Busmne. sroorestaes Blochah Sl mormifih tiams mam: mereia
sam angpan vioritaif Ehamsdmg Samakyr, Tab o dan puics Tald e Arganenta dan o
AEzmtisils Bga ads Vi Hilisie i ifs Sopelely Salum gl oy Slawd Liawliss uf Tarer s o Safdaeiie s
Wfagaras ire Dhar of-blaen, |41 000
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terhadap generasi salaf (Sahabat dan Tabiin}. Jadi, bagi kelompaok
Aﬂqﬁﬂlm,ﬁﬂumuhhndnkdipcmmndmgmuh
Ororitas utama tetap saja pada teks wahyu, Tetapi, karena wahyu ftu
sendiri yang mendorong penggunaan akal pikiran, maka interpretasi
berbasis akal juga valid dan oteritatil Bahkan, fjtihad berbasis akal
yang justru memunglinian teks-teks rujukan dapat mencakup dan
merniawab realitas yang terus berubah dan berkembang Justru
ketika (anpa tirihad akal, maka teks-teks torsebut tidak akan mampu
menjawab ragam realitas yang terus berdatanga

‘'@ dicermati lebih mendalam, terutam

ninppachen akal dan kelompok ¢
i=brs Xeie mpok teistualis hetika
a0 basws tertentu, ketika mep
me s hnya untuk soaru
tela-teka yang lain,
£2% Thyr Jan Tahbit

da barmvak avac al Qur'an yang makrna-
n mefatul ijtthad berbasis akal pikiran.™
Aegits pun Kelamgok yang dianggap razionalis, dalam pra'rik
mterpretast mereka, juga merutuk pads teks-teks, terutama al-
Qur'an dan hadits Terapl, tenty sajs dengan pendekatan dan
pemaknaan yang berbeda dari kelompok tekstualis yang terkesan
litevalis, Walau bagaimanapun, jika menggunakan analisis
hampiran ar Baysuns, kedua metode tersebiut, rasionalis Ah!

Y Madpaddie Muybsnmed me Sbdublah ae-Tackeep A Botbany f Ul 8l Uur o, od
Sliankada bl Gadir A (Msrun Dy al Wisrah- al- Tmyah, 1437 601, sl 7, o 178-180.
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dan tekstualis Ahl al-Nagl, adalah upaya manusia untuk mendekati
kebenaran dari teks-teks rujukan yang tersedia. Setiap individu dan
kelompok terus didorong untuk menemukan makna yang lebih delat
lagi pada (kebenaran) teks sumber.

Perbedaan kedua metode ini bisa digambarkan dalam kasus figh
mengenai harta wajib zakat. Sesuai dengan teks-teks hadits, harta
yang wajih zakat adalah emas, perak, gandum, kurma, unta, domba,
kambing, dan lemibu (sapi dan kerbau). Sebagian ulama menyatakan

metode givds (analogi) dengan o
dianggap serupa dengan salih zage
Yaitu, padi‘beras karena sejesf

pokok, dan kismis
srlugak buah yang dik

14 m;lihnht Tetapi, jika dijual
jadi harta yang wajib zakat.

dng lahir untuk membuka kemungkinan

penyamaanhubdm untuk kasus yang tidak dicakup teks dengan
hubum yang sudah ditetapkan pada kasus yang disebut dalam tebo,
karena ada persamaan karakter yang mheren (1lah} antara keduanya.
Metode interpretasi lain adalah penetapan kemaslahatan Gistishiah)
dan kebaikan publik (fstihsan), Jika grvas dikenal secars eksklusif
sehagal metode Imam Svall'l, maka istishigh adalah metode fTmam
Malik (w. 179/796) dan istihedn adalah metode Imam Abu Hanifah
(. 150/767). Intd dari ketiga pendelostan inl. menurut hemat saya,
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bahwa teks itu memiliki semangat moral yang bisa dikenal melalu
penetapan hukum yang dicontohkan secara literal pada suatu lkasus
dalam teks tersebut. Semangat moral ini bisa ditularkan ke kasus-
kasus baru dan berbeda dengan ragam pendekatan yang lain.
Logika interpretasi ini kemudian dikembanglan lagi oleh para
ulama berikutnya, terutama Imam al-Ghazali (w. 505/1111) dengan
mengenalkan konsep “rujuan-tujuan Pemberi huleur” (Magashid al-
Svari), Pada perkembangan berikutnyz, konsep lmam al-Ghazali inf

mlasy wsnd! fo Lelly lo eyl 06
G5 x4 Jue Py slally plall 3 2lall
s Ul 55148 05y S sy
imdaall 45y s J1 AR seg 05l Bl Jaadl
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ol Wb oo ol g 2l

Bahwa syarlat Islam itu dibangun atas dasar-dasar ke-
bijaksansan (keartfan) dan kemnaslahatan manusia, baik
di dunia maupun di akhirat. Syariat seluruhnya adil,
kasih sayang, maslahat, dan bijak Oleh karena jtu, setiap
masalah yang keluar dari keadilan menuju péuranpan, dari

belum terverifilkasi. atau makna yang dipahami dari teks adalah
salah. Jika kemaslahatan sudah nyata dan berbeda dengan makna
literal suatu teks, maka makna literal int yang harus ditinggallan.
Sebab, premis awalnya adalah babwa kemaslshatan ftu tujuan

A g b Al Bl Bl -Gyt il Jaraeral, Flien ol Mvssggi i s 5. Rad 14
= ilgibkals Tmid A7 MlisRbba® i il Tayps ol Diles oo W @ Des gl Teded (iazw [iar
ol Fior al-Inlmms D500 bdm. 300
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utama darl kesehuruhan teks rufukan. Makna liveral veks hanyalah
bagian yang parsial semata dan bisa ditinggallan untuk mencapal
kemasiahatan yang lebih nyata.

Sebelumnya, ulama Mu'tarilah yang swalnys bermazhab Syafi'i,
Al-Qadhl Abdul Jabbar (w. 489/1025). juga berpendapat bahwa
keadilan adalah ajaran prinsip dari Allah Swt. dan lebih dulu dari
tehs-teks al-Qur'an maupun hadits. Sehingga, jika ada teks yang
terkesan bertentangan dengan keadilan, hhumdhnlinnimm
metaforis agar sevuai deagan prinsip keadilag/fersek
unikapan yang berbeda vetapi memilik:
Rusvel (w. 595/1198) seorang fAlsul b
bhripendapat babwa teles yang
abea! sebat harus dimaknad ulang s
{opiha akal sehat. Inl karena keffakana:

i1 [slam 1 telah melahirkan berbagai
n interpretas: dan penetapan hulum.

it hudeurn: ity berporos pada rasto legis
Uiliah)-nya. Daskefmenetapkan maupun meneganikan” (al-hubma
yadiru maa Mlatiht wutadan wa ‘adaman), Satu lagh "Jika Anda

* Gmabial Saidd Mepmndda. “Tisa Wor gt Pl of Usdi Abd & Juislar”, m inierramons’ i
o Whdelly Eunp U, Vil N7, Mgt | (Pl 300, pgi 318 Libar jiggn “aur Marmd Kb Tawd
B Yk ol Aty @ a] Tafer [tegast & Oalbigpif ol Moy B ol Qoedi il ol Mis Saddhih § Beviur
Pl - Molly o Mg b Towgah o Reglel |9 hise (80 |03 Jgr Gepmps [ Vs fdewi
B Ty frba gy oFf Al e’ baliae Usgnerd Clpmssios Pague 7T

" Al hgs il e Al T Wl Brad By i of Wop ml Trzage T Ve | Tasbees,
s Sim 10
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menemukan kemaslahastan, maka di situlah syartat Allah berada™
(o aymama waadta al-mashlahah, fa tsamma syar ulldh).

D luar kedua mterpretasi ini, tekstualis dan rasionalis, tradisi
islam juga merekam metode lain yang berbasis mistik mewitif (oafsir
ishdri] yang dikembangkan oleh para ulama tasawul. Interpretasi
intuirif ini tidak didasariean pada literal teks maupun akal pikiran,
tetapi lebih pada pengalaman spiritual yang bersifat eskatalogis
Pendekatan inl, menurut as-Zarkasyi tw. 794/1392), ﬂtwlpuinm!

menjadi tiga level, (1) level
pada makna-makna lite

j H‘pt‘ﬂ.lll berbasia mistik intuitif

rengalaman spiritial seseorang dalam
Swt. Schalipun metode interpretasi

kelompok risterd], tetapl beberapa ulama ternama seperti Imam
al Ghazrali mengakui pendekatan inl. Dalam karyanya yang kecil tapi
fundamental, Al-Mungids min adh-Dhelal, beliau membela secara
gt bahwa pendekatan sufi dan ishdr, yang berbasis pengalaman
spiritual langsung. adalah justru puncak darn kebenaran. Di atas
kebenaran hasil dar akal pikiran dan sentuhan indrawi

© 1 fhune Madrdon Bliuem el hin Srfalley o Zovaert, A1 Sordo & Tifes _ Jap 3 Bm
H
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Deshrips: di atas tentu saja verlalu singhat untuk menjelaskan
dinamika kerja-kerja interpretasi yang sudah berangsung lebih
dari lima belas abad lamanva Tetapi, setidaknya itu sudah bisa
memygarmbarkan speitrue: perbedaan dan ragam pandangan yang
muncul dari kerja-kerja inteleltual tersebut. Untuk mengakhiri
diskuni ini_ adalah menarik mengutip pandangan sufi agung Syekh
Toavu ‘Arabi {w. 63812400 1a menyatakan bahwa teks-teks rufukan
tru pecara kapasitas teologis memungkinkan I.I.Imlk mtm'i.l-up
wluruh mikna yang telah muncul dalam rengs

rruadenia Imi tecliedan bertentang
yong munglkm memaluban

persie mendekati
dvmaksudlan cleh mabna
tereehait dihara ! piplement 1zilean

manuslz dalagld BANER jawab manusia

plah: makna yang paling
vang lahir dan muncul.

mmﬁlhd.tnmmjlﬂa,m

3 Y mtﬂ'prmdahm Islam hersifat transenden,
karena me ofii tugas untuk menggalt dan menemukan
kehendak Allah Swt. dari toks-teks al Que'an dan hadits. Tetapi.
karena dikerjakan oleh manusia yang ticak terlepas dart dona
{ghair ma'shum), maks pastilah i terkait dengan konteks di mana
peaafsir itu hidup dan bekeria Kerja keija titthad dan taisir ini
sesungguhnys bertumpu pada pencarian loglka dasar dan tujuan

" Baa Limry Slliers "o iler Do e b [ o8 a0l Pesmhong Thee Titucsl Peolber ol 1
Eiulmiie nl Vierssr & T o (e (hir an” Cospaeatie e Srale 000 C15 23 Se 177180
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tujuan dari hulkum-hukum yang disebuthan. Kerja-kerja ind, karena
it, merupakan dinamika pertautan antara teks dan konteks dalam
pengalaman ulama masing. masing di setiap generasi Metode tafsir
mubadaleh menjadi bagian dari upaya pencarian bagaimana teks-
teks rujukan bisa memberi makna secara konstruktif bagi realitas
kehidupan perempuan, yang seringkali tidak diperhatikan dalam
keria-kerja fjtihad dan tafsir selama ind.

B. Dinamika Teks dan Realitas d:
Isu-1su Gender

Sebagaimana disinyalir Nas:
dar peradaban Islam adalah

tidak hanya menjadi
wmat Islam, tetapi juga g

aras realitas. Dalam sate perscalan, figh bisa menawarkan hukum
yang berbeda karena didasarkan pada tuntutan realitas yang muncul.
Pergaruh realitas dalam produk-produk figh sangat kentara dan
nyata. Dan yang berbaitan dengan persoalan-persoalan perempuan
adalsh yang paling ryata di antara perscalan-persoalan yang lain.

* Mk Fmel Abs Tapd Teditinictas @O oo (Tagianarm LS. 0] ) ihas Ademis,
Arhead g Lorimrady Perushesgn deud Do | Vigysiarnn LES. 3007, weeat e el 1
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Untuk i1y, pembacaan ulang terhadap produk figh mengenai wu-
isu relasi gender adalah niscaya karena adanya perubahan realitas
sedemildan rupa saat sekarang. Terutama, realitas tuntutan hak-hak
perempuan dan keadilan gender, perubahan dari model keluarga
besar meniadi keluarga kecil dalam perkotaan yang menuntut
tanggung jawab bersama laki-laki dan perempuan, dan ruang publik
vang sudah menjadi arena bersama untuk aktiviias sostal politik
laja Jaki dan perempuan
Beberapa contoh produk figh yang
vang seharang sudah vidak Lagi bisa dip

syariat agar laki-lakd dapat
secara halal kelamin p
ind benty saja m 1
{ridlaks sehaga
Farva menjady A

rijukan?

Saat ini. vidak ssja perempusn menuntut menjadi subjek yang
setara dalam pernikahan ontuk mendapat manfaat yang sama
dalam urusan seles dan yang lam, tetapi lak-laki juga menginginkan
kebersamaan. Rasa kebervamaan lebih mudali menumbahkan
rasa percaya dirl, rasa saling memiliki, dan mudah untuk bahagia.

" Ablatmie b ek A Pagd ke Mladpbe o B o8 |t e ad Wil ol n- Theayiak,
U] el L 8-
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Tuntutan sosial masyarakat muslim sekarang juga menginginkan
keluarga yang lebih mencerminkan kerja sama dan kebersamaan
Dalam benak banyak masysrakar sekarang pun, manfaat pernikahan,
sepertt seks, harus dirasakan bersama, bukan saja oleh lakd-laki
dari perempuan. Semangat ini juga sesungguhnya mengakar pada
ungkapan tegas al-Qur'an (QS. al-Bagarah [2): 187): “istri pakaian
bagi suami dan suami pakaian bagi istet (humne libdsun Takum wa
antum libasun lafiem). " Tetapi, ungkapan ind sama sekali tidak muncul

terungkap dalam definisi al-Jaziri. Ini mef Btapa kuat
pengaruh realitas masa lalu ttrhadi

Dalam figh Indomesia,
Perkawinan Tahun 1974 dag
1991, definini pernik

nfearang wanita sehagai
sghiarga (rumah tanggs| yang
Yang haha Era” (Pasal

Definisi UU Perkawinan Tahun 1974 dan KHI tentang
pernikahan in: sudah merepresentasilan semangat keadilan relas
yang dituntut umat Islam saat ini. Tentu saja. ini berbeda jauh
dengan defints figh masa lzlu. yang menempathan akad pernikahan
sehagal kontrak yang memberikan manfaat untuk laki-laki semata.
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Contoh yang kedua adalah pembahasan figh mengenai talak
atau perceraian. Dalam figh, perceraian bisa jatuh sekehendak
suami: kapan pun, di mana pun, bagaimamapun, dan dalam
keadaan apa pun, tanpa ada pertimbangan-pertimbangan terhadap
kondisi perempuan dan tanpa mempertimbangkan bahwa hal it
“dibenct” Allah Swt. Termasuk ketika para ulama sepakat bahwa
perceralan waktu istrl haid adalab baram, tetapi mereka tetap
menganggar behwa perceraian yang ‘haram' itu tetap sah, jatuh

perempoan, Bahlan dalam pandangan fhnu
telab membertlan wandat kepada istr gf

suany', Si ieni menceratkan acan dgdk
=iialz, perceraian tetap tidak
hanya suami yang bisa
Cara pembahasa

£iz harta yang cubup melimpah dalam
damfiafkab untuk pererapuan. Sehmgga, laki-laki
kemudian nmhd.'i peuilik perrub pernikaban dan penentu utama.

Diadear figh frleen, perrrerman wairs asd hanal dingen il ehalay bl (pes e
s el el erhaliing sdalsh Thalag sy (s wing nemgiion warpahd TR fa)y By
dylam '-1|:1_|.1~..|..1 ENTIT L sl f Wil bl Bagais bulsasimes, abss dalatn Vigagh sk

uingpip maurdh ke Rekalipus haga mevwks Berpenslapod hahra talah Tarwehut triap
ratuh en il bovweli @il pandangan Tigu T rivih Babme 1aksh bersbng! amam dam eidhib
b ik paruls palad Ini menaninhbas Balee Rk s e Devhiadep peramaian tauh ek mom
dkundinpkan digtigs ieks sgaiiy E&iFefia L Bina (i wih mmlp‘h il il
pielaesngren  Liber TWakiun se-Zubwl Al Fugh o B we ATk (D ies-Soris. Dl

Fikr, 1559, 5= T ledmy 402400
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Jika merujuk pada teks-teks shahih vang menyatakan bahwa
perceralan ltu sesuatu yang dibenci Allah Swi., semestinya norma-
norma yang muncul adalah sejauh mana perceralan diupayakan
untuk tidak tenadi dan tidak memimbulkan kezhaliman kepada
£lapa pun, terutama perempuan yang rentan terhadap segala bentuk
kekerasan. Dalam hadits Ibnu Umar Ra.. riwayat Abu Dawud, Nabi
Muhammad Saw. bersabda, "Bahwa sesuatu yang paling dibenct
Allak dari hal pang kalel adalah perceraian.” (Sunan Abu Dawud,
no. 2180 dan Sunar [bnu Majah, no. 20963/Tetapy, figh klasik
telah mewariskan norma-norma pers
dan ringan di tangan laki-laki, tidak

memperketat proaes d
peranghkat hukum y e pastian ferlindungan

Lebefapa kitab klasik, sepertl Ihpa” Dumuddin oleh
Imam al-Ghazali. Ahkam al-Nisa® aleh Tbnu al- Jauzi (w. 597/1201),
dan Syarl Ugad a!-Lufjayn eleh Imam al-Mawaw! Banten (w.
1314/1897), suami adalah sosok pemimpin, pengayom, pendidik,
dan penanggung jawab atas segala hal yang ada pada perempuan
atau istri Sehaliknya, tstri digambarkan sebagai individu yang tidak
mdependen dan bergantung sepenuhnya kepada suami, sampai pada
tingkat bahwa dia harus memandang dirinya scbagat budak milik
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suami. Untuk segala aktivitas, istri harus meminta restu suami,
mulai dari puasa dan shalat sunnah, belajar, berdandan, keluar
rumah sekadar mengunjung: keluarga atay ke pekuburan, bahkan
untuk menggunakan harta yang dimilikinya sendiri.

Imam al-Ghazali misalnya mengarakan tentang kewajiban

SEOFAT PErempuan:

“Perempuan bares duduk dan tinggal di dalam remah Tlﬂl]t
hatvyak tubk-rarun tangga, mubangok eiubels, dan sedilib

dangan tetangys. la harus monjaga kehormaty
rpammyn, mengupaydkan kesenangannys
monghhlanatmys hatk dalam hal hartz pf

memandang dirfoya laksana
et L ARIAR perang Yang harus
flaka. la tidik boleh membelanialan
g berapa pun dasi barta suami, kecuals
lajfean banyvak ulams yang mengatakan: fstri
tga tidale Weperhfiankan urtub membelanjaban hartanys sendin
AR srizin suami, sama seperti orang yang ditetaplan pengadilan
untul tidek membelanaban hartanya kecaal atas brin walinya,
lotr paga dlarang untuk membelanjakan harranya sendin, laksane
arang orang bangirst karena atang yang dilarsng pengadilan dari
membeclanjakam hartanya sendisi ™

8l Bl Ao Flassick &l Ghagzale lpet T ad S | Waen Diae ol-Vaskite, TS
4 hbm 55
v bk ad Soawaie e oo Waweea, weet lpnl o Lagpmye i By Flaguy dl . Laedaw
Arpiainangd Tesin Pt 1) kdm M
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Pandangan pandsngan figh seperti ini tentu saja merupakan
potret pergamulan figh dengan realitas pada masanya. Kemudian,
ia dalam remtang waktu yang cukup lams, menumpuk di dalam
literatur titeratur, bahkan tercetak di alam bawah sadar umat Islam.
Figh sebenarnya tidak bisa lalu disalshkan sendirian, ketika realitas-
realitas tersebut pada masa berikutnya dinilai timpang, dengan
menggunakan analisis sosial tertentu. Sebak, figh merupakan hasil
tan realitas-realitas sosial sebagai sumber kedup Fighvdalam banyak
hal, tidak mungkin melakukan hmp: At

\ ah tangga yang ditegaskan al-Qur'an. Yaitu,
prinsip bel gan antara sasmi-istr (2owafl, dengan unghkapan
mmmmmmpmummmummm

* (QS. al-Bagarah [2]: 187); perkawinan adalah ikatan kokoh
yang huu-ilhphﬂimtﬂﬁ-mﬂuu‘ [4]: 21} relasi dan perilabou
antara yuami-istri adalah saling berbuat baik, atau mudsyarah bl
ma et (5, an Nisaa' (4] 14); dan memproses kesepakatan bersama
dengan berbagi pendapat {musyawarah) dan saling merelakan
(i) (QS. al-Bagasah [2]: 233)
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Dengan demikian, interpretas baru figh kontemporer yang
lebth adil dan membahagiakan menjadi niscaya, untuk memenuhi
tuntutan realitas yang sudah kompleks tidak sebagaimana gambaran
kitab-kitak figh klasik tersebut. Saat ini, hanyak sekali perenrpuan
yang bertanggung jawab terhadap keluarga, perempuan yang
beiket ja dan mesempati jahatan publdk, di samping pertukaran peran
domestik akibat tuntutan sosial-ekonomi masyarakat urban, [
pedesana joga. banyak kasus perempuan yang anhhn
rafiah bay oo annya yang sadah ni, sandara-saud m ;
vanyg masih belum dewasa, dan biza ladl diggmbak
darena suariny? sudah meulaggal dunigd

dan figh hign yang memahami reae
rupa telali berubah. Begity

realitas, Jongimrdhggapan demikian, figh meniadi terbebani

sedemikian rupa olch pandangan pandangan misoginis, yang
scbenarnya merupakan konsekuenst logis darl interaksi dengan
realitas Fealitas yang tentu sage-—dalam pemilalan sekarang —adalah

= B n-:l.h.LI?r Fbrmal gy s Feegme s Dgerba daies= Fopargn Fi=sh Famgge s
R innda® gog iR P i i Fpdness Fema [5ed Egaca Peepliipn .ﬂll'..l-.tl.ln-u L .
S Bakigaren Samediey e Boe, diseriasl dekisvsl sldak diverbithen, (Jakeria
Usisersiiss lndonesia. *°  lage Mapling Doy Gardimer don Sowdarth Sarbabed [

sy Kb Waren P Fomw® Thegps | larerns Bano Puvsm Siamaerh 1990
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timpang. Beban ini kemudian menutup rapat pandangan lain dalam
figh klasik itu sendiri, yaitu pandangan-pandangan yang lebik
seimbang dalam melthat relasi laki-laki dan perempuan. Pandangan
pandangan figh yang seimbang yang seperti ini menjadi terlupalan,
sekalipun ada dalam tradisi klasik, ditinggalkan dan asing bagi
banyak orang sekarang Persoalarmya adalah ada pada cara pandang
orang terhadap figh. bukan pada figh itu sendirl ** Karens itu. figh
tidak bisa dianggap bertanggung jawab atas la ketimpangan
sosial umat lslam dalam hal relasi Lii-laki dan geremp

yang lebih tepat, bahwa figh adalah
pemahaman Imgnmunmmm '

fi harus diaktiflean kembali, bahkan
ika figh hanya bisa dilakukan melalu
-realitas, baik somal, ekonomi. maupun

Dalum Bigh els damases gilibkes piliher patdengar cang rulbag qegimil srahpes
e i ety a0 de PRl Sl naa s i dan Pevireesg S pafelanen ebaariue
TP adE ARl e e e teae sl HIESEEwIlay duerd BLES UTERY
L i i hprriryw Bl ! il o8, i temry afs hial-bia] L sepert] hebaris, befae,
ewiuse rumaly trrideet prrang, mengelils hartasys, hahhan meredil sk meepen saskngs
i, damnghn aleih prrdigiis beiariblbat dlas aldsin o Dandssgen ponlengen oo el
thnyatalal odeis bebes i ilemd e ebilipue & aing ban bgh mopeods dee preeta
boragm v mohaed s o0 g i Kegsomgam sy b se seafiom vame ben pais werl e Fads
ba bl g e o e s pemadreg e segern) o bl bl rerrensd s Salue itk s debe
¢ S ek e ey g pag B rempronba Sl file enteis biki 5kl Aai
preempman L mingless dabas barp ¥ B Husos Mahammat, Figh Peessess Befleks K
armn IWiing Gerder das Aguin Vag pabeia LR 20071
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produk yang konkret apabila poros metodologinya adalah ‘interaksi
dengan realitas’ dengan piiakan moral moral yang prinsipil dalam
Izlam.

Dinamika teks dan realitas, dengan demikian, tidak hanya
teriadl pada saar ia pertama kall hadir dan diturunkan, tetapi juga
terus terjadi selama la hidup bersama para pembacanya secara
berkesinambungan. Teks tidak dapas dikatakan hadir untuk
menundukkan realitas H&ihﬁml"n}ﬂmm
reakra teks, tetapi keduanya perlu ber V. :

ik mewupsdain kebatkan, bemaslaha
kempraran. Dan realitas yang seving dippf

ot rhs Ind girdsh mubddalal gegfir. =
melenglapi dinamika teks d
tacyy selama ini masih sedil
perernpuaan adalabh wuby
ket'a pemaknaar,

dengan kohgep qarhipfrbanny dalan wshul Ggh dan tafsir. Teks
tek . dalam fsu reefinghall diznggap < leh baryak kalangan sebagai
seauaty yang quth’iy, atau sudab jelas, tegas, tetap, dan tidak
menerima prrubahan makna dan hukum, Tidak juga menenma
peirpesuaian dengan realitas Tidak seperty iru shonomi, pendidilan,
pemerintahar dan polittk. Padahal pada praktiknys, sebagian

besar persoalan relasi gonder, reks tehsnya adalah shanny Sejak
awal. teks-teks ini sudah membuka ragam makna dan ulama pun

memiliki perbedaan pandangan. Dan fakta adanya perbedaan
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pandangan sudah cukup untuk menyatakan hahwa teks-teks
tersebut tidaklah gorh'iy. Sehingga, menganggap qath’ly isu-isu
gender dan menutuprya dari dishkusi pembacaan ulang adalah tidak
sepenuhnya beralasan

C. Konsep Qath'iy-Zhanny dan Interpretasi
Ulang Teks-Teks Gender

* W s Wisbar B Shid it s Frafes Brabel Fober (Fred | el fules {Ixkar
Puitibis Fride=, TETr b T%-71 odes Slaelfar £ Wi wil Ll San Wai-igl Rrpenlee
Frorepan, Dislag Fagh Frrsbr=topasn (Ranbary Merss I9FT him. 2937

T Fose e Y temrmed, Thidk s TRaan des Remaalababas Bl e aban Flbivam Wasdar
¥ Wl wli dal g Bids Agerim Fpddi= Radsil Fokay  Faink roides files" mahadahannidh disizi
e mi il Fahsmine Tnermias Ciches, Dl ss Boee i s
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Terlepas dan perdebatan antara dus wokoh i, diskus: konsep
goth'ty zhanny bisa diketengahkan di sini untuk melihat posisi
awaran girdish mubsdelah sebagal bagian dari gagasan interpretasi
ulang teks-teics gender dalam lslam.

Secara liveral, gach iy berasal dari akar kara ¢ ﬂt-'{tlij].ril:
berarti memisahkan bagian tertentu dari susr bentuk atau benda
tertentu. memutus sesuatu dan melewat sesuatu * Sementara,
shanny berasal dari kata eh-n-n (3 & B0, mh-mﬂmw.-nhu

ang periwayat, h#dimm&hhu

tabi'in (gener habat, atau generasi sevudahnya. Jumiah
otang vang meriwayaikan teks tels ini dianggap tidak menjamin

Lihasi 8ybunmad ben Weharram bun Manpbee o 8aloh Lods | ue B hits T8 Sab
q il L3 ||..‘1.“||.'AM-.I1H birs Bl Makge b Blmlal Cjasdin o ani, Shabhin- b Epfedoas mi
Wl idord Wi e (it Lichaeon ' Slaletabodn T ufssap, | 994), him: 506

Tibin, Shabpremiid b Woharres bn Seeabior of Siehed Dises  ped 10 bl JT0 bab
e 1 ohan page de-Ram Mabbnae | blm 08

MLz muslpwed o sllilaly frhs hadil b peny deersisass s iy =g f iy
e s EEs Ve leh feeerohgh odie gl froass ey eriduieg -J.h.l.ﬂ‘lﬂ:lp—.h-llh.l.l.l
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kepastian validitas yang meyakinkan, schingga disebut shanny ats-
tsubar.

Kedua, pembahasan gathp-zharny dari sisi interpretasi teks
atas makna yang terkandung {dalalah ‘ald al-ma'nd). Baik teks yang
qath iy maupun ehanny dari sisi validitas (tsubar), keduanya bisa jadi
qathiy atau sebaliknya, sgharnmy, dari sisi makna yang terkandung,
Ayat al-Qur'an maupun teks hadits yang hanya mengandung satu
mkn:png;du&m udakmmhuhhmun;&lmnimu-pﬁaﬁhh

Sementara, teks yang shanny dari sisi ma achdalalah),
baik ai-Char'an maupun hadits. adalah tek

m baro untuk memenuhi

gan meyaxini teks tertentu sebagal
nya jelas, pasti, dan mengikat semua
ingan yang lain memandang teks yang sama

gahionmy, yang sefak awal sudah memunculkan ragam
prmaknaan thl‘l.ﬂﬂi tidak menutup kemunghkinan munculnya
makna-makna baru. Jika suatu teks sejatinya adalah zhanny, maka
besar kemungkinan akan membuka ijtihad-ijtihad baru, bahkan

Naca Abdu| Wikt Whalar T Dbl ol gl (ewer B al-Galam. 19581, ks 33
S A

5] et @ builizgn halam Peshais ool st msspe iad kot p &g serbanmy, e Syemadan
il B Qruraimby Shabedr, Alrembrmiorai-dur e Fingal daes Feege Wisoes dales Eabatigus Migpamlye
Busding Mices 19931 blm 177142
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seringkali tjtihad menjadi sebuah keniscayaan untuk memenuhi
tuntutan zaman dan semangat dasar Islam.

Secara terminologis, konsep gach'iy-phamny terkait dengan
kejelasan makna suatu teks, bukan pada boleh atau tidaknya
perubahan hukum mengenai suatu hal yang dikandung dalam teks
tersebut. Tetapi, tidak bisa dinafikan bahwa penggunaan konsep
ini dalam diskursus figh dan ushul figh selalu dikaitkan dengan
isu bemapanan-keberubahan' fjrihad hukuin. Kejelasan satu-
satunya mabna dari suatu teks yang gath'ny serjfphal &

nusgl gath iy channy lebih dikenal sebagas
aan ketertutupan’ fitthad pada suatu

Yy reirgd Plasluom Kama@ P of Blemo honprafes e (Keals Lompsar Walorsia
Briaradib Pulda gtios, 1409 im0
o ubyamread b AL awy Srashad, b o Fabu! de Fofugny ol Fapy mee T ol (hof
(T Lebsaman: Tiar o By, 1000, jims & bebom. 370 Maars g Pava Sfulded Wikhal Bialiaf, T
whil . Wim J0E
s Mabarrres] Waleruel Sals lor Zll), Kisedaifos) 4 |las 70 Tuhus P Dis
& Afuncwtr St WA Eakarta. Deatam Prewaudaiaai Fap badimess dan Yagaean Foamadone
pusy hdm. B5S3, 3TV 280 A RIRTU Sage Trehy Hasyine, Hal-bal yang Tak Terpadisias
meerran N i Kapniswrpusiios dafim liles Rasdung Mrman 210 T bl 350
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Akan tetapl, pada kenyataannya, diskusi mengenai konsep
gath iy-rhanny dalam disiplin Umu ushul igh sendin masih sangat
rerbuka. Sebab, penentuan suatu teks sebagal gath’ly atau jelas
makna dan pasti, pada praktiknya tidak berada pada Lafal teks
itu sendiri, tetapi lebih terkait dengan sejaul mana tercapai
kesepakatan ulama (ima’) mengenai ke-gathiy-an suatu malena dari
lafal tersebut. Sulit menemukan suatu lafal, 41 manas semes ulama
mhhnmhmhnradrmnmumhmpﬂm
sama sekali, Apalagi jika makna tersebut t deng ndar
suatu hulum High, penjelasan dan argun
dalam tataran realitas. Kebanyakan

wa zhanny bi (tibdr akhar) "
thnva sudah membuka berbagai

praktiknya diesfukan ragam pemaknaan atas teks tersebut.
Sehingga, sulit menemukan lafal teks yang tunggal makna. Secara
konseptual pun, masih diperdebatkan apakah mungkin suatu
lafa! bisa dipastikan hanya memiliki satu makna saja. Persoalan

Perbedlsin pendepwl ylaez mengomal hl-lﬂ-lh'mm wlgmis brwrpabal e pundangan
Teaiii i s s s o6 Wae oy dbelal Wakihal Khaillad s Thee!  hlse d8-%0
Thrahim Mowed., "Belrrips Catidan Tr-'.iﬁ" Baakron tiain Habem hism” delos
B i o Wby hiiha el d | oieduiteateiasl Al Hiee 3T D
8 (Janah Bl Meshbosdan ol Doran ks 143
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sepert ini pernah diajukan dan dibahas seorang ulama ushul
figh dari Mazhab Syafi's, Imam Fakhruddin ar Rasi asy-5yafi'i (w,
B606/1209) dalam kitab ushul figh magnum opusnya, Al Mahshal
fi tim al-Ushal."" Menurutnya, suatu teks bahasa apa pun tidak
mungkin bisa menghadirkan makna yang gath'ly, karena alat-alat
untuk memahaminya, seperti kosakata bahasa dan gramatika. tidak
tunggal makna

frena itu, tidak ada keraguan sama

: x dar pada argumentasi tekstual hanya
alcan mdaghasflican pengetahuan vang spehulatif (shanny),
Ketahuilah, secara jujur dinyatakin bahwa tidak mungkin
dihasilkan pengetahuan yang pasti (o yagin) dari tels-teks
dan lafal-lafal, kecuali jika teies tersebur dibarengi penguat/
penanda {gartnah) vang meyakinkan, seperti kesaksian

Ak feshlliahs Slufasromad e Do b gl PRassor §S08-008 Hr 1188 L7 LD Siriensl
derigan el Fabdmatdm s Ham Lo seaunp yham - Pedumg Joh Blciials Spef ' g sl daier
hmfaseg Badese dabir, dam sl Begh, selaim S 1iis a1 wegeivi tibabigi, bogiha da aika
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empirik (musydfadah) atan periwayatan sejumlah besar
orang (murmwatir).™

Ini merupakan problematika konseptual bagi terminologi qath Ty
itu sendir. Dalam diskursus figh maupun tafsir, setiap isu atau

pandangan hukum tertentu yang didasarkan pada teks al-Qur'an
atau hadits tertentu, yang oleh sebagian ulama atau kelompok
dianggap qath iy, masih terbuka dishusi mengenai isu tersebut

dengan rujukan teks al-Qur'an atau hadits yag Sehingga.
sesuaty yang secara teon didefinisikan arhg

et yang pastl, diperlukan premis-premis (al-
mddr-ﬁﬂvm;ptﬂi pula. Sebagaimana lmam ar-Razi, [mam
avy-Syathibi juga berpandangan halbwa hampir semua premis yang
digunakan untuk memahami teks-teks adalah tidak pasti atau
channy.

Tl i B itz W el hiin Lhes a6 Bapy A0 Bhifama 0 Gl v Db Sealhid
hlakivalush Pacar WManhiata, 19570, jus 3. i 302-FF7
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Setidaknya, ada sepulub kemunghinan (al-ikrrmalidr ol ‘aeprah)
vang menjadi premis-premis pemaknaan sebuah lafal atau teke,
(1) riwavar-riwayat kebahazaan mengenai makna suatu kara; (2)
riwayat-riwavat mengenai gramatika (mohwa), (3} riwayat-riwayat
berkaitan dengan perubahan kata (sharf), (4) memastikan kata
atau kalimat yang bukan dimaknai lebih dari satu (musyrarsk);
(5) memastikan kata atau kalima: tidak termasuk kiasan atau
metafor (muapiz), (6) tidak mengandung peralihan makna, (7) tdak
jupa wengandung stsipan lata (hmir; (B) mpdh
whhnjra ‘pendahuluan ﬁm p:t‘dlhtrm

'.qm_ Tidak ada satu pun dari

kepastian yang qath Ty,
pervendirian (ohad) dan ad metode
indukttf yang tidak sg Aty yang

dthasiliean darl p ~ hpastl fuga tidak
qach iy

upakan hasy dan kesepakatan ulama

sbutAukan karena teon bahasa yang menentukan
et tersebut hanys memilil makna yang tunggal
Froblematika Lain dari konsep gath 1y adalah sa seringhkali dihadirkan
untuk mendmskualifilasi tafsir atau pandangan tertentu. Selalipan
secara konsep maupun aplikasi, 1a masih terbuka atas berbaga
pendapar dan pandangan

T it B b fos L gy gy Tpmthiain L " Peafieg® A ] gl vy Pt B el Sdahillali
Dirmn (Betsrui Dar - Bla vifsle 1t 0 pua | s 1% W
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Isu-ive relasi laki laki dan perempuan seringhal! dipandang
oleh banyak pihak sebagai sesuatu yang quth 7y, jelas, tegas, pasti,
serta tidak berubah. dan karena itu tidak membuka jjtihad baru
Semua pemaknaan yang berbeda dan mainstream dianggap salah,
menyimpang, dan bertentangan dengan ajaran yang dianggap baku
dan gath'iy tersebut. Misalnya, isu kepemimpinan laki-laki atas
perempuan, yang didasarkan pada 5. an Nisaa' [4): 34 Padahal, il
merujuk pada kitab-kitab tafsir dan figh sendiri, 'lelrrllu pandangan

Ay yall gay JLSH § oLt e S
F3 b dgmalal s3lat fea ¥y 51T Ralel e
éhﬂﬁﬂjiﬁﬂiﬁ:ﬁ -.'-""'ﬂ:"{'_':"

Bl Aiis Mdsllahi M yhares el ban Alwborrahrean ol Dimmerpgl, Mafeig gl [rmmak f
b ol ek Taker Norids Dhaalilah b Mlamuic Ay T, 10010 bl 4094 Mg
Jrida Biaiia'd sy Chan'ans sadmi’ ma balpe 1) Sparh Balgt of Soves  Raaut fhar ab Whaps 199110
jia &, Ml 4T
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Ay b ans oy 5 s ) acmmy k3 3
lalal 33lal oVl b dondk) Bisi

M antara orang-orang (ulama), ada yang membolehkan
perempuan menjadi imam shalat secara mutlak, di hadapan
laki-laka maupun perempuan, dan inilah pandanganku.
Te.apl, 2da juga yang melarang secara mutlak, dan ada
4 veng membolehkannya hanya 4t hadapad peren

dan ndak di hadapan jamaah lakl laki
slalah baliwa Rasulullah Saw relab/m

MeaaFE P i 'M:llﬂmm Yang jugs

al fraebut, membert inspirasi yang jelas bahwa
Q5. ¢ Migaa' [4]7H sama selali bukanlsh sesuatu yang tegas, jelas,
gk iy, dan tertutup dari tafsir lain. Sekalipun di dalam syat iniada
kealiat imperatif (7 ol ame): “puioalleh”, tetapt tidak ada satu pun
ulama vang memahaminya sebagai perintah Tidak ada juga yang
memahaminya schagat wajib, bahkan sekadar sunnah, Sebagian
besar ulama hanya memandangnya schagal mubah belaka. Itu pun

Bty td D Aeraby, & Fome o Wheld ot (W arre A Py abeal “Resurng o Wiwkrrrak
i Epake, TFTH, gin o, i IR
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dengan syarat-syarat yang sangat ketat. Imam Atha' (w 126/744),
ulama generas: Tabi'm, menganggap pemukulan suami terhadap
istri adalah makruh, dan lebih baik ditinggalkan. Svekh Nawaw
Banten juga menganggapnya sebagai kinlif al awld, atau melanggar
kepatutan. Tentu sajs. parn ulama berpandangan demikian karena
ada dasar-dasar dart hadits. Sehingga, ulama kontemporer. Syekh
Thru Asyur (w. 1973}, juga berani merekomendasikan negara untuk
melarang pemukulan sama sekall. Intinya, Q5 an-Nisa® [4] 34
scbagai dasar untuk pendisiplinan istri dengan &iag

sarma selali tidaklah gath'ny
Dengan demikian, ayat tersebut 3@

bottfi-Nizaa' (4] 19) dan kesalingan sntara suami dun
istry (huarmia s ek wia antum libdsun lafun, 5. al Bagarah (2]
187) secara khusus, sevta kesalingan antara perempuan dan Lo
laki secara wmum (wal s ontura wal ee'mnact awdiyd badhubuen
‘alit ba'dhin, Q5 at-Taubah (9] 71) Karena itu, bisa dikatakan,

o prerbitiniad Setud engeiial g e pasdangan: figh dalem ssesdsh nr
gl ey Fegpinethe Amntud Fradie feiemma by Hadim Feadide dpomg ferstiplyg Miderm
i Famah Tngys Mdierts Ermmnes Pevpripean. 20100, GEmn 75
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ketetapan hukum bahwa “lak:-laki adalah pemimpin perempuan”
dan “kebolehan suarmi memuku! intei” jauh dar yang disebut gath iy,

atau bukan satu malkna yang belas, tegas dan tertutup makna lain la
sesungguhnya masih terbuka bagi perafsiran penafsiran baru yang
lebnh mencerminkan keadilan relast Laki-laki dan perempusn dan
lasth sayang lslam terhadap semesta alam (rahmatan il ‘elaomin)

Honsep goth iy al daiaieh (makas yang tunggal, jelas, dan tegas)
sevungguhnya ridak dibahas secara mendalam dalam ilmu-ilmu
to Lidr. Senaliknya, disiplin rafsir blasanya pustru ajdin mis y

© L«an satu pokok pemh
taistr, justry dikenal ad

et (hammat: o ianggap
bulan ahii tafs makna yang
Lersrmburryi L h u-mum 1958
i : Universitas al-Azhar,

4 e mitith mahna yang wings! beeagam Apat-avnt
al CQar'an bagailkan imtan. setiap sudutrys memancarkan cahars yang
borheds dengan apa vang torpancar dar sudut - sudit Lan, Dan tdak
rmustahi Ands memperstlalon orang in memandangnya, maka dia
akan malhar webnh hamysk dan aps vang Anda lihat ™

ikt pembibanas eblh ilissd prrooaleg e claliss tabingn oeps, Wonssp (ks dis
Lhagny Ealeem Fujgh e Peormrpair don Laki Labk Ko Feochasae LRary oeibodap Sirgh 1igal
& ooy Earys Wit Pl Baovhin ™ Aslatr Wargies Watad dam YWagivah Wokht ot ol | Eajign
Nl o W g e (mesir Mot lis fod—w wae Tisbfiahy 00400 Tk JE-J10
Abdilah Tiaivad Ly Mami o il (gwe Tha ab-Truleal, TR Wlmi 11T
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Konsep qoth'ty al-daldlah memang dibahas mendalam
dalam wshul figh. Tetapi, jika merujuk pada pernyataan ar-
Rari. seperti sudah dikutip sebelumnya, pada praktiknya: suli
menentukan pernyataan yang qath’y, karena premis-premisnya
juga sesungguhnya tidak gath’iy. Alias shanmy belaka Sesustu yang
diawali dengan premis vang zharmy hanya berbuah rhanny semata.
Tidak lebih. Dengan demikian, sebagaimana rekaman sejarah
perbedaan para ulama klasik mengenai m:lmn dari ayat yang
paling fundamental mengenal isu gender, mald tekg teks gender
sesungguhnya masih terhuka pada upayaipay A
lebith integral komprehensif.

Tenty saya, diskusi qﬂhr}r {
irhtlunmp-: lebth meng

H:[l'l Tl:rmnml tawaran metode girdah
ofia, terjadi kesinamburigan historis dalam
i tebos-telos [slam dart awal hingga saat ini

D. Inspirasi Qira’ah Mubadalah dari Tradisi
Klasik

Metode interpretas wi'irh mubddaleh di bule: i ditawarkan
untuk membaca teks teks sumber ajaran Islam mengenai relas
gender Tawaran inl berrujuan agar perempuan dan laki-laki sama
sama menjadi subjek pembaca atas teks-teks Ialam. Schingga, di
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hadapan teks sumber, keduanya adalah setara sebagai orang yang
diajak dan diberi pesan. Dalam premis filosofis metode ind, teks
sumber tidak merckomendasikan superioritas yang hierarkds antara
para pembaca, di mana yang satu tidak boleh menggunakan teks
untuk menguasai dan menghegemont yang lain. Dari sisi praksis
interpretasi, metode tafsir mubadalsh int bevakar pada tradisi
interpretasi klasik lalam mengena: pencarian dan penyesuaian
makna antara yang mubkam dan yang mutasydbig, yang dmem dan
yarg kivach, yang muthlag dan yang muqeyyad. ey pun yng qath Ty
dan yang zhanry.

Dalam dualisme makna ini, para

. pemikiran logika hubum (ta ] of
et figh, yang kentara dalam pembahasan metode
atyds, markim muuumquﬁ muafhum mubhalafah, mashiohah, istrhsan,
dan terutama mogdehid alayarial Pembahacan metode-metode
ini menekankan bahwa tebls memililk: makna dan tujuan yang bisa
dicerna oleh akal pikiran manuna (ma gel af ma'ma). Sebab, ek
tentang suatu hulum akan menjadi 5252 ika vidak mengandung
alasan, logika, stau tupuan dari hubkum tersebut Para ulama klastk
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telah menjelaskan hal demikian dan menawarkan berbagal metode
tersebut untuk menemukan makna dan tujuan dasar ind.

Bagi ulama klasik, teks teks ini juga merupakan kesatuan
vang utuh, kohesif, dan saling mendukung satu sama lain, Salah
satu metode untuk memantikan kohesifitas ini adalah dengan
mengembalikan pemaknaan hal-hal yang parvial kepada hal hal yang
prinsipal. Seperti dalam dualisme muhham (kohoh) dan mutarpiih
{ambigu), m.lhvanuhrdm harus dimaknal !:mufhnpn yang

oyl tersurat, atau manthig, terbagi dua. Ada vang jelas
igharth ) dan ada yang kurang jelas (ghayr shurth). Makna yang tersurat

tetapt kurang jelas, ada makma yang pemabamannys tergantung pada
kalirmat Lamn di huar strukinr kalimat yang ada (igndha’), ada makna

mengenal logika hukum yang diambd dan sifat yang teriandung
dalam struktur kalimar yang ada (fma ), dan ada makna yang tidak
dirnaksudkan dari struktur kalimatnya, tetapi menjadi konsekuens:
logis darinya (isyarak)
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Sementara makna yang tersirat, atau maffiim, ada dua.
Perrama, malna yang sejalan dengan logika hukum (illah) yang ada
dalar: struktur kalimat, tetapi untuk kasus yang berbeda (maffum
muwafagah). Kedua, makna yang sebaliknys dart logika hukum yang
tersurat untuk kasus yang sebaliknya (mafkom mukhalaiah)

Ini klasifikas: dalam Mazhab Syaf'i. Sementara, Mazhab Hanah

hanya mengenal empat terminologi terkait dengan bagaimana
mikna diambil dari sebuah pernyataan atau l'l.'.l'l.l.h!l.l.r kalimat.

steuktur kalimat (dalam Machab Syafi'i
mi J; isydrar al-nash untuk makna yang
Jan struktur kalimae yang ada (san

a!'alah alrhedpfernyataan femuom mencakup laki-laki)

I:mpimd yang lebib ekeplissn mengena inklusivitas in: adalah
pembahasan kaidah raghlif dalam ushol figh untuk struktur kata

Fremrloms yauy Pl wsortie erermasd da aerbedpsm woemivadogi Sl e etk
L™ Mgs moclial beadd, i lagh Jom bl s doged drtreiiken b Mgsilaals Soid o Flew, Qe
T B il B g b Tt % el o et Fames Lo smened ar-Yegsh. [ PR
marurems hle Ti%=101 flubs Seemieds livkgade v angd - slap Lis Hira b S e
pilaleh e Vamad: Mletesfelagi Fomptuivem Tl vssaiiere) T Skl Fogh onbmgei Fprormalag
Moo= [khara Srasgge JET
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dan kalimat maskulin, Jenis pertama adalah kata kata geperti
“an-mids” D), “alins” (200, “al-basyar” (200, ketiganya
berart! manusia dan “al-jtmn” L_}ﬂ-'l}].llnﬂ berartd fin. Semua kata inl
dianggap netral gender, dan mencakup kedua jenis kelamin Lakd-
laki dan perempuan. Jenis kedua adalah kata sambung, seperti
kata “man” (’w), yang berarti seseorang, sehkalipun mengambil
bentuk maskulin dalam struktur kalimatnya. ia mencakup dua
jenis kelamin laki laki dan perempuan Sementara jenis ketiga

dasar, adalah hanya untuk

berarti "seorang perempy
i minat Lol gli-de
beriman-para peregip
perempuan.”™

schalak qmmhﬁ. murka dia akan memperoleh
pahala di sisi Tuhannya, dan ia tidak (akan mengalami}
ketakutan don ridak juge akon bersedih.” (QS. al-Bagarah
[2): 112,

“Wlemang, sika wharne pigs vang Srrpeneiagar Berbeds habs bais “mr " hanpe snivl b
Laki o e rrp o telal TES masal aeary STzl b sy s el lalel o g s
perrepar mask delany bais srreen Lina preSabssgnrte delein Bl S kemmd
Fun Abwiclah as Darbarst L Sode o Bloibemt = DL Ayl Fagh g Mulygimmas] Mubasarmed Tatiis
Rrimar Py &&-Kwdub ol Bromyyah, WO, jisi 1, hbe 791213
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Secara struktur bahasa, kata “man” (seseorang) tersebut
adalah bentuk maskulin karena kata gantinys adalah “huwa” yang
maskulin (mudeskkar] Tetapl. mayoritas ulama memandangnya
berlalon umum dengan kaidah raghith, bahwa penggunaan strukrur
laki-laki hanya kebiassan, vang sesungguhnya dimaksudkan untuk
petempuan juga Haidab inl juga akan diufi untuk ayat lain yang
menggunakan kata “man”, yaitu ayat berikut:

. yang berarti merujuk kepada Nabi Adam As..
maka yang pantas menjadi penanggung jawab dan pemakmur
bumi dan seisinya adalah laki-laki. Tetapi, jika "men” berartl setiap
manusia, balk laki-laki maspun perempuan, makas slapa pun
pantas menjadi penanggung iswab mandat dar Allah Swt. entuk
memakmurkan bumt dan seisinya  Metode mubadaiah, tenty sata.
tngin menegaskan kaidah raghlth pada ayat ind, sehagatmana pada
ayat-ayat lain. Sehingga, kelchalifahan manusia di muba bami ind,
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secara mubddalah, berlala bagi lakd-laki dan perempuan, bag Nabi
Adam As. dan Hawa As , serta selurub keturunan mereka.

Urntuk penis ketiga, kata berbentuk maskulin, sepert: “rajul” atau
“al-mu'mingn”, banyak ulama juga yang memandang perempuan
tetap masuk imam Ibnu Hazm (w. $65/1064) termasuk ulama yang
paling tegas menyatakan bahwa struktur kata yang sementara ini
dianggap bentuk maskulin, seperti joma ' al-mudeakhor yang ditambah
huruf “wawy”™ dan “nun” pada kata sifar (misalnya “al-mu'mindn”

-n:.‘jl..p.j.us_,.u'l -L,;‘:I'.:....-h_,h:hp.‘;! M)
Jilt 0¥ (pteg LA AU el e

i Al bt Rl Phpy lirm i Teaps ® Lip 5 Abkdes @l Dabsiedl Plemsd iameai
W awres: Piar o Haakin, 2065510 Gl Sl
T liet Abe Fabar thws sl Ao, ARkge 3 Gur gw, el AL Skgmmad dl- Rigewy (Teins
Chid - Tl TBAL jois 3 Wil 579
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didilis: orng sebanyak dua ¢
thadah stnnah ity untuk e
kepada Allah Swt. Sehingda.

rersembunyl {akan Ig#

fiw. B52/), ketika menjelaskan tentang
enyebutkan seorang laki laki Ahli Eitab yang
4 Muhammad Saw., berkata:

3RS 2 2 el
Y] A S e i3 i KON

RRE PSS

Taprm=ighen Wifmmel &l W e Fou o ads e A Walwabah b Tririvah i
Kummu 205 M. vl & -him 200
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Hukum perempuan Ahli Kitab, dalam hal ind, sama saja

dengan laki-laki, sebagaimana juga berlaku untuk semua
hukum, di mana perempuan ikut masuk (dalam teks-teks)

laki laki, kecuali jika ada dalil yang mengecualikan.™

Berikut adalah teks hadits yang dikomentari oleh [bnu Hajar
al-'Asqgallani tersebut:

J!.__,ugjn&.nd‘&,.} Sk o5y
Gl s e § J—a-”‘i‘.’;{iﬁé,-’-;

o

e A £ s 1. .
i Al V) B 2 ol 4 L S

2 E.-L-' Al j;'Jj <) ple 3 K -,JL-:, j;ﬁill

Py Madir - Ragallass. Fary of B I Cpmrd Dhomnb ol Boifoed (Bernat Dhae oH-Pler 19990,
o | Vil T e lilias g i Faniddie Mlhamemad ol Women, Fopdh | g 3, e 133
Tioeems L al = anallaini. Py ! At s 3, s DAY
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u;:..‘.;,q;u..a bl § G o .ul-'t.'..;j-'l
3 I 0 el S50 A a5 e

G s 2 g ik 51 255 !

e SB35 e s 38

‘Ada tujuh orang yeng akan dinaungi Allah pada b -*rmn

tidak ade nawngan selatn nausgen Nya A

"

i TR ~ fif yang dinyatakan [bnu Hajar al-
Asd ks terppfhahan yang mbklusif untuk lala Laki dan

“Adu t: yanyr akan diraurg Allah pada hari yang tidak
ada nuungan welsin naungan Nya Yoitu seoning pemimpin
{ bertk Lzkes -Lakel maupun perempuan) yang ad.); anak muda (Baik
laki -laki maupun perempuan) vang tumbuk dolam ibadak
(ketantan) kepada Tuharmpr: sescocang (hatk lakd Lok moupun
perempuan) yang hatinya terikat dengan masfid; dua onmmyg
yang saling mencintal satu sama lain karena Allah, sehinggn
Berreera dan berpak juga kavena Allah, seavang lake-lako pang
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diajak perempuan berstarus dan cantik (atau sebaliknya seorng
perempuan yang diajak inki-laki berstatus dan ganteng), tetapi
s menalak: Aku takut Alleh’; seseorang (batk laki-laki maupun
perempuan) yang menyedekahkan hartanyo secara semburyi-
semburyi, sehinggn tangan kirinya tidak tahu sesuatu yong
diberikan oleh tangan kanannya: don seseorang (baik laki-laki
Mt perempin) pang berdrikir (mengingat) kepada Allah
di rempat sepi laly air rratanya mengalir.” I'Shn‘hih Bukhari,
no. 663).

Kutipan-kutipan darl para ulama klpfll yang otoritatif ter
memben inspirasi secara kuat bal
harus dipahami secara mubddn
distsihkan dari teks-teks

Hﬂngmdmihiu. metode interpretasi mubddaiah sesungguhnya
telah dibahas oleh para ulama klasik secara khusus dalam konsepsi

taghlib al-mudzakkar ‘ala al-mu'annats, dan secara umum bisa
dijumpai dalam pembahasan pencakupan makna dan struktur
kalimat (dalaiar al alfash). Hanya saja, kurang penegasan di berbagai
sisi, dan tidak dielaborasi lebih lanjut untuk memastikan prinsip
relam sosial lakd laki dan perempuan bisa lebth berimbang, dan untuk
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menegaskan bahwa teks benar-benar menghadirkan kebatkan pada
kedua belah pihak secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Buku
ini ingin mengangkat metode interpretast vesiprokal dengan basis
perspektif keadilan dan kesetaraan di hadapan teks teks Islam, al-
Qur'an, hadits, dan sumber-sumber khazanah yang lain.

E. inspirasi Qira'ah Mubadalah dari Ulama
Kontemporer, Abu Syuqqah

ditawarkan buku ini juga terinspirasi
Mubammad Abu Syuggah (1925

Risalah (19900, Saya pe 1
DNarmaskus, Syria k el bfir dan Fakultas

ylanya di isu-ivu perempuan. Dilahirkan
belajar Islam dan al-Qur'an sejak kecil di
masiid deladeumeh, dan lulus sebagai sarjana dari Universitas Fuad
1 {wekarang Untversitas Cairo), Fakultas Sejarah. Sejak muda, ia di
organisasi fkhwan Muslimin dan memperoleh kedudukan puncak,
retapi kemudian memilih keluar karena tidak cocok dengan platform
organisast ini yang dianggapnya terlalu ebskdusif dan politls. L juga
merasa tidak nyaman dengan hampir seluruh organisasi organisasi
lslam karena sifatvya yang demikian. Tetapi, ia tetap memiliki
hubungan baik dengan semua tokoh organisasi slam, sebagaimana
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12 Juga mencoba untuk memiliki hubungan baik dengan kelompak-
kelompok yang dianggap umat Islam sebagai sekuler.

Abu Syuggab mengapresiasi tokoh Tkhwan seperti Hasan al-
Banna dan Sayyid Quthb, sebagaimana (a juga mengapresiasi karya-
karya Thaha Husein, seorang pemikir besar Muslim yang dianggap
sekuler oleh banyak kalangan. Abu Syuqqah menghritik sisi-sist
“elestrem” dari keduanya, dan mengajak umat Islam untul tidak
saling menafikan, tetapi membangun bersama :p-nndui maoral dan
sosial, ketimbang sist formal dan politis. AbySyud

Itl-lhh'ﬁﬁﬂ*uf*-“ﬂ'hﬁ
ulis sefak bermukim di Kuwait

;hun 18970, d@.

pindyll dan tinggal di Kairo, Mesir. Buku ini
hean P teks-teks hadits terlengkap tentang ivu

Uk Sogal Al Frosmah, bess il pada sunibes—samber Rerbul Wl Sirza
Jotd @ i Bmorh Taheo- o Bl - Bfaliems 0 Aaker ol Wowala B &l Ustads Nl al Halom bl
Wb Srusgali’, Al A-Ruhad 7, i 5 (Demember, TR Vobered el A EAwws A
Hybmi e s’ Wae 2= AT Slamwnesh Tian ul Wetall 2300, Tt ol Carsdaee. “ASad 5] Tl
M Byagat. B Wlakgih = Usraii b N Maicanth wa Mphalik " = H'-_ill-ll-' Hﬂ ¥ ]
Mo Do dl-Oalees, HOLD b s Sl ket Wbl “ Ml ol Dials Ale Spagiil =c Tabim
of Mhir o ;A o Reasls  Misdd of [oir 109 (Howersbwe, JOOKL J008- L0 Akt Tl al- Sl ahaly
“ Al o bl Abl Syagned Tkl Stusd foal 'O wa o0 Teriea aliabass madks § Rlased MG
iy e bk o dadska sh

Qird sh Mubadalsh 159



terutama masyarakat Arab, yang memakss perempuan hidup di
dalam rumah, melarang mereka untuk bekerfa dan aktif di publik,
menjauhkan mereka dari politik, dan mengidealkan masyarakar
teks yaug dimiliki, buku ini telah menginspirasi hanyak individu
dan gerakan Islam tentang pandangan dan sikap mereka terhadap
perempuan yang lebib terbuka dan lebib baik ji' a dibanding sikap-
silap sebelumaya yang demikoan konservatif -
Buku Tahrir al-Murak £ Arhe al Kisalak agfl
werdird atas 5 filid. Per jilid, sekivar 300

r!hr‘ﬂht_'l:h:dm,!uhlrﬂ
tetapi luza interpretasinya #

Sahabat pada masa Nabi Muhammad Saw., dengan tegas dan
jelas. sebagai hadits-hadite prakuikal (ol abddies al-amaliyyah al

g A o Taifie, &7 Ul ah 5 r i gt G Mg § O T'i.-.".'q.'.l}*rqr‘rh
o EATl i ekl beida o Ml @ o i gl Tapess (Vs Bt Dae ol P 7000
Wim. 30120
AP Mol Lelirm ol Aewa d) Llimsesn pa 2! e b (U Wasibagrad B ol 'Wala
i w18 Td den Temmy I-H'it.-l.l Liibaad Chamer mm oy v Tlamnmm The Feeminfet i of
Velamiw Tt ¥ s st ot Rbowire & besuy 0 pmsirs " e s 1 twlfien 1ol e el Memm
it [ e 3w 0 301Y0 by W -L0E
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tathiigiyyah) dalam cemua isu relasi kehidupan antara laki-laki
dan perempuan.’ Ini pernyatasn yang cukup radikal yang bisa
memberikan otoritas pada prakrik-praktik yang dilakukan oleh para
Sahabat perempuan pada masa Nabi Muhammad Saw, Pernyataan
dan perbuatan pars Sahabat perempuan, seperti Khadijah Ra .
Aivyah Ra., Ummu Haram Ra., Nusafbah binti Ka'ah Ra., Ummu
Salamah Ra., Asma’ hinti Abu Bakar Ra , dan yang lain dianggap
sebagal contoh dan pﬂumul:pﬂhmhmhnn_lddd!nm
dan pengalaman mereka, Abu Syuggah menyt mbali temz-
tema hadits menjadi lebils tegas dan ¢

ragam kehidupan dar aktivitas peremp
banvak mmlzmang karakter, kopfd

lﬂlhn.dlnﬂ}mFlH'n;mnuld.hh

dits dengan pagasan dasar lslam mengena
dilan (musawah), Schingga. jika ada teks-teks
yang terkebevpfoblematas, fiha ia lemak dari shsi senad, harus ditolak
langsung,. Tetapi, jtka thahih, ia harus digali secara mendalam makna
vang terkandung Sebab, bisa jadi, makna yang problematis itu
sesungguhnya hasil dan metods yang salah dalam memahami teks.
Untuk pemaknaan ulang teks-teks yang secara literal problemates i,

Ak Madaw W tarerms U Srepgal, Tesew g0 Mar sl 8 dabs m Vmias®  diw® o
s Bl ol fgmr i 2 gl Pyl @] T nit s Shughar ol Bydbdag | o Rpfe Ewen Thar ol dialam
1N e ] s IR
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dalam isu relasi dan hak-hak perempuan dalam Islam, Abu Syuggah

mengajukan berbagal metnde sebagai berikut:

1. Hanya menerima hadits shahih dan menolak hadits yang
tidak shahih Ada banyak teks yang tersehar luas di kalangan
masyarakat Arab, yang dianggap hadits, padahal sama sekali
bukan hadits vhahih, sehingga harus ditolak. Seperti toks

“Seba n-bark perempuan adalah yang tnidak melibor loks laki dan

tiduk reriihat aleh laki-laki™, *Tutuploh aurat p

mmimpﬂ’hnmﬂ:hl!ﬁmmmnhﬂu

7 jastru membolehkan jabatan ini
fits " tihad perempuon adalah berhail™

g pdrtisipasi berbagai bentuk jthad yang lain,
tetapi memberi pahala jihad bag! perempuan, sebagal pahala
tihad yang diterima laki-laki yang berperang membels negara
hhuE]rtwq:h kermidian mﬂhmjuuun h-rr‘hni;u ﬁprm
yang terlibat fihad membels negara. Seperti Ummu Sulaim Ra.
pada Perang Hunam dan Nusalbah binti Ka'ab Ra. yang yustru
menyelamatkan Nabi Muhammad Saw pada Perang Ufhod

Wl W Yl JT9
B e 0 il 08 -3
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kerika semua laki-laki lari terpukul mundur menyelamatkan
diri masing-masing ™ Hadits “Shalatmu (perempuan) & rumah
leisthy baik daripada di maspd” (Musnad Almad, no. 27732), juga
dipaham: secara kontekstual untuk perempuan yang distbukkan
dengan urusan-urasan domestik. Teks ini sama sekall tidak
melarang perempuan untuk pergi ke masjid. karena justru
banyak teks hadits yang menceritakan para perempuan Sahabat
pergl ke masjid *' Beberapa hadits lain, seperti teks bahwa
Nabi Muhammad Saw tidak bersala -'""'-n peTempuan,

Yhbodark, tetapi mercka sama sekali tidak dilarang dari
aktivitas publik.™
4 Memickuskan pada makna dasar dan utama. Seperti ek

tentang kewajihan makram bagi perempuan yang bepergian
(Shati Bubthart, no. 3325), diinterpretasikan sehagai keharusan

e e 1 hlme BE |'_JI TF o T, e S5 200 F2O serrs due 3, e SE-38
Sk jur 3 ehm. ST 0. s B3
Wik | jur 7 :1""' o d
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untuk menciptakan keamanan bag perempuan, bukan melarang
mereka dari aktivitas publik.” Hadits tentang penciptaan
perempuan dan tulang rusuk (Shahkth Bukhart, no. 3366),
dimakna secara komprehensif dengan seluruh konteks kalimat
sebagal wasiat untuk memberi perhatian lebih kepada mereka
vang lemah secara fisik dan psikologis * Juga hadits mengenai
perempuan yang kurang akal dan kourang agarma (Shahih Bukhari,
no. 305), diinterpretasikan sebagai kiasan unhdt mereka yang

o]

7 tetapl jugs menjadi subjek dengan
Begitu pun teks hadits lain: “Sebaiknya
seseora hatl pang peruh cyukur, lidah yang terus
berathir, dary Bseri yeng Bisa menolongnya wituk kefiduparn akhdrat”
(Sunan lbru Majah, no. 1929), Dalam interpretasi Abu Syuggah,
veks dengan makna tersebur adalab untuk lakd Lakd, jika teks
ini untuk perempuan, ia bermalkna sebagai berikut. “Sebatknya
searang perempuan memiliki hatl yang penub syukur, lidah
yang penuh drikir. dan suami yang dapat menolongnya untuk

" Ppaad, pus I im0 2D
1 [ wag |, hlsn 296 220 (lam war B Tl 210
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kehidupan akhirat ™ Dengan pemaknasan yang kedua ini, begitu
kentara bagaimana sebuah veks bisa dipahami secara resiprokal.
menempatkan laki laki/ perempuan sebagai subjek/ objek pada
makna pertama, tetapl perempuan /lako-laki juga bisa pada
makna yang kedua

Lima pendekatar interpretasi Abu Syuqgah tersebut memberi
inspirasi yang hut terhadap lahirnya metode girdah muhdnhh

adah populer selama ini, yaitu memaknal frama
tersehut dengan “wanita yang kamu suba ™

O Rl i % hles 13- 14

* P preyeb crrghder orrprrnadar o e an ol Tt EL Miﬂim
Tl oy TEEN SR sy Trrw— bt WS i b saii” Puflah e aiog
i en-Wose (8] 0 Tws phe ke basarr raes sbom =mepe herlabe ol je=bumdup |k sl
et i e b et ke Tkl et e | i i sy
s Fogs R FYRENT Yatayp iz o LEaas®o ek e Lo T ach® —pha | eekoainilat
NG W ik ek afuree perwnree pang | s ol Ve deenie Sa eind el g
v il vt st
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Secara vtruktur bahasa, fikapun frasa “mda rhaba lakum” dimaknal
“selami itu baik bagi kalian (lald laki)®, maka ia adalah untuk
lakeilaki. “Kum"™ adalsh bentuk kata ganti plural orang kedua laki
laki. Tetapl. Abu Syuggah, dengan menggunakan kaidah raghlih
ushul figh, memaicnainys untuk selurub anggota keluarga, “Kalian
semua’ adalah semua anggota keluarga: suami, istri, dan anak-
anak. Sehingga, poligami harus dipastikan membawa kehaikan,
tidak hanys bagl laki-laki/suarni, tetap: fuga bagi perempuan/isrri
dan anake mak meveka, Hanya datamn kondisi inidh, meh

shuggar., norigami itu dibolehkan dalam Islag

b puat amiaypa.” (QS5. an-Nisaa' [4]: 3).

Perhatikan terjemahan tersebut. la sangat berbeda dengan
terfernahan yang sudah populer 4 kalangan masyarakat, termasuk
yanty diadopsi hementrian Agama 2L Frasa “ma rhdba lakum” dalam
avat crrsebut tidak dimaknail “perempuan yang kamu senangi™.

A rvuguede Telew | me & hles F91
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tetapi dimaknai "selama itu batk hl‘l Jealian”, ﬂthlnﬂl. F!ﬂllnﬂ
disyaratkan mendatanghan kebatkan bagl selurah anggota keluarga,
termasuk perempuan/istri dan anak-anak.

Di Lain kesempatan, Abu Syugqah juga menegaskan bahwa ayat
dan hadits tentang berbuat baik dan bersabar ditujukan kepada
perempuan tentang suaminya. tidak saja kepada laki-laki tentang
jstrinya. Seperti ayat berikut, yang secara literal ditujukan kepada
laki-laki tentang istrinya. Tetapi, bagi Abu Syuqqah, ayat berikut
berlaku secara timbal balik. n

Abu Hurairah Ra menuturkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Jangan miadah membencl, seorang (suami) yang
rrrukmin kepada seveang (fseri) pang mukein, ha ada sesnatu
yang tidek divenongi, ta bisa menyukai hal lain darinpa”
(Shahih Mushim, no. 3721),
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Secara rebstual, ayat dan hadits versebut rertuju kepada laki
labii/suami, agar berbuat baik kepada isuri, bersabar, serra tidak
mudah matrah dan membenci. Bagi Abu Syugqah, kedua teks ini
juga ditujukan kepads pevempuan, dengan anjuran yang sama- agar
berbuat baik kepada suami. bersabar, serta tidak mudah marah dan
membenci.™

Sehingja. fika menggunakan perspektif Abu Syuggah, maka
terfemnahan ayat dan teks hadits ity bisa dengan kalimat demikdan:

", Dan peigaulilah mereka (suam!
-hrp..l-.# eigml) secora potuf {ma'*uf) K

]
-
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Abu Musa al-Asy'ari Ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda, "Ade baryak laki-laki pang telah mencapai
kesempurnoan, dan hanya duz orang perempuan yang
mencapainya, yaitu Asia istr Firaun dan Maryam bint] Troren.®
[(Shahih Bukhari, no. 3447).

Sebagian ulama memaknal “kesempurnaan” di sini sebagal
“kenabian”. Karena itu, ﬂmnmg&m#m}nﬂinﬂi
yﬁlnhudm!rhrrim.nptnldﬂmhh shetit. T

rpzapal poaisl laki-laki. Sebaliknya, Abu
i bahwa perempuan dan laki-Lakd sama-sama
fntuk mencapal puncak kesempurnazn keimanan.

2 Puhtmpmc.quunh-umpnrmmuﬁ menurut Abu Syugqgah,
hanya mungkin jika tersedia kesempatan yang memadal,

batk bagi laki-laki maupun bagi perempuan. Melalui belajar,
latihan, dan akses, serta kondisi sosial yang mendukung, Sejauh
mana kesempatan ini tersedia bagt seseorang. sejauh ltulah

* Pl e | Wi 313
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ia akan mudah menggapas kesempurnaan dan kemuliaan
Kesempurnaan, sama sekali, tidak ada kafrannye dengan jenia
kelamun seseorang, tetapi dengan upaya, usaha, dan amal Semua
ind, hanya mungkin jilka ada kondist sosial yang membaukakan
jalan.
3. Berdasar pada dua pernyataan tersebut, Abu Syuggah menjelas-
wan bakhwa pamilah sedibit perempuan yang disebut di dalam teka
tersebat bukan karena perenalan jenis ke Laminm
tetapi karena faktor sosial belum mend o
Masyarakat secara umum lebih

 reputas: sosial dan nila: spiritual, bisa
3 n yang renjad) sermpurna dan mulia
- banyak perempusn yang mencapai deragat
kemulisan sosial dan spintual

Tieles hadies tersebut_bagl Abu Syugqah, secara tegas mengaitkan
perempuan dengan kesempurnaan. Tidak menafikannys
Karena itu, sama sehali tidak berdasar jika ada orang vang
menganggap perempuan karena faktor-fakror reproduksinya
schagal yang lebih rendah daripada laki-lakd Dengan demikian,
jiks ingin berimbang. harusnya ada pengakuan sosial yang

'V
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ekesplisit bagi perempuan dan kerja-kerja reproduksinya sebagai
basis pemuliaan dan apresiasi tevhadap mereka,

£ Abu Syuggah mengajuban sebush pertanyaan: jika masa lalu
masth sedikit perempuan yang mulia, tidakkah kita tergerak
untuk menjadikan perempuan-perempuan kita menjadi mulia
dengan kiprah-kiprah sosial yang memberi manfaat besar
kepada masyarakat? Hanya ada dua jalan yang terbentang,
jika kita tertantang: perfama, membuka kesempatan yang luas
hagi perempuan untuk peran-peran publik; kedya, dengan
menjadikan keria keria domestik rep ]
penilaian dan apresiasi

Kernam poin tersebut merging

F. Inspirasi Ulama dan Pemikir Indonesia

Karva-karva intelektual dan kiprah sosial para ulama dan
pemikir Indonesia telah menginspirasi lahirnya perspekiif dan
metodologi mubsdalah. Secara umum, para ulama Indonesia telsh
membertkan pondast yang cubup kokoh bagi tumbuhnya berbagai
prmikiran yang solutif untuk kompleksitas realitas kentemporer.
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Jika negara-negara lslam Lun masih kesulitan membumban konsep
negara-bangsa dalam ketslaman mereka, maka mayoritas ulama
Indonesia telah selesal mengokohkan kenegaraan Indonesia sebagal
vang lslam dan final Regitu pun dalam wu-isu relesi laki-laki dan
perempuan. dan hak hak perempuan dalem ldam, pondas sesial
pemikiran Isiam [Indonesia telah membuka ruang yang leluasa bag
Lahir dan kuatnya gagasan keislaman yang lebih seimbang, lebih
adil, dan latuh memberdayakan perempuan, Squ:hh:ﬁruihjuﬁl
maencatat nama nama tokoh lslam, ulama dan pémilar pgremy

b b mE

b sfara mereka yang menggunskan hahasa Melayu
(Kepulauan M ntan, Sumatera, Malaysia, bahkan Filipina,
Kamboja, Vietpam, Thailand, dan Myanmar) Ads Ratu Aisyah
We Tanri Olle (berkuasa di Kerajaan Ternate selama 55 tahun,
1855-1920), yang menyelamathan naskah | Ls Galigo. Ada Ratu
Ainyah binti Raja Sulseman (1870-1974), coca Ra,a Al Hafl Ratu
Aixyah adalah perempuan penulis produldif karys karya sastra, di
antaranys Hikapar Samicul Amwar, Spate Khadomuddin, Syair Tajam
PRertimbel dan Hikaopat Sparifud Aktar
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Dalam sejarah modern, Indonesta mencatat dengan tinta emas
seorang ulama perempuan bernama Rahmah El Yunusiah (1900-
1969). yang pada usia 23 tahun, tepat pada tanggal 1 November
1923, mendirikan Sekolah Diniyah Putri Padang Panjang. saat
negara-negara muslim lain masih memperdebatkan boleh-tidaknya
perempuan terlibat dalam pendidikan. Terinspirasi dari inisiatifoya,
pada tahun 1957, Universitas al-Azhar Kairo mendirikan sekolah
serupa: “Kulltyatul Banar” untuk perernpuan. Rahmah El-Yunusiah

g dan surut diskursus inl, antara yang

sfopresid, di kalangan masing-masing kedua
hesar di Indonesia inf. Tetapi, ruang sosial

mirm:.hanhnhn-hdahﬂml dan pemikir kedua organisasi ind,
secara struktural dan terutama secara kultural oleh kalangan ulama
dan pemikir muda * Kalingan akademisi perguruan tinggl lslam,

1 e e ik gl il bdl g B alnimmmadpals dan S0 Bacw Bibl Wi
raduin gin e ierimie Wb gl Conosg g el beorres, dae Boptems MYeogrrskanria
Faa Frain 3015 dan Riesal Wa'mur B (ueder oy NT MWagrakaita Fosiaks Pelabe, 51110
1 byt g erwdecr:goml it baboaga: bermiasra dan unpanisssi bam, dalam lupal Barmame didvn e | S
Fatlini ahmian ted |, Tenfosy Pessmmea= iipm e o des peplaw | pkaits. Dopeedhs, 20000
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ang awalnya mengenyam pendidikan pesantien, juga memberikan
kontribusi vang cukup signifikan terhadap kokohnya pondasi
pemilkiran tmi™

Beberapa nama yang cukup menonjol dalam diskarsus ini
adalah Nyai Hi. Sinta Nuriyah Wahid, K.H. Huseln Muhammad,
E.H, Nasaruddin Umar, K.H Masdar Farid Mas'udi, Siti Musdah
Muha, Chamamah Suratno, Lily Munir, Siti Rubaind Deuhayatin,
Siti Syamsdatun, Hamim flyas, Yunahar Tyae, Mana Ulfah Anshor,
Badrivah Fayyum., Masruchah, Nur Rofi'ah, Mapful -
'!'-'qunhh Ehnuh ?ll':lruddm h-:hhlnm.

pendidikan dan dakwak, serta aktivis
n, diadakan “Musyawarah Keagamaan®

yang mermt ek
adalah haram, baik di dalam maupun luar perkawinan; babwa
mencegah anak dari pernikahan adalah wajib hokumnya demi

B g Brmmeryarur, (megurs i vagg eeem, TTARN i LAIN e pados sumte s
gl joierablyas Wikl itan .,l-‘l.lh:h [ aali T Ralzm indbesprera Wleprma .ﬁﬂlw Lty Bl ak ang
o bakiah et dlim oD beisiecmaty wang Bual talah veprrhiat Beakiiris betaman
by perrrasias bl Sl perrrrest lalean ladees Likar Lids Byime rpsian s fepetiatng
e st abesoen The § ooy of M fucyl, § oS I dalas e Bigkl=an
of ofl, i (ulem s New B0 e Wi Nepariars Mges bgeler i | Dlaysee oragh
| siivmanyy Frwms. 2000 him 172107
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kemaslahatan anak dan kebaikan sosial; dan bahwa melakukan
perusakan alam atas nama pembangunan adaiah haram hukumnya.

Berbeda hainya dari yang lainnya, pandangan dan sikap
leeagamaan yang diputurkan dalam musyawarah ini didasarkan pada
al-Qur'an, hadits, sqwd! ulama, konstitusi, dan realitas kehidupan
nyata perempuan Dalam mesyawarah ini, ditetapkan bahwa
kesadaran pada realitas kehidupan perempuan dan pentingnya relas:
vang adil dan seimbang harus menjadi pﬂmiuiplnmum sikap

Ialam schalihnys memandang bahwa crgan. ungsd. dan masa
reprodiulin peremrpuan adalah sessatn yang macha selings perha
dizpresinn; dan bahea ketidakadilan bagt perempoin semats
mata karens beperempusnannya adalah swebush sndakan shalim
Perspeitit Keadilan Hakik: bagh Prrempusn menegaskan bakwa
kondin khas priaimgraan periy mendapatian perhatian dhusas

dalam memabarn rusk agatis maupun realitas bebidupan, Tanpa
perhatian khusus pada kekbasan perempusn inl, maka sjaran

AgATTIA (TeeTEPUmY N pofene beaar difadikan legrimnmm unmib fustrg
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vy alahican pereenpuan kearn st ketsdakatiae yary dalammys
dan mengakibathan perrmpaan jadi korbarn antul eessiian kalioya ~

Perspelcrif keadilan hakik: ind meniscayakan adanya kesadaran
awal dalam memahami teks-teks agama pada konteks sosial
ketimpangan relasi antars laki-lakd dan perempuan Ketimpangan
yang memungldinian lahi=rys pemahaman atas teks tersebut menjadi
bias serta melestarikan pola relast }'lnghmmnnlkdmpmuh
keicerasan. Kesadaran ini menjadi penting agar

D ers el int kemuodian ferckon
me. dologl tafsir dan iiihad ¢
dar st menstranstormasiban kebfGupa
bradilan, kesetaraan, kesein

dan lakt Laki harus

. moment fat kokoh dalam
prrhelatan kpfigres o u, b, ut. &un

nu@ml 9 e o) g

s potens akal buds, kiprah keimanan. dan
wor. rinanidat untuk meneguhkan ketauhidan
vang membebaskan manusia dari kerhaliman, amanah untuk
ikut serta dalam amar ma'ruf nahi munkar, balk dengan kerja-
kerja interpretasi dan intelektual maupun dakwah pendidikan,
palitik, <erta sosial. Perhelatan kongres ind, balk sebagai rumusan
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kolektif mengenai perspektif keislaman terhadap tsu-isu relasi
gender maupun kegiatan kegiatan penyelenggaraannya, adalah
yang pertama di Indonesia dan dunia. Kegiatan dan rumusan ins
hanya mungkin terjadi karena ruang sosial pemikiran keislaman
di Indonesia telah diperiuat sedemikian rupa, dalam tigs dekade
sebelumnya, oleh para ulama dan pemilir dengan metodologi yang
bertumpu pada ctika dan tujuan- tujzan hukum.

fjtihad kolektif ulama Indonesia yang tercermin dalam
Kompilasi Hubum lslam (KH1, 1990), m
banyak hal yang fundamental untuk

sehadar “menghalalian hubnng
tetapi lebih pada “ikatan kuat®

sehagaimana dicatat oleh berbaga
ijtibad dan pernikiran K H. Hasbi ash-

4. K H. lbrohim Hosen, Munawir Syadzaly
. ‘ hahfudh, dan yang lain."

K.H. Sk ahfudh bersama K.H Al Yafe misalnya, adalah
ulama pesantren yang telab berkontribusi besar dalam me
letakkan dasar-dasar figh bernuansa sosial. Yaitu, nuansa yang
menekankan pada cara pandang dan pembacaan khazanah figh
Islam dengan mendasarkan pada tupuan dan cita cita dasar keadilan
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dan kemaslahatan sostal (magaehid =/ sywriah ol Rhamaah! Yaitu,
pemeliharaan hak hidup (hifsh al nars), hak beragama (hifeh al-
dtn), hak berpiidr dan menyatakan pendapat (hifeh al-aql), hak
berkeluarga (hifeh al-masl), dan hak bekerja atau ekonomi (Aifeh ol
mafl KLH Al Yafie menambahkan: hak pelestarian linghungan (hifzh
al-iak) sebagai tujuan pokok yang keenam, saran yang diterima
secara bulat oleh Kongres Ulama Perempuan Indonesia. Pembacaan
Wik gering dikena! sebagat diskursus kontekstualinasi kitab kitab
aah. Malem disloarsus ini, figh haros ditempathaf seb v r ]
nemiliran yang lahir untuk semargst pada Mo
nasing,

Dalain pandangan K.H. Sahal
kemballi dan dirumoskan ula
my¢alak-masalah keman
kebutuhan dasar (yang te

ik dalam skala primer jdhardrfige wdjiyygk. maupun

q-_.uf! peai shalth ru bijfadidy! achioh™ Yaitu, melestarikan
tradisi Iyna vang nengambil tradisi baru yang l=heh bhaik,

’ gdologl figh sosial memilikd lima karakter
seribout. Pera fierpretagi teke-teks figh secara komtekstual;
\eddua, perubahan pola bermarhab secara velestual (mashab gawli) ke
bermarhab secara metodologis (mashad manjjan); ketga, verfilasi
mendasar mana ajaran pokok (uehu) dan mana ajaran cabang (furi);
keermpar, fugh dihadirkan sebaga etlka sosial, bukan hukum positif
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negara; kefima, pengenalan metodolog pemikiran filonofis, terotama
dalam masalah budaya dan sosial.™

Inspiran paling nvata dart figh nuansa sosial ulama pesantren
bagi perspektif mubddalah adalak produk pengetahuan Forum
Kajian Kitab Kuning (FK3) di Ciganjur. antara tabun 1999-2004,
vang dipimpln oleh [bu Myai Hj. Sints Nuriyah Wahid. Forum ini
awalnya adalah pengaiian bulanan kalangan pesantren yang memiliki
rerhatian pada isu demoboras dan hak- Iulv.pm-mpun illnm.lllm

of diterbitkan pada tahon 2001
fei Suami-[xtri Telash Kicab "Tlgud ol
D05, diterbitkan ulang dalam vers yang

il Abahan penjelasan metodologt interpretasi
vang Ng 4 Judul terhitan akchir adalah Kembang Setaman
Foenaunn flists Krinns Kotab Ugld al-Lujioyn. D4 dalam buku FK3

ind, perspektif dan rafsir mubadalah teriihat sangat kentara, hanys
saja helum dinyatakan secara eksplinit sehagal perspektif dengan
terminologt mubsdalah Tidak disebutkan juga mengenal apa dan
bagaimana metode ini bekerja dalam praktik penafsiran, Tetap:

E M A Sahal Wabludl, Soeamsa Figh teeal (Vogyaisiia I SR waul s
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bentuk akhirnya, berupa pandangan-pandangan tatsir keagamaan,
adalah sejalan dengan metode tafsir mubddalah.

FK3 mengawali analisisnya bahwa khazanah tradisi keagama-
an, sepertl kitab Ugid al-Lujjayn, tidak terlepas dari struktur
sosial relasi kuasa yang mengakar di masyarakat, di mana
laki-laki dianggap lebih unggul dan berkuasa atas perempuan
Struktur ini telah mempengaruhi cara berpikir dan psiko- historis

masyarakat, termasuk dalam prakiik taterpretasi teks-teks

U persmpUAn, mmnl-uit fiqly, tafsir, akdd
vergambar adalah perempuan makhluk y

; hlmhpm Q5. ads-Dzaariyaal
6 ): 36). Akad pernikahan

| ghokoh dan kuat {mirsdgan

harus dijaga ketuabielah pthak. Pernikahan harus didasarkan AL\
kehendak mewujudkan kebahagisan (sakinah), dan kasih sayang
imawaddal wa raimak, Q5_ar Roum (30] 21) dalam ramak tangga.
sehingga relasi yang dibangun antara suami dan istri haruslah
kentitraan yang sejajar (awifys’, Q5. at Tauhah [9): 71), persis seperti
kedudulean mereka vang digambarkan al-Qur'an “satu sama lain

FER. Ermsharng St e Peidammer dashos Pore Kok Do Lotess (aborts Fiomgus
206N, b - 35
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sebagai pakaian™ (hunna libasun lakum wa antum (ibdsun [zhunna,
Q5. al-Ragarah (2] 187) yang saling melindungi, menghangatkan,
dan menguatkan.”

Dengan paradigma tersebut, maka “hubungan suami-istri
bukanlah hubungan deminasi antara satu pihak terhadap pihak
lainnya, melainkan hubungan yang harmonis dan saling meng-
hormati. ltulah yang disebut dalam bahasa al-Qur'an dengan
muaeparah bil ma'raf ™ Tanggung jawab, atau hak dan kewajiban
suami-istri, baik menvangkut moral maupun gRonoin, karena itu,
harus selalu dikartkan dengan tujusn begpb
teaknya rumah tangga yang sskinh, m

bagi Lakl-laki atau perempuan,
mubaduleh untuk kedua pihak

PN terhadap teks tekes yang terhandung dalam Vgad

al Luffayn
1. Teks Ugid al Lujjayn yang menyatakan bahwa istri adalah
tawanan suami ditafeirl FK3 sebagai kiasan dan nonfistk
Sebapaimana juga berlaku dalsm bakasa Indonesia bahwa

[, Tims. =13
i Bl 9|
o
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“seweorang itu menawan hati”, atau “jiwa raganya tertawan oleh
cinta pada seseorang”. Permyataan “istri tertawan suami™ ini
juga, menurut FK3, bisa berlaku sebalilnya, “suami tertawan
istri”. Dinyatakan: "Hadits tersebut tidak hanya ditujukan
kepada suaml, vetapi juga kepada para istri, karena laki-laki
dan perempuan saling membutuhkan. Tanpa salah satunya,
hidup tidak akan sempurna dan tidak akan punya arti apa-apa.
Lengan demildan, kats “tawanan’ dalam hadits tersebut juga

etii cobaan da
hirta benda,

n tentang rumak langga yang

1 pengertian dan saling mengasihi,
fia tetap tegak dan kokoh. Suami bisa

kwnmLMﬁﬂﬂmﬂbnmm
saling mendominas: atau menang sendin. Stkap mau menerima
kekurangan tstri ditunjukkan oleh sahabat Umar dalam kisah
tersebut, selalipon Umar seringkali terkeesan sebaga) seorang
yang keras ™'

= Iiid
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Il il 10

Fagihuddin Abdul Kodir




4. Tentang berbagal kisah lain yang ada dalam Uguid al-Lufjayn,
FK3 memberikan komentar umum bertkut: "Berdasarkan kisah-
kisah tersebut. tampak jelas babhwa tidak hanya istri yang bisa
melakukan kesalahan atau mempunyai perangai buruk, suami
pun biza berbust yang sama. Karena itu, baik suami maupun
istrd, dituntut untuk bisa bersabar rerhadap kekurangan masing
masing,

5. Komentar terhadap teks hadits yang h-lr:!ﬂn tmtln' rasa

Maksug a, rumah tangga yang bahagia (sakinah) akan
dari wajah-wajah para anggota keluarganya. Suami,
istri, maupun anak-inak akan menunjubian wajah-wajah yang
ceria dan berseri-seri, bukan wajah wajah yang cemberut atau
kuyu. Demikian pula dalam kehidupan sehari-hari, suami-istri:
akan saling membantu dan menolong karena adarya rasa saling
pengertian, saling menghormati, saling menyayang: dan saling

W i o
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mengasihi. Jadsi, suami seharusoya ridak hanya memerintah dan
tetri harus melaksanakannya dengan patuh, melainkan saling
membantu dengan balle ™™
7. Mengenai hadits-hadits yang melaknar srri yang meninggalkan
tempat tidur suami dan tidak melayani kebutuban biologis
suami, FK2 memberikan komentar sebagai berikut: “Hadits
tersebut jtha dibaca secara tekstual, maka yang menjadi sasaran
adalah perempuan belaka. Padahal, dalaem ken

£ teks hadits yang menyalahkan
dgk mau bersyukur kepada suaminya,
Saling mensyukurt antara suami istri

enast dalam membina rumah tangga yang sakimah
karena saling roensyvukun akan m-end.:unlh.m kehatkan dan
kebahagiaan bagt keduanya ™
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Dengan demikian, tampak sekali perspektif dan metode
interpretasi mubddalah telah dipakai oleh ulama dan pemikir
yang tergabung dalam FK3. Karena iru, buku mubadalah ini, tidak
lain, hanyalah menegaskan, mengeksplorasi, dan mengelaborasi
sgar memiliki pondast epistemologis yang kokoh dan dapat
salah satu pertanggungjawaban intelektual dan akademis dari hasil
interpretasl FK3 terhadap teks teks al-Cur'an dan hadits, serta
tradisi keilmuan Islam. B

Perspektif dan metode imilab yang kemud:
cara pandang Kongres Ulama :
dipimpin Ibu Nyai Hj. Badriyah Fs
dan K.H. Husein Muhammad, b

JJJJJ

pfs tentang intri shalthah yang harus
fii suami, juga memberi pesan kepada

lebih lanjutw grmj tafsir mubadalah dalam berbagai tradisi
keilmuan pesantren dan tradisi akademik kridlaman di Indonesia.

G. Premis Dasar Qira'ah Mubadalah

Substansi dan perspekti! mubadaiah adalah soal kemitraan
dan kerja sama antara lako-laki dan perempuan dalam membangun
relasi kehidupan, baik di rumah tangga maupun datam kehidupan
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publik yang lebih luas. Sekalipun hal ini sangat kentara dalam veks-
teks [alam, tetapl terkadang la tidak terlihat secara eksplisit dalam
banyak kasus kehidupan nyata. Perspektif ini menawarkan sebuah
metode pemaknaan, disebut girdaoh mubadalah, untuk mempertegas
prinsip kemitraan dan kerja sama antara laki-laki dan perempuan
dalam semua ayat, hadits, dan teks-teks hukum yang lain. Metode ini

bekerja untuk memperielas posisi perempuan dan Lakd-laki sebagai
subjek yang disapa oleh teks tris sumber dalam lslam

itu turun wntuk laki-laki dan perempuan
menyapa mereka berdus Hukum-hu
memberikan kemaslahatan bagi m
satunya, baik untuk kemas

prid hhunuprmprun[wi
pa sehinggs pesan utama teks tersebut
1 o1 mmw-m Kedua jenin
mbidr.ptmhrtutmd:ldﬂ.lmm:

Metode pemaknaan rubadalah im didasarkan pada tiga premis
dasar berthut:

1. Bahwa lslam hadir untuk laki laki dan perempuan, sehingga
teks-teksnya jugs harus menyasar keduanya.

2. Bahwa prinsip relasi antara keduanya adalabh kerja sama dan
kesalingan, bukan hegemoni dan kebeuasaan;
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3. Bahwa teles-teks Islam it terbuka untuk dimaknal ulang agar
memungkinkan kedua premis sebelumnya tercermin dalam
setiap kerfa interpretasi

Berpijak pada riga premis dasar ini. kerja metode pemaknaan
mubadalah berproses untuk menemukan gagasan-gagasan utama
dari setiap teks yang dibaca agar selalu selaras dengan prinsip-
prinsip islam yang universal dan berlaku bagi semua orang, baik Laki-

g dan cocok untuk kebutuhan
bat mana pun (el lslamy shalihun Hkalli

bukan salsh satunya. Begitu pun rumusan tentang “hak-hak lima
dasar dalam lIslam’ (dharuriyat al-khams), atau biasa juga disebut
sehagai “tujuan-tujuan pokok hukum [slam' (magashid al syartah)
harus benar-benar menyerap dan memenuhi kebutuhan hidup laki-
laki dan perempuan.

Premis dasar tersebut mengantarkan kita pada kerangla pem-
bagian teks-teles lslam ke dalam tiga kelompok: kelompok teks
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yang memuat ajaran nilal yang fundamental (o-mabdd’). kelompok
teks yang memuat ajaran pringip tematikal (al-gewdid), dan yang
membicarakan ajaran dan norma yang bersifar implementarif dan
operasional (o] furfyyat ] Pembagian tiga kelompok teks mi penting
dilakukan, sebelum memulai kerja interpretasi mubadalah. Sebab,
metode interpretasi mubddalab sebagian besar bekerja di kelompolk
al-fuz'iyyat, yaitu yang memuat hal-hal yang parsial tentang laki-
lakt atau tentang perempuan. Dan kerja utamanya, lalu, adalah
memaknai teks teks rersebur agar selaras degfgan hg-teks ol
pawad i dan terutama tels-tels ol mabad

Q5. al-Bagardh-421 187 dan 1'.15 ar-Ruam (30]: 21} (3) perilaku
saling membert kenyamanan ‘kerelaan (tarddhin, QS. al-Bagarah
[ 2]: 233%; (4) saling memperlakukan dengan balk (mu dsparah ma'raf.
Q5. an-Nisaa [4]): 19); (5) dan kebusaan saling berembuk bersama
(musydwergh, 5. al-Bagarah [2]: 233)

Kelima pilar ini merupakan ajaran prinsip yang menjadi

acuan perumusan produk-produk hukum, kesepakatan, kontrak,
dan perilaku Tetapt, 1a jugs dikatakan tematikal karena u hanya

198 Faqihuddin Abdul Kodwr




membicarakan tiu-isu dalam tema persoalan pemilkahan. Selcalipun
bisa saja digunakan untuk tema-tema lain. La juga disebut parsial
karena menjadi turunan dari nilai-nilai dalam al-mabadi’, yairu
kerja sama. keadilan, dan kemaslahatan. Prinsip-prinsip dalam
relasi pernikahan ini disebut ai-qawd id, sekalipun bisa jadi, juga bisa
berlaku pada [su-su yang laln

Selain darl dua klasifikasi tersebut, yaitu af-mabadi’ dan al-
gawd'id, adalah teks, ajaran, produk hukum dalam h.:lruiu!,hlﬂ

. nilai kesaksian perempuan
suami untuk menikah lebih dari
untuk memubul ketika istri nusyur,
fatri, kewajiban istri untuk menaati

yang tidak be kur pads suam), dan yang meminta cerai tanpa
alasan yang rastomal, anjuran keagamaan baginya untuk mengurus
rumah tanggs dan mendidik anak, entuk selalu mencari dan
memperoleh restu suami. dan isu-isu praktikal yang lan

Metode kerja interpretasi mubadileh, pada tataran in, adalah
memastikan keselarasan teko -teks al-juz iyt dengan pesan utama
dari nilai dan prinsip, balk yang bersifat fundamental (al-mabddi’)
maupun yang tematikal (o gewdid) Kerja metode mubadalah,
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karena itu, meyakim keutuhan bangunan utama ajaran lelam yang
tertuang dalam teks-teisnys. Kewtuhan dan penyatuan ini berporos
pada pondasi yang pringip tersebut. Ajaran lslam dan tels-telesrya,
seperti ditegaskan al-Qur'an, adalah kokoh, utuh, dan menyatu satu
sama lain (QS. an-Nisaa' [4] 82).

Penyatuan dan kekokohan teks teks ini. secara tebnis, adalah
dengan meletakkan teks-teks tentang prinsip-prinsip ajaran
{al-mabadi’ dan al-gewd’id) sebagai payung yang menaungi dan

adrserdiri dan tiga langkah yang periu dilalui. Langhah-
langlkah ini bersifat kronologis. Tetap! krtika kesadaran pengetahuan
terhadap linghah pertama yang sudah menguat dan melekar, bagi
sebagian orang. biasanya bisa langsung ke langhkah keduoa, atau
bahkan Langkah ketiga.

Langkah perramma, yaitu menemukan dan menegaskan prinsip
prinsip ajaran lslam dari teks-teks yang bersifat universal sebagai
pondasi pemaknaan. Balk prinsip yang bersifat umum melampani
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seluruh tema {al- mabod) ) maupun yang bersifat khusus untuk tema
rertentu (a-gawd ). Prinsip prinsip ini menjadi landasan inspirasi
permalenaan seturuh rangkai metode mubadalah,

Sesuatu dikatakan prinsip adalah ajaran yang melampaui
perbedaan penis kelamin. Misalnya, sjaran mengenai keimanan yang
menjadi pondasi setiap amal. bahwa amal kebaikan akan dibalas
pahala dan kebaikan tanpa melihat jenis kelamin, tentang keadilan
mmmmmhmhhmdmwm

Ayat-ayat prinsip ini, baik yang
guwed id, harus selalu menjadi kesag
pretast ayat ayat lain yang bepf

impleme & pnh:h parsial, dan hadir sebagal sebuah contoh
pada ruang dan waktu tertentu bagi prinsip-prinsip Islam. Karena
trks relasional bersifar parsial-implementatif, maka pertu ditemulkan
makna atau gagasan utama yang hisa kobesif dan korelatif dengan
prinsip-prinsipyang ditegaskan oleh ayat-ayat yang sudah divernulan
melalui langkah pertama,

Langkah kedua im. secara sederhana, bisa dilakuban dengan
menghilanghan subiek dan obek yang ada dalam teks. Lalu, prediiat
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dalam teks menjadi makna atau gagasan yang akan kita mubadaiah-
kan antara dua jenis kelamin. Jika ingin lebih mendalam. Lingkah
ini bisa dilakukan dengan bantuan metode-metode yang sudah ada
dalam ushul figh, seperti analogi hulumn (giyds), pencarian kebaikan
(istihsidin), pencarian kebalkan (istishidh), atau metode-metode
pencarian dan penggalian makna suatu lafal (delalar ol alfazh).
Atay lebih dalam lagi dengan teori dan metode ‘tujuan tujuan
hubum lslam’ (magpdehnd of-spartah) Hlt-ndbnutud!hld‘umhn
untuk menemukan makna yang terkandung difalam
mengaitkannya dengan semangat prinsip-pf

pertama.

pemaknaan yang berwifat
Jika teks ini sudah dig
mubadalah oleh para

jenis kelamitg Liin. Sepfmgga, metode mubadalah ini menegaskan

nttre-daf-laki adalah puga untuk perempuan, dan teks
untuk perempuan adalah juga untuk Laki-laki, selama kita telah
menemukan makna atau gagasan utama dari teks tersebut yang bisa
mengaithan dan berlaku untuk kedoanya Makna utama ini harus
selalu dikaitkan dengan prinsip-prinsip dasar yang ada pada el
teks yang ditemukan melalui langhah pertama.
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Untuk memudahkan penjelasan, berikut adalah contoh

bagaimana langhah langkah metode tersebut dijalankan pada ayat
ke-14 dari surat Ali Tmran

.:ﬂ“-ll'_’ _-l,_..'..]'l i I'" 1.,..!,4_..“ q.l:J.! .:#.;

: .@ mrﬁpuumukmﬂmntﬁ
tasan dunla hﬂ@:-r fuan”. Ayat ini secara literal
mpathkan ~ ®, yagf pasti diartikan laki-laki, tercipta

mpuar Laki-laki sebagai subjek

berikutnya. perempuan dipersepsikan sebagal sumber pesona
bagl laki-laki, yang bisa menggoda, dan menggiurkan sehingga
laki-laki harus selalu waspada terhadap mereka. Karena itu, ayat
ini memberi peringatan bahwa sesuatu yang ada sisi Allah Swt i
lebih kebal dartpada semua pesnna | seperti pesona perempuan) yang
mengglurkan tersebut.
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Pertanyaannya, apakah perempuan bisa menjadi subjek dari
pernyataan dalam ayat ini? Realitasnya, perempuan tidak hanya
menggoda, tetapi juga digoda oleh laki-laki sehingga mereka juga
bisa tergelincir dari jalan kebenaran Tentu saja bisa, sehingga
perempuan secara mubddulah bisa pula menjadi subjek yang diajak
bicara oleh ayat tersebut dan menjadi orang yang diminta waspada
dari kemungkinan tergoda oleh perhiasan dunia. Perspektif
miaivddalah sampai pada makna ind melahu lang :

;-m-mh. Larangan, dan peringatan Allab Swt

Sementara, prinsip-prinsip yang berbicara secars khusus
(qawd 1d) mengenai potensi pesona antara laki-laki dan
perempuan dalam Q5. an-Nuur [24): 30-31 juga bisa menjadl
pondasi pemaknaan. di mana ada permintaan kepada laki laki
untuk menundukkan pandangan dan menjaga diri, fuga kepada
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perempuan untuk menjaga diri dan menundukkan pandangan.
Ayat-ayat lain tentang pesona (fitnah) kehidupan juga bisa menjadi
pondasi pemaknaan, seperti dalam Q8. al-An‘aam [6]: 53, Q5. al-
Munaafiquun [63]: 9, dan QS. al-Mulk [67]: 2.

Kedua, sesual dengan prinsip yang ditermukan pada langkah
pertama, maka gagasan utama yang bisa digali dari Q5. Al
‘Imran [3]: 14 adalah memberi peringatan kepada manusia agar

w-upndl terhadap pﬂnm kehidupan dunta, tig

dan perak adalah pe
comtoh belaka

smprdiminta tidak tergoda oleh perempuan. Jika subjek dan
objek dihilangkan, maka ayat ini tentang kewaspadaan sesecrang
dari ketergodaan terhadap pesona orang lain. Makna dan gagasan
intlah yang kemudian dibawa pada proses langkah ketiga.

Keriga, berdasar pada kedua langkah rersebut, jika secara liveral
Uafzhiypak) gagasan kewaspadaan ditujukan pada laki-laki dari
perempuan, maka secara restprokal (mubddalah) gagasan yang sama
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juga ditujukan kepada perempuan untuk waspada dari Laki-laki, dan
juga dari godaan perhiasan dunia yang lain. Jadi, baik perempuan
maupun laki-laki adalah sumber pesona. Satu kepada yang lain.
Ini df satu sisi. [ sisi yang lain, keduanya, satu sama lain diminta
untuk tidak saling menehar pesona dan diminta untuk waspada dari
kemungkinan pesona pihak lain.

Pesan teks ini, tentang kewaspadaan dan pesona jenis kelamin
lain, sesunggubnya sudah terekam dalam Q5. an-N
yaitu untuk saling menjaga pandangan masir
mudahtﬂ-puumpadlpnghm.d:ntﬂlk T

tentang pesona

sia, baik lak-laki maupun perempuan.
Dengan lahgkah kepifa. kita menegaskan bahwa pernyataan
“perempuan sebiigai perhiasan dunia bagi laki-laki® hanyalah
comtah literal dart teks yang ditujukan kepada laki-laki. Ini makna
ekspligit-literal Dengan metode mubadalah, karena teks ito juga
harus ditujukan kepada perempuan, maka maknanya menjadi: “laka-
laki adalah (salah satu) perhiasan dunia hagi perempuan’. Yang ini
adalah makna implisit-resiprolal.
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Dengan metode interpretasi mubddalah sepert! di atas, pada
gilirannya: menjadi tidak beralasan sama sekali untuk menyatakan
bahwa “perempuan adalah sumber persoalan bagl laki-laki” dan
berhenti tanpa penjelasan lebih lanjut yang lebih resiprokal. Apalags,
Labu diturunkan aturan-aturan untuk mengontrol perempuan saja
agar pesona meteka tidak menyebar ke publik laki-laki. Sebab, secara
resiprokal, sumber pesona itu juga ada pada laki-laki, sebagaimana ia
ada pada perempoan. Bahkan, ada pada masing:masing orang, dan
ada pada segala macam kehidupan itu send; gaitana dicatat
oleh al-Qur'an

Adalah menjad ndak resiprol

perempaan dan mengentrol
pesona (fitmahl, sementars

asing. Jika laki-
ekalipun menyimpan

ean ifu tidak terjad! dari slapa pun
tara. arena publik tetap bisa nyaman

#fiy adalah mengenai teks-teks yang menyasar secara
langsung kepada perempuan. Atau, perempuan sebagai subjek
dalam teks-teks relasi pasangan suami-istri. Misalnya, hadits yang
menyatakan bahwa: “perempuan” atau istri yang tidak pandai
berterima kasth pada kebaikan suam alkan menghuni neraka (HR.
Bukhari, no. 305); "perempuan” vang tidak melayani kebutuhan
bialogis suami akan dilaknat malaskar (HR. Bukhari, no. 5748) dan
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“perempuan” yang memints ceral tanpa alasan yang mendasar akan
diharamlkan dari surga (HR. Abu Dawud, no. 2228).

Pertanyaan mubadalsl-nya: bagaimana dengan “laki-lakd” yang
tidak berterima kasth pads kebailan istri; tidak melayand kebutuhan
biclogisnya: dan atau menceraikan istrinya seenaknya saja? Apakah
laki-laki juga masuk dalam cakupan teks-teks tersebut yang secama
lafal untuk perempuan? Apakah hanya perempuan yang diminta

At pondasi pemaknaan pada proses
 Péda langhah kedua, ila kita menggunakan
cara vang std , dmgan menghilanglkan subjel dan obrel, maka
gagasar utama 8iFi hadics pertama adalah mengenai orang yang
tidak herterima kasih pada pasangan: hadits kedus mengenat orang
vang tidak melayani kebutuhan seks pasangan; dan hadits ketiga
mengenai orang yang mudah meminta/menjatubkan talak. Pada

langkah ketiga, gagasan-gagasan int diberlakukan pada laki-laki,
yang tidak berterima kasth pada istrinya (hadits pertamal; yang ridak
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mau melayani kebutuhan istrinya (hadits kedua); dan yang mudah
menjatuhkan talak tanpa alasan yang mendasar (hadits ketiga).

Menpmuiss gapsaes wrams Aas
— 1A Ry b EErrprrii Ban peng

Mnegeiien pravy nldii din o
Ghis sar e Badldy rang sl

i | PrTAETSa g Lod baa mant:  derryekay g gt
| dpal ikpu Budrl i pamest pang e e i T
bty Wby prbwpe=as e Fals gr Silde  baw]

ipro i

ubmwnnntnrn: 11 hapls dipelihara oleh keduanya Karena
1, EgAsan i -teks tersebut adalah justru tentang:
herima k a kfbaikan, pentingnya melayani kebutuhan
biologispasangan, Jiruknya perceraian tanpa alasan mendasar.
Gagasan-gagasan’ini diterukan dalam langkah kedua, setelah kita
mevakini adanya prinsip relasi yang setara, adil, dan kerja sama
antara suami dan istri dalam langkah pertama. Metode sederhana
untuk menemukan gagasan pada langkah ini adalah dengan
menghilangkan subjek-objek, dan fokus pada predikat kalimat.
Predikat ini adalah makna dan gagasan dalam teks. Sehingga. pada
langhah ketiga. suami juga dituntut oleh teks yang sama: untuk
berterima kasih pada kebaikan iseri, dan bisa diancam neraka jika

aci, Hrﬁtif d?w fiubadalah menegaskan bahwa
t
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tidak melakukannya (pemaknaan mubddalah dari HR. Bukhari,
no. 305); untuk melayani kebutuhan biologis istri jika diminta
(pernaknasn mubadeloh dan HR. Bukhan, no. 5248); juga dilarang
meniatuhkan ceral tanpa alasan yang mendasar (pemaknaan
mubadalah dari hadits HR. Abu Dawud, no 2228).

Pada praktiknya, ada beberapa teks yang perlu kehati-hatian
dalam mengoperasikan metode mubadaloh. Misalnya teks Q5. an
Hisaa' [4]: 3, yang membolehkan laki-laki, pada kondisi tertentu

e p-emihhm poligami tersebur sebagai
ikgada ketidakadilan dan kezhaliman (Q8. an-
Nisaa' [4]: 3an129) Karena ity, bisa saja, makna yang bisa ditarik
untuk &i—mubnh-l'nh kan adalah mengenai penitingnya kewaspadaan
dari pernikahan berisiko. Dalam hal tni, laki-laki dan perempuan
tentu saja dimninta untuk waspada dan menjaga diri dari segala
bentuk pernikahan yang berisiko buruk bagi mereka dan keluarga.
Atau bisa jadi, jika melihat konteks internal teks yang lain Gty
al-kaiam), poligami bisa dlanggap sebagai media untuk memastikan
anak-anak yatim memperoleh keadilan dan perlindungan sostal (wa
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trr khifrum ofla rugsitha fi al-yarama). Sehingga, yang ditarik dan di-
mubddalah-kan adalah kerja perlindungan anak-anak yatim, yang
bisa dilakukan oleh laki-laki, salah satunya dengan cara menikahi
fbu dari anak-anak tersebut (ini makna literal teks), atan bisa oleh
perempuan dengan mengadopsi anak-anak tersebut {ini makna
mubddalah), atau upaya-upaya lain. Pada saat itu, perlindungan
anak-anak yatim dilakukan melalui pernikahan ibu-ibu mereka
arau adopsi méreka. Saat ini, bisa dilakukan dengan mendirikan
panti asuhan, atau dengan mengeluarkan k

ad-ymg:rud.lh r.rghﬂ!n {jenis kelamin perempuan masuk di struktur
laki-lakil; dan ada yang belum (struktor laki-laki masih eksklusif
untule laki-laki, dan struktur perempuan masih eksklusi untuk
perempuan.

Teks implisit-mubadaloh jenis kedua tersebur belum banyak
dibahas dalam kitab-kitab klasik Untuk lebih mudahnya, kerja-
kerja interpretas: pada reks implisit- mubddaloh jents kedua disebut
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eabdil (lit.: mengganti), mengimbangi kera jenis pertama dari teles
implisit-mubddalak yang sudah sening disebut sebagal metode
taghlib. Sebenarmya. merujuk pada akar bahasa yang sudah disebut
di awal tulisan, lebih tepatnya istilahnya adalah rabadul, bukan
tabdil. Tetapi, untuk memudahkan pemaknaan dan mengimbangi
terminologi yang sudah ada, maka kata tabdsl lebih dipilih. Yang
artinya: mengganti subjek dari yang laki-laki menjadi perempuan,
dan yang perempuan menjadi laki-laki Proses pergantian ini bisa
disebut tabdi! Fuﬁmp:dﬂahtnbd:m“rm fiengginti dengan

Ahu ﬂﬂmﬂ ﬂ_hunmhl!bu[-‘rwwun' no. 236 dan 4923), Tirmida (Sunan
at-Tirmidz, no. 163), dan Ahmad (Musnad Almad, no. 26836 dan
27916). Teks-teks tni bisa disebut teks yang tashrih al finsayn wa
ul musyarakah (eksplisit untuk dua jenis kelamin dan kemitraan).
Kedua, adalah teks-teks yang menyebut perempuan dan laki-
laki secara eksplisit (2l jinsayn), tetapt tidak berbicara mengenai
kezalingan dan kerja sama secara langsung antara mereka (la
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al-musydrakah). Penyebutan ini menegaskan bahwa kedua jenis
kelamin tersebut menjadi subjek dalam teks, dan karena iro,
seharusnya memberi inspirasi yang jelas babwa semua teks lain
juga memasuklkan kedua jenis kelamin sebagal subjek yang setara.
Penetapan perempuarn dan laki-laki sebagai subjek veks adalah salah
satu dari prinsip dalam rubigalal. Teks teks ini bisa disebut teks
rqtuhﬂhdﬁnﬂrﬂhli mm}qh-ﬂ!m!l {Eh-'p]llit untuk dua jenis
kelamin, !miu&kduplhltﬁhmhﬂhmumml

-.l'Ah:lh '331- 3&}#

Q5. al-Buruuj [B5]: 1§
Q5. an-Nuur |24

dafam bahasa al-Qur'an diunghkapian

fil-insdn, dan al basyar. Semua kata in

dey/Aan mencakup jenis kelamin laki-laki dan

fin ketika dibentuk kalimat. ia menggunakan
wiaranti, dan kata nnﬂ:mq lakei-lakd.

Kata an-nas disebuthan dalam al-Qur'an sebanyak 240 kali
tenitang karakter dan kerja-kerja manusia, yang mencakup isu-isu
besar keimanan, amal shalih, baik ritual maupun soslal. Kata al-
basyar discbut 37 kali dalam al-Qur'an. D antaramya babwa rasul-
rasul ity tidak lain hanyalah manusia belaka (QS. any-Syuura [42):
51). Kata al-ins disebut 18 kali, di antaranya mengenai tantangan
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kepada manusia untuk menembus angkasa dengan kekuatan
pengetahuan dan teknologi (QS. ar-Rahmaan [55]: 33)

Sementara, kata al tmage disebut al Quran sebanyak 65 kali.
D antaranya adalah mengernai manusia sebagal ciptaan terbaik
(Q5. at-Tiin [95]: 4), tercipta dan unsur tanah (QS. al-Mu'minuun
123} 12), lale dari konsepsi sperma dan ovum (Q5. al-'Alaq [96]- 2),
memperoleh pengetahuan dari Allah 5wt (Q5. ar-Rahmaan [55): 3
dan (5. al ‘Alag |96]: 4), memiliki karakter kepribadian yang lemah

mmﬁmﬂrﬂ
I75). 14), dituntut untuk bany

(135, ath-Thaariq [66]. 5,

releayifhs f:ng Frari ehsplisit berbicars

m‘ " '%‘,' i e 3 ].wﬂ
perempuan (4 al-

/A3). J'H:Il- teks-teks hadits tentang
hah{h Bukhar, no. 13; Shekih Muslim,
(@ no. 2TUS; Suman g MNara'l, no. 5094
y B9, dan Musnad Ahmad, no. 14083), saling
tolnng mena rahih Musiim, no. TO28; Sumam Abu Dewed, no
4948: Suman at-Tirmidel, ne. 1491; Sunan by Majah, ne, 230; dan
Musmad Ahmad, no. 7545, serta tdak saling menzhalimi dan berbuat
buruk satu sama Lain (Shakik Musher, no. 6706 dan 6737. Musmad
Ahmad, no. 7842, juga dirtwaystkan dengan redaks; berbeda dalam
Shakth Bubhari, no. 2482, Sunan Abu Dawud, no. 4895, dan Sunan
at-Tirmidei, no. 1493)
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Teks-teks ini bisa disebut teks yang tashrih al-musydrakah la
al-jinsayn (eksplisit dalam hal kemitraan, tetapi tidak eksplisit
menyebut dua jenis kelamin). Sckalipun tidak eksplisit menyebut
laki-laki dan perempuan, tetapi tels-teks jenis ketiga ini secara
eksplisit berbicara mengenai kerja sama, tolong menolong, dan
kesalingan dalam mengelola kehidupan. Dengan merujuk pada
teks cksplisit jenis pertama dan kedua, maka teks jenis ketiga juga
semestinya mencakup isu relasi laki-laki dan perempuan, dan jaga

dalam teks.

Sementara itu, teks-teks yang loand W
(maffum) terbagi dua: p.ngl.udah warkan ub.:ﬂ'.p
nya oleh ulama klasik den

- b, d%ﬂlﬂ )
dikeluarkan sehingga perl gn@&

nSapértl pada Q5. at-Taubah [9']. 108, Q5. an-Nuur
[24]): 37, dan Q5. al-Ahzab [33]. 23. Terjemahan versi Kementrian
Agama mengartikan ‘mjal pada ayat-ayat ini dengan ‘orang-orang’,
“rajul” di berbagai teks hadits, sekalipun artinya adalah seorang laki-
laki, tetapi maknanya tetap menyasar kepada perempuan, Seperti,
hadits mengenai keimanan orang sebelum Nabi Muhammad Saw.
(Shahih Bukhart, no. 3084, dan mengenai tujuh lald-laki (raful) yang
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akan memperoleh naungan Allah Swr. kelak di hari kiamat (Shahik
Bukhari, no. 663).

Berikutnya adalah veks-teks implisit-mubddalah yang
strukturnya laki-laki dan memerlukan proses pengeluaran makna
agar juga menyapa perermpuan (tabdi! bil imdts], dan yang strukturnya
menyapa perempuan lalu diproses agar juga menyapa laki-laki
(tabdll bide deukir). Teks-teks yang periu tabdi] bil indts antara lain
seperti teks teks mengenal bekerja mencari rezeld (Q5. al-Jumu'zh
162): 10), berjalan-jalan di muka humi untuk hels;
pengetahuan (QS. Ali ‘Tmran [3]: 137; QS -

tertentu untuk menged
dan Q5. at-Taubah [9]; }2

i-laki. lsu perlindungan tidak
pi perempuan. Tetapd, ito haras

perempuan, tetapt diproses agar juga mencakup laki laki. Seperti,
ayat dan hadits mengenai fitnah perempuan (QS. Ali 'Tmran [3]: 14
dan Shahif Bukhari. no_5152), hadits mengenal perempuan kurang
akal dan kurang agama (Shahih Bukhari, no. 305), hadits mengenai
pufian Nabi Muhammad Saw. terhadap seorang perempuan yang
bertanggung jawab dan mengurus dua putrinya (Shahih Bukhari,
no. 6061), dan hadits mengenai kriteria istri shalihah (Sumem Abu
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Dawud, no. 1666), Jika ayat nusyus pertama (Q5. an-Nisaa' [4]: 34)
yang secara literal berlaku bagi perempuan yang membangkang bisa
berlaku bagi laki-laki (tabdil bide deukir), maka ayat nusyuz kedua
(Q5. an-Nisaa' [4]: 128) yang secara literal berlaku bagi laki-Laki yang
membangkang, juga bisa berlaku bagi perempuan (rabdil bil indts).
Sehingga, kedua teks tersebut sesungguhnya bisa berlaku bagi kedua
belah pihak, secara bolak-balik.

Secara umum, teks-teks tabdil yenis kedua lyang menyapa

perempuan), biasanya mengenai hal-hal domesplk peayanan rumah
unﬂ;&mh:-\u:rga Dalam pembacaan mébda i

dengan Kywaf yang nud;h ditetapkan olch teks. Sementara,
mubddalah lebih mendasar lagi sebagai perspektif, cara pandang.
sikap, dan eksistensi, Kasus yang akan ditetaphkan pada giyds harus
benar-benar tidak pernah ada pada masa teks dilahirkan, sementar
subjek kasus mubsdaloh bisa juga dlasumsikan telah ada sejak masa
teks. Karena mubddalzh menetapkan makna dan gagasan utama
yang ada pada teks, maka 1a juga berbeda dari mafimum mukhalafuh
yang menetapkan “kehalikan makna” pada kasus yang berlawanan
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dengan kasus yang ada pada teks. Munglan lebih tepat jika metode
pemaknaan mubadaleh dimasuldoan sebagai bagian dari teori daiafa
al-alfdzh, atau bagaimana sebuah kata dan kalimat bisa memilild
makna tertentu, atau mencalup makna yang tidak kentara dalam
literal teks.

Tentu saja, gipds, mafkum mukhalafoh, dan maffim muwdfagah
menjadi salah satu inspirasi dalam menemukan makna mubddalah
sebagaimana tergambar pada cara kerja yang dikemukakan

ki yang sudah meiek tentang pentingnya
m relasi gender Yaitu, ketika perempuan
wbi€k pads telos-teks tertentu, atau laki-laki tidak
menjadi subjek pada tels-teks tertentu yang lain. Hal tersebut
karena kita tidak lagi hidup di masa di mana kita bisa meminta al-
Quir'an untuk turun sepert yang dilakukan para Sahabat perempuan.

Metode mubadoiah diperlukan karena kita dituntut menjawab
pertanyaan pertanyaan dan kegelisahan-kegelisahan dengan
merujuk pada teks teks sumber. Terutama, diperlukan ketika teks-
teks itu secara literal justru tidak atau belum menjawabnya. Pungsi
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mubidaiah, dalarm hal ini, sarma persis denigan metode qiyas, istifsan,
dan istishlgh dalam menggali dan menemuban makna di luar yang
literal dalam teks untuk menjawab kegelisahan yang rerus muncul
dalam aras realitas. Penggalian dilakukan melalui penelusuran pada
gagasan-gagasan besar Islam yang terebam dalam teks-teks dasarmya,
al-Qur‘an dan hadits, dengan mempertimbanglkan dishursus tafsir
dan ushul figh. D1 sini, yang berbeda, gagasan interpretasi resiprokal
itu lahir untuk menjawab kebuntuan pembacaan kommensional
selama ini yang hanva mendasarkan pada pengiiai dumnia laki-
laki dan melupakan dunia perempuan )

itil™ 3 PR
ol alt e R
= L Bl TREE LT 2
sl wE TR C i T B
[ P LR ERUTILT
W ek T W

whIT T

"oran Brnn nd fudfo el TR O
TR I TRl e e e W T SR ]

g b alila® # (TS T TH L T T
(PR e P s WFHET RET D i Pl GEr S e e Pl 1 g i
SrrETpaar g 48 T WP [T B gt daw aamgi
i1 L n wlE L ESTLIRAr TR SEPEETUL Y e [l T T
whuigh gwrsnl =il L B T b e emari a3 AL R
Tnh nadiny iy LRt S TET B LR T BN o b 2 bl TV
B i gl BEGa R EEcdigre # Ferimlie- g [T e L
Skema Teks-Teks Mubadalah
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NG
‘: -"BEP,_%
Isu-Isu Eksﬂt’g’g%igl_'an Jati Diri

Kemaaqsman

Suatu saat, Ummu

Muhammad Saw. ¢

itu manusia, Alku,

Shakih Muslim, no. 6114

perempuan. Peradaban Yunani yang dianggap sebagal sumber
rasionalitas dan humanisme pada masa labu juga tidak lepas dari
pandangan dan perilaku misoginis. Dalam tradisi Yunani, laki

laki boleh mengawini perempuan dalam jumlah tidak terbatas.
Jika sudah dinikahi, perempuan menjadi miliki sepenuhnya laki-
laki Sebagaimana diceritakan Laila Ahmad, bahkan filsul besar
Aristoteles berpandangan bahwa laki-laki adalah superior atas
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perempuan yang memang tidak memiliki akal yang cukup untuk
mencerna dan memahami.'™

Peradabarn yang lain seperti India, Tiongkok, dan Arab, saat itu,
juga ridak jauh berbeda. (5 berbagai belahan dunia, perempuan yang
sekalipun memiliki jasa melahirkan, retapt selalu dihina, diperlakukan
kasar, tidak dianggap sebagai manusia yang bermartabat, dan
direndahkan derajatnya sekelas budak. Masysrakat dunia saat itu
masih bingung bagaimana memperlakukan perempuan; adakah
jiwa kemanusiaan di dalamnya; apakah bisa

; secara haik, memperoieh perfindungan

b ofcara memadal, memiliki hak dalam perceraian,
hak pengasuhan anak patca-perceraian, dan perlindungan penuh
pada tiga bulan pertama pereeratan. Dengan mellhat konteks sosial

Litngs Lails Alpeal, Wamed des Gemiler delom Liles (lakaere Lenteva, 20000
das Huls A, Jaugd, Asteetzabss Habk-Mpd Perampurs Pragebls! s am Bactarers Sraiee
Yoppaksrza Fapar Pustales Bagw, J000

* Lt baphermgu Sy mel e misabmen Wurudde b Sdeder e ol S e Tagmaseus Ui
sl Fuip. W47 E Satrm ol Bakhesesi. WVabanga af M st ferpnaal Jde= ua of Jewanm a’ il S
Eusrait - Thar l]q.lll'l'll | AEE dan Haifs A Tamad, durentmiie
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saat ftu, sesuaty vang dibawa Islam mengenai perempuan adalah
sesuatu yang revolusioner. '™

Tentu saja, deskrips ini benar untuk konteks kedatangan wahyu
Isiam lima belas abad yang lalu. Sekalipun bukan satu-satunys
catatan mengenal peradaban masa lalu V' Tetapi, saat Islam datang,
peradaban dunia, termasuk Arab di sekitar tempat kelahiran [slam,
begitu merendahkan perempuan. Dan Islam hadir membebaskan
meteka dani berbagai belenggu sosial, dan ml,'mimuilhn mereka

yada kondist dan S::l:u fra

* Lifmar amaliss imi oooaabogs gels delisan S 80 pelah Salia. “Towhed dgn R K adil an
Gander” dalam ¥ H Hasen Mubiemmed dice | Mo Fursai fikpr dan Gender: Dswrab Frg#l
Per—trzam [Terbot: Faheatia st 70070 bdm. £9-87

Watasi souuresan nues mememsien persdahan Cosal Hevel vansg angér apretesif
tertsadap poormpuan. mnh setebam poradaban Tanans adu. seioor G300 sebelum Maschi. Lt
Pails Blernasd. 1Fomiis

At ey | e ol Trlapurh g wdi Basvak p'uhll.h. |-ru.h.-.u.h.|.||. e 20s
faimzy B lornaian kel uasgs olah Dkl Lahi} &5 I'-'rru!,q Belshan Buyniy wial jni, arpiet ] Fahjatan
Bingladeih, Sfphaniman. Bragil Ewesdzr, Upsnida, Turi, Inggrie, Brad. B, Mesis, Lordan
Mlarsiha, Disbli, Dagaerl, e Sarielia Philatis catatar TPHTPA, jraddi Emhui JOOU wiiy, dds aefierbar
S0 perrrenpuan = dems gang ddunch osely bebuege das breahel moeeria widri g mama
kebormatan keluarga, atas boada Sikened devgan e Llling”
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hak sosialnya. Ini semua dilakulan karena perempuan dianggap
mencemarkan kehormatan keluarga. Dan dalam beberapa kasus,
praktik tersebut mengatasnamakan lslam. Atau, mercka dibiarkan
oleh masyarakat yang menganggap dirt mereka sehagai muslim
yang taat dan patuh, sekalipun nyata nyata lslam tidak merestui
hal tersebut.""

Pertanyaan mubadalah-nya, tidakkah laki-laki juga terkadang
melakukan pencemaran kehormatan® Adakah hulnunl.n untuk
laki-laki? Mengapa harus selalu dan selamanya ag
vang dihukum? Bagaimana mengukur se
nama baik keluarga? Siapa yang bisa meng
tindak pidana ini? Lalki laki atau p
ukuran moral dan keputusan p
dtentukan eleh laki-laki? B

Ata saat ini, apakah [kut
puan, atau sebaliknya me-

uhan fslk. adaksh pembunuhan lain

. gan melarang mereka muncul pada rmang
ruang sosial, - mercka sebagal biang kerok kerusakan
moral sostal? Atau dimensi politik, dengan menutup segala akses

Wby Wdebyiar Wiai i Pk iien el vahis 20000 wdalch vang palimg rregs w8 shal
oA i T e ey arend sl e laesnys veng berusa 13 canam diiadahomembdg offuir
Seviggats putemsuan b lae rerhormen i fesanya s e vang e o membieyar gecthan [ehgen
meputaan renel dewoan silar, L Tabi don blam beliar terseit brrfii orspretioss Mukhila:
bbai sezaca brramad-rama sebuga bentuh pemmliian srlessniias belorps teesabul. W kil
frir el g bealaban, brtap prempuan diengge schega peeskgaog kehorrmatan kclusrga, yang
haras diuenciraar schapn bl sser e o o bl es bee srgs pemurr o T WishhLe
A, I it Harme o Feore | Tuileasa: Prstakis Adaabed, 206077
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politik dari mereka, atau menentulian nasib politik mereka tanpa
melibatkan mereka sama sekali? Atau dimensi ekonomi, di mana
para perempuan dikondisikan untuk menjadikan tubuh mercha
sebagal satu-satunya alat tukar untuk pemenuhan kebutuhan
skonomi mereka? Dan semua ini, pelarangan dan penutupan akses,
seringkali dilakulkan atas nama perlindungan kehormatan keluarga
dan masyarakat. Bahkan, atas nama perlindungan perempuan itu
sendiri. Bagaimana kita memiliki sistem sosial yang memanusiakan
perempuan sebagaimana sudah meman :
harus melarang dan menutup akses.
melavang dan menutup akses padas
pelanggaran yang mereka lakukan,
Masih segar di ingatan ki
mienyetir mobil di salah sat

Iﬂhm'.ruitnl!h labdi-lakd, jika berada di ruang-
dilarang justru untuk melindungi kehormatan

4 Lkt Faiwrn baram eeoprtir han perempoan dan anperentesines dalem Syekd Aldal
eis ines Bi dis | Frfwa-Fatus T Clakoets: Tharul Fag. 30040, lue 540 -205 S ik s
divalis. telal tayukas Serits Dk n Sacdi srvlang " anakan pencaburen lsriegsm
mreyers hagl perampan Rancaraing, konon, shan dlerlsbeian pade tabus 2018 Balern smatan
Ciliwtii, prrwmpiain i By dlilarang beliar famah tanpe peadanping belcapgs, dilarang bedeeria
frruah & amtwna para perengesin, bolet depubul susmi mewha, dah dilorang Earrjai tlatjuanl dalem
il Lot Vieornen (lnett Teoree @ T fdesbogor f W Rbadn Saltfom and s (insspemes
(Birmisgham Amadess Books, 30015 S 7048
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peremipuan dari laki-1aln. Demikianlah farwa-fatwa keagamaan yang
dikeluarkan oleh badan-badan resmi negara rersebut.

Bukankah laki-laki yang menyetir juga mudah keluar rumah
untuk hal-hal vang tidak manfaat, menyia-nyiakan waktu, juga
mungkin terpapar pada berbagai kejahatan dan bisa memesona orang
lain untuk berbuat mesum dan zina? Jika benar takut diperkosa,
mengapa laki-laki yang akan memperkosa tidak dilarang, sementara
perempuan yang akan menjadi korban malsh dilarang? Mmg;lpi

tidak punya sopir, apa yang harus dilakukan ketile

keagamaan yang h
den kehormatan

herbagal alasan yang tidak
aman perempuan. Beberapa juga
pipuan untuk duduk sebagai hakim di
k nfdmhgishuf di kepolisian dan
-jabatan pendidik dan tenaga kesehatan
MembicaraBya kefnungkinan perempuan menjadi presiden, atau
pemimpin tertinggl di banyak negara lslam, masih sangar tabu
Selalipun Pakistan pernah dipimpin Benarir Bhutto dan Indonesia
pernah dipimpin Megawati Soekarnoputri. Alasannya adalah
pelarangan agama yang memprediksi kegagalan perempuan jika
memegang tampuk pimpinan yang telah menjadi imajirasi publik
yang bersifat masif di kalangan masyarakat Muslim, terutama Arab.
Padahal, kegagalan kepemimpinan laki-laki di hampir seluruh dunia
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Islam adalah fakta yang nyata yang diketahui dan dirasakan oleh
banyak orang. Tetapi, perempuan selalu digagalkan, bahkan masih
di dalam imajinasi dan pikiran.""

Selain persoalan teks dan diskusi figh klasik, argumentasi
pelarangan semua hal ini didasarkan pada asumsi kemanusiaan
perempuan yang lebih rendah daripada laki-laki, Kapasitas
perempuan dianggap lebih rendah, Akal perempuan dianggap lebih
sempit. Emosi mereka dianggap lebih kuat sehingga dianggap
tidak akan mampu menguasai dan mengontrolk . )
scks mereka serningkall juga dianggap le}
mengganggu moral publik. Asumsi i
benak umat I:hmurud;puiuu [eTI, flf:l“' § T

kragamaan. Inilah stereotip teryd .; rmhang
dalam masyarakat Musli @Abu "
terhadap perempuan tigh e r@

segala bentuk kekerasin,

pErempuan ‘.‘f';' . Alavmenganggap mmh“hﬂi
, & fosial * rusgkan moral. Kita tidak

t dan laki-laki yang iblis. Tetapi, keduanya
i-laki dan perempuan, yang memiliki segala
potensi akal‘hudi sebagai manusta, yang bisa berkembang untuk
kebaikan masyarakat, Potensi sehalibmya juga bisa terjfadi Tetapi,
anggapan buruk terhadap perempuan, atau pelabelan (seersoryping),
akan menjadi awal dari segala keburukan dan kekerasan yang

mienimpa mereka sepanjang kehidupan dan peradaban kemanusiaan.

T ang jsiidsing s vramg-arang Aegh ik sear maupun elie, mengena
perrEmRpruAn b Ail s # Brberapa bub, sisaldps Fatims Warimen, The Vil and nke Bl Fiva 4
Frerirngt fnbrepre i@ s of B s i dn leie r‘rﬂﬂ"fl'lhf Friwrus Toos, 1991 Wubaaumad
ul-Habuery, Af Margk bepea s Srerid ma af blmaeb [ Tanga Kore: Tongs Mama Benerbie, 2005
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Semua pengekangan, peminggiran, dan kekerasan itu terjadi
justru karena anggapan bahwa perempuan adalsh setengah manusia,
yang hanya utuh jika dikaitkan dengan stau melekat pada manusia
yang dianggap utuh, yaitu laki-laki. Pertanyaan reflektifnya:
sudahkah tafsir keagamaan kita saat ini benar-benar mendorong
agar memandang perempuan sebagai manusia utuh? Agar kita
menghormati martabat kemanusiaan perempuan? Ataukah tafsir
mi, yang kita lakukan saat ini, masih saja melestarikan asuma dan
sterestip yang merendahkan kemanusiaan
kita menganggap perempuan tercipta dari

untuk hal dan aktivitas yang sam
tetapl laki-laki dibiarkan?

Benarkah kita memany
rendahkan mereia? B
atau seleadar

myata? Benarkah ki i ‘ ditru mengekang,

T n di kalangan ulama dan tokoh lslam adalah,
inl yang saya 'F.IH:III.. bukan isu kemanusisan’ peTempuan, Tetapi,
lehih mengenai bagaimana menafsirkan tels-teks rujukan yang
tersedia terkait dengan tsu-isu di atas. Saya yakin, semua ulama
sepakiat bahwa perempuan adalah manusia sebagaimana Laki-laki,
Hanva perspektifnya yang bisa jadi timpang atau cara hacanya yang
tidak bisa menuntun pada keadilan, schingga laki-laki dianggap
lebih superior, lebih utama, dan lebih berhak atas sesuatu dihanding
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perempuaan, untuk alasan-alasan yang seringnya juga dirumuskan
oleh dan unruk kepentingan lald-laki. Hal-hal yang berkaitan dengan
penciptaan perempuan juga seringkali dianggap sebagai sesuatu
yang kotor, hina, atau setidaknya merepotkan dan menyusahkan.
Seperti menstruasi, hamil, menyusul, dan membesarkan anak.
Tentu saja, tidak semua tafsir demikian. Banyak sekali tafsir yang
sehaliknya, baik klasik maupun kontemporer, yang memanusiakan
dan memberdayakan perempuan. Persoalannya, ad:dipﬂﬂunluh
mﬂ:gmuingdmmpmdm;lﬂuurhﬂm -tafgir tersebut.

mubddalah terinspirasi dan pernyataan Ummu Salamab Ra. yaog
disebuthkan sebalumnya, yaitu: "Aku adalah manusia®, atau tepatnya:
“Perempuan adalah manusia.” Teks lenghkap hadirts ini adalah sebagai
berikut:
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WistpMabi Mubhammad Saw., dan sahabat perempuan
yang pintar, berkat inspirasi ajaran yang mendasar dalam Islam,
mendeklarasikan dengan tegas, "Perempuan adalah manusia.” Ya,
hakilkat kemanusiaan perempuan adalah sama sehagabmana laki-laki,
tercipta darl esensi yang sama, diturunkan ke muka bumi untuk
misi yang sama, sebagail khalifah untul memastikan kesejahteraan,
kemakmuran, kebalkan, kemaslahatan, dan keadilan bagi manuasia
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dan semesta alam, Mulai dari rumah hingga persoalan-persoalan
kemanusiaan yang lebih luas di masyarakat dan penduduk dunia.

A. Esensi Penciptaan yang Sama

Salsh satu keyakinan yang berkembang di masyvarakat muslim_
bahwa Siti Hawa As. itu tercipta dari tulang rusuk Nabi Adam
As. Keyakinan ini mengakar sedemildan rupa, sehlnm ayat-ayat
al-Qur'an yang tidak berbicara hal ini pun, ke i
aleh para ulama dengan kisah yang dem
penciptaan Siti Hawa yang berasal @

Pertama, ayat-ayat tentang penciptaan segala sesuatu (termasuk
manusia) dari unsur air (Q5. al-Anbiyaa’ [21]: 30; Q5. al-An'sam [6}:
99, Q5. an-Nuur [24]: 45: dan Q5. al-Furgaan [25]: 54). Ayat-ayat ini,
setidalenya, menunjukkan bahwa manusia, sebagaimana bagian alam
vang lain, memiliki unsur air di dalamnya, sehingga tidak mungkin

"Mlsmar wldn TTmear. Srgremen Kevrternas Seagder Frrm-da o - g Taberts Frramadime
JO01E hisn HEL ST
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hidup tanpa unsur tersebut. Di antara keempat ayat itu, yang paling
tegas adalah Q. al-Furgaan [25]: 54 sebagai berikut:

L o gler e Eap PE . E

Lired b stland Laks g Ladl fe 5le 53! 35

LTS

“Dan Dia-lah yang menciprakan manugia dari air, laly Dia
fadikar manusia itu (punya) keturunan dpe N

poficiptaan kalian semua” (kum, seperti Q5

haa {20]- 55), ada juga unghkapan “mereka”
(hum, seperti Q5. ash-Shaaffast |37) 11). Dari ketiga unghapan im,
yang paling tegas dan jelas adalah ungkapan “al-insan”, yang berarti
manusia, yang mencakup laki-laki dan perempuan. Tetapi, unghapan
“kum” dan “hum” yang secara literal struktur bahasa untuk laki-laki.
dengan kaidah taghlth, menurut para ulama tafsir, juga mencakup
perempuan. Artinya, manusia laki-laki dan perempuan diciptakan
dari, atau mengandung, unsur tanah
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T o o L e e GRS
“ D epsunggutrryn Kami telah mencdptokan manusio dard satu
saripati {(berasal) dart tanah.™ (QS. al-Mu'minuun [23]; 12).

Helompok ayat-ayat tersebut menegaskan persamaan
unsur tanah yang dikandung manusia laki-lak: dan perempuan
dalam pencipraan. Jadi, asal keduanya, dan ypgur utama yang
dikandungnya, adalah sama, yaitu tanah

Keriga, ayat-ayat yang berbicara r
manusia, yaitu melalui sperma yang b

“Dian sesunggubnya teloh Kami ciptoken manusie {pada
awalnyal dari saripari canah . Kemudiar Kami jadikan ia
{melalul) cairan ‘nutfah’ (ovum yang sudah dibuaki sperma)
yang melekat di dalam raehim yamyg kokoh, Kemudian nutfak'
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itu Kami jadikan segumpal darah, laly segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan sejumpal daging itu Kami
bunghus dengan deging. Kermudian Kamy jadikan dia makhluk
yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suct-lah Allah, Pencipta
Yang Paling Baik " (QS. a)-Mu'minuun [23]: 12-14).'"

Dari ketiga kelompok ayat tersebut, bisa ditegaskan bahwa
asal-usul kemanusiaan laki-laki dan perempuan adalah sama. Sebab,

r"wﬁw ST S LT LT Qly

Lt ‘-ﬂr; L S Hr-y b 3 Be

Peragehisf rmibidaleh merboabury pagaran baires “mtieh” itk Spers vang hanra
Ay ladg Lk o Dhaliarr hauims Arabs rpermg sdaleh “emony” Semeiiecs, “nutiel” sdalyh hentoh
grbungen i et peremsus dan rperme daeri Lkl lase
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B PN ey Ol sall W 1,25 )

2 Gk UE W
“Wahai manusia, bertakwainh kalian kepada Tuhar kalian, pang
telah menciptakan kalian dari esensi yang satu, kermudian

menciptakan dari fents yang sama {esenst yang sty tersebut)

pasangannya [alu dari keduanya, Dia mmgrm.ﬁwwﬁuﬁm
para laki-laki dav perempuan dengan banppk-Begt

secara bahaza adalsh bentuk
umum dan merujuk pada kata
a secara umum, Artinya: “Bahwa
kalian semua, wahai manusia®, bukan
am saja, atau laki-laki saja” Q5. an-Nisaa'
ra penciptaan manusia dar “nafsin wahideh” dan
“rnwfahd” Secara bahasa, kata nafsun artinya dird, fiwa, atau esensi.
Sementara, kata yang kedua artinya adalah pasangannya (pasangan
diri tersebut). Tidak menyebut Siti Hawa maupun Nabi Adam As.,
vidak juga laki-laks atau perempuan.

Jadi, secara literal, ayat ini tidak berbicara mengenai penciptaan
Nabi Adam As. sebagai vang awal, lalu Siti Hawa diciptakan dari
bagian vang ada pada dirinya. Tetap: anehnya, dengan asumsi
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tertentu yang mengakar di kalangan masyarakat, kata “nafsin
wahidah” ditafsirkan sebagai Nabi Adam As., sementara kata
“zawjala” diartikan Siri Hawa. Sekalipun secara lafal, sangat jauh
mengaithkan kata “nofsin wihidah® dengan Adam. Begitu pun, tidak
ada satu ayat lain yang mendukung hal demikian. Dari tafsir asumtif
ini, lahirlah pandangan bahwa Siti Hawa tercipta dari Nabi Adam
As, atau Nabi Adam As. adalah sumber dan 5iti Hawa. Pandangan
ini lalu digeneralisasi untuk yang lebih umum menyasar hakikat
xemanusiaan: bahwa perempuan tercipta dari {laki, Raki-

utama dari perempuan. Implikasi darn
sendi kehidupan perempuoan harus di

i lhiAdamA: dan Siti Hawa, laki-laki maupun
perempiuan dldpﬂlr.ln Allsh Swt. dari unsur yang sama, air dan
tanah, lalu yang kasat mata adalah melalui proses reprodubkasi biologis
yang nyata-nyata sama belaka. Q8. an-Nisaa® [4]: 1 tidak lebib dan
soal cerita mengenai fakta berpasangan semata, bukan berbicara
soal fakta siapa tercipta dar siapa, atau siapa tercipta lebih dahulu
dibanding yang lain. Ayat ini sesungguhnya lebth menekankan pada
fakta bahwa pasangan adalah sumber dari perkembangan manusia,
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dan karena itu perlu menghormati kekerabatan dan kekeluargaan
Sungguh aneh, kalau fokusnya tertuju pada penciptaan 5iti Hawa
dan Mabi Adam As. Apalag:, pada implileasi-implikasinya yang sama
aeleali ridak discbuthan.

Memang, kebanyakan ulama tafsir klasik menafsirkan ayat imi
sebagal rujukan mengenai penciptaan Siti Hawa dari Nabi Adam
As. Dengan mengartikan kata “mafsin withidah™ sebagai Nab Adam
As, dan kata "zawjafd” sebagai 5iti Hawa. ﬂmmtlu, kata "min-
ha" artinya diciptakan darinya (Nabi Adam&:
lalu, "bahwa Allah telah menciptakan

antara vlama klasik, sey
dengan penafsiran b
Hawa dari Mabi
322/934), sehaj

Isfahani (w.
(w8081 209)

I'.:h-:rp-n:ng:n:l itu sama-sama tercipta dari unsur tanah. Tafwir al-
Isfahani yang demikian int kemuodian diikutl oleh ulama al-Axzhar
terkenal, Syekh Muhammad Abduh (w. 1505) dan murid beliau,
Syekh Rasyid Ridha (w, 1935) dalam Tafsir al Mamdr,'™

" Peerbabasan feizh mendalis mengeoe telrer tabsir ieg biza dibace dalam Wasdruddin
TFmvar Argaewra bl 230 - M7 dan Wunasmah el Prenmaan deles Pesanges. B Lol lalg
Erirr Petofl tee Wil wkedrna: LEIS JNEN) hdis. 1855 Tz das THR=-FT0

Qira'ash Mubddalah 237



Secara struktur bahasa, kata “nafsin wakidah” sesungguhnya
bentuk perempuan dengan makna yang netral tanpa jenis kelamin.
Akan lebih tepat fika tidak diartikan sebagai Nabi Adam As. maupun
laki-laki, tetapi tetap diblarkan makna netral yang non-seksis, yaitu
esensi yang satu. Dalam penelusuran Nurjannah lsmail, misalnya,
ridak satu pun kata “nafsun” dalam ayat-ayat al-Que'an yang
diartikan sebagai Nabi Adam As. maupun lakd-lakd. Menurutnya, ada
295 rempat dalam al-Qur'an yang memyebut kata “nafsun’, -:'I.:ntl:lak
a&.l. satu pun yang mengarah pada arti Nabi Ad

Srb;ghnhmarhmyldimﬂundmhnl. :

5 cempat, di mana kats “nafsun” di
seiiita manusia, tanpa ada ind
43 sama sekali. Jika melihar
filka tiba-tiba ada satu ayat g

ah” yang sama, tanpa perlu ada
tanah. Adapun yang pasti, tidak
dafam ayat itu mengenai Mabi Adam As
penciptaan 5iti Hawa atau perempuan.

Bisa jadidal:0dr'an secara sengaja menggunakan bentuk
perempuan (yaitu kata nafein wakideh) sebagai asal kejadian, bulan
bentuk laki-laki, untuk membalik kesadaran banyak masyarakat
=aat itu yang begitu kokoh dalam hal keyakinan dan pikiran mereka
vang hanya tertuju pada laki-laki sebagai sumber pencipraan.
Dengan penpgunaan kata berbentuk perempuan (musmmats, yaitu

= 8unbanmad lemun], Feveman | bins 743
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nafsin wahidah), al-Qur'an sedang menegaskan hahwa asal kejadian
itu bukan dari laki-lakd, tetapi dari "esensl yang satu” atau "nafsin
wihidah”. Sayangnya, prsan ini masih belum sampai, dan sebaliknya
masyarakat masih kemball pada keyakinan mereka semula sebelum
Islam. Mereka lebih memilih memaknai struktur kata yang sudah
“perempuan” dalam "nafsin wahideh”, dengan makna yang ada di
benak kepala mereka, yaitu Laki-laki sebagai sumber awal penciptaan
perempuan. Jika saja kita berkenan sedikit merenung, dan kembali
pada teks al-Qur'an yang tersusun dalam kalf; yat tersebut,
seharusnya makna yang muncul adalsh

an pindangan wlama Kasik ini, menyitir sebuah hadits
shahth yang menyatakian bahwa perempuan tercipta dart tulang
rusuk lalki-lakd Secara literal, teks hadits ini juga sesungguhnya tidalk
berbicara mengenal Nabi Adam As. maupun Siti Hawa, sehingga
semestinya tidak serta-merta bisa dikaftkan dengan ayat tersebut
{Q5. an-Nisaa' [4]: 1), Tetapi, banyak ahli tafsir atau ulama secara

Libvf Yebamrrad bm Sseer b Thabarm, Leee ol B i T al e o, el Blirsd
hE o ad Syl Betrud M ssesdah oo Risalaly. TOOAT, pae T hlm 513 5334
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umum, begitu pun masyarakar luas, mengartikan hadits ini dengan
ungkapan bahwa “Siti Hawa tercipta dari tulang rusck Nabi Adam
As." Padahal, teks hadits sendiri {termasuk yang diloutip aleh Thnu
Katsir), secara literal tidak menegaskan hal inl. Berikut adalah teks
lengkap hadits yang dimaksud:

Al &z pa "
-

Jo i 05 6 36 288 20 5 550 o

h,.h..-.l.h!-ﬁ“'l.;}lgm*h.. ""1' 4 \
t—ﬁ“&d}ltiﬁiéﬁ‘é

A3\, 306 08T

Abu Hurairah Ra. menutuflan

dari Nabi Ada hanyalah pemahaman asumtif yang jauh dari
leonteles hadits sarna selall. Pernyataan “perempuan diciptakan dan
tulang rusuk”, sehagaimana disebut di dalam teks, juga ridak faktual
dan bertentangan dengan realitas Karena semua manusia, yang
faktual, diciptakan melalui proses reproduksi biologis. Pernyataan
ini juga bertentangan dengan jumlah ayat yang begitu banyak,
seperti yang sudah disinggung sebelumnya, tentang penciptaan
manusia, dari air, tanah, dan esensi yang satu, sebagaimana yang
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diuraikan sebelumnya. Karena itu, pernyataan “rulang rusuk” ini
harus dipandang sebaga: kiasan (majdz) mengenal relasi. Dalam
metodologi tafsiv, suate makna yang berlawanan dengan teks-teks
sumber, fakta realitas, atau akal pikiran, harus ditarik menjadi
makna kiasan,

Malma kissan ini menjadi sangat korelatif karena di awal maupun
akhir teks hadits, ada penekanan norma untuk berbiuar batk kepada
perempuan, Makna kiasan yang dimaksud adalah tentang kondisi
perempuan yang kaku dan keras kepala, sehingg :
fttu dalam berelasi dan berkomunikasi d

! tika hal ini g t el
mencari Q 3 fars malah larut dalam percekcokan. Jika

ra ik .numi vang buruk, sang istri juga qtirurmn:
untuk bersabar dan tenang Ini semua agar biduk rumah tangga
tidak cepat oleng dan pecah. Baik suami maupun istri, dalam
perspektil mubddalah, dituntut untuk menjaga bersama-sama ikaran
pernikahan ini.

Makna kiasan ini sesungguhnya sesuai dengan konteks
strubetur kalimat dalam teks hadits secara utuh. Makna tersebut
jfuga didukung oleh riwayat lain dari teks sejenis, yang menyatakan
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bahwa “pervmpuan it laksana tulang rusuk” bulan "rercipta dari
rulang rusuk” Artinya, imi soal kinsan, bukan seal penciptaan. Yaitu,
riwayat Imam Bukhari berikur:

J6 25 e b ._}-“”"J:-.:d“‘fJ 5
G GaEiEl ol S2S iil'-iiu" d—nlﬂ el

Saw. bersabda, “Istri itn (e
{yang bengkok dan keras).
bica mematahkannya. Jigé

iasan “istri laksana ru]-ng

wngan ayat, akal pikiran, dan fakta realitas.

Mahmud Abu Syuggah dari kalangan ulama Timur Tengah dan
Quraish Shihab dari ulama Indonesia, vermasuk yang memilih dan
menegaskan makna kiasan terhadap teks hadits tersebut (Shakih
Bukharf, no. 3366). Abu Syuqgah mengaitkan makna veks hadits

inl dengan semangat hadits-hadits lain dalam tema pentingnyas
kesabaran masing masing pihak. suami dan istri, dalam menghadap:
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perangai buruk pasanganmya.™ Jadi, teks hadits ini tidak bicara
perempuan yang tercipta dari tulang rusuk laki-laki. Sebab, hal itu
tidak faktual dan bertentangan dengan teks-teks lain. Tidak juga
bicara soal Siti Hawa maupun Nabi Adam As, Dengan demikian,
tafsir yang menegaskan penciptaan Siti Hawa atau perempuan
dari tulang rusuk Nabi Adam As. atau laki-laki. sama sekali tidak
didukung oleh ayat al-Qur'an, hadits, maupun fakta realitas,
Sebaliknya, rafsir atas “penciptaan perempuan dan laki-laki dari

justru sesual dengan ayat-ayat pen

dengan metode tafsir termati
mundsabar al ayat (keterddi

onik/dan otoriter, tetapl harus mendasarkan pada
kc.nﬂmgmdmknh sama. Hanya dengan tafsir yang mubadalak ini,
maka mandat kekhalifahan manusia di muka bumi bisa diemban
secara bersama dan seimbang antara laki-laki dan perempuan untuk
kemaslahatan kehidupan di dunia yang diajarkan oleh Islam melalui
al-Cur'an dan hadits,

Liliar walukr rmgiapnra mengemii bl il dalam Bba Srvggale. Taber | jow 1 Rm
TP
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B. Kekhalifahan Manusia di Muka Bumi

Di kalangan masyarakat, ada persepsi yang berkembang bahwa
hanyalah Nabi Adam As. yang dianggap “khalifah Allah™ di muka
bumi, yang mengemban mandat dan amanah untuk memakmurkan
dan melestarikan bumi. Sementara, Siti Hawa tidak dipersepsikan
sebagai manusia yang mengemban mandat "kekhalifahan” yang
sama di muka bumi. sebagaimana Nabi Adam. Pada :g.llirl.nnn
semua laki-laki dianggap sebagai “khalifah”, tetapi-tid
perempuan, Padahal, fika merujuk pada ayat-3
kekhalifahan, mulai dari perjanjian primaopdi
Allah Swt., amanah kemanustaan dari-Ny

percmpuan sehagaing
Dalam penj 1986), mandat
leelehalif nsekuensi logis dani

fimensi spiritual, tetapi
Allah dan penghambaan

kelamin, yang mendickriminasi yang satu atas yang lain. '
Tauhid, sebagaimana sudah dijelaskan di awal, sebagal basis

mubadalah. dimensi vertilal-spiritualnya adalah mergesakan Allah

Swt., dan dimensi horizontal-sosialnya adalah justry kesetaraan

Lenmil Wagh al-Firsg, Towef 1o lmpleafies L@ fluh;lr;-q'rri--"ifqum FITT, 195
himu, 151 -1ES
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dan kerja sama antarmanusia. Dari tauhid scsial ini, kekhalifahan
turun untuk menjadi konsep mandat transendental dari Allah Swt.
kepada manusia, tanpa ada diskriminasi, untuk memakmurkan
bumi. Sebagai manusia, sebagaimana laki-laki, perempuan juga
menerima mandat kekhalifahan dari Allah Swt. Berikut adalah

penjelasan ayat-ayat terkait

o~y L A= Lu'-h-"d‘ :E.-i*u
:“_'ﬂ,..p- L.-,l]b;}f:i.'l}

“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada
famgir, bumt, dan gurung-gunung; tetapi semuanya enggan
untuk memiku! amanat itu, dan mereka khawatir tidak akan
melaksanakanmya (berat), laiu dipikullzh amanak itu aleh
manusic. Sungguh. manusia fru (yang tidak mengemban
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amanah kemanusizan secara batk) sangar chalim don sangat
bodoh.” (Q5. al-Ahzab [33): T2)

n,ir._,-ﬂ-.;yh-hﬁm—h_uuab
12 ,L..;]I...LL.JJI.;,.!J._.I.;‘_,-L;J..#! L iyf6
'ﬂLlFJ-F'" JIJJJH_#ALJ.!T-L-J:!E‘-;

e

eikan kam sebagai khalifah Khalifah
parnigkat (derajat) sebagiar kamu i ataw

Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat
smemberi hukuman dan sungguh, Dia Maks Pengampun, Maha
Penyayang.” (Q5. al-An'aam [6], 165)

R0 a3 gl i S

- -

2 plass s
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“Kemudian, Kami jadikan kamy sebagal pengganti-pengganti
{mereka) di bumi setelah mereka, untuk Kami lihat bagaimana

kizmu berbruat = (QS5. Yunus [10}: 14).

G AT ey Ju '.5-.1... sail 5,08 0
._;-r..'g-l'“ JJLH' jl sk ﬁ-“ ._r" ﬁ

-
-

G u} 5,:} i}_,_,.. 3 oy dacald L

-*t.’

: .l.lhh Swt. dengan membawa
ik lahir tentang ketuhanan Allah
) dan bahwa ia mengemban amanah

yang memegang amanah untuk memakmurkan bumi tersebut,
melestarikan kebaikan, dan menjachkan segala kerusakan darinya
(QS. al-Bagarah |2]: 30; Q5. al-An'aam [6]; 165: QS. Yunus [10]:
14: dan QS. Huud [11]: 61). Ayat-ayat ini sama sekali tidak
menggunakan nama tertentu {seperti Nabi Adam As. atau yang
lain), ridak juga jenis kelamin tertentu (seperti laki-laki atau yang
lain), atau kabilah tertentu (seperti Bani lsrail, Arab, atau yang lain),
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sehagal pemegang amanah kemanusiaan dan mandat keichalifahan
dari Allah Swt. Karena itu, ayat-ayat ind harus berlaku umum untuk
semua manusia, tanps membedakan jenis kelamin yang satu dari
vang lain Kata “khalifoh” dalam Q5. al-Bagarah [2]: 30 ridak juga
merufik kepada Nabi Adam As. sama selali, tetapi kepada konsep
matitsia secara umum. Sebagaimana hal ini dikatakan oleh Imam
Thrru Katsir (w. 774/1372) dalam tafsirnya, Tefsir al- Qurian af-Aghim.
Begitu pun kata “kum” dalam syat-ayat di atas, Hnuﬂﬁﬂ&ii
Jip:haminlchpu:uhma tafsir sebagal khusust
dalam ushul figh, seharosnya ayat-aya
jenis kelamin perempuan, Artinya, yan

: lwhrﬂ" antara laki-laki dan
m (J5. at-Taubah [9]: 71 sebaga

5 san ciudally oyuialiy
A il
Zopachas; ’}'-’:5" sk I’.!L“J’ gk
e a3l al e Ayl il &
I A
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"Orang-crang yang beriman, laki-laki dan perempuan,
adalah saling menolong satu kepada yang lain dalam
menyurnh kebatkan, melarang kejahatan, mendirikan shalat,
mengeluarkan 2akot, dan menaat: Allah dan resul-Nya. Mereka
akan dirahmati Allch. Sesungguhnya, Allah Maha Kuat dan
Maha Bijaksana.”

Sebagaimana sudah dijelaskan, ayat ini il:h!lh yang ]:l-'n‘in;!'r

separuh dan laki-laki Sehingga, yang satu lalu merasa lebih superior,
lebih penting. dan lebth utama daripada yang lain. Melainkan,
sebagaimana ditunjukkan oleh syat-ayat di atas, laki-laki dan
perempuan adalah manusia utuhb, hadir di mukas bumi untak
zaling melengkapi, saling tolong menolong, dan kerja sama demi
menghadirkan kebaikan dan menghilangkan keburukan Sebab,
visi al Qur'an adalah kerahmatan untuk semesta alam {rehmaran
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Y ‘alamin),'= baik alam manusia maupun alam lngkungan yang
lebih luas. Lebih dari itu. visl Nabi Muhammad Saw. juga adalah
mendukung dan menyempurnakan akhlak molia bagi kehidupan
manusia. ¥ Akhlak mulia adalah segala kebaikan hidup yang asasi
maupun keluarga (megashid ol syariah ol khamsah). Baik untuk laki-
laki maupun perempuan. Kerahmatan lslam, kemuliaan akhlak Nabi
Muhammad Saw., dan prinsip-prinsip dasar lslam mengukuhkan

Lakt-laki. Hubﬁn‘ardh memandang relast antara keduanya adalah
kerja sama dan kesalingan, bukan hegemnam dan diskriminasi yang
berujung kekerasan. Tidak boleh laki-laki menguasal perempuan,
tidak juga sebaliknya perempuan menguasai laki-lakl. Tetapi,

Alals Fa® Berforondn, s K Gl mirgutee eophes (fubeemal) =clamkes wnigd
mremill safena bagr seemeris mbee " 5. o Antivsa’ [210 1071

Mk M charrimad Saer Trmehda " Semangreerye sdu desns uinlish Frerin on ko kbl
wenp k" (Wfavrarir e Bl m DT i Beimsd Aksad | no. HIT
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keduanya bekerja sama dan kesalingan untuk mewujudkan
kehidupan yang lebih baik, adil, dan sejahtera, “Perempuan adalah
manusia”, demikian ditegaskan pada lima belas abad yang lalu
oleh searang perempuan shalihah dan pintar, Ummu Salamah Ra.,
sahabat setia dan istri mulia baginda Nabi Muhammad Saw. (Shahih
Muslim, no. 6115)

Pernyataan Ummu Salamah Ra. ini. selain menegaskan
kemanusiaan perempuan, juga menyiratkan b:upm masyarakat

untuk menw'is, menaati perempuan akan berbush penyesalan,
perempuan schagai penghalang ibadah kepada Allah Swt,,
perempuan vang membuat lakd-lakd dipauhkan dan sullt masuk surga,
tidak perlu melayat dan berdoa bagt jenazah/mayat perempuan,
arpuran untuk selalu berbeda dengan pendapat perempuan, anjuran

= L _‘IT:Ih ot o &) Chasall As biewrah o= Nabowawsh Borone dk7 sl Figh e A
o HeslPey ity Tar sevr-Seama, 100, him ¥1
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untuk menutupi keburukan perempuan dengan menempatkan
mereka berada terus di dalam rumah, pernyataan bahwa shalat
perempuan yang terbaik itu di dalam rumah bukan di masjid, kisah
bahwa perempuan yang shalat dengan Nabi Muhammad Saw. di
masjid hanyalah mereka yang sudah tua dan uror, bahwa Siti Hawa
diciptalan untuk menggoda Nabi Adam As., bahwa dosa Nabi Adam
As. itu melihat Siti Hawa, dan istri sebagai musuh dalam selimut. ™
Syekh Yusuf al- Qaradhawi juga menyayanghan pe-.redaun masif
duihldiuhiﬂh:-:jmh,dlnmhhhgih:h teleg/ber

aSlh 241 nmnm
diperlukar, larangan memberi rumah fan pendidikan wq layak :
i ] i i ada diy

Sehaliknya, dalam hadits-hadits yang shahih, seperti ditegashan
aleh Abu Syugqgah, Justru sangat jelas penegasan kemitraan

e Seugqah Talee _ mz 1 Wim 267 dan me 5 bl 396230
i e T e 1000 Sebuagion dard feboe ek i wscab ties s Lo 4 nalangen wrmat
Rl prrdabiisla fubagd rsial o Tusg o S heubiagriaid o) Adusi, Vaaye ol Khaty se Wand ol
e liprades min o' Al ‘sl Alv=ad g= fedy Remur Tiwr wl- Wity al=Thmipaly, | 9881 jun 3
Wi B, WY dan §32
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laki-laki dan perempuan;'’ adanya praktik Nabi Muhammad
Saw. yang bertanya kepada Ummu Salamah Ra. saat Perjanjian
Damai Hudaibiyah, lalu Nab Mohammad Saw, mendengar dan
mengamalkan pendzpat Ummu Salamah tersebut;'* dan juga
pernyataan Nabi Muhammad Saw. yang menyarankan perempuan
untuk belajar menulis. '™ Tetapi, hadits-hadits shahih ini seringkali
lcalah tenar dari teks-teks yang justru palsu dan lemah.
Hadits-hadits shahth ini berbeda jauh dengan teks-teks palsu

di atas, yang menganggap perempuan sebagii mahgan laki-laki,
vang tidak perlu diajak bicara, tidak perly/ditieuti, dan Bak perfu
diajarkan menulis Tentu saja, teksfeks seperti ini yalahi
semua prinsip ajaran lslam vang pd

kemanusiaan perempuan y. ah da
laki-laki, sebagaimana ditgfas

teks-feks hadits. ladi, plrac

&mp n" masih diyakini oleh

masy ;h&% d%@m teks hadits shahih Imam

" g g g, iFas fire buarwding) frrePro s e | lale-lodn ™ | Do b [lrased.
% ma 20 Sunss g [0 LESH

= Palls n an [Fugfeale srhagian brsar sahians) (Mahass smuanysl 1idss
THINGF FiIBil D Flni ang tebik drandatamga o oleh Banbafab S dengas uigaan
Couratyy. Waraks ] s perlanpien. hores krmbali b ldadanat dan tkdik bikek
eaanl kah cnsul mepfi n thaded ol dam umeah sempal sshus depar. Karrms benidinl
palrciingis N et S uhammmad Saw mermizra owees wneob meeiaraian b den useak
dengan maeryrivteel® koram den tehallul mesko menelel Lale "lib Muhamesed Siw e pmmibil

dar berranps bepada D Ralamah Ba Lals Umo Ralamah memdeey pengervien trnang
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uziTub i nbur i) ban werrprmrleelih Bamban sevudis o) Fuslspan merria, (enpae Serbwcars
Merciea rang mckihat pasts shin menbiut, begity pur pesan Unremu Solemal Ba T Malke
Mubipmmard Saw. pan mengaieuts Girsn Umes Salimah Bs Blssh ind e dalumn berlagad
it limdliln ddw pouli TH @nbiramga dalam . Sl Byl fass. s TTH]

avida Bentl Abdiflab Ba heviatd, Sabi Muhammad Sew manib s namah beiks s
wrdarig berrrrprereme dengee Flefbab Fiadin S Litu berkata bepelie. Waibah e gwaan
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Bukhari yang secara literal mendeskreditkan kemanusiaan
perempuan. Teks ini, sejak awal, sesungguhnys menuai perdebatan
di kalangan Sahabar dan Tabi'in. Teks ini dirtwayatkan oleh [bnu
Umar Ra. dan dicatat dalam kitab Shahth Bukhari. Teks yang
dimaksud adalah sebagal berilkut:

[}

St 05 L D o 2 5 22 5
SEF I S L e 5

Rasulullak Saw. 5 3 dh-mpiﬂmn adalah justru cerita Nabi
Dalam riwayat lnam Baihagi dalam Sunan-nya, disebutkan teks
Sirh Alsyah berikut:

Jo dn J3 'Edhuliﬂ1¢b T
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Adsyah Ra berkata, "Rasulullah Saw. bercerita: orang-orang
Jahiliah itu memandang kesialan itu bersumber pada

perempuan, binatang tunggangan, dan rurpal

ayfgan :Imgm teks lain yang
ifak ada sumber kesialan (dalam

skth nyata lag), karena juga sudah dileritik
ah Ra., seperti dicatat oleh Badruddin
ftabnya, Al-lfabah. " Artinya, teks hadits it

- yfenia menolak hadits Nabi Muhammad Saw., tetapt
karena periwayatannya diragukan dan vidak diterima oleh beberapa
kalangan. Sejak masa Sahabat, terjadi penolakan terhadap teks
hadits “kestalan perempuan”

i

Wairii isbi i 1

Fighrie . | it 0. NIm, IS

knnterngeses, asirudiiiog e Alnam Tebs hedps sils b T @ Tor
¢ Mo Shugeah Tl _juz 1 b 3100
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Beberapa kalangan vlama kontemporer—seperti Muhammad
Haltaji, Nawal al-'ld, Sadiq al-Hadi, dan Ahmad Syarqawi—masih
tetap menerima teks hadits “kesialan perempuan” ini.'" Mereka
menerimanya dan memilih memaknainya sebagal simbolik, bukan
faktual. Atau, “kesialan® itu dimaknai untuk konteks dan kondisi
perempuan tertentu, tidak bagi semua perempuan. Beberapa
tafsir, misalnya, menyebut kesialan itu untuk perempuan yang
berakhlak buruk atau yang mandul. Artinya, kesialan itu bulan
dari jenis kelamin perempuan, tetapi dari kongisi d Y.
perempuan tertenty. Karena o, bagi me
sehagal shahih, hadits tersebur tidak d
mem.’lhhﬁhthn lﬂmﬂnu!lun perem

peregrpuan dan laki-laki dianggap ridak
; jof divakini lebih baik dalam segala hai:

akal, fisilNd fsilds. Pandangan inilah yang menjadikan
vpalsu tersebot subur di kalangan masyarakat

Bahlkan, di hhnpn ulama juga, pandangan tersebut masih begitu
kuat. Seperti disinyaltiv oleh K H. Husein Muhammad, pandangan
“superioritas laki-laki atas perempuan” ini dipegang oleh banyak

= by Mubsimymiad Satan, Makira a-Mae o (K Tapwesalan, 20008, s 357-74,
Farmeal] ol W, Wiy ab-Mar'oh i Dburea? Sommph o Mabonarpast { Taesjia Mot Taisps Moo Panarbs,
o], biles_ %0 33, Mnmad ey Svargores, Mo alohar b ® al Sk (i D s Sama i,
S0 Al belb-0ET, el then Wuhammad sl A Mg b @l Seearh 8- Nabesrpeh al-
fifurhalphrmal (Tacps Kot Alsha 700%) bBlm- 3627
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ulama tafsir klasik ketika memaknal ayat giwdmah dalam QS
an-Nisaa' [4]: 34. Di antara mereka adalah Imam ath-Thabari,
az-Zamakhsyari, ar-Razi, dan Ibnu Katsir. Sekalipun demikian,
mereka, pada saat yang sama, mengakui bahwa hal ini terkait dengan
mayoritas secara umum, bukan satu per saty jenis kelamin. Sebab,

mereka sadar, ada seorang perempuan seperti Siti Aisyah Ra. yang
jauh lebih baik daripada banyak laki laki.

memangg utamaan, tetapi karena Iuml-lter yang harusnya
nyata dimiliki dan kiprah-ldprah yang nyata dilakukan. Karena itu,
kepemimpinan giwdrmat laki-laki terhadap perempuan, dalam ayat
ini, adalah tanggung jawab yang harus diemban oleh seseorang yang
memiliki kapasitas. keahlian, dan kemampuan. Sehingga, ayat ini
sama sebiali tidak bisa menjadi landasan untuk menyatakan bahwa
kemanusiaan lakd-laki lebth unggul daripada perempuan
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Dengan mempertimbhangian berbagas ayat dan hadits lain yang
lebih prinsipil (misalnya QS. at-Taubah [9]: 71, tentang kesalingan
antara laki-laki dan perempuan), ' dan tentang aksioma lslam bahwa
seseorang itu diunggullan karena iman dan amal perbuatannya,
maka QS. an Nisaa' [4]: 34 sama sekali tidak selayaknya menjadi
landasan pandangan superioritas jenis kelamin, laki-laki atas
perempuan. Islam, seperti yang telah ditegaskan pada awal tulisan,
dengan berbagai ayat dan hadits yang menjadi basis mubadalak,

iaki dan perempuan. Sehingga, semua t:
dikembalikan pada teks-teles yang lebih

lemah jika dihadapkan pada
banyak dan lebih kuat.

Ataf freremMipuan ad:

wd:ngmmhdunhn isu perceraian, di mana seorany suami f].rm:
telah menceratkan) masth memilikd hak untuk kembali pada sang
wirl, Potongan ayat ini tidak sedang berbicara "Bahwa laki-laki

" Dy g g ke el -l e e, aulleh sadifng memeleng. oo
bl pung lan dafaen sespueul bpbiies, mecbeeyg lsbiman, =esdirban dhiof, el das
wrlan ilkan s A v e el P Mol akon i v e Allah. Soaumpyichipn Alled: Ubibe Kicni
ifaw Aoy Riisirns = 1% at-Taubah [8F THI
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memiliki satu derajat lebih tinggi dari perempuan”. Ayat lengkapnya
adalah demikian:

J—"'"ﬂ_g }j_,il‘-’-l.- ,:i-.h!..r gt _ifﬂ.:“uj
cr‘}ias'd'ai“'"i'ii“'&l"_“wﬂtai}
d'—“*daﬂfd* ‘.njj‘-!..l }‘i’u,,.n,m,

rujuk kemball kepada istrl tanpa perlu akad baru sama sekali.
Suami cukup menyatakan, “Aku kembali padamu®, mereka sah lagi
menjadi suami dan istri. Tanpa perlu wall, maupun saksi, apalagi
rmailk dan walimahan. Talak raf7 itu ada pada tahap pertama dan
wedua dari perceraian. Jika sudah dua kali perceraian. maka hak
rujuk suami sudah hilang dan habis. Dengan hak rujulk suami ind,
para laki-laki lain dilarang menyatakan keinginan menilah pada

Qird'ah Mubadalah 354



istrinya, baik dengan unghkapan yang implisit (fa'ridh) maupun yang
eksplisit (rashrif). Dalam bahasa luin, selama tiga bulan dari ucapan
perceraian, ikatan merela masih belum lepas seratus persen. Mereka
masih dalam tahap yang membuka kemungkinan rekonsiliasi. Dan
dalam masa ini, suami memiliki hak penuh untuk kembali.
Karena hak rujuk ini, muncallah pernyataan: “suami dari istri
yang sedang dicerai lebih berhak untuk kembali kepada sang istr”
(@3 3 583 3o 54l pacs) dar lake-laki mana pun. Sebab, laki-
laki lain tidak boleh melakukan pendekatan, sfkalipbn dengan
kalimat yang samar dan implisit. T sisi Lain, hak rujuk ini jug

maka ia diberi kesemparan jika 1
dinyatakan: “suami memiliki hg

itu, Hak rujuk terhadap i

dan peremnphag, bkan superioritas maupun hegemoni. Teks hadits
Mabi Muhammad Saw. tidak memberikan keutamaan sama sekakh
pads rupa bentuk rubuh, melainkan pads kevmanan hati dan amal

perbuatan.

260 Fagihuddin Abdul Kadir




g ole b Jo o 3,55 J6 Qe o 32
S ey rﬁuu-v SpediEiany
AEILE s )

Abu Hurairah Ra. menuturkan bahwa Rasulullah Saw
bersabda, *Sesumggtrya Allah tidak melihat pada rupe kafian,
tidak fuga pada harta kalian, tetapt Dia At hat! Ralian dan
amal-amal kalign.” (Shalhh Muslim, no/6708),

Jenis kelamin laki-laki mayplin perempuan adalah baglan
dari rupa tubuh, yang tidak m ¢ me ‘ Jtas
keimanan dan keshaliha e
tidak bertambah kualipfnya h
laki-laki, begitu pufi perzmpu)

hanya karena mpmilik Yool duanya adalah
manusta uty¥, yang, \»; "Hi va'dari keimanan dan
amal-ama yang dilglaukan. Meari jasid. rupa. maupun jenis

digbgaskan dalam hadits Mabi

. t ofl serupa juga ditegaskan dalam

- e - - & ¥ i - F i ]
e 2 J.'!'ﬂ!- ,_'_;l I}iJL.-_: quj Lr_‘::..'.'-
ot ¥ . ¥ L LI R
T mle Wil ) WS
“Wahai manusia, Kami telah ciptakan kalian semua dari laki-
laki davt peremgpuarn. lalu Kami jadikan kaltan bersuku-suky

dan berbangsa-bargsa. agar kalian saling mengenal satu sama
lain. Sesungpubnya yang paling mulie 4i sigi Allah adalah yang
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paling bertakwa. Sexungguhmnya Allah ttu Mahs Tahu dan Maha
Mengerei.” (Q5. al- Hujuraar [49]: 13).

Demilkianlah yang ditegaskan dalam al-Qur'an, dan demikdan
pula yang dikokohkan oleh hadits. Bahwa kelelakian itu vidak
menambah kemuliaan, dan keperempuanan itu ridak mengurangi
keutamaan. Begitu pun sebaliknya. Sebah, satu-satunya tolok ubour
adalah ketakwaan, yaitu amal dan kiprah sesecrang. ..

3 off Berbuat keburukan, maka in ridek aken
dibalas kecuall pang sebanding denganmya. Barangsiapa yang
mengertakan kebaikan, balk laki-laki ataw perempuan,
dan dia beriman, make meveka semua akan masuk surga dan
mereka diberi regeks di dalamnya tanpa ada perhitungan.” (G5
al-Mu'mimn [40]. 407
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Kedua ayat tersebut adalah penegasan yang gamblang mengenal
tolok ukur keimanan dan amal perbuatan, bukan jenis kelamin,
dalam memuliakan seseorang. Tolok ukur ini sejalan dengan
prinsip-prinsip lalam mengenai persaudaraan dan kemanusiaan. Di
antara teks hadits yang menegaskan persaudaraan dan kerja sama
antarmanusia secars tegas dan jelas, serta melarang merendahkan
manusia, adalah teks berilout:

Hadits Abu Hurairah Ra. ini mengajarkan prinsip yang paling
mendasar dalam Islam. Yaitu, prinsip kemanusiaan melalui ajaran

persaudaraan. Sesama kita adalah saudara. Sehingga, satu sama
lain di antara kita adalah dibaramban antuk saling merendahkan,
tindak kejahatan jika seseorang merendahkan orang lain.
Menganggap laki-laki lebih superior daripada perempuan adalah
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tindakan merendahkan perempuan berhasis jenis kelamin. Tindakan
inflah yang dilarang oleh Mabi Muhammad Saw. dalam teks hadits
tersebur.

Jika merendahkan saja dianggap buruk dan jahat, apalagi
tindakan-tindakan yang menodai martabat dan harga diri, melukai
fiwa dan kehormatan, serta merusak harta seseorang. Sebagarmana
dinyatakan aleh Nabi Muhammad Saw. dalam hadits tersebut; jiwa,
kehormatan, dan harta seseorang adalab suci da.r terhormat. la

kekerasan. Inilah prinsip lslam
Teks hadits tersebut juga
untuk kebaikan dan m
perempuan, la men
{daralil, hak skonomi Ji

kesalingan, dan kemitraan relasi dalam lslam. Demikianlah
misi Islam hadir untuk kemanusiaan perempuan secara utuh,
sebagaimana juga untuk laki-laki secara utuh. Visi dan misi ini
sudah seharusnya meniad: dasar dalam menafsirkan segala simbal,
ungkapan, dan pernyataan yang bisa jadi secara literal bermasalah
dan bertentangan. seperti ungkapan “dus banding satu” dalam
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memandang laki-laki dan perempuan. Hal ini agar semua tetap
selaras dengan visi dan misi yang telah digariskan.

D. Konteks Ungkapan “Dua Banding Satu”
tentang Laki-laki dan Perempuan
Landasan lain yang sering dipakai untuk asumsi superioritas
laki-laki atas perempuan adalah soal kesaksian pu*:m-_pu.m dan

maka “dua banding satu” yang

peremipuan adalah lompatan

it kesaksan perempuan pd i pun
dalam hal wars, lareng ndan

tidak biza mewarisi
masa hebadira

puan saal ity, sl-Quran tidak hanya bicara
ding safu” untuk isu kesaksian dan waris bagi perempuan.
Tetapi, ‘fIIiE farang disadart orang. al-Qur'an juga sesungguhnya
telah membuka dan menetapkan kesaksian yang "satu banding satu”
pada isu simpah ifan antara suami dan istri (Q5. an-Nuur [24]: 8-9),

" Libue musaioys pasidangen dan srgumentes) alsme. sl Soal Srabis pesgang
i ciorites ladee Tadd b perempeae dalarm o dalam Abd reasfomam B Muhamrod am Sajdi
Ld-Tyimur ai- Farpysh 2 al el an Blpabrpek, Matms b Hiind 5 s Masa o Wl Nigal af' A Tam
it e dqg Fpakd Muhoeeegl de Aol ks ® ol 8 oiies Hadss Taiiga Witks Tonga Wama
Froertin S898 i 16, W 0940
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Begitu pun bagian waris untuk kasus ibu dan ayah yang masing-
masing memperoleh seperenam darl anak mereka yang wafat tanpa
anak (Q5, an-Nisaa' [4]: 11}, Artinya, dalam konteks [fan, sumpah
saksi perempuan dihargal satu dan sama dengan salesi sumpah laki-
laki. Begitu pun, dalam konteks ayah-ibu mayat yang tidak memilili
anak, laki-laki maupun perempuan memperoleh bagian yang sama
dari harta waris.

Pada pembahasan figh, juga sangat kompleks. !lmjmhhml

perempuan. Yaitu, hal-hal yang m
nilah, dan perceraian.
konsep “dua banding satu” g
ditarik pada T

menyaksikan p:nmlm. dan ia sah menjadi sakst. Bahkan, dalam
fsu periwayatan hadits, semua ulama sepakat bahwa satu orang
perempuan sudah cukup untuk meriwayatkan persoalan keagamaan
yang paling krusial sekalipun. Dalam kehidupan bisnis sehari-hari,
banyak masyarakat muslim sudah biasa mempersaksikan secara
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setara.'™ Persvalan waris juga, untuk yang persis "dua banding
satu’, seperti pada anak laki-laki dan anak perempuan, itu karena
secara sosial laki-lald berkewajiban memberi naflah kepada fstri
dan keluarga, sementara perempuan tidak dibebankan kewajiban
tersebut. Sehingga. secara teoretis, perempuan justru seharusnya
memperaleh dari dua pintu, pembagian waris dan penerimaan
nafkah.

Jadi, persoalan “dua banding satu” dalam kesaksian dan waris
adalah sesuatu yang kontekstual dan fungsiongd” bukin sesuatu yang
prinsipal dan sama sekali tidak sedang menség perhgritas laki-
laki atas perempuan. la tidak bisa mepfs
untuk merendahkan, menguasai, g

‘-'-.--J‘ur-drﬂf.;-- JL".-"J...L!"J; CES
._;J:-!M L..{.-.Ll-l_rﬂ-.d_'l L..{.m-l‘_!..-.-

* Lt premsbanaasn beghap mergens) b ssin pereenmun dulam Ao Tubam dan bl
proaittf dalis Ghays babammad Al Wasdieh o-Miski @b b of S b 8w Righ o foire
w2 ey o Wil ® (Bemrmats Dharam Wapwadey, 200!
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“...Dan perssksikeniak dengan dua orang saksi laki-laki di
antara kamu. Jika ridak ada (saksl) dua orang laki-laki,
maka (boleh) searang lakd-laki dan dua erang perempuan di
antarg erang-erang yang kamu sukai dari para saksi (yang
ada), agar jika yang seorang lupe, maka yang seoranyg lagi
mengingatkanmya....” (Q5. al-Bagarah [2]: 282).

gfa benar. Dan {sumpah) yang kelima
ah ghan menimpanya. jika dia termasuk
arang ya a, Dam istri bttt terhindar dari kukiuman
apabila dia bersumpeah empat kali ates (mema) Allah bahwa dia
{ suarminya) benar-benar termasuk orang-orang yeng berdusta,
dan (sumpah) yang kelima bahwe kemurkaan Allah akan
menimpanys (iveri), jika dia (suaminya) itu termasuk orang
yang berkata benar " (Q5. an-Nuur [24]: 6-3).
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. A

wigat! mempunyai beberapa saudara, maka (bunya
mendapat seperenam. ( Fernbagian-pembegian tersebut ) setelah
{diponichi) wasiat yang dibuatnya atau (don setelah dibayar)
utangnya. (Tentang) ovgng tuamy dan anak-anakmu, komu
tidak mengetakui siapa di ancara mercka yang iekik baonyak
manfaatnyn bagimu. {ni adaloh ketetapan Allzh. Sungguh
Allah Maha Mengetahul, Maha Bijaksana " (QS, an-Nisaa'
[4]: 113,
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Ayat-ayat tersebut merekam bagaimana “dua banding satu”
adalah bagian dari fungsi-fungsi yang diperankan laki-laki dan
perempuan dalam konteks sosial tertentu, yang semestinya tidak
dipahami sebagai mekanisme yang kaku, melainkan fleksibe!
dan kontekstual. Ada saat di mana al Qur'an menegaskan saksi
perempuan adalah satu banding satu dengan saksi laki-laki, dan
saat di mana bagian waris perempuan juga satu banding satu dengan
laki-laki. Perbedaan fungsi dan bagian ini, antara perempuan dan
laki-laki, telah menjadi dinamika disicusi ulama Gh yam

.5-“ -ﬁ:u 55 G i
-.._f;." I-_,Ehjn#il rillﬂ!

£ i,_l-t £ 9 ]| _.ap
.,&-"'!"' 'Hrﬂ'“l..}"ﬁ-:#"ﬁj‘..r'

_Ljﬁﬂiﬂqyﬂ‘dr;h}l-maiﬂ_ﬁf
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Thnu Abbas Ra. berkata, "Ketika ayat-ayat tentang waris
turun, i mana Allsh memberi bagian kepada anak laki-
laki, anak perempuan, dan kedua orang e g-crang.
atau sebagian aorang kecewa dan
Mereka mengeluh, Bagaimana §

Bagi adar Arab saat itu, warisan hanya diberikan kepada keluarga
yang secara finansial mampu mendatangkan keuangan untuk

keluarga, atau yang nyata mampu membertkan perlindungan dan
keamanan kepada keluarga. Bukan kepada yvang membutuhlan,
sehagaimana digariskan Islam. Karena ito, ketika Aus bin Tsabit

Shifamemzal bn Jwrr ol Thebhers S ool Sapin oo 7, m 5
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Ra. wafat, meninggalkan anak-anak yang masih kecil {dua anak
perempuan dan sate anak laki-laki), seluruh harta warisnya
diambil oleh dua anak laki-lald sandaranya yang sudah dewasa, Lalu
turuniah ayat warls (Q8. an-Nisaa' [4]: 7). Ketika Abdurrahman
bin Tsabit Ra. wafat, meninggalkan seorang lstri bernama Ummu
Kajjah, seluruh harta warisnya diambil oleh keluarga laki-laki,
ranpa menyizakan sedikit pun untuk sang istri. Ummu Kafjah pun
mengadu kepada Nabi Muhammad Saw., dmtum:ﬂ-hﬂ,s an-Nisaa'
{4]: 12, vang menetapkan seperempat atau seperdelapan
waris untuk {stri dan yang wafat.
Diriwayatian oleh Jabir bin Abdullah B
‘ad bin al-Rabi’ Ra. pernah ;
berkata, “Wahai Rasulullah, 52°ad 1)
dua snak perempuan. Tapl, sel
aizh uudnnhh—hhtnp sehil

semmpea ey dedua cewng T dan Aerapatna bk
oy oy " S b Maa' 4 T
T et v ot bar e pny (RF gk ok iste aSrrms
i P e e R L U T e et e e e
i drrmggratiumapa neeeiah (2 pems R SIncr pang merska bl oty
(il wroei ol dibayari o A Frm 5 =il sppereepar he g B smggaliom piia
hgmy fidak mpmperee gast fiy e rempystame o e L mempeeoleh apelelgpn
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rzadary jerempan (fbul srakd b = mamng dor bdan seno seslars Au pepreerare Bartd
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Bagi adat Arab saat ftu, tentu saja "dua banding satu” adalah
langkah revolusioner, apalagi dengan tetap memberi kewajiban
kepada laki-laki untuk menanggung naflkah perempuan dan
anak-anak. Sehingga, ketika kenyataan sosial berubah, di mana
perempuan juga ikut terlibat dalam menanggung nafkah, apalagi
dengan kewajiban sosial yang relatif sama, maka penyesuaian
bagian waris biza dipertimbangkan. Ulama Indonesia sendiri telah
mengenalkan konsep “harta sepencaharian” atau harta bersama
antara suami-istrl. Begitu pun konsep pembag o
merata sebelum orang tua meninggal du
waris “dua banding satu” sama
superioritas laki-laki atas p g
dan kewajiban yang berbeda, sefing
lebih tinggi untuk memantiksf

1 i
AL DR s

banding satu” it dalam persaksian perempuan, karena mereka
dalam tradisi Arab saat itu tidak biasa melakukan transaksi bisnis,

perdagangan, dan utang-piutang. Namun, jika perempuan terbiasa
atau justru paling menguasal suatu persoalan bisnis tertentu, maka

! Buaeld agalins mwngens Pokum wers e dabem tulisis Al Mogeith Gharal, "Wabsem
Waris dalam Suits Koniska®, Uajulnh Tormues Pure Usa) Hesse, 2002, dakees. dari hﬂr i
wabadinnseie g s 1 O Petad P20 il Tlubem Waebs Dalyn Susiu Kontckse
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persaksiannya diterima secara penuh. ' Dalam beberapa kasus
khusus, bahkan dalam figh klasik, justru satu perempuan bisa
terima sebagai saksi. '~ Seperti, kasus kesaksian persusuan, di
mana Nabl Muhammad Saw. memutuskan bahwa satu perempuan
sudah cukup. la bahkan menjadi saksi mahkota seperti pada posisi
ibu yang menyusui.
Dalam hal hukum pidana juga, sekalipun mavoritas ulama
melarang persaksian perempuan, tetapi beberapa ulama klasik
membaolehkan dan menerimanya. Alasannya, lfirens i

lemah jika dibandingkan dengan
bagalmana memaknai teks hadits bahwa

in il B Alsdal Wihbuab &) Sdishry, Sedeifar ol berbh . hlm 106=111
Eonlgen arbs hadiid vimayar Inuem Rabchar  depebmtboan babwa Tlyhah tin al-Hari
ICETikatn m|mwlhlu|hl.1‘ Sy g T |y dlani P ben “Ades dulu eelah
mEnyuEel Balian epdus tsadl bes i Lala “Lgbal meelaolasg Moy Mohameed Raw aut=h
erraEryahian bl (g Mabi Weksmmadt faer meoorrive henskaian da eesien Qi 480 maeinte
,'l.llu.h. anbub purmbai s permkaharoys. (ahib Bubbare ne B8 3080 dao J6TH
s Msharad Abdul Wahkak of Sluhri Syobin of bisrad e T304
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E. Makna “Perempuan Kurang Akal dan Agama”

Asumsi superioritas laki-laki atas perempuan, dalam beberapa
tafsir keagamaan, juga dilakukan dengan merujuk pada hadits
shahih yang sangat terkenal, yang menyatakan: “Bahwa perempuan
itu kurang akal dan kurang agama® { ‘w3y AEc +aluadls) ' Teks
pernyataan ini, sebagaimana dijelaskan oleh Abu Syuqqgah, adalah
penggalan dari teks yang sangat panjang yang mengisahkan suasana
akerab antara Nabi Muhammad Saw. dengan parapegempuan pada
suatu hari raya. Dalam pandangan Abu Syuc -
Saw. justru sedang metmifi, atau s
para perempuan. Sebab, teks pennh
“Saya kagum dengan para perempds
separub akal dan agama, retapifs
paling pintar dan teguh p

pikir secara baik. Sebagaimana laki-lald juga. jilka tidak
belajar dan berlatih, akan kurang kemampuannya dalam berpikir.
Artinya, ungkapan ini bukan soal akal perempuan yang kurang dan
rendah, melainkan soal kehizsaan berpikir yang bisa kurang dan

* Lihat minadnya s Absfsirraimian ki Mabhammol are-Maph, Ad Dunr 25 Sosipeh |, jus
L, ham Hk-45%
= Lilei prevbwhapan lefirth devall dalain Fbu_"lr,r“.ﬂl_ fafvr . mai 1, hlem ITA-28F
Libad Mauhak Sickbogur. | iwrarmm & Whases phe bl (K ol American Breey fos
Fows v wrul Wy, 19940, hlin @987
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biga kuat, tergantung pada kesungguhannya dalam belajar dan
latihan. Bukan tergantung pada jenis kelamin, Sebagaimana pada
kenyataanmya, banyak perempuan yang lebih pintar dari laki-laki,
jika ada kesempatan belajar. Dan tidak sedikit juga laki-laki yang
jauh lebih bodoh dari perempuan.

Abu Syuqqah juga menegaskan bahwa “ragishat din” fuga bukan
berarti secara esensi perempuan adalah kurang agama. Ini hanya
pemyataan simbaolik darl kurangnya aktivitas p!mnpum terkait

yeng dipermtah Islam untuk m
saat yang sama dianggap ki

sesuatu yang diperin
dari aktivitas ibadah,

san. Sebab, [slam, seperti yang sudah
pada jenis kelamin dan segala rupa

mengenal “kurang akal dan kurang agama” adalah sebagai berikut:

Fa &

J—ﬂlm J_,_JE’J:-JE.;JA;J*L&L
3 et g g i o
i P ety et
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t dan tidak berterima
mi, keluarga, atau saudara).
perempuan-perempuan (yang
fal dan kurang agama, dari kallan,
seorang laki-laki tangguh dan

w:hm Rasulullah? Rasulullabh Saw. menjawab, ‘Bukankah
kesaksian kamu separuh dari laki-laki?' “Ya,' jawab mereka.
Ttulah (yang dimaksud) kurang akal. Bulankah ketika haid
tidak shalar dan ridak puasa? "Ya' jawab mereka. Trulah
(yang dimaksud} kurang agama.” (Shahik Bukhari, no. 305).
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Ada tiga isu yang diangkat hadits ini, yang seringlali dijadilean
sebagian kalangan sebagai basis asums: supenioritas laki-laki dan
inferioritas perempuan. '™ Yaity, perempuan sebagai penghuni
neraka terbanyak, perempuan sebagai kurang akal, dan perempuan
sebagai kurang agama. Sebagaimana disebut dalam teks, tiga hal
ini (neraka, akal, dan agama) diungkapkan dalam suasana hari
raya di dalam masjid dan sebagai prolog untuk mendorong mereka
bersedekah dari harta vang mereka miliki. Sehingga, hadits tersebut

landasan mengenai esensi perempuan yang pi

Terkait isu perempuan
pernyataan peka-teks hagl
Muhammad Saw.

paling cepat bergegas
dan mendrkatkan diri

bl harva karena jenis kelamin mereka
yang seringhali tidak disadari oleh
ficara mengena: tafsir “perempuan penghuni

= Neadurrabunan bin Makammad ai-Nai, Ad-Pear a0 Semppk . jui 16, bim. 1945

= Th arsesnyn adaladb isv fuadine A Sanl ol Kb pang dofrwaysioan tmam Misalim
pamy mpcntitakan mirngeast bk Habi Mohsmmad S pads Har Ba Tdid Adlia dea
ol Fitel e mereggaldekan sedebali binads pare oomaik. dan vesg pclimg hanysd ssdekak
alal iy piNEF prrAMPpEIn
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Tetapi, yang pastl, perempuan tidak akan masuk neraka karena ia
perempuan, melainkan karena amal perbuatannya. Jika inl menjadi
pringip, maka teks hadits “perempuan penghuni neraka” tersebut
harus ditafsir secara korelatif, dan pada saat yang sama adalah harus
mubddaloh. Korelatif. artinya mengaitkan “mazuk neraka™ dengan
sebabnya, yaitu “tidak bersyukur”. Dengan mubddaleh, artinya, jika
laki-laki “tidak bersyubur®, ia juga akan menfadi penghuni neraka,
sehagaimana perempuan ymgﬂdlkhrﬂukwahm masuk neraka.

efearang masuk surga”
penduduk sunga terbanyak
pun, bukan “kekaysan yang
* pada literal teks “penghuni
: g kaya”. Kedua pernyataan ini
A d:hmﬂhuahuh hadits shahih riwayat
pea. kedua makna tersebut seharusnya adalah
sofegas, diterima, dan diamallean. Sekali lagi. karena
prinsip mﬂiluhlﬂ-‘.l dalam Islam, kund surga itu adalah keimanan
dan amal baik, dan kunci neraka itu adalah kekufuran dan amal
buruk dari seseorang. Tentu saja, di atas itu adalab anugerah
Allah Swt. kepada seseorang untuk memasukkannya ke surga atau
sebaliknya. Tetapi anugerah ini, dalam Islam, sama sekali tidak
mungkin didasarkan pada jenis kelamn. Tidak mungidn.
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Dari Imran bin Husain, dari Nabi Muhammad Saw
yang bersabda, “Aku diperfibatkan surga, d:rn- aku lihat

fig miskin disebut sebagai penduduk surga di
satu sisi, sempmeafa orang kaya dan perempuan sebaga penduduk
neraka di sisi lain. Makna fiveral im samia sekali tidak dimaksudkan.
Para ulama memandang bahwa tidak hanya karena kemiskinan,
sescocang masuk surgs. Tetapi, juga sifat-zifat yang menjadi
kebiasaannya. Orang miskin akan mudah menerima, bersabar,
tengpang rasa, ramah, baik, dan bersedia melepas hartanya unruk
kebatkan orang lain Amal perbuatan inilah yang membawanya
masuk surga. Begitu pun sebalikmya, bulan hanya karrna kekayaan,
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seseorang menjadi penghuni neraka. Melainkan juga sifat-sifat
kebiasaannya: serakah, sombong, dan menghalalkan segala cara.
Sifar-sifat ini bisa terjadi sebaliknya: orang kaya yang bersabar,
tenggang rasa, ramah, batk dan melepas harta miliknya untuk
kebatkan orang lain. Begitu pun orang miskin bisa menjadi seralah,
tamak, dan menghalalkan segala cara. Sifar-sifat dan amal perbuatan
seperti intlah yang menjadi faktor ssseorang sebagal pendudulk surga
atau neraka.

melaknat™ dan "tidak berterifia
membuat perempuan mas
al-‘asyrr). Sifar dam a

fika hal in berlaku untuk hal hal di akhirar,
perlaku untuk hal-hal di dumia.

; fuan, sebagaimana akal laki-laki, bisa dikembanglan
dengan p.-:ru.hluun latihan, dan pendidikan. Tentu saja, ada
perbedaan genetik di masing-masing, bahkan di antara indtvidu-
ndividu. Tetapl, perbedaan mi tidak menjadi tolok uhkur penilaian
lelam terhadap seseorang karena sifatnya yang terberi. Yang dinilai
adalah tindakan-tindakan melemahkan atau membesarkan gen akal
yang terberi Hal yang sama juga berlaku dengan agama perempizan,
persis seperti agama laka-lald, bisa melemah dan menguat, bukan
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karena jenis kelamin Melainkan iarena keimanan, amal, perbuatan,
dan pembiasaan. Karena pemblasaan dan latihan ini, dalam
kenyataan, ada banyak perempuan yang lebih pintar dari laki-laki,
juga banyak perempuan yang lebih kuat dalam hal agama. Karena
itu, jenis kelamin laki-laki tidak bisa dikatakan lebih pintar dan
lebih kuat secara agama dari perempuan. Hadits-hadits tentang
akal dan agama perempuan, dengan demikian, harus dimaknai
secara metaforis (zimbolik) agar tidak bertentangan dengan fakta
kehidupan dan prinsip keislaman, |

Dalam pringip lslam sendiri, sebagaiman
berbagai ayat dan hadits sebelumnya,
lain yang sifatnya terberi (seperti ras J&

bertentangan dengan rg . PFCITI L
zehagal faktor penyst orpl, yang blasa
disebur ub.lgil , W RO ‘njerginus pada dosa,

salah, dan kel . Konsepsi ind jelas
sekalt beg -teks terkait hal ini
harus gf PSS grigan perspektif dan metode
met bt ks parsial Itepada teks-teks yang
telah digah uiun. stafi anchnys masih begitu sulit menerima

pernaknaan tévigait déngan isu-isu yang menyuduthan perempuan.
Seharusnya, tlah teks universal tentang kehormatan martabat

perempuan sebagai manusia menjadi basis untuk memaknal
teks-teks parsial, misalnya yang terkait dengan pesona {Gtnah)

perempuan.
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F. Mendudukkan Makna Fitnah (Pesona)
Perempuan secara Mubadalah

Ulama-ulama kontemporer, seperti Muhammad al Ghazali Abu
Syuggah, dan al Qaradhaw:, mensinyalir bahwa fatwa-fatwa vang
mengekang perempuan lebih banyak didasarkan pada cara berpikir
saddudr deariah (menutup jalan} yang seringkali berebihan. Yaitu,
logika pengambilan pandangan dan hukum lslam dengan melihat
akibat buruk yang ditimbulkan oleh kebe a perempuan di
ranah sosial, sehingga harus dicegah, ditutpf nang, untuk

asurmal Féredmu, perempuan, jika keluar pada malam harl, akan
menimbulkan “pesona yang menggoda’ hagi sebagian laki-laki,
schingga dikhawatirkan akan menjadi korban perkosaan. Kedu,
larangan ini ditetapkan untuk memperkecll suburnya pelacuran,
karena blasanya perempuan yang keluar pada malam hari hanyalah
para pekeria seks Sehingga, ketika perempuan dilarang keluar
pada malam hari. akan memperkecil kemungkinan para PSK
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keluar menjajakan jasanya. Ketiga, larangan didasarkan pada
perintah syariat lslam yang melarang perempuan kelvar rumah
tanpa ditemani mahram (kerabat). Peraturan seperti ini bamyak
mengandung kontradiksi dengan realitas yang sesungguhnya.
Bahkan, dari bacaan terhadap syariah, jaga tidaklah benar bahwa
Islam melarang perempuan keluar pada malam hari. Pelarangan ini
muncul dari metode dan logika saddudz drarfah vang menempathan
perempuan sebagal panghal persoalan. Inl bertentangan dengan
konsep mubddalah, dan dalam beberapa hal juga/bersed
dengan prinsip syariah it sendiri.
Beberapa logika yang kontradif,
pada kemungkinan diperkosa, meng;
diperkosalah yang dilarang keluagfad

gangan keluar pada malam hari justru
n dari aktivitas yang, untuk beberapa

engunjungi vang sedang memerlukan pertolongan atau
haiatan, membeli obar hagl orang sakit kevas atau tiba-tiba, atau
belanja ke pasar tradisional pada malam hart karena di berbagai

pedesaan banyak pasar yang dimulai pada puloal 02.00 dini hari,

1 anturarrya adaleh negary Swmlin, deegen T Tebus §559, prostimued dlangyag wchagai
erdabuil i ilan hrimons], peiam paes prisy asbo dsigpsp borban. sehisges vase dgerar adalsh
pars pelangran dan murdart
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yang kebanyakan penjual dan pembelinya adalsh justru perempuan
atau ibu-ibu pebisnis UUsaha Kecil Menengah (UKM). Belum lagi
ditambah kerja-kerja Layanan kesehatan dan sosial yang dilakukan
perempuan, seperti bidan. Memang, kebutuhan dan kerja pada
malam hari masih sangat sedikit dan jarang dijumpai di berbaga
tempat. Tetap:, di kota-kota metropolitan, kerja pada malam hari
sudah menjadi kebiasaan yang lumrah. Pelarangan perempuan kelar
pada malam harl, artinya pengekangan mereka dari tempat-tempat
kerfa untuk kehidupan mereka.

Jika belajar pada dinamiks syarial -
mahram dalam perjalinan bagi peremy i lasik
dari Mazhab Syafi’s, seperti diceritad :

1448), ada yang membole

ndg dan Mesempatan untuk melakukan aktivitas yang ingin
digeluti perempuan, yang dalam konteks sosial politik selarang
adalah tugas negara Selayaknya, negara, atau masyarakat,

fom s iluger wl - Asgadians moenyrsr berbagal pandisgan wlama bk betiks muenpiiban
teiy hadits mengenm periunre mabram bag porrmgproan @og epergan. Imam al-Haradenn iw
2280, reurid Imam S e L ey Lisan Sahws sorass perermoee boleh beserpian weedriar amiuk
urnraty weloing perjalassii fereebut eman baginra; linam o Qeffal s 19080 fim Abs Bahson
ar-Rapgand [w 11T menanibahbian habymas aniigh geetdlanan gps pas ddak hares wmrab Dbl
Thees Hadar al- Aogjiedarn; Parh mi-Ba=  pr & Him &8
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atau keluargalah yang dituntut mewuudkan perlindungan dan
keamanan, bukan dengan melarang perempuan keluar pada malam
hari. Sebab, pelarangan perempuan keluar pada malam hari akan
berdampak pada penghentian aktivitas mereka dalam hal ekonomi,
pendidikan, politik, maupun soslal. Padahal, negara sendiri belum
biza menjamin kebutuhan-kebutuhan dasar mereka '™

Penpekangan dan pelarangan perempuan, sejatinya. berawal
dari asumsi kolektif bahwa perempuan adalah sumber pesona
yang meaggoda Dalam bahasa agama, ini bi :

pada hal-hal salah, dosa, dan buruk.
masyarakat s+lalu dianjurkan mews
oleh perempuan in. La bisa menggi
sereciang, dan melalaikan darjfeg

perintah keagamaan yang hanya d;p:mntukhn bagi perempuan.
Hanya karena identitas seksnya adalah perempuan. Perempuan
harus menutup rapat selurub tububmya dengan baju warna hitam
penuh, tidak diperkenanian berhias untuk umum, diharamian

Fwiubabyadn s 1630 Ralits Wam peeeslaaan hoh dsemprae e by Faa g = El
mwm—lﬂ-lﬁﬂ iirtrlankam behib derail dalap Wb & remgene ~efiah saial il pﬂtﬁdﬂ
s el
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menyambung rambut, mencukur alis, menggambar di tububsya,
membrika suara kepada orang lain, berjualan di pasar, memasuki
gedung-gedung publik. dan perintah-perintah lain yang hanya
diturukan kepada perempuan. Tumpukan perintah dan larangan
ini bisa ditarik benang merahnys pada asumsi kodrat perempuan
sehagai figur penggoda’

Karena kekhawatiran atas pesona perempuan ini yang akan
merusak tatanan masyarakat, perempuan tidak disarankan
keluar rumah tanpa keperluan sama er
dipraktikkan Taliban, Afghanistan, dan
untuk hampir semua aktivitas pub
harus keluar, sebisa mungkin p
buku agama menyebutkan b

dan mmbuurhn konsentrasi mereka dalam menghadap Allah.

Tubuh-tubuh perempuan juga tidak diharapkan duduk dalam
jabatan-jabatan publik, karena kehadirannya hanya akan menggoda
masyarakat dan memalingkan perhatian mereka dan tugas-tugas
miulia yang semestinya mereka kerjakan sebagai pejabat dan pelayan
masyarakat. Tubuh perempuan, dalam pemikiran keagamaan yang
seperti ini, dianggap sumber pesona yang tidak saja menggoda,
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trtapi selaligus membahayakan tatanan moral masyarakar. Bahkan,
1t juga dianggap membahayakan diri perempuan sendirt. Demikian
ini adalah pandangan dan prakrik keagamaan yang tidak mubaciolah.
Hal ini Karena menyudutkan perempuan secara sepihak.
Pandangan tersebut, di antaranya, didasarkan pada tafsir yang
tidak mubadalah terhadap QS. Al ‘lmran [3]: 14 Selain ayat ini, ada
teles hadits yang begitu benderang membicarakan fitnah perempuan,
3uuhpnrmp:ﬂnuhmlmdﬂ:hiummhnﬁ tidak

dan perempuan sebag; mtﬂehﬂngumdnhmkunuplﬁmﬂh
Keduanya bisa menjads pelaku, dan pada saat yang sama bisa memadi
korban. Untuk tafsir inl, yang pertama harus dilakukan adalah
meletaklan pemaknaan teks hadits ini pada arus utama sjaran lslam

Lk vy gl gk s [CLE S TR T O N S rﬂ'm_hﬁp
T e, gl g ba i ez ey bertuegnd deirn beted e day pereold, ey
e e gl g et akeny |rLaad Bt gen bep of ek st B mee Alnd il Pt
marereni puny bk " 0 Al Foren 0] 14
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bahwa kehidupan ini, seluruhnya, adalah ujian untuk meningkatkan
kebaikan dan menjaga diri dari keburukan (Q5. al-Mulk [67]; 1-2)./
Segenap kehidupan ini artinya mencakup laki-laki dan perempuan.

Langkah kedua adalah menangkap pesan moral dari teks hadits
tersebut, yaitu menjaga dirl dari kemungkinan terjerumus pada
fitnah atau pesona. Dalam teks tersebut, yang diajak bicara jelas
adalah laki-laki, sehingga yang discbutkan adalah fitnah perempuan
bagi mereka. Lalu, terakhir, langhkah ketiga adalah membalik: bahwa

schingga perempuan juga diminta waspsd
Artinya, teks ini berbicara persoalan yi

inil, teks hadits tentang
untuk memberikan lab

perempuan.

asi timbal balik antara dua pthak.
gaskan hal ini adalah sebagai berikut:

d:-";* s

“Settap yang hidup akaon mengalam kematian. Dan Kami
akan menguft kama sekalion dengan keburukan dan kebaikan

MR Bt b sy mrsgeersn (gl ermass dan The Mok Kums s spels msaty
!l'ur;rlvi'nljli:l'.n-'rluf.d-lrhli.f sl miesgup ey pel b “ﬂmm"mﬁ
amabrpe Dan Paa Wihe Rt Mrrml"r-nmpqr |III al-Wdi | Ij -3
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sebagat upian (fitnah), dan kepada Kami-lah kan sekalian akan
kembali " (QS. al-Anbiyaa’ [21): 35},

Usly wailey Zpep p3h adiD (B 14,

Ueas X G s G BN @
o T
- o

oraryg orang sebelum mereka, it ks
kspada mereka seorang ragul pang
kepada Firaun), ‘Sevahkaniah kpfadakaly
{Bami lremil). Sesungg i

dapat kamu percaye.” (QF

perilrvakan kamu (membuat fitrnoh) dar ape ymg
twinh diturunkan Alloh kepadama. Tika mevekas berpaling (durt
Bukarm yang telah diturunkan Allah), maka keeahuilah bahwa
sesungguhrya Allah berkehendak memtmpakan musibeh kepada
mereka disebabkan sebagtan dosa dose mereka. Dan sungpub,
kebanyakan manusia adalah orang urang pang fasik " (QS5. al-
Maa'idah |5]: 49).
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“¥a Tuhan kame, janganlah Ergleou jadikan kami sebagat fitnah
bagi orang-orang kafir dan ampunilah komi, ya Tuhan kami.*
(5. al-Mumtahanah [60]: 5).

L = e

prgms 31 35 eiadally Snadadi iy
=R TS

"...dan Kami jadikan sebegian kamu sebagai fitnah bagi

sebagion pang latn. Maukah kamu bersabar. Sesunggubmya
Tuhanmi tu Maha Melihat * (Q5. al-Furgaan [25]: 20).

Dengan demikian, sebagaimana disitir dalam ayat-ayat tersebut,
al-Curan menggunakan istilah “fitnah” dalam suasana relasi timbal
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balik, tdak searah atay satu pihak saja Misalnya kebaikan adalah
fitnah, keburakan juga fitnah (Q8. al-Anbiyaa’ [21]: 35), rasul adalah
fitnah bagi kaumnya (QS. ad-Dukhaan [44}: 49) dan kaumnya adalah
btnah baginya (Q5. al-Maa'idah [ 5]: 49}, serta orang kafir adalah bisa
menjadi fitnah bagl orang mukmin (Q5. al-Buruuj [85]: 10) dan orang
mikmin sdalah sebagai fitnah bagi orang kafie (8. al- Mumtahanah
[60]: 5). Bahkan, disebutkan secara tegas hahwa setiap orang adalah
fitniah bagi yang lain, atau sebagian orang atas sebagian yang lain
G5, al-An'aam [6]: 53 dan Q5. al Furqaan [25):

meleloar pada tubub atau dirs ks lakg
int, ungkapan istilah ‘firnah’ dala
dibandinghkan dengan teks hag

ipd. mengenai anjuran untuk waspada terhadap
ng dan sesuatu. Potenal ini ada pada setiap

m:n,gdmd: ng.ﬂ: sesuatu. Bentulonya bisa berbeda-beda di setiap
tempat dan waktu, Harta, misalnya, adalah fitnah kehidupan yang
harus diwaspadai agar kita tidak tergelincis pada tindakan-tindakan
yang justru salsh, buruk, dan mudharat. Fitmah di sini berart] ufian,
cobaan, serta juga bisa menggoda dan menggiurkan Alih-alih
mendatangkan kebaikan, harta bisa saja membawa keburokan. Hal
yang sama juga dengan jabatan, status sosial. popularitas, anak,
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keluarga. bahkan {lmyu pengetahuan. Fitnah harta bukan berarti
harta itu buruk. Fitnah anak, keluarga, jabaran, dan yang lain juga
demikian. Titik pembicaraannya adalah kewaspadaan kita yang
narus ditingkatkan, bukan potensi fitnah dari hal-hal texsebut.
Dalam makna milah, teks hadits “fitnah perempuan” yang
disebut di atas harus dimaknai secara proporsional dan mubddalak.
Teks hadits ini mengajak para laki-laki untuk waspada dari

menyulitkan, Inilah makna utama d
pun, kemudian bisa di-rmbadalah-

\ : fn hadits fitnah perempuan sama sekali
bk bisa n‘- h idass tuk merendahkan dan mendeskredithkan
mereky, Tidak bisa juda untuk memuliakan laki-laki dan melecehban

oleh ayat dan hadits, tidak membuat mereka lebih rendah dari
Laki-laki karena dua alasan fundamental. Pertama, karena prinsip
meritokrasi [slam di mana kemuliaan didasarkan pada kelmanan
dan amal perbuatan. Sebuah potensi yang ada pada seseorang, jika
tidak dibarengi tindakan nyata, maka tidak memiliki nilai apa pun.
Kedua, bahwa potens fitnah itu juga ada pada laki-lalki, yang rentu
saja tidak membuat mercka lebih jahat dari perempuan. Jika kita
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heriman dengan dua pondasi ini, segala cara pandang diskriminatif
terhudap perempuan, dengan hasis asumst fitnah, seyogianya segera
terhadap kemanusiaan perempuan, sebagaimana juga kepada laki-
laki. Cara pandang positif ini menjadi modal untuk memperbesar
basis kesalingan dan kerja sama dalam mewujudican kehicupan yang
lebih baik, di ranah keluarga maupun sosial.

G. Perbedaan, Diskriminasi, D
Afirmasi

saja. di antara keduanya,

vang juga berimplikasi pada
sowial tertentu. Bahkan, pada

yang bersifat es‘-rnﬂdl:l terkait derajat spiritual dan sosial. Di mana
yanig satu dianggap lebih mulia secara jents kelamin dari yang
lain. Yang satu jenis kelamin dianggap lebih berhak atas sesuatu
chari vang lain. Yang satu dianggap terlepan dari tanggung jawab
tertentu. sementara yang lain tidak. Hal ini merupakan pembedaan
dan diskriminasi yang tidak dibenarkan secara lslam. Tetapl, jika
pembedaan layanan dan perlakuan tertentu didasarkan pada kondin
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nyata di lapangan, kebutuhan biologis atau sosial seseorang, tidak
atas dasar jenis kelamin, dan tidak juga untuk memullakan dan
menistakan, maka pembedaan ini adalah wajar dan bahkan baik
untuk memaksimalkan layanan dan kebaikan,

Model berpikir kebanyakan laki-laki, baik akibar genetik
biologis maupun konstruksi sosial, bisa jadi herbeda dari model
berpikir kebanyakan perempuan dalam memahami dan mengelola
kehidupan. Ini tidak berarti yang satu lebih dari yang lain.

Tﬂlﬂ“kﬂmﬁﬂkl dan tidak mur = 24 hanva bisa dlﬁ*ﬁ
salah satu model berpikir semaf. K b@p

sebaiknya dikenalkan
dalam kehidupan yang nj

ra biologis genetik. tentu saja herbeda
fan perempuan. Tetapl, perbedaan biologis ini
bukan untuk dibedakan secara derajat sosial. Islam hadir untuk
menegaskan kesetaraan sosial perempuan dan laki-laki di mata
Allah Swt. dan di mata hukum Sebagaimana diketahul, masyarakat
Arab pra-Islam membedalan derajat sosial laki-laki dan perempuan
secara diskriminatif. Relahiran bayi lakd-laki, misalnya, dirayakan
dengan gembira dan disembelihkan kambing, dua-tiga. sebagai
tanda syubur dan suka cita, Sementara, bayi perempuan sebalikenya,
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disembunyikan, bahkan sebagian dikubur secara hidup-hidup.
Tradist inilah yang dilawan oleh lslam. Bahwa bayi perempuan adalah
manusia, sebagaimana laki-laki, yang harus dihormati, disyukuri,

dan l.'iil'lj"l.hﬂ. Nabi Muhammad Saw, memproklamasikan kepada
masyarakat yang masih terimbas tradisi Jahiliah bahwa yang

didukung sepenuhnya.

£
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tersebut) yang masill lemuh, yang lahir dari (seorang
i) yang juge gt legthh Siapa pun yang bertanggung
ab (mefgirus, pfembesarkan, dan mendidik) sang
tersebut, didukung dan ditolong (Allsh dan
para milaikat! sampai hari kiamat kelak (Mujam Saghie
Thahrand, juz 1, him. 61, no, T0).

Jika masyarakat Arab hanya mengenal aqiqah kambing bagi bayi
Lk -laki, Islam pustru mengenalkannys juga untuk bayl perempuan
Mungkin karena tindakan revolusioner ini, maka tradisi yang
dilakukan sebagian besar umat Islam justru dua kambing untuk
Lakel - Laleh dan satu kambing untuk perempuan. Awalnya, hanya untuk
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bayi laki-laki. bisa satu, dua, atau tiga kamhing, tergantung pada
kemampusn masing-masing. Dalam konteks ini, dua kambing untuk
lakes-Taki dan satu untuk perempuan, yang dipraktiklan oleh sebagian
umat lslam, sudah merupakan terobosan darl tanpa apresias] sama
sekali Imam Malik, gura imam Syafi'i, lebih cenderung pada sama
sama satu kambing, untuk bayi laki-laki manpun perempuan.

ta-__llll -

Jiﬁih*uﬁijj.ﬁi¢&-!

haki da porempuan, satu kambing saja. Tmam Malik
berkata, "Demikian int adalah tradisi kami dalam hal
agigah. Babwa slapa vang ingin melakukan agiguh bag:
anaknya, cukup satu kambing. baik anak laki-lald maupun
perempuan Praktik ‘aqgah ini tidak wajib, melainkan
sunnak saja. Praktik int sudah biasa dilakukan al=h arang-
orang kaml Orang yang melakukan ‘agigah sama seperti
ibadah qurban, ndak boleh hewan (cacat), seperti hewan
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yang buta, yang lemah dan kurus kering, yang patah tulang,
dan yang sakit. Daging (aqiqah) tidak boleh dijual sedikit
pun, tidak juga kulitnya. Tulangnya juga (tidak) boleh
dipatahkan. Keluarga boleh memakan (daging) ‘agigah dan
menyedekahkannya. Anak (bayi vang di- ‘agigah) tidak boleh
terkena darzh dari hewan tersebut * i Muwarhtha” Malik, no.
10786).

hanya menyembelih satu kambing untuk ‘g
al- Husein {(Sunan at-Tirmidzl, no. 1596,

jenis kelamin d-nrl vang lain Justru, oqiqah disyariatkan untuk
merayakan kehadiran manusia baru. Karena itu, di tengah budaya
dan tradisi yang masth merendahkan anak perempuan, Islam, balk
melalui ayat al-Qur'an maupun teks hadits, menegaskan pemihakan
Imam Bukhari ino. 14039 dan 6061), disebuthan bahwa fika kita
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ikut ambil bagtan mengasuh dan mendidik anak perempuan, maks
1a akan menjach perisai dari api neraka.

G o b 236 G gz e 52
el 55 5 s 1 10 G s
1...-.:-“,:1.! -..-.AL;T'.."-L;;:‘ v IL‘.-.......l.!"'“" h......EL'L-I

- Il-f .

L

Begitu pun Mabi Muhammad Saw., dalam riwayat Imam
Bukhari (no. 5139), juga menganjurkan umatnya yang memiliki
budak perempuan usia anak, untuk tm:mi:-uhh}?l dengan sebaik-
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baiknya, serta menempatkannya pada posisi sosial yang kuat dan
bermartabat.'™

D antara hal yang paling kentara membedakan perempuan
dari laki-laki adalah soal menstruasi. Sebagaimana dicatat dalam
selarah peradaban dunia, perempuan yang menstruasi-—di berbagai
belahan dunia, bahkan masih ada sampai sekarang —direndahlan,
disisihkan, dikucilkan, dijaubhkan, dianggap kotor, buruk, dan
membawa roh jahar. Sekalipun mt:mnlhuhlhunpntﬂtfh\ﬁn
bagi reprodubsi manusia, tetapi justru uhim ]

pfapan dillirimi.n\tl.flnl.
! bi

dan perilako dis
debdarasi Qarani (

bl Py, e ek e e it cbalaly rara wowmkal yang pekmg
N Pt afiies st ot o8 weulal pang st Ram bormartabat-

I-'J...,J.--,'ufr-.—ill—"-d'rlu_— *J' l-l'ﬁ-h_,,"‘n-ﬁ
Ehw',puﬁj-ﬂ-l- hr-—#l*J!MHJM
r'l'"'l_&l..-_n

= Rahae Trwran Abdullsh “Mries BMensfrmee Eorefruka ‘hul.h.yl s Baalitas Cender”,

fadim Mumrsoen wul. |, ne T4, tadsan 3007 Rlm 34-41
15 akBsgammn [3] 210 s monceset bagarnanie macvataliat Ak hertusm feragenal
lrianaen dar trades reereka, i g ceang-sang Wil sl ias, sany g ilgn [ L EPE 1
wang sodang memetryaie, lale wkkiu Tusan Basren 11n herpaial perisds & csana perempuin
el s s aide [afed | Waprhas g saal memariaan deiang jangen [nsdhen holumpes wthe
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Tentu saja, karena warisan budaya dan peradaban yang begitu
masif dan sistemik. tabu menstruasi masih memiliki pengaruh
yarg kuat dalam kitab-kitab tafstr dan figh. Beberapa masih percaya
dan mengaitkan menstruasi dengan dosa-dosa awal Siti Hawa,
pu!.lhll tidak ada dalil dari Qur'an maupun hadits. Beberapa ldtab

figh memperluas larangan ibadah bagi perempuan yang sedang
menstruast, (padahal di hadits hanya shalat, puasa, dan thawaf},

dengan basis asumsi bahwa mereka adalah najis, kotor, dan tidak

i sendiri. Dan !ll!‘nllﬂ 1 A

dgiberada di tanganmic  Pernyataan
Pa. diminta mengambil pakatan dari
b, “Akus sedang haid "

' mnjﬁg Jo Lie ik 12

| it s alal bdbomm ek skl Hares betika darsds suilab berbenis memetes (Hlahab Hasai )
sfuij swtelah mandt wwnl sehipdss menotrues) |kl Syadpl h||h..ll|,'.|1 wbin 1|MIH’H...-‘H

LE L H
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Aisyah Ra. berkata, "Rasulullah Saw. memintaku untuk
mengambilkan pakaian dari dalam masjid. Aku menjawab,
Adeu sedang haid " Lalu, Rasulullah Saw, menimpali, Haidmu
itu bukan di tanganmu.” [Shehih Bukfari, no. 7151

Inilah pernyataan yang revolusioner dari ¥abi Muhammad
Saw. untuk mengikis segala mitos kenajisan tubuh perempuan
akibat menstruasi. Dengan bukti ini, bisa dinyatakan bahwa ajaran

e '=";JJ-HJIJJ-.*_---J-1‘-
.;'...l'-'-.'l'.:_-: di' J_,.p'.:...'ll- .n_'_'}_;.-l ,_,|.'l.'- L _|.hl-,.j-l- -lrﬂn

. -_-1'1""" "-"'-"-l"'.'l-

i rrorrpiin b P d ki ada iy A (gl | menitoan Katakateh jerbn
s harmieid detpuiade mivehi ! s Seiiven ot (Adek Jeinh daq? e sl | g
dialgts prermmgamin | Barema v aaesah preeepioss | desgan Sled e L b b g
wi i) A (empar menrtraan Srearbyt (peedtesnt coginall, daw iangan deber meels
s kg srufe® Ao S0 e FLEET TN @t Didiek menet umek ) T mateis
mdah byrren, mwifs dirssplah peera alagmane Ak e ) o wrhalies
Sremgrahye il Sl TR P T Pt S taht e el pary v
(725 al Ragersh 372333
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sehingga perempuan boleh melangkah ke mana pun. Bukan juga
di kepala, sehingga perempuan tetap boleh belajar, berpildr, dan
beramal kebaikan apa pun

Islam mempertimbangkan kondisi khusus tubub pererpoan
yang memiliki rahim, vang pada masanya akan menstruasi dan
menopause, bisa hamil selama sembilan bulan, yang memiliki
kelenjar susu yang bisa menyusul sclama dua tabun usia bayi. Karena

peran-peran reprodubtif inilah, keringanan- hrmgmmlhlﬂ.lhbql

lebih rendah statusnya dari laki-lakd, atau Jéb

dari laki-laki, atau lebih bodoh akalpd ;
semua. Melainkan karena ¢ adran
dukungan moral agar fp memperateh awdn dan
kelelzasaan dalam mepfilanl ’ ot M arend itu, lslam

intelektual, kultural, sosial

eadilan dalam penptil:if mubadalah

Persis seperti wrusan-urusan laki-laki dianggap sebagai urusan
krmanusizan. Satu nyawa perempuan vang meninggal karena
melahirkan adalah urusan kemanusiaan, bukan urusan perempuan
semata, vang harus mendapat perhatian dari kalangan ulama,
keluarga, negara, dan masyarakat luas Begitu pun ketika ada
perempuan yang buta huruf, tidak berpendidikan, tidak memperoleh
akses kesehatan, kehidupan yang layal. ridak dapat beribadah,
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dan hak-hak hidup yang lain. Jenis kelamin, seharusnya, tidak
menghalangi perempuan untuk memperoleh manfaat hidup, baik
di ranah domestik maupun publik. Baik dalam hal-hal spiritual,
intelektual, kultural, maupun sosial. Sebagaimana kits ketahui
dan sesialnya. adalah datang menyapa perempuan dan lald laki,
tanpa kecuali dan diskriminasi. Islam hadir membawa kerahmatan
dan kemaslahatan untuk manusia, unpamm:hhuhhmhki—hh
san menelantarkan perempuan. Ketika wahyu [ e
kali kepada Nabi Muhammad Saw., orang yang
mengikuti misi ini adalah perempuan
sanp iatri tercinta, yang kemudian
beliau dengan segala jiwa, raga, dap#

memanggil perempuan, sebagapfiar

T VB < . i.=a
e
T TR T
e ANTal T 2
- - AT » i _'-r

T ALY e
“Bacalah dergarn menpeiut nama Tuhanmu, Yang menciptakan
mantsia dori segumpal darah, Bacalah, dengan nama Tuhanr
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar manusia dengan
perantaraan pena {agar biss menulis dan membaca). Yang

mengajerkan kepada manusie apa yanp tidak diketahutnya.”
(QS. sl-'Alaq [96]: 1-5).
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Ayat inl turun kepada Nabi Mchammad Saw. yang seorang
laki-laks. Secara liveral. ayat berbicara menggunakan struktur

bahasa laki-laki yang dipakai masyarakat Arab, bukan struktur
kalimat perempuan. Yaitu, kalimat igra’, bukan igral. Tetapl, Nabi
Muhammad Saw paham bahwa wahyu imi bukan hanya untuk
dirimya, tetapi juga untuk umat manusia. Karena itu, orang yang
pertama kali diperdengarkan oleh beliau tentang wahyu inl adalah

hamparan alam
hal serupa. Atau, sefidakn :
dan dilarang Segé >ebab. f i tyrlin untuk semua

yang justru meyakinkan Nabi Muhammad Ssw. ketika bellau ragu,
menenangkan ketika galau, dan melipur ketika sedih. la belanjakan
selurub hartanya untuk misi ini, Seluruhnya sampai tanps sisa.
Bulan-bulan awal kewahyuan, Nabi Muhammad Saw. masih
bimbang, dan menceritakan kebimbangan ini kepada Khadijah Ra.
“Benarkah aku nabi?”, "Tidakkah yang datang kepadaku itu sama
seperti yang datang kepada para peramal itu”". demikian kegelisahan
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Nabi Muhammad Saw. Dengan intusi perempuan yang teguh dan
yakin, Khaditah Ra. beriata kepada Nabi Muhammad Saw.

. B o=l haLn -.:' fa " B a kLT o
J_,_,:_:,gm.mi.u_;,h.m&}:'iw' J...:ﬂif
phaddl Sty By Sl Bl 0

;lu.....r‘j -..-gunli..-i}‘-j
“Tidak (wahai suamika), berbahagalah, (epfikau

khawatir). Demi Allah, Dia tidak
sama seiall, karena enghkau selalyb

keluarga selalu jupur dalam

ipha beliau. Khadijalg s

1HI‘I]1FJJ.1HH!1@ Tty

e ST ﬂﬂmhuu:#mﬂ:hl“ﬂumﬂ
Saw. sed hawptir dan galav, maks yang membesarkan hati
dan mil.m&m;i:d:hhjuﬂru seoTany pervmpuan, sang istri yang
sangat dihormatl, dicinta, dan disegani. Bayanghan, bagaimana
Nabi Muhammad Saw mendeskripstian tentang siapa Khadijah Ra
& mata beliau Inilah kalimat beliau yang sangat inspiratif dalam
mendeskripsikan Khadijah Ra.:
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é.u.n..ﬂ_, IJ.-LJ'I ‘é}ﬁ: J" ,é ]
*H" ;s‘ﬂiu S A S QG i wu‘
ad;
“[ra yang beriman dengan kerasulanky ketika orang-orang
Justru mengingkarinya, meyakini kejupuranky ketika orang-
orang menganggapku berbohong, m:ﬁrhrrgiudrngmm::r
h#td'm:ﬂm[ﬂhny:hhkgmﬂﬂm o T
dan melaluinya Allah memberihy anak ™
25504).

Khadijah Ra. adalah salah say

- d.almahhhm leut mendukung Nabi Muhammad
Saw , membela, pasang badan, hijrah keluar dari Makkah, dan

sebagian meninggal sebagai syahid atau pahlawan.

Sebagaimana dikisahkan dalam berbagai sumber sejarah
kenabian, termasuk kitab-kitab hadits, orang orang yang dipangsil
oleh Rasuluflah Saw. untuk mengenal Islam ketika ayat-ayat pertama
turun adalah nama-nama perempuan, seperti Shafivah dan Fatimah
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Beliau berdiri di bukit Shafa dan memanggil putri-putrinya, bibi
dan paman-pamannya, kerabat dan teman dekatnya. Ali bin Abi
Thalib Ra. adalah orang kedua yang masuk Islam. disusul oleh Abu
Bakar Ra. Abu Bakar adalah orang yang sangat aktif mengajak
termnan-temannya untuk masuk [slam. Utsman bin Affan Ra. dan
Abu Ubaidah bin Jarrah masul lslam karena diajak oleh Abu Bakar
Ra. Orang yang berjasa mengislamkan Umar bir Khathab Ra. adalah
Fatimah bintt al-Khathab Ra , adiknyas sendiri. Fatimah termasuk
generas! pertama yang masuk [slam tanpa TESF : -
Utmnar, saat itu, masih menjadi orang yang b
bagi lslam dan menalutkan banyak ¢
berani menghadapinya dan mel
Amimar hin Yasir, adalah orang ¢
syethid karena membela keimay
Salah satu kisah
masyarakat Muslim ag
Muhammad Saw.

Nabi Muhammad Saw. Ini semua karena perempuan merasa
terpanggil sebagai hagian yang tak terpizahkan dari umat Islam.

Mengapa banyak perempuan terlibat dan menjadl pemeluk
Islam awal paling gigih? Jawabannya adalah seperti yang dinyatakan
Umar bin Khathab Ra
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inya hak waris (QS. an-Nisaa' [4): 11).
poligami tanpa batas, Lalu Islam turun

v tamb syarat keadilan secara kualivatif, pngjﬂu
l:illl-immpuuﬁl diminta untuk menikahi seorang istri xaja (Q5.
an-Nisaa' [4]: 3). Perempuan, terutama para budak, biasa dipaksa
untuk melacur, lalu lslam melarang pemaksaan tersebut, untuk
menghormati harkal dan martabat peremnpuan (QS, an-Nuur [24);
EX Y

Semua sjakan dan perintah dalam al-Qur'an adalah tertuju pada
laki Laki dan perempuan. Ada banyak ayat al-Qur'an yang mengajak
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bekerja, berpikir, mencari pengetahuan, melakukan amar ma'ruf
rahi munkar, bersabar, borsyukur, berlaku adil. menghormati orang
tua, melayani pasangan, menyayang: anak, dan melakuban aktivitas
soshal untuk kepentingan masyarakat. semuanya ditujukan kepada
lakei-laki dan perempuan. Tanps membedakan sama sebali Islam
mengajak keduanya, memanggil keduanya, dan meminta komitmen
dari keduanya Karena itu, pahala yang dijanjikan juga untuk
keduanya. dengan prinsip ‘siapa yang berbuat. isfany day

atas dasar jenis kelamin sama sekali. ngdstruktur bahisa yang
digunakan adalah laki-lala (radekir), tetaf

1  kesetaragn |
at-Taubah | FEhagum
vat yarg Lain, secara eksplisit menypebut Lo laki
hags subjek yang sama dar: seluruh ajaran lalam,
hal yafig diasumsikan sebagai porsl laki-lakl, seperti
fshad dan hifrah.
Malam ayat-ayat al-Qur'an vang sudah dibahas sebelumnya
(misalrya Q5. All ‘toran [3]: 195; Q5. at-Taubah [9]: 71; Q5. al-Ahzab
[33]: 35; Q5. an-Nisaa' [4]: 124; Q5 an-Nahl [16]: 97; dan Q5. al
Mu'min |40 . 30), ditegaskan secara elesplisit bahwa perempuan dan
Laki laki dipanggi! dan diajak untuk memadi subjek yang sama dalam
semua kebaikan Islam. Baranghkali. hanya al-Qur'an yang secara
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tegas menyebutkan perempuan sebagai subjek berbarengan dengan
penyebutan laki-laki. Kitab-kitab lain mungkin hanya mengpunakan
kata dan kalimat yang umum dan netral. Al-Qur’an, lima belas abad
yang lalu, sudah melakukan sesuatu yang sekarang disebut sebagal
penegasan terpilah dan afirmasi. Bahkan, di dalam teks-teks hadits,
juga tidak ditemukan penegasan eksplisit seperti ini. Karena al-
Qur'an menjadi rujukan utama, maka seharusnya keenam ayat
tersebut harus menjadi dasar pijakan untuk memahami syat-ayat
dan hadits-hadits mengenai relasi lakd-lakd ' *

dasar kesederajatan di mata ajaran-ajaran A
dan di mata petuah-petuah Nahi Muha
Dari ayat-ayat al-Qur'an yang dl n.mhn.Mh]:.

Sl{dln -qu ;

M untuk salah satu semata, dan meninggalian
jafga untuk memuliakan yang satu, dan menistakan
yang lain. Bukan. Prinsipriya, siapa yang beriman, dialah yang dapat
kemulizan. Siapa yang beramal shalih, dialah yang akan dapat
ganjaran pahala dan balasan surga.
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I. Bidadari dan Bidadara di Surga

Meyakini adanya surga dan neraka sebagai balasan atas amal
perbuatan di dunia adalah salah satu keimanan dalam [slam. Surga
adalah tempat segala nikmat, sebagai balasan bagi orang yang
beriman dan beramal baik di dunia. Sementara, nevaka adalah tempat
seqala sengsara, sebagai balasan bagi orang yang kafir dan beramal
buruk d! dunia. Sebagaimana pada umomnya teks-teks bahasa
Arab, deskripsi surga dalam al-Cur'an dan hadiy
bahasa, adalah untuk pembaca dan pendeng
kenikmatan yang khusus untuk laki-laki d

kenikmatan surgawi
metode mubadaloh, maka

] fitab kontemporer, Nis2” Akl al-Jannah, karya
Muhammad B"%bu al-Abbas, adalah contoh gamblang bagaimana
deskripsi surga bernuansa sepenuhnya laki-lakl. D kitab Shifat
al-Jannah, misalnya, ada bab mengenai pelayan untuk laki-laki,
hubungan seks yang memuashkan laki-laky, serta terutama hidadari
yang akan melayani dan memuaskan seluruh keinginan laki-
laki, "™ Dalam salah satu penjelasan kitab ini, laki-laki di surga

[ ituar Al il st frin Mubarsmed ol Neghdem Sme Al ad- L Shied ol Jemish sy LT
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akan memperoleh kekustan sehingga mampu berhubungan seks
dengan seratus perawan dalam satu hari. Seorang mukmin juga
akan dinikahkan degan 4000 perawan, 8000 janda, dan 500 selir
bidadari. Sermua perempuan inl, batk perawan, janda, maupun
bidadarn, adalah dalam usia muda secara abadi, masih dipingit. betum
pernah bersentuhan dengan siapa pun, berparas cantik jelita, putih
mempesona, berbau harum, tidak memiliki kotoran apa pun, tidak
menstruasi, tidak hamil, menaati dan melayani segala keinginan

paripurna, I:uea jadi termuacuk dapat pasangan bidadara di surga
Deesboripsi bidadara, atau tepatnys pasangan yang menyenanglan

dan membahagiakan bagi perempuan, kelak di surga adalah bisa

dibenarkan. Salah satunya d-mg:.n memaknai kata “amea)” :‘i_;_,l:-u

Robsly AR & ARIA min ain N, ol Abdirraliom Ahumad sb dacagly rirar Mo sstassl o8-
Bigaleh, 1997 terstamd kim | 55204 dan Slakammnied Al A il Wi, i Ak ol Jusiush
Arrahdees Hurmidness, Adorareders  bamuiifiureia | Wi Hj'llr.lh.lllfl.nnu'-{!ﬂ an, [N |
petvinsig hism §2-37
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secara mubadalah, untuk laki-laki dan sekaligus untuk perempuan.
Avat-ayat mengenai “azwal” di surga, disebutkan, akan diberikan
kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih (Q5. al-
Bagarah |2]: 25, Q5. Ali Imran [3]: 15, dan Q5. an-Nisaa' [41: 57).
Biasanya, kata “arwd/” ini diartikan bidadari-bidadari atay istri-istri,
sehingga subjek yang memperoleh hanya laki-laki. Padahal, dalam
perspektif dan metode mubddaleh, kata ini lebih upnt diartikan
cebagai pasangan. Sehingga, laki-lak dan p =

subjek di surga dan akan mempercleh p

b dibert (Tuah-breahon) yang serupa. Dar di

sana miereks fmemperaleh | pasangan- pasangan yang suci
Merekn keka! di dalarmmya ™ (QS. al- Bagarah (2]; 25)
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ot o S0 i gy s Tpall gl
Zaliiaent ﬁhu-mu.-um,p‘ﬂ

= _..Bagi orang-orang yang bertakwa, (tersedia) di sisi Tuhan
mﬂdﬂmrg:-luriﬂmmpﬂ#d!hﬂﬂﬂlﬂnﬂ -surigad,
miereka kekn! 4 dalzrrya, dan g

swel, werta ridha Allah. Dan Allak
frarrsba-Nya.” (Q5. Ali “Imran [3]:

Agama P e sudah sesual dengan perspekrif mubddalak,
Sebelumnya, Kementrian Agama masih menerjemahkan kata
“arwdfun muthalharah™ “_.n-lJ'-‘ EIH;} dengan “istri-istrl yang
suci”, bukan “pasangan-pasangan yang suci  Beberapa terjemahan
non- Kemenag masth mengartikannya “stri-lstri”, bukan "pasangan.
pasangan”. Dalam beberapa tafsir, persis seperts kitab Shifor al-
Jannak, istri yang suct diartikan sebagal perempuan/istri yang
masih perawan, tidak tersentuh siapa pun, dan terutama tadak
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untuk perempuan yang akan menjadi pasangan/istri seorang laki-
laki di surga. Desloripsi seperti ind, yang berbasis literal bahasa. tidak
lengkap dan tidak mubddalish, karena tidak memasukhan perempuan
sebagai subjek penerima manfaat surga

Secara struktur bahasa Arab, memang ketiga ayat tersebut
menggunakan bahasa laki-laki (mudsakkar), tentang orang
arang laki-laki, yang beriman, hmkm.duhrmdhh&m

pasangan secara mubddalah obeh tafsir terjemahan Indonesia versi
Kementrian Agama R, kata “hbr/ 22>" mansth elesklusif diartikan
bidadari untuk laki-laki oleh hampir seluruh rafsir terjemahan
Indonesia. Seyogianya, perspeknf dan metode rubddaloh ind juga
digunakan untuk memaknai ayat-ayat lain tentang bidadari surga
(hur’ 295} bagi laki-laki beriman di alhirat tersebut. Sehingga,
perempuan tidak dinafikan atau ditinggalian dari avat ayar ini.
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melainkan menjadi subjek yang sama akan memperoleh manfaat
kenikmatan surga. Ayat-ayat yang berbicara kentara mengenal
budadari surga (hur/ 29> adalah berikut int:

g% £

L 7. S ...n:rl-"j:,.---!" 3 ettt Ol
I T e A3E 34 .-i-i:u ﬁ_. ...i...n

s #Mﬁﬂ'
- :.?,)‘_l'-la! Z T b agSad _’ﬁ'.'_,
,.,:-J-u *.al.a.p _,.‘.J” JJ.*Q'I :\.,_._H ‘ii ___,,.__n
= -:""""I' JJ"”' :-"'-'*J-"‘ --J'-'..,_r* Siab o
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“Sesungguhnye crang orang yang bertakwa ity (akan berada)
di tempat yang aman sentosa. [ kebun-kebun swga dan
(penuh) maca air. Mereka (akan) memakai sutra yang tipis
dan tebal, saminl (duduk) berhadap-hadapan (saru sama
lairi Demikianlah (Kami memberi balasan) dan Kami
nikahhan (sandingkan] dengan bidadari-bidadari yang
bermata jelita. [ dulomnya, mereka (bisa) meminta segala
rmacam buakh-isiaen dengan aman (leluasa ). Mereka tidak akan
merucakan kemation & dalomnpa, kecuali kemgrlan pefrgma
{yang sudah 2 dunia), dan Dha memelihara plereie

neraka Sebagai karunia dan '."l-lunm ¢ yung demikian ftu

“Bagi orgng yang takut hari pertermuan dengan Tuhannya,
akan dapat (balasen) dua surge. Maka nikmat Tuhan kalfern
yang manskah yang lalian dustekan? (Dua rurge o) memilikd

berbagar buah buakan Make mikmaot Tuhan kalian yong
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munakah yang kalion dustakan? D keduanya (due surga i),
ada dua prah mata atr pang mengaier Maka mikmat Tuhan
kaiipr yong = nakah yang kabian dustakan? Di keduarmpa (dua
vurga itw), periap buch-buahan berpasangan Maka nikmar
Tuhan kalian yang manakak yang lalies dustakam? Mereka
(pars pendudik surga) ity duduk di permadant yang terbuat
dari sutra, Maka nikmat Tuhan kalion pang manakah yang
katiom durtakarn” Bush-buahen hedus rurga itu dapar dipetik
dari dekat (tamma memamat). Maka sekomat Jihee Tl

Jin. Maka nikmar Tuham ﬂnﬁw
dustakan™ (QS. ar-Rabyf & 57) Q'

il ST e
o 53 ks L

Gy T oopna Y e

“(Terpujilah)! orang-orang yang sclalu cepat mendahulul
(dalam beriuat baik), (terpujilah) orang-ovang yang selaly
ceparr mendaludur (dalam bertriat batk! Meveka adalah orang
orang yang didebarkan (kepads Allak) (Meveka) anan derada
di surga-surgn kemikmatan. Sebagian besar adalah dart umat
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tevdahulu. Sebagran becil adaiah dar umat belok-mgan. Mereka
duduk di avis rerjang-sanparg perg revsulam. Sami! bersondar
dan duduk bermadap-hodapan. Anak-anak mude berkeliling
{melayani} secara abad;. Dengan (membawa) canghdr-canghir,
ceret-ceret, dan pinla berinl arak dor susty mata air, Mereka
tidak gkan merase pening kavenamya dan tidak akan mabuk.
(Mereka menikmart) buah-buahan rerpiilth yang mereks
taginkan. (Tersedia) daging burung yang mereka “ﬂ!‘r
tersimpan. Sebagat balasan dari apa (hed
merekn kerjakan " (Q5. al-Waagi'ah |56

D ayat-ayat tersebut, disebathay
vang bertalowa di dunia, yang

yang tampan, mmwmmmrewtghn yang sopan dan selalu
menunduk [patuh melayani), dan memang hanya diciprakan untul
meveka yang bertakwa di surga (belum pernah disentuh siapa pun,
manusia Maupun fan)

Ini, tentu saja. hanya sebuah tafsir hahasa secara mubadulah,
untuk memastikan perempuan menjadi subjek ayat tentang

surga sebagaimana jugs menjadi subjek pada ayat-ayat keimanan,
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ketakwaan, dan amal shalih. Sementara, kepastian deskripsi surga
sepertl apa untuk perempuan kelak di akhirat, itu hanyalah Allah
Swi, yang tahu. Tetapi, dari sumber-sumber teks yang ada, al-
CQur'an dan hadits, setidaknya ada beberapa penjelasan yang bisa
disimpulkan bahwa surga itu akan menjadi tempat bagi orang-
arang beriman. baik perempuan maupun laki-laki, dan mereka
memperoleh kenilanatan yang paripurna dalam segala bentuknya.
Jika laki-laki diberi kesempatan untuk hrﬁm-jh:.m saat ini,

3 58
..'.13"14L1JL.1:.1. :.'.Ii-.dn

¥ im0 6 e

Abo Huratrah Ra berkata bahwa Rasulullah Saw. bersahda,
“Allah berfrrman Akw presigphan wntuk hamba-hamba Ku
yang sholth (heriman dan berbuar baik: kenikmaton surga)
yang belum pernah difihat mata, didengar tefingz, dan befum
juga terlintas dalare hatt marrasia tiapa pur.” {Shahih Bukhari,
na. 3260).
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I Gr el Jokh Gaell san o e 52
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A5

Sahal bin 5a'ad as-5a"idi Ra. berkats, "Aku

gigpa yamg masux cirga, make akan

‘ thimatan pang tiads henti. bajumyo thdak akan
ma fuﬁn&.ﬁupnu:l mudanye odak skan pernak
memudar D surga fow, ada segals (kentomatan) yang belum
pernah difthat mata, didengar telinga. dan brlum juga terlintas
dalam hatt manusia sdapa pun.” (Musmad Ahmad, no. 9515).

Teks teks hadits mengenai nikmat surga tersebur, tentu
saja, tidak hanya diperuntulkhkan bagi laki-labkd, melainkan juga
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perempuan-perempuan yang beriman, bertakwa, dan beramal
shalih. Sebab secara prinsip, lslam hadir dengan segala ajaran
dan jani-janjinya kepada laki-laki dan perempuan. Jadi, teks-teks
tersebut menegaskan bahwa perempuan yang beriman itu dijanjikan
segala nikmat yang paripurna di surga, segala yang diinginkan
akan diberikan, segala yang diharapkan akan dipenuhi, segala
yang dicita-citakan akan tercapai. Segala deskripsi teks mengenal
surga semestinya tidak berhenti hanya untul laki-lakd, tetapi juga
untuk perempuan. Segala imajinasi kenikmaisn yang diharapkan

apa pun. Kédufnya, perempuan dan laki-laki, sebagai manusia
vang memperoleh anugerah akal budi dan Allah Swt. sehingga
diberi mandat khalifah di muka bumi. untuk bersama-sama
memakmurkan kehidupan manusia dan alam sekitar, bersama-
bersama mengembanghkan dirt menjads pribadi-pribadi yang shalth
dan shalihah, menjadi suami yang shalih dan istri shalihah yang
bersama-sama membangun rumah tangga yang sakinah, mowaddab,
dan rohmah, bersama-sama mewujudkan masyarakat yang terbaik
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(khairu ummak), serta jugs bersama sama membangun negara
bangsa yang adil dan menyejahterakan rakyatnys, yang diridhal
Allah Swt. (baidatun thayyibarun wa rabbun ghafar).

Pembahasan bab keempat ini menyimpulkan bahwa perspeketif
mubddalah meniscayakan kesederajatan martabat kemanusiaan
perempuan dan laki-lakd di hadapan Allah Swt. secara primordial
Keduanya adalah hamba hamba Allah Swt, yang memperoleh
mandat kekhalifahan di muka bumi. untuk memakmurkan dan
menghadirkan segala kebaikan hidup. Untuk itu, péreles, satu sama
lain adalsh mitra yang setara, yang dim heker,
dalam melakulan kerja-kerja ritual n
dunia dan kebahagiaan akhirat

Hﬁmmhﬂmwﬂm :

sisi “dua banding satu”, antara lakd-laki
ksian dan warls, adalah sesuatu yang

rm;huahlrﬂuhhnnupuuhl'mhnuh Perbandingan itu sama
sekeali tidak menunmubdean bahwa laki lako lebih baik dari perempuan
Sebab, dalam realitas kehidupan, juga banyak perempuan yang lebih
pintar, lebih berpengalaman, lebih bertanggung tawab, dan lebih
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan maten bag: keloarga
Seseorang diberi tanggung jawab lebih atau memperoleh porsi lebih,
bukan semata mata karena jenis kelamin lslam tidak memberi atau
membebani seseorang karena jenis kelamin yang dimilild, tetapi
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karena kapasitas dan kemampuan mereia. Jenis kelamin semata
adalah bukan ukuran seseorang memperoleh suaty tugas, tanggung
jawabh, atau porsi tertentu, besar maupun kecil

Ajaran lslam juga tidak merestui pandangan-pandangan yang
merendahkan perempuan, dengan menganggap mereka schagal
figur penggoda (fitnah) bagi lakd-laki. Sebab, faktanya, juga banyak
laki-laki yang menjadi sumber fitnah bagi perempuan, dan kondisi
ini tidak untuk merendahkan laki-laki. Folus teks soal fitnah
perempuan ttu bukan untuk merendahkan m wSEDaR
juga fitnah laki-laki. Tetapi, untuk
satu sama lain saling menjaga diri, tid
menjerumuskan pada tindakan yapf

i1 orang-o g |
frtuk bermitra (aw(jya dal

n (amar Fag ¥l d 18
urusan @ tik 3 u.pu.np,ll'lﬂi (QS. at-Taubah [3}): 71).

dan quimrunhh yang menjadi ukuran. Bukan jenis kelamin.
Ketmanan, perilaku, dan tindakanlah yang membuat wseorang akan
diapresiasi oleh Islam dan mendapathan balasan di akhirat. Karena
itu, sebagaimana deklarasi al-Qur'an, slapa pun yang beriman dan
kehidupan yang baik dan sejahtera, di dunia dan akhirat (QS. an
Misaa' [4): 12, Q5. an-Nahl [18]: 97; dan Q5. al-Mu'min [40}: 40).
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~Bab5
Isu-Isu PM*K&IW

e

dan R‘E:ﬂih Ta‘;n

: Bpfiitu pun relasi sang ibu dengan ayah. Relasi
antara kedlya of tua ini akan diserap scorang anak, membekas,
dan mempengaruhi cara La berpikir dan bertindak hingga menginjak
unia dewasa dan kemudian menjadi pasangan suami dan istri atau
ayah dan ibu. Dan demikianlah daur pembelajaran terus berputar
dan turun temurun melalul keluarga. Jika yang diterima dan
diserap anak adalah baik, maka kebalkanlah yang akan disemaikan
di kehidupannya nanti saat dewasa. Untuk dirinya, keluarga,
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masyarakat, bangsa, dan peaduduk global dunia. Begitu pun
sebaliknya.

Karena itu, langkah pertama dari kehidupan keluarga yang
harus dipastikan adalah moral dan perilaicu seseorang terhadap
keluarganya. Perilabou mulia seseorang terhadap keluarganya adalah
standar moral tertingg: dalam Islam Kutipan di atas menegaskan
hal inl, dengan mendahulukan laki-laki sebagai orang yang secara
nﬂdmrmﬂdpmg:mhdmnilllgmu ggung jawab. Hal ity

duhmpnfmg memadai terhadap perempuan yang, berbeda dari
laki-lak:, mengalami siklus reproduks:. Mulai dari menstruas,
hamil, melahirkan, dan menyusui. Sikdus i, sedikit-banyak, akan
menghambat perempuan dar manfaat-manfaat tertentu di domestik
maupun publik. sehingga membutuhbkan perhatian clestra dari lakd
laki sebaga individu dan kebitakan rersendini dari para pemangho
kekuassan
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Palam perspektif keadilan hakiki dan mubadalah, perhatian
terhadap siklus reproduksi ini menjadi bagian dari kesadaran
kemanusiaan yang tidak bisa dijadikan alasan oleh siapa pun
untuk mengurangi hak-hak perempuan. Atas dasar inilah, mengapa
laki laki disasar terlebih dahulu oleh teks-teks hadits untuk
selalu waspada pads tindak kerhaliman yang dilakukan terhadap
perempuan, diingathan secara terus-menerus untuk selalu menjadi
orang yang berperilalo baik terhadap perempuan, istri, dan anak-
anak Sejatinya. berperilaku baik adalah weffersald
mubadalah, laki-laki terhadap : '
lala-laki. Begitu pun orang tua

, ;,Jﬁ.ﬂﬁ"wa;,i
iy mﬂ.s-;;.t:_#.;,.

frang 4t antars kalian adalak pang terbatk

| WY A R . Hw:ﬁudﬁdﬂfﬂhﬂhﬂi

di gntara kalion dalam memperiokukan celuorgaku " (Surnam
at-Tirmidn, no. 42649)

Ju;;_;uaﬂnyﬁm ..*,.;aé,;m_}a

J-SJ .*-_,,:-m_,-...n‘i SR
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Dari Thau Abbas Ra., dari Nabi Muhammad Saw., yang
bersabds, “Sebaik-baik orang di antara kalian adaloh yang
terbaik perilakumpa terhadap keluarganya, dan cku adalah yeanyg

terhaik di antava kalion dalam memperiohukan kelusrgalas ~
(Suran Ibnu Majah, no. 2053).

Secara struktur babasa Arab, kalimat ini berbicara tentang
laks-laki terbaik yang didorong untuk hrpﬂﬂllm baik terhadap

kata yags hthtqﬂuitpmmnanhtﬂ Yadru:

..:Emmj.zm .i;l_‘:-jﬁ Jﬁ‘.}é}id'&i"
s G 2ita o ceadh SV
-5-51--:-1‘1:-":'...1-:*
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Abu Hurairah Ra. mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, "Keimanarn pang paling sempurnz di antara orang-
orang yang beriman adalah dia yang paling baik akhlakmya,
dan yang terbaik di antara kalian adalah yeng terbatk perilaku
terhadap ietri kalian ™ (Musnad Ahmad, no. 10247).

Dengan semangat dan perspektif yang sama, teks hadits ini juga
mrntrpntmpuln meuhplnﬁjﬂm

semiza karena int ajaran Islar
whu diutus menjodt rasul upf

, ln-d-hhmﬂyarth il ma'réf.
fing makna resiprokal dan timbal balik
ipun avat ini ditujukan kepada laki-lakd

p.rnpahuf mubadaioh, terjemahan dari ayat inl yang lebih tepat
adalah sehagai berikut:

*Perlakukarniah (wahat laks laki suar dan perempuan/istri)
pasanganmu dengan baik, jika kam ridok menyuiainge, moka
bz paddi Ak memadian kebaikan dari apa yang erdak ko
swkai itu.” (Q5. an-Nisaa® [4]:19).
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Dengan demikian, yang menjadi kompas dan pemandu dari
relasi suami dan istri serta antaranggota keluarga adalah komitmen
untuk berperflaku baitk dengan menghadirkan segala kebaikan ke
dalam rumah tangga dan menjauhkan segala keburukan darinya
Galbul mashalih I ‘gilah we dor'wl mafind wnjd). Kebaikan ini harus
nyata diperaleh bersama dalam kehidupan laki laki sebagai suami/
ayah/anak dan perempuan sebagai istrl thu/anak, dan dilakukan
juga sebagal tanggung jawab bersama :Fmphm:n hdmhplu

Ayat-ayat dan hadits-hadits yang menegaskan relas: yang
baik (muasyarah ma'rif) adalah toles-reks yang fakultatid dan
universal (Au!fiyah]. La menjadi pondasi bagi veks-teks yang bersifat
kontekstual, partikular, teknikal, dan operastonal (juz'iyyah
rafshiliyyah). Selanjutnya, substansi dart teks teks yang fakultatif
ini juga harus terkandung secara inheren dalam seluruh sjaran,

hukum, pernyataan, pandangan, dan pemikitan mengenal isu 15
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pernikahan, keluarga, serta rumah rangga yang sudah terekam dalam
tradisi tafsir dan figh loita, baik yang klasik maupun kontemporer.
Setlap pernyataan darl tafsir dan figh harus dipastikan tidak
Jika ada pernyataan yang keluar atau bertentangan dengan prinsip
ini, harus dikembalikan dan dipastikan ia selaras dan sejalan

il h,-bmhnmuhul dalam fsu
. juga harus diberi kesempatan yang
n mnpriruiplﬂlllhbllh“ﬂﬂlhhﬂ'm‘l
nuga baik untuk perempuan/istri/iba. Sehingga,
hat(is saling mendukung dan melayani watu sama lain,
agar keduanya menerima kebailian tersebut secara bersama. Dan apa
yang secara prinsip adalah buruk untuk perempuan//istri/Tbu, maka
juge demikian untuk laki-laki suami’ syah, sehingga keduanya harus
bahu-membahu menjauhkan hal tersebut, agar keduanya terhindar
dan selamat.
Norma mudsyarah ma'raf secara mubddaleh antara suami dan
tstri adalah etika puncak dan ruh bagi seluruh ajaran dan aturan
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lslam dalam isu pernikahan, keluarga, dan rumah tangga. la juga
menjadi bentuk aktual dari konsep kemaslahatan dalam teori
hukum [slam untuk isu keluarga Perspektif kesalingan dalam
norma mu'asyarah ma'rif, dengan memastikan perempuan dan
laki-Laki memperoleh kebailan, juga harus dijadikan indikator dari
pencapaian “lima tujuan hukum Islam® (magashid ol spartah al-
iﬁnmﬂdnhmimrmmhtmﬁmhhppuﬁnhqmﬂmﬂrﬂi‘:
al-naf), misalnya, harus memastikan pemenuhan hak hid

peninghkatan mialitas hidup lakd-lakd dan peremnpudan dalam yum ,

agama dan ibadah (hifzh al din), akal g :
ihifzh al-agf), keturunan dan hak-hak regfroduk
harta dan kepemilikan (hifeh al-mg

perempuan dan laki-laki seb

A. Tujuan-Tujuan Pernikahan

Settap orang yang menikah pasti memiliki tujuan-tujuan
tertentu. Fisa materii]. sowal. maspun spiritual. Tetapi, tdak semmua

orang mampu mendesknpsikan apa tujuan tersebut. lalu merawatnya
sebagai panduan hidup berumah tangpa Jika tujuan dari pernikahan

334 Fagihuddin Abdul Kodie




ini tidak jelas, maka akan sulit untuk memastikannya ada agar hisa
dirawat sepanjang kehidupan berumah tangga Apalagi, jika tujuan
int justru pupus, memudar, dan hilang, maka tinggal menunggy
waktu tkatan pernikahan tersebut bisa putus di tengah jalan. Jikapun
suatu ikatan harus terus dilalul dengan tanpa tujuan dan maknma,
maka seluruh kehsdupan ramah tangga akan hampa, alik-alih malah
tersikaa, stres, dan depresi. Dalam kondisi demikian, rumah tanggs
yang diidealkan sebagal tempat peﬁnﬂmpn dan kemaslahatan,

adalah lumrah mmadl tujuan pernikahan hi.l setiap orang,
tetapi level kualitas dan kuantitasnya mudah naik- turun dan biss
timbul-tenggelam. Tergantung pada usia, keschatan, kesempatan,
pengalaman. dan jugs terkadang tergantung pada nasib. Seseorang
yang awalnya, di usia muda, terlihat cantik dan ganteng, seiring
bertambah usia, mular ada perubahan, apalagi jika diterpa musibah
sakit dan kecelakaan Biss juga sebaliknya, seseovang yang pada
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awalnya terlihat biasa. seirng dengan kematuan kondisi ekonomi,
ia terlihat rapi, manis. menarik, cantik atau ganteng. Begitu pun
hal hal mengenai kepemilikan harta dan mater, kedudukan sosial
dan keluarga, bisa naik, turun, atau datar. Jika tujuan ketenterarnan
pernikahan hanya dikaithan pads empat hal tersebut, dan ia bisa
timbul tenggelam, mala ikatan nikah akan mudah goyah jika terjadi
penurunan dan kekurangan pada hal-hal tersebut.
Untuk itu, diperiukan dkatan penguat rmghhﬂ:fm:llmrmd.

Pﬂiﬂﬂﬂhﬂtﬂﬂﬂlﬂﬂhﬂﬁlﬁ:ﬂﬂﬂknﬂuhﬁuﬂmg

terhaik terhadap pasangannya dan selurub anggota keluarga”

Komitmen ini memiliki nilai spiritual (dtn) sekaligus tanggung
tawakb moral dan sosal (dayn). Jadi, perdalos baik seseorang kepads
pasangannya diharaplan merupakan dorongan dua hal: kelmanan
pada Allah Swt. (din) dan tanggung jawab kemanusisan yang bersifat
kontraktual (deyn). Demikianlah makna komprehensif dari kata
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din, sebagaimana dibahas dalam berbagai kamus klasik bahasa
Arab, seperti kitab Lisan al- Arah karya [bnu Manehur al-Mishri (w.
71171311,

Penjelasan dari dua teks dasar yang terkait dengan pembicaraan
tujuan pernikahan adalah sebagal berikur:

L

1)&—-Jﬁ"jj'-§-—hlwﬁ&b-g|_mil U‘j
-_--.:'S'-..-UJJ.JI q.-.:-a_uh,.- o e

i dan perempuan. dan
1 kehidupan berpasangan yang
nan (vekimah) dari pasangan.

perempuan dengan laks-laki, Jikapun tetap diartikan “istri-bstri’,
bukan “pasangan”, dan karena it ayat ini untuk dan tentang laki-
laki, harus ditafsiri dengan metode gird'ah mubddalah. Artinya,
ayat ini secara lafal liveral mengenai “laki-lald yang memperoleh
ketenteraman dari istrinya”, tetapi secara makna resiprokal
imubadailah) jugs mengenal “perempuan yang memperoleh
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ketenteraman dari suaminya”. Sehingga, ayat ini menjadi relevan
untuk laki-laki maupun perempuan.

Ada satu keunikan di ayat tersebut. Yaitu, pengunghapan
“pasangan, suami atau istri” sebagal salah satyu dari ayat-ayat Allah
M.ﬁﬁ%mmmmmm,
menyayangl, dan melayani pasangan kita adalsh bagian dari kerja
kerja menjaga dan mengagunghan ayat-ayat Allah Swt. Keunikan
lain, pada kata ganti “4a" 1.-ldimrtn-rhut ng secara literal

gt ini muu'ﬂnthn mawaddeh dan rafmah.
b#asa dan sthap cinta seseorang kepads pasangan,
*,ringmml'l.nml kembali kepada dirinya, dan ia merasa bahagia
bersama pasangannya Sementara, rahmah adalsh rasa dan sikap
cinta seseorang kepada pasangan yang membuatnya bergerak
membiiat pasangan tersebut bahagia. Dengan demikian, bak yoami
maupun istri, keduanya dituntut untuk aktif membahagiakan
pasangannya dengan dorongan rahmah. sekaligus mempernleh
kebahagiaan dari pasangannys dengan modal moweddak Artinya.
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sakinah sebagai tujuan pernikahan adalsh bersifat mubddalak, di
mana harus dirasakan oleh dua pihak dalam pasangan, dan juga
harus diprozes secara mubadalah oleh mereka berdua, serta sebaligus
menjadi tanggung jawab bersama.

Karena itu, Q5. ar-Ruum [30]: 21 ini mengawali pembicarannya
dengan penegasan bahwa berpasangan, antara laki-laki dan
perempuan, merupakan bagian dari ayat Allah Swt., atau tanda
kebesaran dan keagungan-Nya Penegasan ini untuk memotivasi
bahwa segala sikap dan penlaku seseorang, k 1jag
pernikahan, melestarikan kehidupan rury
kebutuhan keluarga, melayan: merek:

sorsd Fys
% g
A L 6 s

e 93 ";’LL}EGL'P:E'GJ

Saw. bersabda, “Seoramg perempuan dimtkain seoranyg laki-lokt
{begiru pun sebaliknya, seorang luki-laks dipilih perempuan)
biasanya karena empar hal: harea (yang melimpah), status
sovial (yang baik ), paras yang rupawom, dan (komitmen) agama
(pamg tggi). Maka piliklah yang memifiki (komicmen) agama,
agar tanganmu (tanggung jawab hidupeu) cerbebas (dar
kesengearaon hidup) * (HR. Bukhari, no 5146).

Qird'ah Mubddalah 339



Teks hadits ini menjelaskan mengenai keinginan keinginan
seseorang dari pasangan yang dinikahinva Ada yang menginginkan
harta pasangannya, yang diharapkan bisa menenterambkan
kehidupannya, membuatnya menjadi aman, myaman, dan selahtera
karena semua kebutuhan hidup relatil dapat verpenubi dengan
harta  Ada yang menginginkan status sosial yang melekat pada
pasangannya, sehingga dengan menihahinya, la pun ikut teranglar
dan menjadi terpandang. Sehingga, itu bisa menjadi m:-d.i sosial

paling hﬂhk&nringm&lnmppﬂughrhmllhm Selos
adalah kebutuhan bersama, yang harus dindkmati dan dipenuhi
bersama oleh sepasang suami dan istn. Demibian adalah kesadaran
mubddalah yang harus ditanamian bag) pasangan suami dan istri.

Ketiga tupuan tersebut - ckonomi, sosial. dan biologiz —adalah
wajar dan manusiawi. Nabi Muhammad Saw.. dalam teks hadits
tersebut, tidak melarangnya dan tidak menganjurkannya Beliau
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hanya mengingatkan untuk mengambil tujuan “din" agar bisa
memberi makna terhadap ketiga tujuan yang pertama. Lebih dard
itw, dim dapat membuat kehidupan rumah tangga lebih kuat, kokah,
ridak mudah goyah, bahkan memiliki makna spiritual yang dalam.
Seperti yang sudah dipelaskan, din di sini artinya adalah komitmen
berelasi untuk menghadirkan kebaikan terhadap pasangan. Tepatnya
adalah akhlak mulia atau mudspareh ma'rif yang sudah ditegaskan
pada teks-teks sumber sebelumnya, al-Chir'zn dan hadits. Komitmen
ini akan menghadirkan ketenteraman moral-sfiritua
hetenteraman biologis, finansial, dan sq

Drengan makna din seperti ini, pad
seharusnya hadits-hadits meng
ditafsirkan. Sayangnya, hadits-hat

onteks pernikah

vang utuh, timbal balik, resiprokal. kesalingan, atau mubadalah.
Dengan komitmen yang utuh ini, pencapaian menghadirkan segala
kehaikan dan penghindaran dari segala keburukan dari kehidupan
rumah tangga akan lebth mudah (jalbnl maskdlih wa dar ol mafisid).
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-m!,_r'*jl.. e q'lil.‘pb:,.,J.JL-H,;
uiui\f!m\ujj}r-;i. di#ml}a

éjiiéﬁﬁﬂﬁéwijmd:#} e

oy JaSCEL) LE8 ._L'_;,kuu dfi*-u;

‘;t_l'l':: ﬁ-‘llk'?i:.hi#:m

Iaki-laki yang memiliki istri shalihah yang dianggap telah memiliki
separuh din, dan ia diharapkan memelihara separuh yang lain
D sini, tafsirnya adalah komitmen berelasi yang haik yang telah
dipegang cleh seorang istri yang shalthah itu baru separuh din,
sehingga diperlukan separuh yang lain, yaitu dari suami yang shalih,

[0 N I——— N S—" | RV U T DR E U TR g
wy Foram i Chncadfs Makiabesh ol A& i, 78000, pas 3 bl o0
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agar menjadi komitmen yang utuh yang saling mendukung, saling
melayani, dan saling berbuat baik. Demikianlah yang diperintahkan
hadits tersebut, di mana suami diminta untuk menghadirkan
ketakwaan, atau komitmen, di separuh yang lain. Yaitu dari pihak
dirinya untuk berkomitmen (din) kepada sang istri. Sebagaimana
istri telah berkomitmen (din) kepada dirinya.

Dengan demikian, mengunghkapkan “menikah adalah separah
agama” sebagal penegasan karakter ibadah dalam menikah

hurnmumm;knbnh Perempuan shalthah adalah separuh modal
dan laki-laki shalih adalah separuh modal yang lain, yang jika
digabungkan akan menjadi satu modal yang utuh dan sempurna
dalam mengelola kehidupan berpasangan, pernikaban, keluarga,
dan rumah tangga.

Lebih lanjut lagl, bsa dinyatakan bahwa tujuan pernikahan
itu seyogianya menjadi tujuan bersama kedua belah pihak, suami
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dan istri, agar bisa digotong bareng secara utuh. Jika hanya oleh
satu orang saja, maka 1 baru separuh, dan memertukan separuh
yang lain. Di samping empat tujuan vang disebutkan oleh Nabi
Muhammad Saw.—ketenteraman finansial, sosial, biologis, dan
moral-spiritual - tentu wais sda tujuan tujuan lain, sepert] keinginan
memperoleh anak keturunan, generasi penerus, memperkuat
dakwah, politik, maupun kekuasaan Semua tujuan ini sah dan
bisa dibenarkan selama tidak dilakukan d::n;pn mlﬂqhthn

ampa p.uh tujuan akhir secara berkesinambungan,
vatty kebaikan dunia (hddurrya hasanah) yang dinikenati bersama
dalam halutan motivas ibadah dan sunnah, sehingga jugs kelak
memperoleh keballan akhirat (i) Skhrrak Azsanah) secara bersama-
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B. Lima Pilar Penyangga Kehidupan Rumah

Tangga

Jika kebatkan hidup di dunia dan akhirat yang harus dicapai
bersama oleh pasangan suami-istri diibaratian visi bersama, maka
diperlukan pilar pilar yang menyangga agar ia bisa dicapai dan
dirasakan dalam kehidupan nyata mereka, Kebaikan hidup ini perhy
diwujudkan, lalu disangga, dan dilestarikan secara bersama oleh
kedua belab pihak, suamt dan istr ‘I'-:.ng »-

berpasangan dan berkesalingag
dan Q5. ar-Ruum [30]: 21), péei

kerelaan (rarddhin, Q8.

ferspektif mubddal o
{ mengenal muigtdiieg c

ingan. kemitraan, dan kerja sama. D antara lima

pilar ll'l..l llrmgpalmg kentara sehagai etika puncak dari pernikahan

adalah yang ketiga, yaitu mudsyarah ma'rif. Pilar ketiga ini menjadi

ruh utama bagi pilar-pilar yang lain dan semua ajaran serta aturan
terkait dengan relasi suami dan istri.

Pertama, (5. an-Nizaa' [4]: 21 mengingatkan bahwa perempuan

tistri} telah menerima perjanjian yang kokoh (mitsagan ghaltzhan)
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dari laki-laki yang menikahi mereka. Perjanjian berarti kesepakatan
kedua belah pikak dan komitmen bersama. Ini diwujudkan melahad
akad nikah. Sekalipun secara praktik, yang akad adalah laki-laki calon
pengantin dengan laki-laki wali (baik wali nasab atau wali hakim)
calon pengantin perempuan, tetapi subjek yang mengikatkan din
pada kesepakatan berumah tangga adalah pengantin laki-laki dan
pengantin perempuan. Mereka berdualah yang berjanfi, bersepakat,
dan berkomitmen untuk hidup bersama dan berumah tangga untuk
mewujudkan ketenteraman (sakinah} dan memddu ci
{mawaddah wa rahmah). Tkatan inl harus dilpg

T

mengaminl kembali sedikit pun darimya. Apakah kamu akan
mengnmirlnpa kembalt demgan jalan tuduhan yang dustz dar
dengan (menanggung dosa yang rpata” Dan bagaimana kamu
ﬂhﬂ mf‘.'?gq‘miﬂn}u lrmh'r'n pll':hi:rﬂ.l ko relah bﬂ'ﬂﬂ'ﬂ:ﬂ'ﬂi
sama lain (sebagai suzmi {erell. Dan meveka (istri-ivtrimu)
telak mengambil perjanitan yong kuat (tkatan pernikahan} dan
kame.” (Q5. an-Nisaa® [4]. 20-21).
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Imam Abu Ubaidah al-Bashri (w. 209/823) mengartikan kata
“mitsaq” dalam kitab Majas al-Quridn sebagal sumpah (yamin) dan
sanii setia ('ohd). Imam Yahya al-Farra (w. 207/822) memaknai kata
* mitsdgan ghalizhan” dalam kitab Ma'an: ol Queitn dengan penggalan
ayat lain “fa imsakun bi ma'rifin ow tasrihun b thean” (Q5. al-Bagarah
[2): 229)." Artinya, lkatan kokoh yang dimaksud adalah mandat
dari Allsh Swt. kepada suami istri untuk berkomitmen mengelola
rumah tangga dengan prinsip Im-lnm:ptlhmhﬂthlhlm

hisdbanyh suami ﬂngmllﬂl!huntm Harus keduanya
menjaga bersama-sama. Inilah pemaknaan “mitsogan ghalizan™
dalam perspektif mubadalab Hal ini karena suami-istri, sehagai pilar

yang kedua, adalah berpasangan.

ks [hrlal ol Bty Wimay 2F e be el Wulsermed Fusd Skt are e ol
Flaon, DURT MY s L b 120 das Vabers ol Puree. Maling ol Grpr s (Matrar Trer ol Aliskeriyah
i i mar 1 Rl 359
“ Wy il e Sarw stk Thahaes, B o Baioer | eud B Bl 177
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Terjemahan di atas adalah versi baru dari Kementrian Agama RI
Dari redaksi terjemahan tersebut, terlihat sangat jelas bahwa ayat
ini berbicara kepada Laki-laks yang ingin menceraikan istrinya, lale
menikahi perempuan lain. Laki-laki dilarang mengambil kembali
harta yang telah diberikan kepada sang istri yang akan dicerai ity
Berapa pun jumlah harta tersebut. Sebab, pemberian itu masih terjadi
dalam hubungan suami-istri yang satu sama lain telah mengikatkan
diri dalam perianjlan yang kokoh. Fﬂt;lmhllmh.u'udﬂ.ﬂnhudun
demikian adalah dosa dan pelanggaran ,
tersebut. Ayat inl juga bisa dimaknai seca

menyampaikan khutbah di Arafah waar Haji Wada®, dan
{di antaranya) bersabda, “Bertabwalah kepada Allak dalam
hal perempuan listri), karena ka'ian mengikat mereka (dalam
pernikahan ) dengan amanah dari Allak. dan kaitan dihalalian
bertuburgan intim dengan mereka puga dengan kaltmeak (zin)
Allah " (HR. Abu Dawud, no. 1907),
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Tokoh ulama perempuan dan dosen studi al-Qur'an di Sekolah
Fascasarjana Perguruan Tinggi llmu al-Qur'an (PTIQ), Nur Rofah,
menegaskan bahwa perilaku baik kepada perempuan (istri) adalah
bagian dari ajaran ketakwaan kepada Allah Swi., dan akad menikah
merupakan mandat dari Allah Swt. Teks hadits in, jika dibaca secara
mubidalah. juga mengarah kepada perempuan agar bertakowa kepada
Allah Swit. dalam hal relasinya dengan suami. Perempuan juga
sarna, dalam hal hmnlmu-nﬂunn.hdpemlhhn,mmpudeh

dilmbuhi perempuan berarn suami. Jika netral. maka akean kembali
pada makna semula, yaitu pasangan. Seperti pada kata “zaw" yang
tanpa imbuban (QS5. al-Hajj [22): 5; Q5. asy-Syw'araa’ [26]: 7; Q5.
Lugman [31]: 10, dan Q5. Qaaf [50]: 7

Jadi, dengan semangat al-Que'an inl dan dengan perspekrif
mubadalan, hal yang sama bisa diterapkan dalam memaknai kata
"garwo” untuk istri Dalam bahasa Jawa. kata ini merupakan
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singkatan dari “sigare iwo", atan separub jrwa bagi suami_ Istilah ini
tentu saja akan lenghap jika suami juga menjadi “gerwe” bagi sang
wtri. Artinya, suami dan istri masing-masing adalah separuh bag
yang lain, dan baru lenghkap jika keduanya menyatu dan bekerfa sama.
Ini hampir sama dengan ungkapan “istri shalihah sebagai separuh
agama” bisa lenghkap jika di atsi lain puga ada unghapan “suami shalih
sebagai separuh agama”. Semua ungkapan ini dimalosudkan sebagai
pengingat dan penguat agar kedua belah pihak, susmi dan istri,
menjad! pasangan yang lain.

Prinsip berpasangan juga sangat b

L U PRS- ] A A Gy S i
- g Mk
B ik 204
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“Dikalalkan bagteu pada malarn hari puasa bercampur dengan
Istrimu, Mereha adaloh pakaian bagimu, dan kamu adalah
pakatan bagi mercka, Allah mengerahui bakwa kamu ridak
dapat menahan dirtmu sendird, tetopt DHa menertma toubatmy
dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
carilah apa yang relak ditetapkan Allah bagimu. Makan dan
minumiah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang
putih dan benang hitam, yaity fafar. Kemudion umpumd'nmhﬁ-
puasa sampa (datang) malam. Tetopd jang
mereka, kettka kavmu beriktikaf dalam maf ST

han ini (mereka-

dan mengajak blcara

ri adalah pakaian suami dan suami
pfig sama fuga mengenai kewajiban puass
fdak hanya berlaku bagi lala-lakd, tetapi juga
driar i'cikaf di dalam masjid juga disunnahkan
: dan perempuan, dan mereka satu sama lain dilarang
melakukan hubungan intim ketika sedang melakulan Urikaf. Begitu
pun hak atas kenikmatan seksual dari pasangan, yang ditegaskan
di pangkal ayat. perempuan berhak dari suaminya, sebagaimana
laki-laki dari istrinya
Ketiga, pilar ini adalah turunan dari kedua pilar pertama,
vaitu sikap untuk saling memperlakukan satu sama lain secara batk
({muasyaral kil ma'rif), Sikap inl, sebagaimana sudah dijelaskan,
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adalah etika yang paling fundamental dalam relasi suami-istri. la juga
kebatkan yang menjadi tujuan bersama sehingga bisa terus dirasakan
dan dinikmati oleh kedua belah pihak. Pilar ini juga menegaskan
istri. Bahwa kebaikan harus dibadirkan dan sekaligus dirasaban oleh
kedua belah pihale. Jika ingin diringhas, maka pilar ketiga ini adalah

Sebagaimana ayat-ayat yang lain, ayat ini fuga ditujukan kepada
laki-laki dan menggunakan struletur bahasa laki-lak (mudzabkor).
Sebab, secars sosial, laki-laki yang relevan dengan kewenangan yang
dimilila, biasa melakukan pemaksaan kepada perempuan, mewarisi
tubuh mereka, menghalangs, dan mengambil harta mereka. Ayat ini
mengajak para laki-laki, sebagai orang-orang yang beriman, agar
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meninggalkan kebiasaan buruk tersebut. Kebasaan yang lumrah
pada masa Jahiliah, dan seringkali juga terjadi pada masa sekarang,
Sebaliknya, ayat tersebut menuntut mereka untuk membiasakan
berperilaku baik terhadap perempuan (istri). Dalam perspektif
mubadolah. substansi inl juga berlaku bagi perempuan. Artinya.
para perempuan juga dilarang melakukan pemaksaan terhadap
laki-laki, menghalang), dan merampas harta. Begitu pun menuntut
para perempuan untuk berperilalu baik qud&hﬂ—hhhulmi}

terkait dengan kehtdupan rumah tanggs|
Suami, atau istri, tidak boleh men
memaksakan kehendak.

e T2 TLE

a .glff._;‘-mﬁ:ﬁﬂﬂ;ﬁ_’,..ﬂ.. |
ot J_:,..i.l.-‘_,!ﬂ.imi :;,. "‘.L::ni;.‘.
S et #H...JJL;”‘L._J;I
muuﬂ,..umﬁ...mjmﬁ,d Zaid Y
:,;"E&ﬂfé-i\.ia-lhi% ._r-‘.,umht-e;
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c.1ﬁ£ﬂ\ddut§.jd1.u__r ..E;Lﬁ-i
_1;_ LlE "!J...’i\i

Ibnu Abbas Ra. menuturkan bahwa Umar bin Khathab
berkata, "Demi Allah, kami dulu saat Jahiliah tidak
memperhitungkan perempuan sama sekali. Kemudian,
mereka hak-hak untuk mereka Suatu

ng dengan orang Lin (Q5. Ali ‘lmran [3): 159).

Mmh—fﬂ -fJ-—'-""‘.;-}t"-.:h-#
.r“—-': wiuhﬂ -—-”3'-..;- ‘:-di‘i' -r-“-“
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“Maka berkar rahmat Allah, enghau (Muhammad) berlaks
lemah lembut terhodap meveka. Sekiramya enghau bersikap
kevas don berhati kavar, tentulah menska menjoubkan diri dar
sekitarmu. Karena itu, maafkarlah mereka dan mohonkanlah
ampunan wrtuk merchs. dan bermusyawarahloh dengan
mereka dalam wrusan itu Herudion apabila enphau relah
membularkan tekad, make bertawakkallah kepada Allah.
Sumgguh, Allah mencintal srang yang bertawakkal.” (QS. All
‘lmran [3]: 159).

Hﬂiﬂﬂlﬂt ini berbicara terh

; ;l-e L;--J \‘Tn,_,..u._.si g ..:-,,..u

W.u'-*-u '-.u},-l;ur- ‘iL.-j uu dp ,.,u_1
':‘-1: -.-'::-uf+ A u:j;‘g :L,__

o W ew  pagle g g o
E-:n-.-id,l-l-l h}ml:;;l Iypade iy atl
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“Daw ther-tbu hendokiah memyusud anak-anakmya selama dus
tahun penuh, bagi yang ingin menyusu: secara sempurna. Dan
kewajiban ayah menanggung nafkeh dan pakaian mercka
demgan cara yang patut, Sesecrang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya. Janganiah seorng ibu menderita karena
anaknya dan jangan pula seorang ayah (mendertea) karena
anakrya. Ahll waris pun (berkewajibarn) seperti itu pula.
mﬁmﬂmmﬂﬂw*mmdm

gl hemampuanmu dun fanganiak kamu
eyl g untuk menpempithan (hati) mereka
Dan fika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) ity sedang
hamil, maka bertkanlah kepada meveka nafkahnya ampat
mercka melakirkian, kermudiar pka merewa menyusukarn (anok-
anaklmu maka berikanlah imoaiannya bepada meveka; dan

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik: dan fika kamu mememul kesuliten, maka
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perentpiian latn boleh menyusukan (anak ite) untukaya.” (QS.
ath-Thalaaqg [65]: 6).

Kedua ayat tersebut berbicara mengenai pentingnya berembuk
antara suami dan istn atau ayah dan ibu. [su penyapihan anak dalam
ayat di atas hanyalah contoh, sehingga ridak menjadi ekaklusif.
Tetapi, semua urusan rumah tangga, dengan memperhatikan
keempat pilar di atas, adalah juga H:rng'llnjrl dibicarakan dan

terhadap harga diri dan kemamj
melithat dan memperkaya suatu

diamibil d..lrl. Q5. al-Bagarah [2]: 233, bahwa dalam pen'_rq:lﬂlm
saja membutuhkan kerelaan suaml dan istri, apalagi untuk hal-
hal lain dalam kehidupan marital yang lebih mendasar. Tels-teks
hadits mengenal pentingnya kerelaan sebelum memasuki gerbang
pernikahan, atau pada saat akad menikah, akan dibahas lebih lanjut
dalam isu perwalian
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Dengan pilar dari al-Qur'an, taradhin mm-fmd ini, maka teks-
teks hadits yang selarna ini dipaharm sepibak, bahwa kstri harus selalu
mencari dan mengusahakan kerelaan suami, harus dimaknai secara
mubadaiah, hahwa suami juga didorong untuk memperoleh kerelaan
wstri Sehingga, di dalam rumah tangga, rercipta kehidupan surgawi
vang memberikan ketenangan dan kenyamanan bag: kedua belah
pihak, suami dan istri. Hadits yang menyatalan bahwa istri akan
masub surpa jika memperoleh kerelaan suaml, secara mubddalah, juga
bermakna bahwa suami akan masuk surga fikas mestiperolsh kerelaan
sang istri. Schab, suami dan istri, dalam persp
saling mengupayakan kerelaan dari pasy
meemberi keryamanan kepada p
kenyamanan dannya.
Hflimtmhrumht .

jag ruh dan etika puncak bag semua pilar,
n, serta semmea hak dan kewajiban terleait

Dengan lima pilar ini, jika diprakrikkan dengan sungguh-
sungguh dalam perilabu berumah tangga, maka ikatan pernikahan
niscaya akan menjadi ibadah, karena membuka kebatkan-kebatkan
yang begitu banyak dalam kehidupan berkeluarga. Setiap kebaikan
adalah sedekah, dan setiap sedekah akan diapresiasi pahala. Dalam
perspektif iny, pernikahan juga tepat sekali untuk dikatakan sunnah,
sebagai sesuatu vang batk untuk dijalankan. karena menghadirkan
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&

segala kebaikan, dan mendorong orang-orang lain dalam keluarga
juga untuk melakukan kebaikan. Seseorang yang melakukan
dari kebaikan tersebut, dan pahala orang lain jika ada orang lain
vang mengikuti melakukan kebailan tersebut.

}""”‘ J:-:J Jl‘ Jé "r'" J"#{’-";J“:ﬂ" F

_-!;ﬁ‘_':e_;ﬂi‘-ﬂj'ﬁg}:i‘-

membuat orang lain juga ikut senyum.
Maka pub fdak hanya terbatas pada senyumnya yang
diberikan, £ semua senyum yang mengikutinya. Sehingga,
pahalarya menjpadi melimpah. Pahala di dunia berupa limpahan kasin
sayang. kegembiraan, dan kebahagiaan. Sesuatu yang menciptakan
aura positif dan lingkungan kondusif untuk semua kebaikan fsik,
miental, maupun spiritual Tentu saja, di hari akhirat nanti, juga
akan dibalas dengan pahala surga, kehidupan yang terukur nikomat
dan kebahagisannya, [4 sinilah makna pernikahan itu ibadah, dan
berkeluarga itu sunnah
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C. Kerangka Etis dalam Bangunan Figh
Munakahat

Islam datang dengan akhlak mulia dan nilai-nilai luhur
kemanusisan yang membunghkus selurub aturan hukum yang
kemudian dikenal figh. Salah satu nilai luhur ldam adalah mandat
untuk memberikan perlindungan bagi masyarakat yang dilemahlkan,
dengan meminta kelompok-kelompok yang kuat untuk melakukan
peran sosial yang memberdayakan, bukan
Seperangkat aturan dalam al-Qur'an dan had

3 justru harus d!li‘u.np!h:-. untul saling
lain. kerja sama. dan tolong menolong

Semua sturan perrikahan dalam figh, mulai dari nist menikah,
hukum mentkah, khithah. mahar, perwalian, akad, perfaniian
mentkah, persaksian, walraak, gwdmah, persusuvan, pernasaban,
hadhanih, perceralan. pewarisan, dan yang lain, harus dimaknai
dalam kontelos pembumian akhlak mulia dan nilat lubur tersebuot
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Aturan figh tidak seharusnya dimaknai atau dipraktikkan menjadi
sesuatu yang bertentangan dengan mis! perlindungan kelompok
dalam hukum-hulum yang jestre berhadapan dan bertentangan
dengan tujuan pernikahan, yaitu mewujudkan kenyamanan anggota

keluarga, kesejahteraan. dan kebahagisan Prinsipnya. semua
aturan figh itu harus berkaitan dengan mist umum lalam rahmatan

I ‘alamin, dan mist khususnya tentang huh-.mgm h!,mp dan

pernikahan bisa menjadi kekuatan b:rum.a untuk melejithan
potensi masing masing, dan kerja sama, dengan semangat saling
menopang dan saling tolong-menalong.

Oleh karera itu, hukum mentkab, dalam figh juga dilaitkan
dengan sejaub mana 1a menghadirkan kebaikan kepada kedua
belah pihak. dan menjauhkan keburukan dart mereka. Dalam
dinkusss figh kdasik. seperti digambarian Syekh Abu Zahrah. contoh
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menghadirkan kebaikan yang mempongaruhi hukum menikah
adalah berlaku adil (igemat al-'sd]) oleh suami terhadap istri.
Sementara, contoh menghindari keburukan adalah xina (ichawf
al-fahisyah)."" Penjelasan ini tentu saja bisa ditarik pada segala
penis perilaku baik (mudsyarah bl maraf) yang harus dibadirkan,
dan segala jenis perilaku buruk (mudsyarah av-snyiiah) yang harus
ammmn.pqmmmmhmm
kedua belah pﬁlk.mlh!mlhn'huhdi s

puan, atau wal hakim) dengan Laki-laki
(calon mempelail.stflak seyogianya dimaknai sebagai peralihan
antar laki-laly dalam mengasuh perempuan Dan ayahnya kepada
suaminya. Tidak. Di mana, lalu, perempoar tidak perlu dihadirkan,
vidak diajak bicara, apalags tidak diminta persetujuannya. Merujuk
pada lima pilzr sebelumnya, maka subjek utama dan akad pernikahan,
seharusnya, adalah dus orang yang akan mengarungi kehidupan

" Nahat & kmam Mubamimed Sha Zaheah 81 Vel ol Spethop il (Lo D i Fiie o
Riaba 19500 him 33=-34
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keluarga. Yaitu, mempelal laki-laki dan mempelal perempuan.
Mereka adalah pelaku substantif dari akad nikah, sehingga keduanys
harus memenuht syarat-syarat untuk melangrunglkan suatu akad;
berakal, dewasa, atas kemanan sendin penuh kerelaan, dan sama
sekall tidak dipaksa oleh stapa pun. Karena itu, dalam kajian figh
klasik, perjanjian pernikahan yang dikenal dengan istilah sywrith an

Kata “nikah” sendiri, dalam bahasa Arab, berarti “menyatu”,

memberikan mantaat kepada

kemitraan dan kerja
Rajab al-Hanbali (w3

vhakiddh dan perempusn. Bubkan hanya “halal bagi Lai-lakd
terhadap perempuan’ Tetapi, halal bagi mereka berdua, laki lald
dan perempuan. Dengan demnikian, seks menjadi hak mereka untuk
menikmatinya, sekaligus krwariban masing-masing untuk m=layani
pasangannya. Tentu saja, ini adalah definisi paling minimalis dari
akad pernikahan. Sebab, dalam Islam, scks hanya halal melalui

“ 1 fha Thom Bapad sl Hasbad A Dewst o (Mawas D o Kool o Tledypahl adlih b
BT oea ], ik, 19T
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pernikahan. Sehingga. pernikahan didefinisikan sebagai media
satu-satunya untuk menghalalkan seks. Terapi, sesungguhnya,
pernikahan lebih dari schadar sekes. Sehingga, sekarang perly definisi
yang lebib komprehensif Tetapi yang pasti. itu harus menyanghut
kedua belah pihak secara mubddalah. Mempelai laki-laki dan
perempuan.

Salah satu definisi yang representatif di stni, dan sesuai dengan
perspektif mubadalah, adalah yang ditawarkan oleh Imam Abu

Zahrah, ulama figh yang legendaris dasi al Azh

anak pﬂwlﬁmnﬂ memperoleh calon peagantin yang terbaik,
setara, dan sesual dengan cita masiahah kelusrga Yairy, mewujodkan
keluarga yang semua anggotanya akan memperoleh kebahagiaan,
sokingh, mawaddah, wa rahmah. Untuk tujuan ini, dalam Islam,
kedua calon mempelat harus benar-benar dalam kondisi kerelaan

* Al lemaem Waheimresd R Tahreh Mokdshemy gl pr Cped sw Sragews | g [
al-Niki ol Ak 1571 L Kim. a4
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vang paripurna (rarddhin}. Tidak boleh ada paksaan sama sekali.
Terhadap laki-laki, juga perempuan. Oleh pihak mana pun, termasuk
wall perempuan. Paksaan, sekecil apa pun, akan mencederal cita
maslahah keluarga tersebur. Sesuatu yang diawali dengan paksaan,
biasanya, tidak akan bercjung pada kebaikan

Jika dalam akad nikah yang diucapkan oleh kedua laki-laks,
wali pihak perempuan dan mempelai laki-laki, terjadi pemaksaan
terhadap perempuan, maka akad bisa dibatalkan. hhmpﬂempun
itu sebagai subjek akad nikah yang utama ’
Seperti pada kasus Khansa' binti Khidafn
secara paksa oleh ayahnya, tanpa ke
Ketika ia melapor kepada Nabi Mé
kemudian dibatalkan (Musngé
no, 2103, Muwaththa', no,

an vang dipaksakan dianggap rusak
tidak sah, maka itu bisa dibatalkan

;.rd\hll.u-_ukn,jhu1:,i:ﬂéjqun
t,"1 ..J"’ @a-ﬂdid'-u_ll.u;la -L:.!l..ﬁ--d!-l
Sl 35 S0 g ‘iiJ.n;-.l RS S

" Wakbhah sr Subeeil, AlTagh af [elees | jor ® hlm 8567
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Jiu;ggf.u!fluqlmjldﬂ_,qncﬁh

Dari Abu Buraidah, dari ayahnya yang berkata, “"Ada

seovang perempuan muda datang kepada Nabi Muhammad
Saw,, dan bercerita, ﬂylhhlmmihhkmhdmgm anak

aku ingin mengumumbkan key
ayah-ayah tidak memiliki

Ibnu Majah, no. 1947,

dianggap oleh beberapa orang sebagai wali yang boleh
memaksa perempuan untuk menikah. Terutama waki utama, yaitu
ayah kandung perempuan. Wali muibir itu sesungguhnya bukan
wali yang boleh memaksa. Sebab, memaksa itu firah dan haram
hulkuwmnya. Sementara ithar itu, secara bahasa. adalah mengganti
atati menambal. Hak fjibar adalah bentuk tanggung jawab seorang
wall untuk menggantikan perempuan yang di bawah perwaliannya
untuk mencari laki-laki yang se=uai dan ¢ocok dengannya. Dengan
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asumsi, perempuan tersebut tidak mampu melakukan hal tersebut
karena belum berpengalaman. Karena itu, syarat utama hak ijbar
adalah harus terbebas dari adanya kebencian antara perempuan dan
walinya, serta antara perempuan dan calon mempelai laki-lald. Hak
ijbar tidak berlaku pada kondisi adanya kebencian ini ***

Dengan perspektif kesalingan dalam pilar pernikahan, wali
mujbir seyogianya dimaknai sebagai wali yang bertanggung jawab
bag hcnuﬂ:hampﬂ:mpumraq'dlmﬂhnnp' lnrmmn;blll

gugur darl wali jtka ta memaksa pr
yang justry dibencinya. Sebab, pod

wali hakim Infinya, perwalian terhadap perempuan tidak boleh
menafikan persetujuannya. Sebab, dalam figh, juga banyak ulama
figh yang menegarkan bahwa kedua mempelai harus menyatakan
persetufuan untuk menlkah " Pandangan figh intlah vang dijadilan
= EM, Hasesn Muiammat. Figh Pepsgpaan., e 107-100
Frewaliar hags peeempion Sewas dabom fugh, hargs Sesleby pads el e has

Semesdars. bk st b prrrmpuan Sdek esembt b seosemg wall Nagl Bifum Al Hanifyy
RSP Peaniig e panyg wuodal drwess e sepertn Libe-Leb dees s s lin s sltaed 15 dapat
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landasan oleh Ul Perkawinan tahun 1974 dan Kompilasi Huokum
Islam. " Secara prinsip, persetufuan kedus mempelai selaras dengan
lima pilar pernikahan dalam lslam, terutama prinsip kesalingan,
kemitraan, dan kerja sama.

ljtihad ini tentu saja sangat selaras dengan semangat raradhin
dalam pernikahan yang disjarkan al-Qur'an (Q5. al-Bagarah [2}:
237). Bahkan, diunghkaplkan Lahwa kerelaan antara kedua mempelai
dan tidak adanya pemaksaan, khususnya terhadap p b,

akan dijalani kedua mempelai. Sesuatyfang
di awal, adalah ketika salah saru p npn%dn
jenjang pernikahan dan tanpa kefel :

/

fi mercka, apabila telah rerjalin
turnﬂrm} At anrara mereka dengar
i) hal. el baile. Teulah yang dinasihatkan

teenihaly fenps Bacss malalud perinlasaan mali (e b menshabban dinnygs sfso meniohban
ity Lidsi. b b emsetwpuels wnll o ramg lain atew mempaill sl dar ahaed permiabar orenmg
laip Senune Ymare Aba Henifah, akad nikah sarea presis Sengan ahaed- sk lain, sepeeli bumna
ihap prrdsgangan, Yang mamiat wheran adlnlah e dpn hiscshapan bubiae e ialami
Eslungya. perempa ars peris Songan laki Tako, bedel dam b ESaladbar obsl nmhab
l..',-l.uhm]ﬂhm Parna | sab- Shan anl Suleed mr-tglem paz 3 hles 1300
CF M g Halars HHT, perdirte joan il Blas berupe pefofilien Legm dham Bt jugs
geing Barnifa veplegt) B amghon dan figh vang ach E M niga menempstkan damma wotang
e sebaga benia paretiian Tetapy ceregac ovared. tidas wia perapataan panlan
k.uu; digmpuiian ibsh mempela prrenpusn. (A Syseifiuddie Hukam Porkawyasm Tl din
tedinpiis Aariee Eipb Munzlabme don Dodeegundung frelonen [ lokartd Kentane, JSNFR
b =5 S8
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(Allah Swt.) kepada orang-orang di antare kamu yang beriman
kepada Allah dan hart akde. fru lebik suci bagi kalion semun
dan lebih bersth. Dan Allah mengetahui. sedanghan ham tidak

mengetahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 232).

Pemaksaan perempuan adalah bertentangan secara diametris
dengan al-Qur'an dan prinsip-prinsipnya mengenai pernikahan
T;n;mﬁﬂnhﬁ. Substansi etis dari akad nikah dalam hm;lu figh

adalah janji dan Im-m“muu untuk mema
menjadi pelaku dan sekaligus penerima s

tuntutan sosial dari figh kep
menjad: pelaku yang bey

untuk mewujudkan kehidupan yang baik dan membahagiakan bagi
mempelai laki-laki dan perempuan.

Dengan tujuan pernikzhan inl, semua pihak seyogianya
mengupayakan agar tidak terjadi pernikahan anak yang belum
dewasa, laki-laki dan terutama perempuan. Sehab, seseorang vang
memikah sebelum usia dewasa tidak akan mampu meneraphkan nilai-

nilai keagamaan dari pernikaban yang digariskan al-Qur'an. Yaitu,
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mewujudkan sakinah, mawaddak, dan rahmah. T sampimg nilai-nilai
keagamaan yang lain yang masth sulit diterapkan oleh orang yang
menikah pada usia sebelum dewasa Dengan penjelasan ini, jika
dikaitkan dengan lima prinsip hukum Islam (magqashid al-khamsah),
pernikahan anak bisa dianggap melanggar prinsip perlindungan
agama (hifeh al din). Pernikahan anak juga melanggar prinsip
perlindungan jiwa (hifzh ol-nafs), karena bisa membuat seorang
anak beristko dart sisi keselamatan jiwa. Sebab, secara keschatan,

in, lalu disibukkan dengan
gi memiliki kesempatan untuk
Lroembanghandiy wénfad lehih haik dengan pengetahuan

besar yangwelarasg pernikahan anak. Yaitu, Ibno Syubrumah (w.
144/762) dan Utsman al-Batti (w. 143/TE1), yang memandang
hahiva pernikatian harus dilakokan (yang menjadi pengantin adalah)
nrang yang sudah dewasa

Semnangat figh, Hasik maupun kantemporer, yang melindungl
anak dari praktik pernikahan adalah justra yang sesuai dengan
pesan implisit dan al-Qur'an {Q5. an-Nisaa® [4]: 6, la juga selaras
dengan anjuran Nabn Muhammad Saw. kepada para pemuda untuk
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memilikt kesiapan kesiapan vang cukup sebelum menikah (Shehih
Bukhari, no. 5120). Persiapan, tentu saja, bersifat kontekstual dan
kultural Tetapi. setidaknya, salah satunya untuk konteks kita
sekarang, usia dewasa adalah salah satu persiapan secara mental agar
mampu menjalankan biduk pernikahan dengan baik, kuat, memberi
manfaat, dan membahagiakan,

Figh, sebagaimana dideklarasikan oleh para ulama figh klasik,
adalah untuk menghadirkan segals kebailan l;nihu' mashalih) dan

pernikahan, deklarasi kaidah ini harus mév

tahapan pernikahan yang mendorong
mempelai, untuk memandang pasaf

ing lain. Tentu saja l@.ﬂ

Iuml!nﬂ.m tni tetap tumbuh subur

4nt'|.|.lr- mema %l ni
dipra pfa sama untuk memaksimalkan capaian
ghatan selurudf anggota keluarga dalam kehidupan sehari-

D. Fleksibilitas Hak dan Kewajiban Pasangan
Suami-Istri: Relasi, Nafkah, dan Seks

Dalam pentelasan igh klasik, sesungguhnys hak dan kewajiban
pasangan suami-istrl hanya bertumpa pada tiga hal; relasi yang
baik {rrudsparah il mavif, naflah harta, dan Ei*ﬂrl.ln soks, Yang
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pertama ditujuban pada kedua belah pihak, &t mana suami diminea
berbuat baik pada istri, dan istri juga diminta hal sama. Relasi
ini menjadi pondasi bagi kedua hal berthutnya, dan hal-hal lain
menyanghkut peran-peran marital sehari-hari. Seperti vang telah
dijelaskan sebelumnya, relas: ini harus yang menguathan keduanys
dan mendatangkan kebaikan. Is bukan relasi yang dominarif,
salah satu kepada yang lain. Baik dengan alasan starus sosial yang
dimililkd, mm.’nﬂ'dmwngd;ban atau nhﬂuﬁmhlﬂdmh

puga diminta berkontribus. Sebs
seis, figh lebith menekankan sgl

harus melalui fase-fase reproduks,
nifas, menyusui, dan membesarkan
energl khusus. Sementara, laki-lakd tidak
ranfeproduksi apa pun untuk bekerja menghasilkan
harta bagi pumrnuhln kebutuhan keluarga. Sehingga. laki-lalki
dituntut memberi nafkah, sementara perempuan tidak. Dalam
konteks ind, Q5. an-Nisaa' [4] 34 Itu meniadi sangat relevan. Bahwa
lalo lakd/ suami dibert mandat tanggung jawab (gawisder) menaflahi
prrempuanistri
Tentu saja, hal demibian tdak berlaku secara mutlak, Sebab, uga
ada banyak kondisi, terutama saat sekarang, di mana perempuan
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mampu bekerja sama persis dengan laki-laki, bahkan bisa jadi
menghasilkan harta yang lebih banyak. Di sisi lain, perempuan juga
sebagal manusia memiliki kebutuhan seks yang harus dipenuhi
sehagaimana laki-laki, sekalipun intensitas dan ekspresinya bisa
jadi berbeda, lebih rendah dari lako-lald, vetapi bisa juga sama untuk
kalangan perempuan tertentu, atau bisa juga lebih tinggl. Untuk i,
figh melenghkapi adagium “kewajiban naflah oleh laki-laki dan seks
oleh perempuan” (an-nafagah fi rrisgabalar al-budk’) dcn.g.m FUmUsan

fleksibilitas :d:glum tersebut, se
dituntut berkontribusi dalam hal

ama. Suami tidak boleh
giiruh harta yang dihasilkannya
ri tidak boleh memonopoli harta

pf pernikahan, adalsh harta bersama yang
kemaslahatan keluarga. Pernyataan yang
g "harfa suami adalah harta istri, sementara harta istri
adalah harta istri” sama salahnya dalam perspektif mubadalah,
dengan pernyataan “harta suami semuanya adalah hak mutlak
suami”

Tentu saja, inspirasi Q5. al-Bagarah [2]: 233 dan Q5. an-Nisaa'
(4] 34 menegaskan babwa perempuan/istri memilili hak lebih untuk
dinafkahi oleh laki-laki karena amanah reproduksi yang diemban
perempuan dan tidak demilil Labkd-laki. Karena amanah ini, terutama
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ketlka sedang dialami secara faktual, maka kewajiban naflkah
menjadi niscaya ada di pundak lakd lakd. Ketika amanah reproduksi
int tidak dilakukan perempuan, maka nafkah kembali menjadi
kewajiban bersama sesuai kemampuan masing-masing. Tentu saja,
kewajiban ini bisa dirembuk bersama sesuai dengan pilar keempat
pernikahan, muspiwaroh. Pada saat yang sama, ketika secara faktual
perempuan. ‘istri bersedia bekeria mencari nafhab, maka suami juga
harus bersedia untuk fkut hthq,gwmgi:nir melaloukan kerja-kerja

kemampuan dan kesempatan masing-
Dengan perspektif mubidalah e,
mengenai pencarian reselo dan nafk
kepada laki-lald dan :
perempuan, disnjurkan @

mata. Begitu pun hadits-
mi yang mencar nafkah

. Sehab, prinsipnya adalah mapa
maia dialah yang memperoleh

o *’A-..- ji_,.n;Y'l Jd ij_,—-.ru i_,.L.nJ“ |.':j.-i
i K] 7o u;:"f*-T: 47 g
“Apabila shalat telah dllaksanakarn. maka Bertebaraniah kamu

di bumi: corilah karunia Allah dan tngatlak Allah banyak-
baryak agar kamu beruntung.” (QS. al- Jumu'ah [62]: 10).
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-"‘*JJJ Cej aphiall Upaslid H-uﬂh O g e .;w.?l
z u.rl.ia

“(Ovomg-orang hertakwn adaloh) mereka pong beriman kepadn
yang gaib, melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebegian
reeeki yomg Kami bertkan kepada meveka” (QS. al-Bagarah
12} 3). '

“Hendakiah arang pang mempurpai kelunsan memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan erang vang terbatas rezekinya,
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadarys. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan
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fsesuni) dengan apa yang dibertkan Alle® kepadenya. Allah
keluak akamn memberikan kelapangan setelah kesempttan.” (Q5.
ath-Thalaag [65]: T}

PR uﬂ-f 3’:*- ..:*-*—T:' G AP
.;.rrr-5.': .;;-itu -"313'1' J£3 '-F'i--*_f" w

Lp—-jih_,..h.:nﬁn

“Dhan ibu-tbu hendaklah meryusui anak-apf)

al-Bagarah |?] 1333 T-upt dengan prinsip mubadalah, ayat ini
juga bisa berlaku bagi perempuan, jika yang bekerja dan memiliki
harta adalah perempuan/istri/ibu. Pada saat sekarang, hal ini bisa
terjad: ketika laki-laki sudah bekeria tetapt penghasilannys tidak
mencubupt, atau tidak mendapatkan pelkeerjaan, atau tidak mampu
bekeria karena sakit, atau karena alasan lain. Anak dan rumah
tangga, pada prinsipnya, dalam perspekrif mubadalah, adalah
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tanggung jawab bersama. Suami-istr, atau ayah ibu, masing-masing
bisa berbagi peran secara bersama, fleksibel, saling mengerti, saling
mengisi, dan saling menguatkan dalam mengemban tugas dan
amanah rumah tangga

o el o B 0y J6 J6i | 5
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Tsauban al-Hasyimi Ra. menuturkan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda, “Sebaik-baik dinar (harta) yang dinafiahkon
seseorang adalah drmar (harta) yang dinaflahkan sesweorang
untuk keluarga, lalu dinar (havta) pang dinafkahkan wntuk
kendaraan di jalan Allah Swr., lalu dinar (harta) yang
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dinafkahkan urntuk teman-temannya di palan Allah Swt”
(Shahth Muslim, no. 2357).

J i 3% ST A1 ol f ke 32

iay g S5 REE 588 ) ) J6 2 x,h:iin
S g G o G el Vi

perempuan yang h‘ltup dan memiliki harta, lalu menafkahkan
hartanya untuk keluarganya. baik anak-anaknya. suaminya, atau
anggota keluarga yang lam. Rekerja mencart naflah, secars prinsip
dalam Islam, adalah hak perempuan. sebagaimana jogs hak Lakd-lakd.
Begitu pun, naflah yang diberikan perempuan kepada keluarganya,
seperti disebutkan di hadits-hadits itu, dengan pemahaman
mubsdalah, termasuk bentuk amal naflah yang utama, dibanding
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nafkah lain di jalan Allah Swi., dan akan dicatat sebagai sedekah di

jalan Allah Swt. yang dibalas dengan pahala dan surga.

Hal ini persis dengan yang ditanyakan oleh istn Abdullah bin
Mas'ud Ra., yang bekeris mencarl naflab untuk suami dan anak-
anak, dan bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang pahala yang
didapat dari keria dan naflahnya ini. Rasuiullah Saw. mendukung
dan mengapresiasi kerfa dan nafkahnya yang diberikan kepada

keluarganya tersebut.

A E I s D
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Zainab Ra., istri Abdullah bin Mas'ud Ra., yakni Ab) Mas‘ud

Ra.. berkata, “Ketika sedang berada di masjid, aku melihat
Mabi Mohammad Saw., dan beliau berkata, “Sedekahlah
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walau darl hiasan yang kalian miliki” Zainab adalah orang
yang menafiahi Abdullah dan anak-anak yatim. Zainab
berkata kepada Abdullah, “Tanyakan kepada Rasulullah
Saw.. apakah aku dapat pahala kalau menaflahimu dan
anak-anak yatimku yang ada di pangkuanku?” Abdullah
menjawab Zainab, "Kamu saja yang bertanya sendirl”
"Maka aku (Zainab) mendekat menemui Rasulullah Saw,
Ahﬂhtadimmmmundmm n.hlp

(kepada Bilal), Tolong, tanyalan keg
Saw., apakah akou akan dapat pahalas
dan anak-anak vatim di pangho

hertanya lygi, ' Zalbab yangn
Mabl Muhapfmad S5

X e

ferajinan tertentu di rumah dan menjualya
di kepals keluarga yang bertanggung jawah

mhd:phuu&upmﬂmﬂ Peran ini, seperti ditegaskan oleh
Nabi Muhammad Saw. dalam tebs hadits tersebut, diapresias oleh

lilamn secara baik. Laki-laki maupun perempuan, sama sekali ridak
dinalangi untuk deout terlibat memastikan keluarga secara ekonomi
tercukupi dan mandiri.

Tentu saja, seperti yang sudah disinggung sebelumnya, kita
masth tetap memperhatikan norma-norma soslal, ketiia lapangan
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dan kesempatan kerfa lebth banyak terbuka bagi laki-laki, dan
waktu luang biologis (karena tidak mengalami beban reproduksi)
vang lebih banyak tersedia bags mereka, serta dukungan sosial yang
culkup (seperti bagian waris lebih banyak), mereka harus bertandang
lebih dulu untuk bekerja dibanding perempuan, dan karena it
meteka dituntut (lebih dulu) memberi naficah kepada keluarganya,
istri dan anak-anaknys Apalagi jika perempuan, karena amanah
reproduksi yang dijalaninya, memilih untuk udlhhetn-hnun
produletif di luar rumah. maka laki-laki menjad 1, PUNEEUNg
utama keluarga. Demikianlah makna kg
qiwﬂ'mnh dan irwl-jihll'l- nafkah d

- - 4 | -S’! . !

O
“Pars [ek: Nk -’a@ tu bpfrangpung jawab terhadap
para pere {) tka mereka memiliki kapasitas

Swe. kepadn mereica dan (mampu)
fi yarg meneka miliki. " (QS. an-Nisaa®

Terjemahan tersebut adalah tafsir literal yang belum di-
mubadalah-kan. Jika ingin di mubsdalah-kan, di mana perempuan
dan laki-laki bisa menjadi subjek, maka tafsirnya adalah mereka
yang memilild keutamaan dari Allah Swtdan harta yang digenggam
bertanggung jawab untuk menafkahi keluarga. Laki-laki, atau
suami, disebutkan di dalam ayar karena biasanya dan seringnya.
wecara sosial, sudah memiliki kemampuan dan memiliki harta
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untuk melakukan tanggung jawab tersebut. Selain itu. jugs karena
faktor reproduksi yang harus diemban oleh perempuan, seperti yang
disinyalir dalam Q5. al Bagarah [2]: 233

Dengan demildan, dalam tafsir mubadaleh, Q5. an Nisaa' [4]:
34 tersebut adalah bukan sedang menegaskan kepemimpinan
atau tanggung jawab laki-laki terhadap perempuan, dengan basis
jenis kelamin. Sebab, makna ind sama sekall tidak bisa mubddalsh
dan tidak sesuai dengan prinsip Islam. Dalam lslam, Hmnn.g
tidak diberikan beban rtanggung jawab hanya kfrens mem
jenis kelamin semata, tetapi karena ken.ampyf
yar g, dimiliki. Tafsir muhadalsh menegask,

keutan-aan (fodhl) dan harta (mafagé
menopang mereka yang ridak p
Inilak gagasan utama dalam/
universal dan bisa di-myhads
elerptinit karena kondjd A
samyral saat ing, ppreka mEaiki hy ar maptpu (menaflahi)

15, -Huur {24} 37), dan orang-orang yang akan
imnemp=roieh sesuatu yang disaniilkan Allak Swt. (Q5. al-Ahzab [33]:
23), Jkapun kata “riidlun” diartikan eebagai para laki-laki, dalam
ayat-ayat ini, maka La hanya sebagal contoh, karena perempuan
vauy bereuc, ruka berdeikir, dan memperoleh fanfl Allah Swt. masuk
dalam substansi ayat-ayat tersebut. Pemaknaan seperti ini untuk
ketiga ayar tersebut diterma oleh pars ulamas klasik Hanys perlu
memberlakubkan pemaknaan versebut pada ayat tentang nafiab
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suami/laki-laki (Q5 an-Nisaa' [4]. 34). Sehingga, ayat ini juga
menyasar dan menyapa laki-laki dan perempuan sebagai subjek
yang harus tkut bertanggung jawab jika memilila kemampuan dan
harta untuk menafiahi

Sebagaimana juga ayat-ayat lain mengenai perintzh dan
anjuran pemberian, infak, zakat. dan sedekah adalah menyasar
mereka yang mampu dan memiliki harta, bakan karena faktor
jenis kelamin tertentu. Batk laki-laki maupun perempuan, yang

aiurina, Q5. al-Ragarah [2]: 187). Ini adalah

cang/fubadaion, & mana seks dunggap sepertl pakaian

yang menul.upt kmbutuhan masing-masing dan menghangatkan.
Sehingga, setiap pihak antara suami dan istri berkewajiban melayani
sekaligus berhak atas layanan dari yang lain. Deskripm demikian
sesuail dengan karakter akad pernikahan ’Hh-iﬁ‘ll F‘ﬂhﬂF“n
(marpdrakah) bersama antara suami dan istr, dan sefalan dengan
lima pilar pernikahan yang telah dijelaskan sebelumnya. Sehingga.
salah satu pihak tidak bisa dianggap paling berhak dalam hal seks,
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lalu pihak yang lain di pihak yang harus selalu melayani, kapan
pun dan i mana pun, Tetapi, keduanya harus berpikir memenuhi
pasangannya. dan berhak dipenuhi darinya dalam relasi kemitraan
dan kesalingan.

Selanfutnya, yang diperlukan adalah komunikasi yang terbuka
dan setara untuk mewujudian hak dan kewajiban yang resiprokal
inl. Komunikasi dan penyecuaian diperlukan karena kebutuhan
masing -masing. kapasitas, kualitag, dan kuantitasnya dalam hal
seks bisa berbeda satu sama lain Sebagian besar lyhf-Laki, W :
akibat tuntutan hormonalnya, lehih mudahAe i
nal-hal visual, letwh akeif, dan lebik seripf memulal. Smm
sebagian besar perempuan. juga g
dalam tububnya, lebih mudah
memerlukan sentuban lebib

: s iiuﬂlhiﬂﬂ memnperhatikan secara saksama
kebutuhan sebs {vtr dan memenubinya Nabt Muhammad Saw.
sendiri, dalam sebush pernyatasn yang disampaikan kepada Jabir
bin Abdillah Ra.. menggunakan kata yang resiprokal (mufd alah),
atau timbal balik. Yaitu, kata “al-mula'obah™ untuk foreplay yang
dilakukan secara aktif dari suami stri, dan kata “al mudhahakah”
untuk aktivitas vang menorriakan dari dan untuk keduanya (Shahth
Bukhari, no. 3003: Shakih Muslie, no. 3715 dan 4184; dan Musnad
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Ahmad, no. 15244). Artinys, sesual dengan prinsip mudsyerah bil
ma'rif yang bersifat restprokal, pernyataan Mabi Mohammad Saw
juga menegaskan tentang pentingnya kesalingan dalam melakukan
dan membkmati seks antara suami dan wtri.

.:...;LIA.‘:."JJ ,_l" ',J,.-H '|=-_,!'I'|:a 1;;1..!..'..’ Lle '1

sang Istri, maka fa vidak memprmlrhm

- fana pun secara halal Sehungga, kehadiran isori
di sampingnya dirasakan percuma dan dorongan hormonalnya
tidak terpenuhi. Ini bisa memicu stres, marah, dan tidak menutup
kemunglinan terjadi cekcok serta menyulut pertengkaran. Sesuatu
vang jauh dart tujuan pernilahan untuk dapat ketenangan dan kasih
sayang. Laknat, yang digambarkan hadits tersebut, secara bahasa
berarti dijauhkan dari kondisi kasih-sayang, Pas sekali dengan
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untuk memperoleh seks dari istrinya.

Perempuan atau wtri, dipahami dar semangat tekstual hadits
i, harus mampu memahami kebutuhan seks suami, mengondisikan
dirinya sehingga dapat melayani sang suami dengan baik dan
menyenangkan. Karena itu, dalam berbagai teks figh, st dituntut
berhias dirl, berdandan sehalk munghin, dan memakat parfum untuk
memuaskan dahags seksual suami lstri I'I.I..l diruntut memahami

ynta (Musned Aimad, no. 16545 daf
fantasi seks. Intinya, istri dimin

seks (atau yang lain} istri. Kondisi
pmpangan. dan bahkan kekerasan. Untuk
dalamafi makna teks tersebut dengan membaws

p-rnprhuf Mo mftode mubadalah. Schingga, aktivitas seks s
sendint bisa menjad| bagian yang menyenanghan kedua belah pihak,

dan menjadi sestatu yang justru memperkiat tkatan pernthahan,
bubun malah merusak dan mencederainga

Pertama, teks hadits menggunakan kats “daa™ yang sejenis
dengan kata doa dan dakowah, yang bevarti memohon dan mengajak
Artinya, ssami dituntut pertama kall untuk mengekspresilkan
permintaannya kepada 1stri dengan cara vang lembut dan
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#lan. Bulan dengan perintah, apalagl pemaksaan dan

P aus. Dalars hal ind, susmi jugs haras pandal memahami
istri, mengondisikan diri sendiri, agar keinginannya mudah
dikabulkan sang istri Karena itw, rayuan, kalimat jenaka, hadiah
yang membangiathan, berpakaian indah, berparfum, forgplay yang,
culeup juga dituntut—dalam beberapa pernyataan piima klasik—

untuk dilakukan suami kepada istri. Sebagaimana tuntutan yang

sama terhadap istri kepada suaminya. Artinya€aktivitas sexs sehisa

mungkin dilakukan dengan riang gembipd, atau setidaknya tanpa
paksaan, dan apalag) kekerasin.™

Dalam sebuah hadits, Mabi Muhammagd Saw. pernah oiepg®
analogikan aktivitas seks gobagal "sedSkalyyang berpahals®
[ Shabih Murlim, mo 23‘-"5!,51:ml7nml:l‘ld;ﬁ-dﬂim ﬁtdtk*,_ soper
digariskan al-Qur'an fidak bolel Ailalikan denghn tara yang
menyakitkan. Perlftaan yang Wallembut, dam menyenanghksm,
menurut al- Quefin, justru iabh lebih baik déffpad sedelalf yang
menyakitkaf (QS. akBdarah [2]: 262 @68} Penpan demikian,
aktivitaf seks antama Wgami dan isfe s@fa sekalf tidak boleh
dLI..:_kIJ'j.r_.an dengan .m;]w-hrunih atawmenimbfilkan kesakitan,
gfdera, dafi bahay#® Segala kefgkitan dan haRaya (dharor), dalam
lslam gtbagalipana ditegashanipleh NabjMuhammad Saw.. adalah
haram dan‘harus d:iﬂﬂ:m (Sunan Wy Majak, no. 2431) dalam
aketivitas apa pun, teftpasik dalam pflasi suami-istri yang pondasinya
adalah justru slinaberbuat batk (rasyarah bil ma'rif).

Kedug, tactadt mubadflzh meniscayakan pemaknaan hadits
ini beglakuJuga bagi pFfrempuan sebagai subjek utama, di mana
laki-lala o ditungfit memuaskan kebutuban seks istri. dan bisa

dilaknat jika mefiolak permintaannya. Sebab, muara dari teks ind,

shiicl ANy pensing=rvs ruami brmiandan dan Seehals
pisn Tonuy al-Oswrimn o Josrrvah. Safarm bagh Faul ol Ll e p
1= T arakcan ke s segals e famplay irs ety dilakue e
iliile e el cengishges srbeis nuhutigen ek (R1T

s 2 ppm—gh s Abgarsaprt gl © g puoum
seinri THEE 290011 hlm. 99
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dalam perspektif mubadalak, adalah memuaskan kebutuhan seks
pasangan, istri kepada suami dan suami kepada istri Lagi-lagi
karena dalam [slam, selce hanya dibalalkan dalam fkatan pernikahan
ik istri tidak memperolehnya dari suami, maka la pun tidak akan
memperaleh sama sebali. Dan pernikahan, dalam hal {piemenjadi
percuma bagi perempuan. Sekalipun hormon seks pafernpuan lebih,
rimit dibanding laki-laki, karena bekeria bersamahtuk memastikan
fungst sikdus reproduksi (menstruasi, hamildan menyusul) dapat
berjalan dengan lancar, tetapi ia juga megflia libido seks yang juga
dipicu oleh hormon testosteron. Tepfu gaja, laki-laki dalam Ml
ini dituntut berupaya keras agar pfa mpu memdhami dengan balk,
hersabar melayvani, dan memusfkan hasrat sils otri \
Intinya, dalam perspsktif mubdd/aM#ebagaimantilitéral
reles hadits menuntut fri untuk gielapat! keburuban dapfantasi
seks suami, maknafesiprokal hadit®hugs menuMatesam unsik
melakukan hal yang sama, memghami kebululiin seks ispfi dan
melaviningad” Yang lebitluzs dari ito, kst ditonsfr untuk
memperhftikan dangneliVani kebutuhafae¥ suami yang didorong
oleh Wormon rostetdiennya. suarmi gl dituntst untuk empar
'-!g!ﬂ'ﬂddp iaffayang biva fadi lelah'dan t.é.l'f.iii o, seda ng emosional
it n}rid'lf;ﬂéli'!tlulul atad gakht akibaphamil dan melahirkan,
atay terbebini dvngiﬂ_d@'gp:k aktifitas seks terhadap organ
reproduksinya. Salfigmélayani bfbutuhan masing-masing dan
saling memahamfadabih puncalefmbadalsh dan tels hadits tersebut
Hubungan soks haffyalab safah satu ekspres: dari kesalingan ini
Huburfgan sells shami-ispf tenru safa tidak meluly berupa interrourse
jima’), kavenha ada binvak akeivitas seks lain yang variatif yang

hisa mem‘rn.mgﬁa.n. selama dilakuban tanpa paksaan dan untuk

krbghaglaan Bersama. Dalam Islam, hanya dua hal yang dilarang,
yaitu Imfervourse saat menstruasi dan anal seks. Selain itu, variasi
apa pun dihalalkan antara suami dan istri

Karena hak perempuan atas kenikmatan scks inl, maka khitan

perempuan sebaikmya dihentilan karens akan menghalanginya dari
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hak tersebut. Pernyataan “jika laki-laki disunnahkan khitan, maka
perempuan pun sama dianjurkan” adalah ungkapan mubadalah
yang keliru. Sebab, substansi khitan laki-laki dan khitan perempuan
berbeda. Khitan laki-laki, dengan memotong ujung kulit yang
menutupi kepala kemaluan, adalah untuk membuatniya lebih bersih,
mudah dibersihban. sekaligus mudah terangsang dan bisa menilomati
hubungan intim secara lebih maksimal. ™ Sementara, untuk khitan
perempuan, justru memotong ujung klitoris yang memiliki fungsi
yang sama dengan penis, merasakan sensasi kepifemalag lmhuupu
ptim. Di dalam klitoris, tidak ada kulit
ada yang periu dibersihkan sama
kecil sekali atau sckadar melulai

lchitan bisa menjadi haram
fan harus dihenti plan pandangan ulama figh kiasik
Banyak yang 3 . ﬂlpi sebagian besar ijtihad ulama
siemporer. ast fang dari al Azhar Mesir, mengharamkan
an. S#hab, khitan dianggap bukan baghan dar agama,
darf adat istiadat yang dulu dibolehban karena belum
ditemulkan secara medis relasinya dengan dampak buruk terhadap
kesehatan perempuan. Sekarang, setelah ditemukan sécara nyata
dampak tersebut, para ulama memandangnya sebagai sesuatu yang
harus ditinggalkan.

" Bapynl Ratey Pl s ) [Blaiane Bhas @-Filr, 1797 s 1, Kim AR
K PEimean labsammail, Figh Prrpegeaen | hlin 57
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Beberapa ulama klastk— sepertd lbmu al-Mundas. Mbou Hajar al-
‘Asqallans, dan ash-Shan‘ani, serta beberapa ulama kontemporer —
seperti Sayyid Sabiq, Mahmud Syaltut, Jamal al-Banna,. dan
Muhammad ash-Shabbagh menganggap ridak ada satu pun hadits
tenitang khitan perempuan yang bisa meniad] dasar hukum (Musned
Ahmad, no. 20050; dan Sunan Abs Dawad, no. 5273). Karena jalur
periwayatnya lemah, bahkan Abu Dawud sendirt memberinya status
dha'tf ataw lemah. Karena itu, seperti fatwa Syekh Muhammad

adat lstiadar yang harus tunduk pada
vang merusak dan melukai tubub adalah
diskuts oleh banyak ulama dunia. sep 5,.].-_}. “w
Thanthaw:, Syekh Yusuf al Qaraghawi. S FSibi
All Jumn'ah, Muhammad Salisg va da

tzhun 2007, Majelis Fat

wayang di dalsm sek mﬂwm%mﬂm
p!npr.hlfmh.d'#h& adalah bagaimana relasi pasutri itu terus
diperkuat satu sama lain, antars suami dan istri, dengan herhapgal
bahasa dan eksprest kasih sayang, sehingga ikatan pernikahan

T sl pwsfa e vemps Aalein Walied Soaliui, A hitdea (it ip D ol Qalam @ Fihim
MAN, Gy by Pk e ! Wm0 EFH Feen Midosrmed. Figh Pessgpsim . him
Atk B o Viahpmeal |viui Fan B Dpers Mreswpor Kasdiles aaiv- | lsaans
Eadhimy, XITV0, fibm 8% 111 sbon Tomad ol-Manna. beety legegr of jeoh o Sne = blogale
Myt (Wmene Dy iy Tovumees. 00110 Nelem. BN 18T
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setnakin kokoh, menyenangkan dan membahagiakan. Nafkah dan
seks. sehalipun yang utama, hanyalah salah saru baglan dan ekopresi
kasth sayang untuk penguatan relasi marital pasangan suami-istri.

E. Ketaatan dan Kerelaan dalam Bingkai Kasih
Sayang yang Resiprokal

Pernikahan adalah pertermuan dua insan, laki-laki dan

n istri, terhadap pasangannys
sih mereka berdua. Masing-mating
phahasa kasth untuk dirinys yang diharaphan

¥ bahasa kasih Fﬂlﬂpﬂhim pasangannya

atay mubsdalah. Tidak l'unn bisa sepihak atau satu arah, tetapl
resiprokal: memberi dan menerima, melakukan dan meminta
Suami harus memberi “bahasa kasih™ yang dibutuhkan istrinya,
dan menerimanya dast istrinya. Begitu pun sang istri, {a harus
melayani kebutuhan “bahasa kasih” sang suam. dan memperoleh
dari suaminya apa yang menjadi kebutuhan “bahasa kasth” nya.
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Ads banyak elapresi bahasa kasih dalam relasi pernikahan
Masing-masing pihak, suami atau istr, bisa sama suatu saat,
tetapi juga bisa berbeda sama lain d: saat vang berbeda Ketika
krbutuhannys sama sekalipun. tetapi bisa berbeda kuantitas dan
kualitasnya. Dari berbagai studi, setidaknya ada lima bahasa stau
ekspresi yang bisa mempererat relasi pernikahan dan menyuburkan
rinda kasih. Yaitu, waktu, layanan, pernyataan, sentuhan fisik, dan
hadiah. Bisa jadi, ada orang yang membutuhkan kelims limanya,
ada yang sebagiannya saja. Tetapi, biasanys, agd salah“wgtu yang

yang harus diperhatikan dan dipenuk
masing dalam pasangan harus m
ini, dar mengutamakan yang p

bersarghutan Karena itu, meng
pasangannys. Lalu, medenubiaya bntuk pasitgan, defi meminta
dipe nuhi oleh pasapf :

hnrunfm;pmwuﬂ bisa

dianggap paling utama Unghapan “mangan
pra magan ; humpul” sdalah bagian dari kebutuhan
terhadap * h'l.’ﬂu. kumpul dan bersama untuk mempererat cinta

kasth antarpasangan.

Kedua, layanan, maksudnya adalah kebutuhan seseorang akan
layanan dari pasangannya Musalnya, dismbelkan minum, dibikinkan
masakan, disiapkan baju dan sepatu. diantar ke tempat kerja. dan
lain-lain. Ada orang vang terkadang berlebihan meminta layanan
dari pasangannya. ada yang ridak begitu memerukan sama sekali
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Seseorang yang menganggap penting lavanan darl pasangannya
sebagai bahasa kasih. tentu saja harus disesuaikan dengan
kemampuan pasangan tersebut agar tidak memberatkan. Seseorang
yang membituhkan bahasa kasth layanan, ketika di rumah tidak
mendapathkannya, biasanya akan mudah kepincut kepada orang lain,
di luar rumah, yang melayaninya. Seperti, kepincut pada sekretaris
di kantor atay pada supir pribadi.

Ketipa, pernyataan, yvaitu kalimat-kalimat yang dincapkan

sentuban ﬁs!}. ketika keberzamaan terjadi. ﬂnl:lg orang yang selalu
merasa periu bergandengan tangan ketika berjalan, atau selalu
berpelubkan kerika akan berpisah, atau selalu berdekapan di momen-
momen tertentu, adalah mereka yang ekspresi bahasa kasih yang
diperlukanmya adalah sentuhan fistk.

Kelima, hadiah, yaitu pemberian-pemberian yang biasanya
terkait dengan momen momen tertentu. Ketika ulang tahun, hari
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pernikahan, pulang dar bepergian, atau momen-momen lain yang
dianggap spesial aleh kedua belah pibak, atau oleh satunya. Hadiah
bukan pemberian yang bersifat rutin, tetapi yang berkaitan dengan
momentum tertentu dan biasanya bersifat surprise. Rlasanya, orang
kerap memberikan sesustu untuk memperkuat tali persaudaraan,
atau setidaknya untuk melakukan pendekatan. Hal yang sama juga
harus dilakukan oleh masing masing pasangan suami-istr. Jangan
sampal, sebelum menikah rutin memberi hadiah, tetapi setelah
mentkah justru jarang, apalagi berhenti total

Lima hahass kasih inilah di antara yang b

keniyamanan dan kebahagiaan, r
secara terus-menerus dengan bahg,
diperlukan oleh pasangan kita,

subStansial dari o shallhah™ yang dikenalkan Nabi

Muhainyg kepad hat UUmar bin Khathab Ra. (dalam
riwayat AF berilfit), sebagai “kado kehidupan terindah™ bag
seorang laki-Dig tu sala, konsep inl jugas meniscayakan adanya

“"suami shalih® untuk menjadi kado terindah bagi perempuan agar
seimbang dan mubadelah. Dalam sebush relasi pasutn, tidak cubup
hanya ietri yang shalibah, tetapi juga suami yang shalih. Sehingga
kedoanya, satu sama lain, saling melayani, saling mencintai,
menenteramkan, dan membahagiakan. Jika istri dituntut menjadi

“hiasan kehidupan terindah” (khayry matd ad-dunpd ) bags suaminya,
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begitu pun sang, suami dituntut menjadi hal yang sama, sebagai
“hiasan kehidupan terindah” bagl istrinya.

d.uu.;m_,.m&u;*" E—_E;uhjh' =

ﬁhd;ﬂhhhhihm:hmmwaﬁrhnhlmaﬂmduﬂ.hm

."J"JJEL. L:.I;.ill IL::III J'Li
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Abdullsh bin Amr Ra. menuturkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Sesunggubnye kehidupan inf adalah seluruhnye
higsan, dan tidak ade higsan kehidupan vang paling utama
kecuall ixeri shalthah " (Sunan [bau Majoh, no. 1928).
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Sa'ad bin Abi Waggash Ra. mengatakan b
Saw. bersabda, “Adg rign antara [supf
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Ibrs Abbas Ra berkata, "Ketila ayat ini (tentang kewajiban
zakat dan ancaman bagi mercka yang tidak bayar zakat,
(8. ar-Taubah 19): 34) turun, banyak orang Mushm yang
mierass keberatan. Laly Umar bin Khathab Ra. berkata,
*Biar aku selesalkan (masalah ini)" Kemudian Umar pergi
(menemui Rasulullah Saw), dan berkata, "Wahai Mabi,
ini sahabat sahabatmu keberatan dengan ayat inl” Nabl
Saw. menjawab, Sesungguhnya, Allah itu mewajibkan
zakat untuk membersihkan harta yang L= -

rn.mhl'nﬁin nml-ul bayar zakat, atau bisa jadi karena miskin tidak
punya uang sehingga tidak bisa kut menerapkan perintah ayat
untuk bayar zakat, Asumsi pertama disimpullan dan jawaban Mabi
Muhammad Saw tentang hikmah zakat, sementars asumsi kedus
dari jawaban beliau tentang win shalihsh sebagai kepemilikan yang
terhaik. Kedua jawaban Mabi Muhammad Saw. ini, menurut hemat
saya. menvasar pada dua bentuk kegalavan yang berbeda; galau
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karena tidak paham hikmah zakat, dan galau karena miskin tidak
ada yang bisa dizakatlan

Teks hadits ini, tentu saja. berbicara kepada laki-laki sebagal
sublek yang diajak bicara, untuk menghibur dan menenteramkan
maka yang terindah adalah istri shalihak. yang menyenangkan,
melayani, dan menjaga diri. Bagl lakd lakd, trplmyurlqmﬂdlﬂ
suami, istrinya yang shalihah adalah sumber kebahagiaannya. Teks
ind, tidak bisa berhenti sarnpai di sind, agar p jac
subjek yang diajak huud-mmmnalﬂ:

atau baik, yang rnrnnn.mghn 537"
ehirl, 50108 meniadi sumber kebgh

prremipuan sebagai m

saling me vernhahay Iri adalah pondasi dari relast
wmﬁdﬂmmmmuuhl&chpnumhuhan -hari, baik dalam
kerja-kerja domestik urusan rumab tangga maupun kerja-kerja
publik urusan sosul kemasyarakatan. Sebab, dengan menikak,
reseorang sesungguhnya ingin memperoleh pasangan hidup yang
akan memperkuat dan menolong dirinya. Laki-laki dard perempuan,
dan perempiian dari laki-laki
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Dalam bingkai bahasa kasih ind, konsep ketaatan dan kerelaan
antara pasutri seharusnva dipabami dan diprakrikkan. Sehingga,
konsep gramak laki-laki/ suami atas perempuanistn (QS. an-Nisaa'
[4!: 34) dalam pernikahan, dalam perspeltif mubddaluh, tidak bisa
dipahami sebagai hak kepemimpinan yang mutlak oleh mereka
yang berjenis kelamin laki-laki terhadap yang berjenis kelamin
perempuan. Sebab, dalam Islam, pernikahan bukan kontrak politik
pemeriniahan, sehingga suami bukan pemerintah di mana istrl
sebagai rakyatnya Pernikahan juga bukan fntralperbudakan
sehingga suami bukan majikan di mangf

}:wahhn-um-th unwdmpn binghkal kasih sayang yang bersifat
resprokal. Dengan semangat kasth sayang vang resiprokal ini,
ketaatan istri pada suami dan sebalikmya suami pada istri, semata-
mata untuk kepentingan keberlangsungan keluarga dan rumah
tangga. bukan bersifat mutlak. apalag: semena mena. Artinya,
learena tuntutan ketaatan ity untuk kelangsungan relast yang kuat
dan saling menvayangi, maha ia ditujuban kepada suami dan istri
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sekaligus. TN mana satu sama lain saling menaat: dan melayani untulk
kebaikan dan kebahagiaan bersama Tidak hanya satu arab, tas
istri kepada suami semata. TIDAK. Tetapi dua arah, saling menaati
satu sama lain, karena keduanya bersama-sama, satu sama lain,
saling mengingathan dan menganjurkan kebaikan-kebaikan untuk
keberlangsungan rumah tangga dan keutuhan keluarga.

Dengan semangat ini, ayst ketastan perempuan (Q5. an-Nisaa'
rihﬂlmwwmwmem
||'-L1¢ip.|h.|.m1 secara mubddalak akan lebih sg
hahasa kasih di atas. la juga lebih selaras dod
vang diajarkan al-Qur'an (Q5. at-Taut
12+ 187}, serta lebih memudah
sukineth, mawaddah, wa rohm:
130]: 71). la juga bersifat resjffokal, y of @heringf
tate s untuk dan demi kebeflan gsngsn kelu Hari rumpdh tangga,
suami paga harus
Degitu pun

@5"‘“}‘,«-1‘& m‘d‘
u‘ o A IR |J_.$ :
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Dari Abu Hurairah Ra., dari Nabl Muhammad Saw., yang
bersabda, “Jika sku (baleh) memerintakkan seseorang wirtuk
sufted kepada oranyg lain, mscapa aku perintahkan perempuan
unituk sufud kepada stigminya,” (Suman at-Tirmidsi, no. 1192).

runf;mrdujud,uﬁn‘;mn,n_,:
Ju:-.u,. Va1 J6 2l anle D0 1o ook

'LL ,-.p.ﬂl.- :;J.;a.-u..:i.““
‘},.aq.ﬂ'lJ 'n.ii-.JuJ:

,_.n_u.u_,..t.;:f:}# /

ka, maka hatiku ingin kami
£ " jawab Mu'ads Lalu, Rasulullah
gan lakukan itu, jiks saja aku (boleh)

lair, niscaya aku suruh perempuan bersujud kepada suam

Demi Dzat yang menguasal jiwa Muhammad, seorang
perempuan tidak akan memenuhi kewajibannya kepada
Tuhannya. sehingga ia memenuhi kewajiban kepada
suaminya. Sekalipun sang suami memintanya (memenuhi
kebutuhannya), dan ia sedang di atas punggung unta, ia
tidak akan menolak " (Suman [y Majak, no. 1926).
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Anas bin Malik Ra merwayatkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, "Tidak patur manusia bersijud kepada manusia,
Stk sapo patur, maka ok okan perriitahkan perempugn untuk
sujind pada suarinya, kavena hok yang tigai bagi suam atas
otr. Demi Dpat yang wenguasar meaks, ik saka aoo fuka dori
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wjung kaks ke upung kepalanya (suami), pang keluar nanah dan
darah, lalu ia (istry) detang menjilatmys, io mash belum cukup
memenuhi haknya (suami, secara peruh) © (Musmed Ahmad,
no. 12809),

Beberapa ulama kontemporer, seperti Spelkd Abdul Aziz Bayindir
dari Turki dan Prof Khaled Abou El Fadl dari Amerika, menolak
hadits-hadits ini karena dianggap bertentangan ﬂmpn prinsip
mu dsyarah bil ma'rif antars suami dan istri yanpffitepugla
al-Qur'an dan teks-teks hadits lain yang lehfl

Mushm. Soal sujud, dirlwaya
riwayat lain. Selain soal sujpd

ik (valid], tetag
¥,

nadifs ini harus dimaknai secara alegoratif. Yaitu,
untn-agpmhﬂgnﬂ istri berusaha melayani. menyenanghkan, dan
membahagiakan suami. Peran-peran ini adalah baik fika dipahami
dalam binghkal bahasa kasih yang bersifat resiprokal, sepertl yang
sudah dijelaskan sebelumnya, Artinya, ssmangat untuk melayan:
dan menyenangkan dari teks-teks hadits itu joga ditujukan bag
Laki Laki kepada istrinya. Hal yang sama juga. tika hadits-hadits imu
diterima, mengenai sk di atas unta, bolak-balik antar dua gunung,
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dan menjilati luka dan nanah suami Teks-teks ini semua salit

dipahami secara literal, mevendahkan bahkan bertentangan dengan
prinsip prinsip dasar pernikahan, terutama muasyarah bil ma'rif.
Jadi, hadits-hadits itu lebih tepat hanya sebagai kiasan

mengenai pentingnya membangun cinta antara suami dan fstri
dengan layanan yang tulus dan sepenuh han Layanan ini, yang harus
ditegaskan. sdalah bersifat timbal balik, dari istri kepada suami, juga
sebaliknya darl suami kepada tstri. Tidak u:ulnh lrmunn-lqﬂ

urusan kerja-kerja rumah tangga, sementara suaminys mengambil
tanggung jawab mencart nalkah. Pada kondisn yang lain, bisa saja
sebalikerrya, Lali-laki yang mengeriaban urusan domestik dan strinya
vang mencari nafkah keloarga. Namun. secara normatif, segala
urusan rumah tangga dan keluarga. dalam perspekeif mubsdalah,
adalah tanggung fawab bersama. yang dikelola dengan ssas

kemitraan, kerfa sama. dan saling tolong-menolong
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Dt dalam figh klasik sendiri, ada perbedaan pendapat mengenak:
apakah seorang istri diwafibkan mengurus rumah tanggas. Mayoritas
ulama figh dari Mazhab Syafi'i, Mazhab Hanbali, dan sebagian
Mazhab Maliki memandang bahwa menguros rumah tangga bukan
menjadi kewajiban istri. Artinya, istri boleh menolak kerja-kerja
domestik, seperti mencuci, memasak, menyapu, dan melayani
keperluan rumah tangga suami dan anak-anak. Dia boleh meminta
suami mmymduhn pekeria untuk urusan ind, atau mrngemhmm

upak sebagai bagian dari kehaikan dan
ipun suami bus saja tho
3 7 g

Mazhab Hanafi dan sebagian Mazhab }

hal ini merupakan kewajiban istrd,
pertama Yang mepajibkan
pekerjaan rumah tafgga kepid ﬂn#h adpfah konsep

dh, di mana seks juga menjadi hak
prsama, tidak melulu dari perempuan
kerjaan rumah tangga juga seharusnya

vang diwajiblan Islam kepada perempuan. sehingga apa pun yang
menjadi kemaslahatan laki-lakd dalam urusan romah tangga adalah
menjadi kewajiban istrinya untuk menyediakannya, termasuk kerja

terja domestik, menyapu, mencucl, memasak. dan melayanl. Apalagi

~ Lt Wiastak al Al wE asy o iR Falisnrpk A1 Ao bt sl Fagbngeet (Raesit

Whimrab & Nwema® e gy S oeal laliedyab 190400, jus 9 R1 mbahsaan figl dalas
s i lebily detad] b dinessiban di Abdul Harail B 5] Wure Kk af-Mssab
sewrmiyt [rgadt Fghimwet wa Wi Tredapnah [Ny Tamps Ham i, TS 10
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jika laki-laki tersebut menghendaki dan meminta istrinya yang
mengerjakan urasan tersebut. Konsep ketaatan ini, dalam perspektif
mubadalah, seperti yang telah ditegaskan, sesungguhnya harus
diletakkan dalam bingkai lima pilar pernikahan secara resiprokal,
terutama pilar mu gsyarah bil ma'rif

M‘l#uﬂ *‘!&L"‘"tht.iﬁ
s 50 K15 ke B 3o

u.t'l....m ,-ll : Ky AP R b
.3"'* & &5 T.a,. /4

repung) dengan penggilingan. Fatimah menerima kabar
bahwa Mabi Muhammad Saw, kedatangan seorang hamba
sahaya. Tetapi fa tidak menemui sang Nabi Mubammad
Saw Lalu, ia menyampatkan keluhannya kepada Aisyah
Ra. Ketika Nabl Muhammad Saw. pulang, Afsyah Ra.
menyampaikan keluhan tersebut Lalu Nabi Muhammad
Saw. datang bertandang kepada kami (Ali dan Fatimah),
ketika kami sudah hendak tider Kami bangun semua.
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‘Nggak usah, di sity saja, kata Nabi Muhammad Saw. Lalu
Nabi Muhammad Saw. duduk di antara saya (All) dan dia
{Fatimah) Aku merasakan dingin telapak kaki baginda yang
{mrnﬁnpn!]d.i p-rrl.l:iu. Eltlh&l lalis bersabda, "Maukah
aku tunjukkan sesuaty yang lebih baik dari yang kalian
berdua minta? Yang bisa kalian lakukan ketika menjelang
tidur? Bacalah tasbih 33 kali, talheid 33 kall, dan takbir 34
hh&muuuhh&thmkduimnngphpm {Shakih
Bukkari, no. 5415),

seorang istri diwajibkan menger;
seperti yang dilakukan Fati
Saw. Tetapl. bagi kelompaok p

mmﬂmdmmﬂﬁﬁwhwhh laki dan
suami, i dalam rumah yang tidak sunglan untuk menjahit baju,
memperbaiki sepatu. dan melayani keluarga.

*‘1J..,;,ﬂidﬂ'hu1n._.ji.lhg,_[‘:'1
w.;..ﬁuaﬁ'd'ﬂwdff—-kiﬁ—? =
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Al-Aswad berkata, *Aku bertanya kepada Alsvah Ra., ‘Apa
yang dikerjakan Nabi Muhammad Saw. di dalam rumah?
Aisyah Ra. menjawab, "Beliau melakukan kerja-kerja tuntuk

tangga itu bUKEn melulu pekerjaan perempuan. Jika sunnah
didefinisikan sehagal sesuaru yang dikerjakan Nabi Muhammad
Saw , maka kerja-kerja domestik ini bagian dar! sunnah kenabian
Stapa pun yang melakukanmnya, laki-lak atae perempuan. diapresias
dengan pahals dan menjadi bagian dari mengikuti teladan Nabi
Muhammad Saw. Senapas dengan ini. adalah juga hadits-hadits
yang menyebutkan bahwa kerja-keria ramah tangga adalah bagian
dari jihad perempuan m harus dipaham: secara mubadaloh dan
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senapas dengan dua hadits Alsyah Ra. versebut. Yaitu, fika kerja-
kerja rumah tanggs dan melayani keluarga dianggap jibad, atau
memperoleh pahala jihad, lalu 1 dilakukan oleh perempuan ataa
lake-laki. maka tetap dianggap atau berpahala jihad. Perempuan
disebutkan terlebih dahulu dalam teks adalah untuk mengapresiasi
kerja-kerja perempuan. Tetapi, secara prinsip, ia menjadi tanggung
jawab bersama antara laki lakd dan perempuan.

Karena (tu, ketika beberapa sahabat mmlbkﬂmhhiﬂn

Perempuan tidak bisa dibtarkan sendirlan mengerjakan
urusan rumah tangga. spalagi tanpa aprestasi. Mereka biss jenuh.
wires, dan sauka marah. Kondist demikian akan jauh dari tujuan
membangun keluargs yang sakinah, mewaddah, dan rehmah,
Karena itu, laki-laki juga harus didorong untuk ikut terlibat dan
lebih sering mengapresiasi kerja dan layanan istrl. sebagaimana
juga istrl mengapresias) suami karena kerja dan liyanan mereda.
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Mirmpi "rumahlos surgaku” harus dibangun dengan semangat saling
memahami dan saling menclong satu sama lain. Sehagaimana sudah
diapresiasi bahkan dicontohian oleh Nabs Muhammad Saw., laki-lakd
dalam perspektif Islam adalah terlibar dalam kerja-kerja domestik
di dalam rumah tangga, mengurus dan melayani keluarga Sebab,
secara prinsip normatif dalam slam, kerja kerja rumak tangga dan
juga keluarga adalah tanggung jawab bersama antara suami dan tstri,
Turunan dari tanggung jawab, ketaatan, pelayanan, dan

ekspliait h.m'p t-rnun'kmlun suam kepads istri, sehingga sin
sering diminta melayan! dan memuaskan, maka makna yang implisn
dalam perspeutf mubddalsh adalah juga kerelaan istri kepada suami,
sehingga suami pun dituntut melayani dan memuasian istri. Makna
implisit ini lahir dari prinstp relast pasutri yang saling berbuat baik
satu sama lain (mu'svparah bl ma'rdfi. Dampak dari kesalingan
dalarm hal berbuat bafk in adalah kerelsan dari kedua belah pihak.
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Kerelaan, atau dalam bahasa Arab “ridhd”, adalsh penerimaan dan
kenyamanan seseorang terhadap orang lain Ini adalah pondasi
utama dalam relast pasutri, Artinya, kevelaan itu harus darl dan
oleh kedua orang, istri dan suami. Al Qur'an sendiri (Q5. al-Bagarsh
[2]: 233) menyebutnya dalam ungkapan yang memang resiprokal,
taradhin mirhuma, atau saling rela satu sama lain, saling menerima
dan meérasa nyaman satu sama lain, antara yuami {ayah) dan

istri (ibu). Dengan pilar kerelaan yang mfpmhl ini, seseorang

dengan tafsic al-Qur'an, yaitu nusyus, kekerasan (pemukulan istr
oleh suami), poligami, dan ceral, Empat isu ind biasanya dibahas
tanpa ada perspektif dan kesadaran mubadalak. Untuk itu, tulissn ini
akan berusaha membahas kevmpat isu tersebut dengan pendelcatan
resiprokal dan kesalingan

Nusyuz, mumilnya, lebih dikenal sebagal pembangkangan tatri
terhadap suami. Scauatu yang mengesankan searah, hanya istri
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yang membanghkang pada komitmen, tidak ada pembangkangan
suami. Padahal. praktiknya, pembangkangan bisa rerfadi dari dua
arah, suami maupun istri. 1 dalam Kompilasi Hulam Islam (KHI),
misalnya, hanya ada pasal mengenai nusyusz i, tidak ada mengenad
nusyuz suamdt. Yaitu, pada pasal 84, ayar 1-4 Disebuthan di pasal
ini bahwa istri yang tidak melaksanakan kewaiiban kepada suami,
jika tanpa alasan, dianggap nusyus. ini berakibat pada gugurnya
kewajiban suami terhadap lstri. Tetapi, tidak nd.l pmhhmu
mengenai nusyuz suami, jiks tidak inels :

kepada istri; dan apakah jila suami nusyus v

untuk pasangannya yang dapat meningkatkan hubungan menjadi
lehih baik dan lebih lowat dalan mewuridban sekingh, mawaddeh, dan
istri. Nusyus adalah sebaliknya dar taat. Yaitu, segala tindakan
negatif dalam relasi pasutri yang melemahkan tkatan berpasangan
antara suami dan jstn, sehingga menjadi pauh dari kondia sakinah,
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mawaddah, dan rafmah Baik dilakukan lsori kepada suami. maupun
dilaloubcan suami kepada tstri.

< '3“‘-"‘.:"1' 'JJ*":' Llss e S 32T
J.'-E

.nr-"': Hﬂh%éb-l-ﬂu"-#

dan mau berpaling kepada yang lain. Baik dilakukan suami, maupsm
wiri Karena itu, ayat ind mengajak mereka berdua untuk berdamad,
untuk kembali pada kormitmen seminla sebagai pasangan yang saling
mencintal dan mengasihi Menurut ayat ini, kembali berdamai
bissanya akan egots (syukh, kikir adalah bagian dari egois). Agar
mudah berdamal, ayat ini memberi dua tips: selalu berbuat baik
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(ihsan) dan menjaga diri {takwa) dari sikap dan tindakan yang buruk
kepada pasangan.

Diengan demikian, ayat ini. dalam perspektif mubadalah, berlaku
kepada dua belah pihak. Nusyur bisa terjadi dari siapa pun, suami
maupun istri. Dalam kondist ind, Allak Swt. kermudian menganjurkan
keduanya untuk berdamai agar kembali pada komitmer: bersama
sebagai pasangan yang saling mencintal dan menguathan satu sama

dan tindakan buruk kepada p

ﬂpﬂ-.lgl.nhw fHiaviis o
gembalika ] -
mengassbl. MemiKul agblah jauh dari substansi relasi yang
dianjurkanNgl-Qur'aypf Karena itu, banyak ulama rafsir yang

Fifiubul bstri itu maloruh, atau setidakorwya Khiltf af
arwld (bertentangan dengan akhlak mrulta) Yadi, dalam relasi pasutri,
hal yang harus diperkuat adalah komdtmen dan kepatuhan kepada
semua hal yang baik untuk keluarga, dan menjauhkan dart sikap
pembanghkangan terhadap komitmen i, Kepatuhan adalah taat,
dan pembanglangan adalah nusyux. Jikas nusyur terjadi, diharapkan
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masing-masing mai: beranjak ke shulh, ihean, dan takowa agar kembali
pada kondisi patuh dan raat untuk kehaikan keluarga.

3 ..r":,'r;-**': .._.r:'ﬂ:“-" ;_,r".a.r-‘-d ol
1 o1} ...éﬂ.-.nm g}:i Jlfqm'l_, t:rl-...q.“

“..Dan {para istri) yong kalian khawn
nuspug (pembangkangan), maka
berptsahlah dart ramang mereka, dags

maka memukul menjadi dilarang (mamnd’). Dengan
ijtihad dan tafsér ini, ayat tersebut di atas akan ditafsirkan kembali
dengan perspektif dan metode mubadalah,

Secara literal, Q5. an-Nisaa' 4; 34 ini berbicara kepada laki-laki
mengenai istrinya yang membangkang (nusyuz) dari komitmen
ikatan pernikahan yang saling mengasihl dan melayani Tetapi,
secara resiprokal, ayat inf juga bisa berbicara ke perempuan sebagai
subjek. yang suaminya melakukan nusyuz. Jika ini tenjadi, balk
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oleh istri maupun suami, maka sampaikan kepada yang melakuban
nusyuz (istri maupun suami): nasthat-nasthat agar kembali pada
kandisi taat dan patuh pada komitmen semula menjaga dan
memelihara ikatan pernikahan. Artinya, berkomunikasilah dengan
yang melakukan nusyur secara baik baik, agar 1a dapat memahami,
sadar, dan biza kembali memperbaiki hubungan. Inilah makna
“nasihat” (fa whifunma) dalam wat versebut. Lalu, beri kesempatan
kepadanya untuk merenung, berpikir, dan merefleksikan. Pisah

dbungan antara suami dan
gakit hati dan kebencian,

: wgara untuk mengeluarkan undang-undang
yang melarang prev uh'lﬂln fuAMm] t-l!'h-ld.‘lp istrl. Tentu sata, ketika

sudah terjadi, 1stn tidak disarankan sama sekali untuk membalas
pemuliulan tersebut. Terapy, seperts yang telah diatur dalam UU
Penanggulangan KDRT Tahun 2004, ia bisa melaporkannya kepada
pihak yang berwajib untuk diproses lebih lanfut,

il Doy Hiaar o agalion). Fory af Ban . jur® Eim 104
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Yang felas, pemululan dan segala bentuk kekerasan tidak bisa
lagi menjadi media untuk menangani persoalan nusyuz suami
maupun nusyuz istrl, Hal itu karena bertentangan dengan tujuan
pernikahan untuk mewujudkan relasi yang membahagiakan
dan penuh kasth sayang. Pemukulan juga bertentangan dengan
semangat kasih sayang yang diteladankan Rasulullah Saw. dalam
berbagai teks hadits, mengenai relasi suami-istri, yang kemudian
digunakan berbagal ulama sebagal dasar untuk memaknai ayat
pemubkulan (5. an-Nisaa' [4]: 34) di.-npn lebibr Terih
hampir semua ulama menyarankan untuk tid
boleh, karena dianggap menyalahi kemuyh

1 sama sekali, tidak istri, tidak juga pembantu
(hamba sahaya). (Shahth Muslim, no. 6195).

.l__,A:liJJ.UJ.a” L;,C-;.;.:}; ”:;F
3lnlz 2 .a;.'-x*a,&..h,n..uﬂjﬁ
F‘:‘iﬁ-ll-
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Dari Abdullah bin Zam’ah, dari Nabi Muhammad Saw. yang
bersabda, “Janganlah seseorang di antara kamu memukl
istrimpa, (menganggap bolek) bagaikan memukul hamba
sahaya, [padahal) kemudian menggaulinga di sore havi.”
{Shahifh Bukhari, no, 5295).

3P g (P _-.,Z{L.z‘i,.l-_,
eloil _l',i.'nj'l.u i WlE '*1PmlJ J'I
*ﬂ‘\in L*’ml‘u&‘ﬂéhﬁﬂu’#"'”}

_‘_,.,1‘,‘1*;..,}5 A PU T
lb.&dbdﬁ&ﬂ#—:#ﬂ!}n '=||
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,:,"'Sy—.ﬂ'-d-f-:‘q-*]' 55 3,505
PRRE R

Ivas bin Abdillah bin Abi Dzubab Ra menuturkan
bahwa Rasulullah Saw. bersabda, "Janganlah (kamu
sekalian) memukul perempuan” Kemudian, Umar datang
menghadap Rasulullah Saw., dmheﬂuu.'!'uipuumpuu
mnhnﬂr.mgimﬂﬂuﬂh.mlh nafikaniah

dalam jumlah banyak (datang b
keluarga Rasulullah Saw., d

Sy aﬂgh e Ghyasl
Gagai Y Ghgs 8

Mu'awiyah bin Hayadah al-Qusyairi Ra. berkata, "Aku
datang menemul Rasulullah Saw. dan bertanya, "Apa
yang englau sarankan pada kami mengenal istri kami?
Rasulullah Saw menjawab, ‘Berilah mereka makan seperti
apa yang kamu makan, berilah mereka pakalan seperti
apa yang kamu kenakan, janganlah memukul mereka, dan
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jangan menjelek jelekkan mereka.” (Sunan Abu Dewad, no.
2146).

J) gl ‘3;'-‘,...5._'111.‘,.,5,.)_.,_.]
*“"J.r-.:‘i*-:-“ F-’*-ﬂim‘&-""'JrJ
Galias JGs ‘#‘&E;MHJU,:-JA@J,
5\ 5 Bt B ) b
‘L.sw-r.n-teulzf}*

hanyalsh contoh belaka dari berbagai
el yang tercatat dalam berbagai kitab-kitab
hadits ot teks-teks terscbut, terpampang jelas bahws

Wabi 'H:r.hlmm-ld Saw. tidak pernab sama sekali melakukan
pemukulan terhadap istri (Shahth Mushie, no, 6195}, meminta para
suami untuk tidak mermuka) wtrinya (Sunan Abu Dewud, no. 2146)
karena memukulnya berarti sama dengan menganggap sang istri
sebagai hamba sahaya (Shahih Bukhart, no. 5295). Bahlkan, ketika
seorang istri sering beriata kasar sekalipun, tetap Nabi Muhammad
Saw. meminta suaminya untuk thdak memuboalmyas (Suman Adw Do
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no. 147}, Para perempuan juga diminta oleh Nabi Mubammad Saw.
untuk tidak menikahi laki-laki yang kasar perilakunya (Shahih
Musdio, no. 3786). Selatmn itu, Nabn Muhammad Saw. jugs mendengar
dan mendukung para perempuan untuk menggugat perilaku kasar
para suami dan mencap mereka yang kasar mi sebagai orang-orang
yang berperilalou tidak baik (Suman Abu Diwsd, no. 2148).

Dengan demikian, pemukuolan bukaniab solusi bagi nusyuz.
Malah. hal itu bisa menambah problem baru rm;hhﬂi buruk bag
relasi pasutrl. Menyelesatkan perilaku nusyus, bati Pang dilakukan
al-Quran (Q5. an-Nisaa® [4]: 128). Ya

laly/poligami bukanlah solusi dalam

Fuﬂmhumlmhmubulhnlﬂm -istri. Karena ia menjadi
problem, maka al Quran mewanti-wanti agar berbuat adil (fo-in
khifeum alls te dili), meminta saty istri saja jika khawatir vidak adil
(fe withidgzan), dan bahlan menegaskan monogami sebagai jalan
vang lebih selamat (adea) dari kemumnghinan berbuat zhalim (alla
ta'fil, Q5. an-Nisaa' [4]: 3)
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“Dam jika seorang peresnpuan khawati suarrtrya akan nusyue
atan berpaling (kepada perevrpaan lamn), make keduarmpa dpat
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mengadakan perdamaian yang sebenarnya, dun perdamatan
ity lebih btk (bagi mereka) walmupun manusia it menurut
tabiatrys adalah kikir. Daw fika kamu memperbaiki (relasi dan
pergaulan dengan pasanganmu) dan memelthars dirime (dari
sthap dan tindakan buruk sepertf nusyus dan sikap berpaiing),
maka sungguh. Allah Maha Teliri rerhadap apa yang kamu
kerjakan. Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara

pﬂ:ﬂmﬂn-pprmumm {yang akan kamu poligemi), lmhum

Dan Allah Maohe
an-Nisaa' [4]: J4

gyt daripada poligami, bisa
i dan terbit lagi tahun 2017,
‘an dan Hadits. Penulisan buku

munghdd.h!l:.dmpnﬂu&mhn

mionogami '.ra.n;,uuh lebih lslami chbanding poligami. Salah satumya,

ayat poligami (Q5. an-Nizaa' [4]: 3] itu memiliki empat penggalan:
menjanhi penzhaliman anak-anak yarim dengan tidak menikahi

mereka! tetapl menikahi perempuan lain biss dua, tigs, atau empat;
itu pun kalau khawatir tidak adil, satu tstri saja; karena satu istri
lebih dekat untuk tidak zhalim atau berperlaku buruk. Keempat
penggalan ini ada dalam satu napas ayat yang biasanya menjadi
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dasar kebolehan poligami. Padahal. kebolehan inf dipagari oleh tiga
penggalan Lain terkair keadilan dan kewaspadaan dari kemunghkinan
berbuat zhalim. Dalam kaitannya dengan perspektif mubddalah
werhadap narasi poligami-monogami, adat tiga poin yang periu
dizampaikan di sini

Pertama, jilka kesabaran adalah perilaku yang baik dan mulia,
serta para pelakunya akan dicintal Allah Swt., maka tidak saja
Fﬁmmnmgdinmmhﬂlhrdaﬂnumimlﬂﬁmunu:hh

madh Ra pltr.ﬂﬂ.'lhl Muhammad Saw., yang menolak
poligami Alt Ra. Fatimah Ra meminta sang ayah, Nabi Muhammad
Saw., untuk mendukungnya menolak rencana Al Ra. tersebut
(Shahih Bukhari, no. 5285). Jika penerimaan poligami didasarkan
pada selbul mashalth sebagat hak atas kenikmatan seks vang halal bag
labki-laki, maka penolakan poligamt didasarkan pada dar'ul mafitsid
vang akan dialami perempuan. Dalam kaidah figh. yang kedua
{dar ! mafidsid} seharusnya didahulukan daripada yang pertama
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(jalia! maschalik). Jika bersabar itu batk, maka tidak hanya istri yang
diminta bersabar dengan perilaku suami yang menginginkan (atau
mempraktikian) poligam, tetapi juga suam: diminta bersabar agar
cukup dengan satu istn yang menginginkan kesetiaan monogami.

Ketigs, bahwa perempuan mempunyai pilihan hak ceral jika
suaminya memakss poligami Tidak seperti narasi selama ini, di
mana perempuan diharuskan bersabar dan menganggap ceral dari
poligami sebagal sesuaru yang tidak baik dan I:Idlhdimlulim.

sebagai istni shalithah yang dijanjikan sy
narasi int (melarang cerai akibat pg
disebuthkan di dalam al-Qur'an. Lis
al-Qur'an menganggap poligap
sebagal bagian dan
dengan p!rrmiln

perceraian dari poligami mengadi jalan bagl perempuan untulk lebih
tercukupi, mandiri, dan kaya (ougheillafs kallan min salanth). Balk
secara ekonoml, terutama secara psikologis. Memang, perceraian
pasti memiliki risiko yang buruk, terutama jika keduanya sudah
memiliki anak, Tetapi, jika dibandinglan poligami yang menyakithan
perempuian dan anak-anak, perceraian bisa jadi lebih baik karena
bisa membebaskan. memberdayakan. dan menenangkan Apalagi,
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jika perceraian dilakukan sesuai dengan tuntunan al Qur'an; dengan
cara baik, tanpa menistakan, dan membagi harta secara Layak.
Perceraian adalah isu lain dari problem rumah tangga yang
seringkali dinarasikan secara tidak seimbang, lebih menuntut
dan memberatkan perempuan Dalam narasi agama, perempuan
seringhali dituntut untuk tidak meminta ceral, untuk selalu bersabar
dengan perilaku suami, daripada meminta cerai. Dalam perspektif
emudntdalah, mmmmmmm

kepada istr, dan bersabar dengan selurch p
mml.nuhhnnmkhh#.jih e T [T

m yceraikan istri tanpa sebab

berthut.

' [hﬁlmmu&nﬂn fika ada sesuzry
i bisa meryukai ha! latn darinya.”

Secara tekstual, ayat dan hadits di stas tertuju kepada laki-lakd/
siarni, agar berbuat baik kepada bstri, bersabar serta tidak mudah
marah dan membenci schingga tidak menimbullan konflik dan
perceralan. Sepertl yang telah dijelaskan pada bab kedua, bagi Abu

Syuqqah, teks hadits int ditujuksn fuga kepada perempuan, dengan
anjuran yang sama: agar berbuat baik kepada suami, bersabar
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serta tidak mudah marah dan membenc. Apalagi mengarah pada

perceraian.’'” Sehingga, jika menggunakan perspektif mubadalak,
maka terjemahan teks hadits tersebut adalah sebagai berilout:

Abu Hurairah Ra. menuturkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Jangan mudaoh membenc, seorang yang mulkmin
kepads pasangan yang mukmin (suami kepada istri, dan istri
kepada suami), fika ada sesuatu yang tidak disenangi, iz bisa
mevtyukei hal lain darinye ” (Shakih Mushm po-S

Segala tindakan yang akan memb
baik oleh lak-laki maupun

', dari Nabi Muhammad Saw. yang
by percermian.” (Sunan Abe Dawed, no 2180},

;.x;ju.nmn__;.amt._” Jé J6 5u3 38
b s s 32§ SV Gy ST
-‘-g-" '«?:"J'Li;ﬁ-

debiw Nyugmal, Detrre  ma % hiew TP
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Trauban Ra. menuturkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
“Pererpuan yeng meminta cerad pada suaminya, tanpa ada
alasan, diharamian bagimya (mencium) semerbak surga.”
(Suran [briu Majok. no. 2228).

Secara tefntual, hadits pertama darl [bnu Umar Ra. ltu berlaku
pada dua pihak. Bahwa, baik laki-laki maupun perempuan, tidak
dianjurkan berceral hmhnmm;ahmmumuﬂln;
dibenci Allah Swi. sekalipun dihalalian Jikas frang
Allah Swt., tmmuhhn—uhrunh.qu Lot

baik. saling mus¥awarah, dan saling rela) yang telah dijelaskan
sebelumnya. Teknik utama yang dapat mengurangi ekses dari
problem ini adalah komunikasi yang sehat dan membangun dari
kedua belah pihak. Komunikasi ity dari keduanya, yang masing.
masing harus berusaha mampu memahami pasanganmya sebelum
meminta untuk dipahaml. Memaham) perspektif pasangan akan
memudahkan seseorang untuk mencari sohusi yang bisa memberi
kenyamanan pada kedus belah pihak. Tentu saja, masing masing
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juga bisa meminta untuk dipahami. Walau bagaimanapun, seseorang
tidak akan menikah untuk berpisah Karena itu, seperti saran
al-Qur'an (Q5. an-Nisaa' [4]: 19) dan hadits (Shakik Muslim, no.
3721), masing-masing harus berusaha mengingat seluruh kebaikan
berpasangan, serta mengusahakannya hadir secara terus dan
verus dalam kehidupan nyata, agar relasi semakin bust dan dapat

mencapai tujuan yang sama-sama diharaplan.

perempuan. Tetapl, fika fddak dimaksudlan juga memberi walktu

berptkir dan refleksi, sekaligus memberi kesempatan lebih utama
dan lebih mudah agar pasangan bisa kembali, maka tentu saja

Pretubuasan wideh e deadiid falaw Feghy hafyRrmpor r.glrblhlmh.lﬂlult
adhdul Moagsiih (Thamadl, “Toflals don Dedsd Porumisangas Legsl Formal don Tuk Miesl, dalurs
Aledcl Woguinh Ghecals dib . Tobuh Sedasalitan dan Kol Tiduh Frorapase | Jorta
Wpnima 0070 i 1IE-E6T ) dee M ol Toms Wt Fab idiat Elod des Essrerper

Vigraharts Pusishs Froamirra S0
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berlaku mubadalah. Setidaknya, jikapun tidak menggunakan hukum
figh, maka bisa dengan stika figh. Artinya, laki-lald juga secara moral
bisa dianjurkan memiliki jeda dan tidak melakukan pendekatan
kepada siapa pun, perempuan yang lain, begitu pun perempuan lain
dilarang melaboudan pendelkaian kepadanya, agar jika sang istrl yang
diceraikanmya ingin kembali, atsu laki-laki itu sendirl yang ingin
kemball, maka prosesnya akan lehih mudah

Kesiapan psikologis perempuan ;r:n; diceral akan terbuka

melakukan pendekatan dan memilild
vang lain. Jika perempuan yang ¢
bersnlek yang bisa memesonas lak
mmuuﬂup:l]lnmﬂuuu o

diutq:h.n al-Qur'an (Q5.
g ditinggal wafat suaminys

'_Iml-l di sini juga dimaksudkan sebagai
waktu penghormatan terakhir sang istni kepada suami, sebagai
bentuk cinta kepadanys dan keluarganya.

Untuk fungsi jeda seperti int. dari syariar ihdad dalam islam,
vaitu berkabung dan menjaga perazaan keluarga, laki-laki vang
diringgal mati istrinya juga sebalknya ditetapkan, minimal secara
moral keagamaan, untuk tidak melakukan pendekatan kepada
perempuar lain dan tidak menikah sampai selosai 4 bulan 10 hari
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dari kematian sang istri. Inl semua schagai bentuk penghormatan
kepada istri yang wafat dan keluarganya. Menghormati seseorang,
apalagi yang telah berjasa selama hidupnya, adalah baik dan
dianjurkan dalam [slam. Hal itu dilakukan oleh perempuan kepada
suaminya dan keluarganya, maupun dilakulan oleh laki-laki kepada
istri dan keluarganya. Demikdanlah etika mubsdalah dalam persoalan
thadied
hma.:wmmmwmhhmmpﬁ

1 AT gf..: :t:_]T 1_':,‘1.;5

'.LT i,i.’u‘, ':1.:‘1' ij__.;_t,

1k ...LH &l Jgde dazy o " :l_,.u- -HEJ

<5 l_,-l..:.L!'.'t .u.;-;.-:dr-n'l‘jd._;gm‘f ek’
“Wahar Nak: (sarmpatkan fuga kepada umarmi), apabila kalion
migrceraikan tsrei e kalvan, maka cerathanloh sesuar (wakru)

iddah mereia, dan krrunglah iddah tersebut, dan bertakwaloh
kepada Tuhan kalign. Dan janganiah keluarkan mereka dari

Qira'ah Mubadalah 431



rumah. rumah mereka, mereka juge jangan keluar, kecual pika
merekn melaladkan keburukan yong ket (misalnya sing dengan
orang lain). Demikianlak botasan barasar Allah ftu, dan
barangsiapa yang melompani batasan-batasan Alleh maka ia
teloh menzhalimi dirinya sendies, Kaemu ondak raby, barangkali
sme Allah memuncuhan resuaty (mpainya rufuk kembali)
setelah hal (cerni dan Tddah) itu.” (QS ath-Thalaaq [65]): 1).

‘dak (Shakih Muslim, no. 37940, Adapun yang dilazang ftu jalah
membula kernunglonan kepada lald Laks Lin yang bisa mengganggu
proses rekonsiliasi, dan keluar remah seringkali menjadi media
untuk itu. Ini persoalannya. Dan persoalan ini bersifat mubadatah.
Lakdi-laki juga sebaiknya, tidak membuls kemungicinan pendelatan
dengan perempuan Liin, selama masa Tddak, agar lebih mudah fuga
jiks hendak rekonsiltan dengan sang istri,
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Jabiir bin Abdullah Ra berfeara, “ﬂlhikndknlidmluluu

Muhammad Saw. dan mengadu.
Muhammad Saw., “Ya. boleh J&

u:tlihhllitu&prﬂukl.n.
. tighk schaiknya dikonsepsikan untuk
fan membebankan laki-laki Tetapd, itu
mereka bisa tetap rekonsilian ketika

[ni semua hm.lhu'ld.lnmm satu sama lain, adalah pakaian

bagi pasangannya, yang memberi kehormatan, serta menjaga dari
terik matahari, dari hujan badai, dan bahkan dari kotoran paling
kecil sekalipun. Deskripsi pakaian adalah kiasan untuk saling
menjaga perasaan Sehingga, jika ada jeda waktu diperlulan bagi
perempuan agar mudah kembali kepada sang suaml, maka hal
yang sama jugs diperhukan bagi laki-lald. Begitu pun jeda waktu
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untuk berkabung setelah kematian salah satu pasangan. Jikapun
penetapan ridak menggunakan logika hulum figh, karena dianggap
masuk pada wilayah takbbudi (wnsur ritual. bukan sosial). maka
bisa menggunakan argumentasi moral keagamaan, dan tuntutan
perasaan serta kebaikan urmum berkeluarga dan bermasyarakat

Keluargs adalah unit terkecil dari m
kuatnya alun menjadi kelostan masy

akan menjadi kelemahan suatu mas

mendidik tm.hdm‘m baik. Perempuan tidak boleh dipinggirkan
dari proses pendidikan, karena bodohnya perempuan akan berimbas
pada bodohmya anak-anak yang akan dilahirkan dan diasubnya
Ungkapan itw, di sisi lain, secara substansi berarti siapa pun yang
dekat dengan anak, maks dialah yang akan menjadi sakolah pertama
bagi anak rersebuat. Jadi. tidak khusus ibu atau perempuan Tidak
Sehingga. ungkapan tersebut bukan merupakan penyerahan
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tangyung jawab mendidik anak atau keluarga hanya kepada ibu atau
perempuan semata. Apalagi untuk membebankan dan menyalahkan
perempuan ketika terjadi gagal pengasuhan Sebab, pada prinstpoya.
dalam perspektil mubddalah, pendidikan dan pengasuban anak
adalah juga tanggung jawab bersama antara lakd-laki dan perempuan,
atau ayah dan ibu. Kedoanya diharapkan berpartisipasi secara akeif
dalam membesarkan, mengasuh, dan mendidik anak-anak mereka.

Karena itu, istilah “al-amm™ :Elrhm:wdmtlrhhtqnldlﬂﬂai
mubaidalah jika dimaknai sebagai keluarga bran;
tbu semata. Jadi, pernyataan “al-ummu madyfia
mubddalah, artinya .dlhhnrlngtu

mmmhmhm;gm Yahudi, thut.muajud
[Shakik Bukhar, ne 1373)

Dalarm tekes hadits ini. tersurat secars jelas bahwa kedus orang
tus berperan aktif dalam mentransformasikan identitas agama
kepada seorang anak. Begitu pun dalam konteks pengasuhan dan
pendidikan lslam, kedua erang tua dianjurkan untuk berpartisipasi
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dan aktif. Sebab, anak yang memperoleh kasih sayang dari kedua
orang tua akan rumbub lebih kust secara peikis, dibanding jika
hanya memperoleh dari salah satu saja Jika kita membhaca perilaku
Nabi Muhammad Saw. yang tercatat dari berbagai kitab hadirs dan
sirah, maks terlihat bagaimana baginda begitu dekat dan akrab
dengan anak-anak, memberikan kasth sayang, dan lkut bermain-
main dengan mereka, sebagal bagian dari (badah pengasuhan
dan pendidikan karakter kepads anak Bubrnpldublnkm hisa

hRa. Baginda shalat
ruku’ (dan sulod),

;L‘*.-JI : Jmi,}*hjn.lé-qnly..m
@ Jo d o plms s ST L 34
5 3 b el 8 2 dasg sy e
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g'menalkl punggung
alu aku kembali sujud.’
1, para sahabat bertanya,

fadi pada dirimu atau ada wahyu

criad ku naik di punggungha dan aku tidak
ingin membuatnya segera turun, jadi aku biarkan sampai ia
menyelesaikan keinginannya (dan turun sendir).” (Sunan
an-Nawa'l, ho. 1149)
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Abu Buraidah bercerita, “Sustu saat, Rasulullah Saw. sedang
berkhutbah di hadapan kami, lalu datang Hasan dan Husein
berbaju merah berjalan dan terratuh Nabi Muhammad Saw
pangkuan baginda " (Suman at Tirmidei, ng

‘ n'I rersebut adalah baik dan berpahala jika
perempuan maupun Laki-laka.

Dmpn :hmﬂr.un.. scbagaimana teles telos hadits di atas yang
bermakmna mubddalah, begitu pun teks-teks hadits (ikapun dianggap
shahih) yang berbicaras mengenai jthad perempuan di dalam rumah,
miengurius suamd, anak-anak, dan rurmah tangga, harus juga dimalonai
secara mubadalak. Selama ind, yang banyak ditanamkan adalah:
bahwa memenuhi kebutuharn suami oleh istri adalah ibadah, hahkan
jihad. Tentu saja, ind benar belaka Yang meniadi masalah jika
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ranpa mubadalak. Persisnya, tanpa penckanan yang sama bahwa
memenuhi kebutuhan stri oleh suami adalah juga bernilai ibadah,
pahala, dan jihad Salah watu veks ldlam yang secara jelas menegashan
peran domestik laki-laki, tepatnya seorang suami yang merawat
istri, adalah kisah Utsman bin Affan Ra. yang tidak ikut pergi
Perang Badas karena harus merawar sang istri yang sedang sakot,
Rugayyah putri Nabi Mubammad Saw. Saat ada keraguan mengenai
peran domestiknya inl, Nabi Muhammad Saw. mnrplhn dan

e perempuan. Seharusnya, pemaknaan

i Jomestik perempuan inl bersifat mubadalah,
di mana substapnsefiya harus bisa diaplikasikan kepads kedus jerus
kelamin. Yaitu, bahwa melayani pasangan dalam sebuah relasi
pernikahan merupakan fbadah yang berpahala, baik istri kepada
suami maupun suami kepada istri. Pelayanan ini dianjurkan
dilakukan oleh kedwa pihak dalam relasi pernikahan agar melejithan
perolehan sakinah, mawaddah, dan rahmah. Begitu pun dengan
akctivitas melayani anggota keluarga yang lain. Terutama dalam
pengasuhan dan pendidikan anak. siapa pun yang melakukannya

Qira'ah Mubadalah 439



akan memperoleh apresiast dan pahala. Adapun unghapan Nabi
Muhammad Saw. yang secara khusus kepada perempuan, mengenai
jthad domestik, adalah sebagai bentuk apresiasi yang tinggi, bukan
sebagai pengukuhan peran yang bersifat permanen. Sebab. pada
masa Nabi Muhammad Saw. sendiri, banyak perempuan juga yang
ikut pergi berfihad perang, di samping juga Nabi Muhammad Saw.
vendiri melakukan kerja- keria domestik dan mengapresinsi Laki-laki
yang melakukan hal tersebut
Dengan mendasarkan pada teks-teks sumbef di a

dengan perspektif dan metode mubade
keluarga, terutama pmgmluu dan g

mubidaleh ingin menekankan bahwa
falah vang ditopang oleh dua aisl, lakd-laki dan

Batkfebagas suami dan istri, sebagal orang tua—ayah
dan ibu, atau sebaga: anggota keluargs —saudars, adik, dan kakak.
Begitu pun keluarga yang baik, sehat, sakinah, dan maslahat. Nilai-
milai ird harus diperjaanghan bersama agar dirasakan vecara bersama
pula. Jika perempuan sebagai istri, ibu, maupun anak. segala
tindak-tanduknya dituntut bisa menjaga kehormatan keluargs dan
membawa kebaikan untuk mereka, maba hal vang sama juga kepada
Laki-lakd, baik sebagai suami. ayah, maupun anak.
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Ketika perempiaan yang bekeria diminta untuk tidak melupakan
perannya sebagai istri dan ibu, maka hal yang sama juga laki-
laki yang bekerja harus selalu mengingat peran dirinya sebagai
suami dan ayah. Karena surga berumah rangga, dalam perspekeif
mubadalah, hanya bisa diwujudlan jika semua angygota keluarga,
laki laki dan perempuan, bersama-sama, bahu membahu, berusaha
mewujudkannya untuk dirasakan bersama Dalam prinsip-prinsip
mwhnmmﬂmmmqﬂ
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_Bab6
Isu-Isu PublilE: &;}gama, Sosial,
Ekonomi, dal'f Politik

0 (nalmunkar) dalam kehidopan, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, serta mendirikan segala nilat dan ajaran-
ajaran Allah Swt. dan Rasul-Nya. Shalat bisa menjadi representas
dar aktivitas ritual agama, zakat adalah keglatan sosial ehonomi,
sementara amar ma ruf dan nohi munlar bisa merepresentasikan
keria-kerjn palitik pada masa sekarang. Semua aktivitas ini, tentu
saja, ada yang di ranah domestik rumah tangga. tetapi lebik banyak
lagi berada di ranah publik secara huss.
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Sebagaimana kehudupan domestik, ranah publik juga menjadi
milik dan tanggung jawab bersama antara laki-laki dan perempuan.
Sehungga, tidak selayaicnya ranah publik menjadi ekskdusif bagi jenis
kelamin tertentu. Pada saat yang sama, dalam perspektif mubadalah,
kebaikan-kebaikan publik hanya benar-benar baik jika sudah
publik, hanya akan maslahar itka yang melaksanakannya dan yang
memperolehnya tidak hanya laki-laki, tetapi juga perempuan.
Tentu saja, dengan perhatian yang penuh terhadap segengp fungsi
reproduks: perempuan yang dimiitia dan berk »

Jika diperdalam lebih lanjut, kata “pg

Inklustvitas yang ehsplisit dalam kerja-kerja keimanan dan
kebaikan, dengan menyebut subjek perempuan dan laki-laki,
diulang berkali-kali dalam berbagai ayat al-Qur'an. [4 antaranya
vang paling kentara adalah dalam QS. an-Misaa® [4] 124, Q5. an-
Mahl [16]: 97, QS. al Ahzab [33): 35, dan Q8. al-Mu'min [40]: 40
Sadar dengan kemunghinan peminggiran terhadap perempuan
dalam keria-keria publik yang biasa didominasi lakd-laki, selaligus
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menjawab kegelisahan para perempuan, Allah Swt. dengan sengaja
menurunkan ayat yang secara khusus menegaskan posisi perempuan
sebagai subjek yang sama dalam kerja-kerja sosial, bahlan polirik

Sehagaimana sudah dijelaskan, ayat ini dan QS. al-Ahaab [33]-
35 turun untuk menjawab kegelisahan para perempuan yang merasa
dipinggirkan dari aktivitas sosial, seperts hijrah dan politik keras
peperangan. Sesungguhnya dengan penyebutan al-Qur'an yang
ekesplisit inl. sama sckali tidak beralasan lagi. segala argumentasi
yvang melarang partisipast perempuan dalam ranah publik. Apalagi
meminggirkan mereks dart manfaat yang seharunya didapatican
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melalui kebijakan-kebijakan negara dan lavanan-layanan pemerintah
vang bersifat sosial di ransh publik.

Dengan inklusivitas eisplisit yang ditunjubdean ayat-ayat ini,
maka teks-teks lain, baik al-Qur'an maupun hadits, seyogianya tidak
lagi dipahami secara ehuklusif untuk laki laki dengan meninggalkan
atau mengurangl hak dan peran perempuan. Sebaliknya, semua teks
sumber yang berbicara mengenal pentingnya mencari ilmu (seperti
Q5 at-Taubah 19]: 122, mwwm

Hal yang sama juga )
trlah ﬂlll‘l‘mltﬂgﬂi pak

: : g e uwmulmww
secara gy th. peggmpuan) yang menjadi pemimpin yang

! wydng saling mendnta sesama karena Allah Swt.,
seseorang yang berkomitmen tinggi tidak goyah oleh godaan dan
bujuk rayu orang lain untuk menyeleweng, seseorang yang sering
bersedekah secara tersembunyi, dan seseorang yang berdzikir
mengingat Allah Swt. secara menyendirt dan lalu menangis,
Dengan semangat inl, maka selurub teks hadits, batk
yang bersifat gawli (ucapan), fili (perbuatan), maupun tagrirs
{persetujuan), harus dimakmai secar inklusif dengan memasukican

4456 Fagihuddin Abdul Kndir



perempuan sebagai subjek yang sama dengan laki-laki, Disapa teks
dan diberikan predikar yang ada dalam teks. Jika sudah disepakati
hahwa Nabi Muhammad Saw. adalah teladan bagi umat, ball lakd-laki
maupun perempuan, maks sesungguhnya seluruh perilaku beliau
dalam kehidupan publik adalah sumber otoritatif bagi perempuan
untuk mengikuti dan meneladani beliau pada masa selarang.
Seyogianya, tidak perhu lagi ada pertanyaan mengenai preseden yang
dilakukan perempuan pada masa HIHHuhlmm-udSnt karena

T J-ﬂul‘
Anas bin Malik Ra. meriwayatkan bahwa Rasulullab Saw
bersabda, *Borangsiape yang ingin reackinya lapang dan

namanya harum, moks sambunglah rali persaudaragn.”
(Shahik Budohari, no. BO52).

Qirsah Mublidalsh 447



ﬂﬂ&adﬁijrj JLI- Jhﬁ'ﬁ.hﬂwi.ﬁ;f
1Bl $L AT ien GT  l ole
St Ly e e

mmmummmsﬁ

[ - J | E— |l+ P ¥ - -i-l

= bhog s #

..J‘Jﬁrl-:*-.-ﬁhﬁ".}-ﬂd'-‘

;:E.‘_,,.]._,u..x_u‘d.a'_,.J._,uu;j;.;E
.‘DJL..:"J'I-.MJHJJJHJ..#

a48  Fagihuddin Abdul Kodir




Abu Said al Khudri berkata, "Aku mendengar Rasulullah
Saw. bersabda, ‘Barangsiapa yang melihat kemungkaran,
maka ubahlah dengan tangannya. Jika tidak sanggup,
ubahlah dengan lisannya Jika tidak sanggup, maka dengan
hatinya. Dan yang ini adalsh keimanan yang paling lemah.”
[ Shahih Muslim, no. 6069

Kelima teks hadits di atas hanyalah contoh belaka tentang

put. Tidak. Sebaliknya, sebagai
berakal bud:, perempuan adalah

Jikapun kesuksesan perempuan di ruang publik harus selalu
dikaitkan dengan kesuksesannya di ruang domestik, maka
sesungguhnya lakdi-lak juga sama. Anjuran babwa perempuan yang
bekeria di ruang publik tidak boleh melupakan perannya sebagai
istri dan ibu adalah sama juga bagi Laki-laki yang bekerja agar tidak
melupakan perannya sebagai suami dan ayah Dalam perspektif

Qird'ah Mubddalsh 449



mubddaiah, kedua ruang in adalah arena bersama yang menjadi
tanggung jawab bersama, yang sekaligus manfaatnya juga harus
dirasakan bersama. Lako-laki dan perempuan Tentu saja, mubadalol
harus memperhatikan kapasitas dan kemampuan masing-masing.
Tetapi secars prinsip. tidak boleh salah satu jenis kelamin dibebani
sesuatu dari salah satu ruang tersebut sendirian. atau memperoleh
manfastnya sendirian

Begitu pun soal isu perempuan schagal figar penggoda (Atnah)
bagt laki laki, yang juga sering dijadikan argumentasi untuk
mengurang bahkan menghambat keterkbatan perempuan di ruang
publik. Isu fitnah inl, seperu sudah dijelashan, dalam berbagai teks
samber bersifat resiprokal Dalam konteks relasi, perempuan adalah
fitnah bagi laki-laki. dan sebaliknys laki laki adalah fitnah bagt

perempuan. Isu int diticarakan untuk mentngkatkan hewaspadaan
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agar relasi berbuah positif, bukan negatif, Tetapi. sama selal jugs
bukan untuk menghambat eksistensi laki-laki &l ruang publik,
karena dianggap bisa menggoda perempuan. Pun, itu bukan untulk
menghambat perempuan karena dianggap bisa menggoda laki-laki.
Potensi ini ada dan bersifat alami, yang perlu disadari bersama agar
tidak menjerumuskan kedua belah pihak pada kemungkaran dan
keburukan.

Sayangnya, masih banyak sekali tafsir hu;lmnn vang

laki-laki yang melihat dirinya
“terpesona’. Begitu pun alasan

lik. Dalam perspektif mubddalah, justru

1 s dihadirkan di ruang publik, sebagaimana juga
di ruang domestik Sebab, potensi kekerasan dari laki-laki terhadap
perempuan, pada praktiknya, juga tevjadi di ruang domestik, oleh
keluarga sendin Laki-laki yang berpotenss meniadi pelaku kekerasan
tidak pernah dilarang untuk masuk di ruang publik maspun di
ruang domestik. Karena pengelangan dan pelarangan tidak akan
menghadirkan kebaikan apa pun. Jika pengekangan tidak terjadi
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pada laki laki, maka seharusnya juga tidak boleh terjadi pada
perempuan.

Sekali lagi, dalam perspektif mubadulah, vang diperlukan
adalah menjaga diri dan waspada secara bersama-sama, tanpa
mengangpap salah satu pihak sebagai yang paling berbahaya.
schingga harus dikungleung dan dirumahkan. Tetapi, semua potensi
kemanusiaan dan akal budi yang dimsliki Laks-laki dan perempuan
harus dikembanghan sedemikian rupa untuk kebaikan mﬂr-lht

TR nmrmdl.ri{iuhnfunl

narga, tidak bepergian dari rumah

pagdd di masjid demi menjagas kemungkinan

n/ tidak dipahami secara kontekstual, retap

dengan menghapus pesan teks-teks yang lebih

jelas mengenai kesalingan antara laki -lakd dan perempuan. Bahkan,

juga menegasikan teks - teks hadits yang berjumlab lebih baryak

dan lebih kuat mengenai preseden para perempuan pada mass Nab

Muohammad Saw. yang aknif dalam kerja keria sosial keagamaan.
ekonomi, dan politik
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imtrd-tarr Mabi Mﬂhimn.l.d Saw., seperti ditegaskan di awal ayat.
bulkan kepada seluruh perempuan mualimah. Logika “jika istri Nabi
Muhammad Saw ssja diminta tetap di rumah, apalagi perempuan
yang lain” tidak berlaku. Sebab, tstri Nabi Muhammad Saw. memilihd
hukum-huekum tersendiri (khuthushipdr) dalam isu ini. Ayat it
sendin menegaskan “Kalian tidak seperti perempuan-prrempraan pang
fei™. lstri-istri Nabi Muhammad Saw , misalnya, dianggap sebagai

Qira'sh Mubddalah 453



ibu b bagi selurub umat bertman (QS. al- Ahrab [33}): 6) yang tidak
baleh dinikahi oleb siapa pun setelah Nabi Muhammad Saw. wafat
(Q5. al-Ahzab [33): 53). Karena tidak boleh ada pernikahan pasca
Nabi Muhammad Saw., maka kontak para istri beliag dengan laki
laki dibatast. agar tidak terjadi hal-hal yang akan menjurus pada
rencana pernikahan yang diharamkan itu. Sekalipun demikian,
jila untuk urusan-urusan publik yang lebith penting. seperti shalat
di masjid, pergi haji ke Makkah, pindah rumah tempat tinggal,
atau jihad, beberaps istri Nabi Muhammad Sp. bishkeluar dan
meninggalkan romah mereka, tanpa ada ppd
Nabi Muhammad Saw.
Hal senada juga teks hadits Um
menutup tirmi (hijdh) ketika ada »

mahfonu Umimu Maktam, §a buta, agar kamu bisa
leiuasa ketiRnmelépas bafumu.” (Shakih Muslim, no. 2770}
Sesungguhnya, dua tels hadity in: bersama ayat hijab yang
khusus diturunkan bagi istri-istri Nabi Muhammad Saw. (Q5 al.
Ahzab [33] 53) bisa dipahami secars kontekstual Sebagaimana
diketahui, hifab sendiri di ayat i artinys bukan pakaian (ilbek)
atau kerudung (khimar] Tetaps, ia bermaiena kain pemisah yvang
dipasang dalam sebuah ruangan kamar MNabl Muhammad Saw.
Sebagaimana dicatat dalam berbagai kitab vafsir dan sejarah.
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yang disebut rumah Nabi Muhammad Saw. itu sesungguhnya
hanya sebuah kamar yang satu, tidak ada ruang tamu, dapur, atas
kamar lain. Satu kamar saja yang ditempats Nabi Muhammad Saw.
bersama satu orang istri, dan satu kamar lagi untulk istri yang laim.
Sehingga, ketika terjadi pembicaraan dengan para tamu laki -lald,
atay ads acara makan bersama dengan para tamu, sang istri tidak
memiliki privasi sama sekali buat dirinya karena ruangan yang satu

. diamati secara tekstual, Nabi Muhammad
Saw. hanya menfatakan “lebih balk” dan tidak melarang. la juga
harus dipahami mengapa pernyataan ini keluar kepada Umm Hamid
Ra., dan tidak leepada vang lain. Adakah kasus atau kondisi khusas?
Karena faktanya, banyak sekali hadits yang jauh lebih shahib yang
bercerita mengenai para sahabat perempuan yang justru llout shalae
bersama Nabi Muhammad Saw. Baik shalat lima waktu, shalat
Jum’at, shalat Jenazah, shalar Gerhana, dan yang Lain. Adalah sangar
masyhur, bahwa Nabi Muhammad Saw. mempercepat shalat karena
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mendengar bayt menangis di barisan para perempuan. Bahkan,
ketika Nabi Muhammad Saw. mendengar ada beberapa orang yang
melarang perempuan ikut shalar di masjid. justru menegurnya.
Seperti yang terekam dalam teks badits berikat:

B Jo iyt 36 J6 22 e L2 e
J.=..1._,.J.,E,L.L_UH,......‘! lE

tempat p pudatn hthmpl:nrglh:hnimpﬂkhﬂh
ﬁimnﬂd.;uudimulndmm-ﬂﬁ.auuhwdehtmdmmm
Sehingga, melarang penghambatan perempuan dan masjid adalah
proegasan untuk memberi ruang bagi perempuan memperoleh
segals manfaat yang tersedia di ruang publik Tidak hanya ibadah
ritual di masjid belaka, tetsp? jugs manfaar sosial vang Lain yang ada
di ruang publik. Dengan teks teks keterlibatan perempuan di masjid
vang berjibun inl, kita bisa mengasumasikan babwa permyataan Nahi
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Muhammad Saw. kepada Ummu Hamid as Sa'idi Ra. {untuk shalat
di rumah) adalah bersifat khusus, untuk kondisi khusus, yang bisa
jadi merupakan empati Nabi Muhammad Saw. kepadanya Bisa
racti, karena sesuatu dan lain hal, ja tidak bisa ikut shalat di masjid,
tetapi Mabi Muhammad Saw. tetap memberinya janyi pahala dan
keutamaan yang lebih baik daripada fkut shalat di masfid. Apa pun
itz teks hadits Ummu Hamid as-5a'idi Ra. sama sekali tidak bisa
menjadi dasar pelarangan aktivitas perempuan di ruang publik.

-
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Ibnu Abbas Ra berkata, "Ada seorang perempuan yang
datang menghadap kepada Rasulullah Saw., ia berkata,
“Wahai Rasulullah. aku utusan dari para perempuan (datang)
menghadapmu untuk bertanya; jihad ini diwajiblan kepada
para Jaki-laki, kalau mereka selamat pulang, mereka akan
memperoleh pahala, dan kalay mereka terbunuh, mereka
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akan hidup di sisi Tuhan mereka, dengan penuh rexeki
(kenikmatan|. Tetapi kami, para perempuan, hanya (tinggal
di rumah) melayani mereka (laki-laki}, Bagaimana kami
bisa memperoleh semua (pahala) ita? Rasulullah Saw.
menjawab, ‘Sampaikan kepada semua perempuan yang
kamu temui. babwa menaati suami dan memenuhi hak-
halcya adalah sama (pahalanya) dengan jthad, tetapl sedileit
sekali di antara mereka yang melakukan itu” (Musmad al-
Bazzar, juz 11, him. 337, no. 5209), ‘

LY £

Ber 'L‘-‘j".i"'-“"j:-_l‘% 6 {5k N

Witab-kitab hadits utama.
t5dmd (7I5-B07 H/1335- 1405M),
Hertba " al Fawed 1d, menyebut hadits

mitywatlalah bahwa haii dan umrah merupakan jihad

perempuan (Shahik Bukhar, no. 1892} Dengan ssumsi bahwa kedua

teks tersebut diterima, kita bisa memaknainys dengan perspektil

mubadalah. Yaitu, menemukan makna yang tidak menyapa Laki-lala
dan perempuan, tidak membebani salah satu jenis kelamin saja.

Jika dibaca secara saksama, sesungguhnya kedua teks hadits

tetapi memberi alternatif (pahala) ythad vang lan, yaitu haii, emrab,
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dan keria-keria domestih Pernyataan Nabi Muhammad Saw. ini
sebenarnya bisa dipahami sebagai unghapan yang empatik bagi
perompuan vang secara sosial masih harus mengerjakan hal-hal
domentik Bukan pernyataan normatif yang mendomestifilasi
perempuan dan melarang mereka keluar ke ranah publik. Salah sata
Inspirasi dari makna ini bisa dilihat dari teks lain yang sejenis, yang
tercatat dalam latab hadits Mushanrnaf Abdur Raxeag.

PN
: JE5 4aZlS -L-'I_, -.:ulq,:l-'l

gﬁ"'-'."

[ dalam teks Mushannaf ind, yang pertama kal: datang adalah
laki-lakt yang ingin pergi berjibad, tetapi ibunya melarang dan
memintanya untuk finggal di rumah menemani dan melayani sang
ibu Mabi Muhammad Saw. menjawab kepada laki-laki tersebui,
“Tingga! (menemarti dan melayont) tbumu, ke shon depat pahala
yarg sama dengan pahala fihasd * Yang kedua, barulah datang searang
perempuan vang jugs meminta pahalas yang sama {jihad) sekalipun
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tidak lirut pergi jihad, dengan kera-kerja domestik di dalam rumah
tangga. Artinya, teks tersebut tidak sedang membuat ukuran norma
memberi alternatif pada kondisi-kondisi tertentu.

Cengan perspektif mubadalah, makna utama dari teks-teks
hadits di atas adalah bahwa melayani keluarga vang membutuhlan
akan memperoich pahala ithad Yang melalukan bisa laki-lald kepada
ibunya, bisa juga kepada ayahnya. anak-anaknya, juga istrinya.
Sebagaimana juga sudah dijelaskan di Bab 4 péngeni Utsman
Bukhari, no. 2167). Bisa jugs dilakulkan 4f

i ity hanya haji dan amrah. Tetapi,
dari jihad perempuan,d: haji dan umreah Jadi, teks tersebut
tidak sedang melaring stau menghambat kerja-kerja perempuan
di ranah publik. Sama sekali tidak Tafsir seperti int menjadi
benar karena banyak sekali teks hadits yang menceritakan para
perempuan yang terlibat dalam kerja-keria perang untuk membels
dan mempertahankan eksistensi umat dan hangsa

Imam Bukhar sendiri, ulama terkemuka dalam bidang hadits,
dalam kitab yang dlanggap paling valid dalam hal hadits, Shahih
al-Bukhari, pasal mengenai jihad (Kizdk ol Jikdd wa es-Sayr),
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menurunkan lima hab mengenal keterlibatan perempuan dalam
jihad perang bela negara, termasuk ekspedisi laut. Kitab-kitab
sejarah bahkan mencatat seseorang yang menyelamathan Nabi
Muhammad Saw. dalam Perang Uhud yang umat Islam terpulul
mundur itu, justru perempuan bernama Nusaibah binti Ka'ab Ra.
Beberapa perempuan jugs tercatat dengan tinta emas dalam sejarah
lslam awal masa Nahi Muhammad Saw. mengenai keterlibatan
mereka dalam fihad bela negara M samping Nusaihah binti h'lb
Ra.. juga ada nama Ar-Rabi’ binti al-Mu' drfa. Hemmu
Ra.. Ummu ‘Athiyyah Ra,, dan juga od 1stri Nabi Myhamm :
Saw

Karena . Hil:l-lhﬁ.:u! 7

41-Qur'an dan hadits) yang universal tentang
: dalam lslam, yang ditegaskan dengan
berkali-kali. Bahwa iman, amal shalith, segals ibadah ritual, fihad,
hijrak, amar ma'ruf naki munkar, dan seluruh kerja sosial tidak hanya
eksklusif diperuntukian bag: lako-laki, tetapi juga perempuan. Di
samplag itu, juga teks teks partikular yang eksplisic mengenai
keterlibatan perempuan dalam lerja-keria sosial politik tersebut

Hihah Bamf Tesss, A S oh s gl Bl il Ljiadet Wiy ik [bamarprd [Vepmia UL TOTT]
THE8), . TAB=103
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Teks lain yang sering dihadirkan untuk menghambat aktivitas
publik perempuan adalah hadits tentang surat perempuan.

.1,11,}1.' Sy aie b 1o -!1_;,;-..111.*;5-.3.
%J‘U LSAJORSE AL 3y

Abdulla bin Mas’ud Ra. meriwayatkan bahwa Nabi
Muhammad Saw. bersabda, “Perempram mu mupdt
(rumah). ia akaw disambut oleh setan”
no. 1208),

Teks hadits ind sering dip
progekangan perempuan d
permahaman i, fiks m
setan untuk bersama-
menebar pesrna k

i ﬂl-ehbﬂhqnqu:lmrmd-m

reks -l g itu, seperti yang akan dijelaskan, ia
juga be; n preseden pada masa Nabi Muhammad

‘Danysk perempuan yang berpartisipasi secara akrif
dalam berbagai aktivitas di ranah publik.

Dengan mempertimbanghkan teks-teks universal tentang
kesalingan dan kerja sama, serta preseden para perempuan pada
masa Nabi Muhammad Saw., teks hadits tentang “perempuan
sebagal aurat” harus dimakna: sama dengan semangat pemaknaan
mubddalak dalam isu “fitnah perempuan” yang telah dijelaskan
sebelumnya “Aurat” sendiri, secara bahasa, artinys celah yang
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memungkinkan seseorang jatub terpuruk dalam persoalan Dalam
bahasa sehari-hari, aurat sering dimaknai sebagai baguan dari tubuh
yang harus ditutupi karena dipandang aib jika dibuka dan membikin
malu. Nalam al-Qur'an sendiri, kata ini disebutkan empat kali Dua
kali datam bentuk tunggal (dua kali di Q5. al-Ahzab [33): 13) dan
dua keali dalam bentuk plural (QS. an Nuur [24): 31 dan 58), Bentuk
tunggal diartikan sebagal celah yang mudah dimasuki susub, atav

diartikan sebagal bagian-baglan anggota t dianggap
menarik dari perempuan yang seh 1a tidak
pantas dibuks (QS. an-Nuur [24]: 31 :

di rumah yang biasanya sesec

rerbuia sehingga orang lain yaf

ity o e el kami tevbucka (kepada mousah,
tidak ada penjaga) *Padahal rumab rumah itu tidak tevbuha.
mereka hanyalah hendak lavi ™ (Q5. al-Ahzab [33]: 13).

L 3 2 el §) SEy Sl Y
e i Gl 31 S Ul 51'
e «f o &

i nf - NPT iz a
Gy Lyl ey eyl Y
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"Wahai orang-orang yang beriman! Hendaokiah hamba sohaya
flaki-laks dar perermpunm) yang kemu milik, dan orang-orang
yang belum baligh (dewasa) di antara kamu, meminta izin
kepada kam pada tiga kali (kesempatan) yaitu, sebelum
shalat Subuk, ketika kamy menanggulkan pakaian (Tuar)my
di tengak hari, dan setelah shalat sya’. (Itulah) tige aurat
(waktu yang munghin terbuka) bagi kamu. Tidab ads dosa
wmmmmwmmmmpndm
it mereke keluar masuk melaypar kamu. sebggfin Ko
sebagian yong lsin. Demikianiah Allah mepfiask

itu kepadami. Dan Alloh Maha Mengey,

(Q5. an-Nuur [24]. 58),

a teks hadits tersebut, dalam perspekuif

dalaid’b mengenai pengeikangan atau pelarangan.
tetapi iun.ya sebatas kewaspadaan terhadap potensi negatif dari
dua pihak, diri perempuan dan diri laki-laki. Teks ltu menyapa
keduanya, laki-laki dan perempuan. sehagai subjek yang mungkin
menjadi pelabu dan pada saat yang sama mungkin menjadi korban.
Keduanya diminta waspada dan menjaga diri agar tidak menjadi
pelaku maupun korban dan kemungkinan potensi “menggoda”
dan “tergoda” tersebut. Laki-laki diminta waspada dari “fitnah” dan
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“aurat” perempuan, sepert: dalam literal teks hadits. Perermpuan juga
diminta menjaga diri dari "fitnah” dan “aurat” Laki-laki, seperti dalam
makna resiprokal hadits. Laki-laka tidak tergoda maupun menggoda
pada hal-hal yang buruk, begitu pun perempuan tidak menggoda
maupun tergoda. Sebagaimana laki-laka tidak dilarang beraktivitas
di publik sekalrpun memiliki potens untuk berbuat “fitnah” atau
menjadi “aurat”, begitu pun halnya dengan perempuan.

Jika menggunakan perspekeif Q3. al-Ahzab [33]: 13, bahwa
“aurat” adalah segala sesuatu yang bisa meDjadheelah Iugi
kerusakan dan kehancuran ';unl bita ¢

keluarga dan bangsa. Pe
tﬂapl pada musuh ri.n;

an “fitnah” perempuan. Sehingga,
ki tetap memnilils ranggung jawab yang
: dan krmampuan mereka, untuk

n.n.lhpuhﬁ dan menjauhkan merekcs dar keburuban- keburukan,
haik yang terikait dengan beimanan, ibadah fhadah ritual, kerja-kerja
sosial hemasyarakatan, penguatan dan pemberdayaan ekonomi,
serta amar ma ruf dan nahi munkar secara politik kebijakan. Pesan
universal ini sesungguhnya sudah ditegaskan dalam berbagai ayat
prinsip kesalingan dan kerja sama (seperti Q5 ar-Taubah [9): T1: Q8.
an-Nahl [16]: 97; dan QS al-Ahsab [33]: 35) Sehingga, semua teka
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yang bersifat parsial dan kontekstual harus dimaknai secara selaras
dengan ayat-ayal prinsip imi

B. Preseden Para Perempuan Awal Islam

Masyarakat awal Islam, pada masa Nabi Muhammad Saw., tentu
saja jauh lehih sederhana dibanding struktur sosial masyarakat
sekarang. Tetapl. dinamika yang terjadi :'l.lllm imrm-hl relasi

int .uhhh inspirasi positif bahwa ruang

peripektif Islam adalah arena bersama antara laki-
hhd.mprrrmpqm di mana keduanya dituntut uniuk kerjs sama
mewuiudkan kebaikan-kebaikan yang dilakukan keduanya dan
dirasakan oleh keduanya sebagai bagian dar masyarakat. Salah satu
jenis kelamin ridak boleh merasa paling berhak, lalu menguasa: dan
menghegemoni yang lain. Bahwa dalam konteks sosial wertentu,
laki-laki lebih banvak terlihat di ruang publik, terutama karena
perempuan sedang melakukan amanah fungsi reproduksinya
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(menstruasi, bamil, dan menyusui) di ruang domestik, ia tidak
boleh dianggap sebagal keutamaan Laks laki yang membuatnya lebih
eksklusif dan dominan Pada saat yang sama, ruang-ruang publik
juga seharusnya memberikan manfaat dan fasilitas yang mendukung
bagi perempuan yang sedang melakukan amanah reproduksi
tersebut. Sebagaimana ruang domestik menjadi arena bersama

l:T:.deHuh;mm:dSIm dalar: kehidupan sehart-hart Dalam

periwayatan semua persoalan ini, akal perempuan dianggap sama
persis dengan akal laki-laki Bahkan, dalam praktiknya, tidak ada
satu pun perfwayatan mercka yang ditolak. Preseden ini seharusnva

B LT ‘L‘LI]-I:IJL Ty = 0 il 118
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menjadl dasar bagi figh mengenal kehidupan sehari-hari, dalam
arusan skonomi. sostal, dan palitik.

Dalam berbagai catatan, ada lebih dari 1200 perempuan
Sahabat yang hidup pada masa Mabi Muhammad Saw. serta beriman
kepada risalah kenabian dan keimanan lslam. Jika merujuk pada
seluruh kitab hadits dan biografi. maka hampir ada 1000 orang
periwayat hadits perempuan darl generasi Sahabat.'™ Dari jumlab
ini, jila merujuk pada sembilan kitab hadits (Shahih Bukhar, Shakih

Ahmad), ada 132 orang perempuan
hadirs. Atau sekitar 13% dari v
dan perempuan).'™ Musnad Ak

/ .:JF:"'J
< Jﬁjri.ﬁﬂi‘-g' &3 e '-*3:5-'

B J\.-.-_Ju‘_,_..Ji_,-;J.Z-_‘,q;li: &

Limar Bl Fosled, Komlmiy Pematuims @ Wunms # Vo= P Frmghn Juger= Mis—
Manliony Mlipan usdl him FT- A 118
* Aguing Tiemarie. Freregpaoss P msrzar H-ill'l-‘p-ﬂl.‘u Faabs Palagis, 30150, Bl 118
Huths Niseml, Krmimey Fermlaban _ him 119107
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3 Jsk an ﬂ"l_;{‘;";.\.ﬂﬂ:.\.i‘-qﬂ"y
Fhl‘,ulrldh%.hf’a; - ;.ﬁ-:.\.i-,.-{
Aymly & 18226 JuaE b e

Urmnm al-Hushain Ra. berkata, "Aku hafi bersama Rasulullah

Saw. pada Haji Perpinahan (Wada') Alu melihat beliau
ketika melempar Jumrah al-‘Aqabah.

v 10.000 orang yang ikut saat wukuf Arafah
Inﬂ‘hhuuhm-dh i Artinya, periu ruang yang cubop deloat
agar benar-benar mampu mendengar sezuaty yang disampaikan oleh
Nabi Muhammad Saw. dalam kegiatan ritual yang bersifat publik
ini, bersama para sahabat yang lain, Laki-laki maupun perempuan.
Setelah mengikuti, mengamat, mendengar, dan mengingat, lalu
meriwayathannya kepada para pendengar lain, terutama generasi
pasca Sahabat.
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Fatimak binti Qais Ra.. misalnya, adalah sahabat perempuan
yang menceritakan tentang kehidupan Ummu Syuraik Ra. pada
masa Nabi Muhammad Saw. Rumah Ummu Syuraik Ra., dalam
rrwayat Fatimah binti Qais Ra., sering dikunjungi para tamu Laki-
laki dan perempuan. Sebab, 14 termasuk perempuan kaya raya dan
Anshar yang suka berbagi kepada orang lain. Kisah Fatimah binti
Qais Ra. ini tercatat dalam kitab hadits Shakih Musdim (no, 7573)."
Fatimah binti Qais Ra. mﬂnmmwmmﬂ
yang mendengar langsung hadits-hadits dari Rasalilish Saw.. dan
mertwayatkan sekitar 86 teks hadits kepag .

pEremp lain bernama Hindun
Anshariyah Ra '™ Khutbah-khutbah
m:qihﬁatmmhuﬁlﬂruﬂ
perempuan bisa srend prmn.hﬂkd:nnnlhdﬂimuuh;rn
al Qur'an secara tepat tidak munghin kecual dan tempat yang cubasp

o Tk St S penstaven hadas o b dikbue & Fagbuadden Mol Kady. o0 liadet
ki P doe= [ilps Vol o Sntwrpries ek Umsil Banas Wobsdaleh, Ji1781,
ks LEe-T6H

Aging Dumssta, Fespmpions Frrsppet | hlm 13%- |60

= §ahuni Debeongraricin Warbiar A Mla ok @ W on Siakewy (Bairet Dar o Ghae ol lolanme
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dekat dengan Rasulullah Saw., di mana biasanya dilingkar oleh para
Sahabat laki-laks

Tokoh paling utama dalam periwayatan badits dari generasi
Sahabat adalah Aisyah binti Abu Bakar Ra., istri Nabi Muhammad
Saw. [a mendengar dan meriwayatkan hampir 8000 teks hadits
(8.2% dari total jumlah hadits kutub at-twah) yang tersebar di 293
tema-toma hadits (83,6% dari rotal tema-tema hadits kutub or-tisiah).

Alryah Ra, :Hﬂhﬂmﬂhﬂﬂ”ﬁhﬂlﬁﬁhﬂrm

Ketila iru, Ndakdda satu pun laki-laki yang berani berhadapan
dengannya Yang pertama kali terbunuh karena mempertahankan
keimanan, dan rercatat sehaga: pahlawan pertama, adalah juga
perempuan, Sumayyah binti Khubath Ra . ibu "Ammar bin Yasir Ra.
Generaal Muslim paling awal yang ikut hijrah ke Etiopia, seiauh lebih
dan 5000 km dari Makkah, untuk menywlamathan diri dani tekanan

Ayt Dnmarta, Frorepundl Pt him i, - 63, dan 133104



dan siksaan orang-orang Quratey, pada gelombang pertama, adalah
11 lakd-laki dan 4 perempuan. Pada gelombang kedua, 82 laki-laki
dan 24 perempuan.

Yang tercatat ikut dan orang-orang Yatsrib (Madinah) dalam
sumpah setia (al-batoh), termasuk harus mengorbankan harta dan
jiwa demi Islam, adalah empat orang perempuan. Nusalbah banti
Ka'ab Ra., Qaribah binti Mu'awwidz, Axma’ binti ‘Ams bin ‘Adi Ra.,
dan Salma binti Qais Ra. Suehhﬂhnﬂplquupmmmph lulu

datang 7 erang perempuan menyusul faot beg
bersamaan Sementara, yang datang

jejak jejake perialanan
tidak terendus oran

ipah setia (pertama dan kedua) kepada Nabi
" sebelum hifrah ke Madinah, Dialah yang justru
mampu meriwayatkan detik detik sumpah setia secara detail dan
tercatat dalam tinta emas sejarah awal Ixlam. [¥ Perang Uhod ini, ia
terluba cukup parah, sehingga dijuluki “Ferempuan yang peruh luka
pedang™ (Ummu ol Aspafl la juga yang tkeut terlibar dalam Perang

* Inlmataddor, Kariar bl e o (7 Afpl | om G (0w
Rirrey Ml b amenad Foyudab D o Was ol g Treia # A an-Nals o wx sl Nsion
= Eoupnde (Woaaw Do e-Lalam, JOOL6 ki AR-S18&
= tatappradelis Mamhar &f Meeob B gy | hime 508157
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Yamamah di bawah kepemimpinan Khalid bin Walid Ra , dan wafat

terbunub sebagai pahlawan yang syshid * Nabi Muhammad Saw.
sering memuji kiprah Nusalbah Ra. ini di hadapan para sahahat.
Posisinya di mata Nabi Mubhammad Saw. sangat debat dan mulia
dibanding beberapa sahabat lain. Hai ini disampaikan cleh Nabi
Muhammad Saw. kepada anak-anaknya Nabi Mubammad Saw.
juga memaji keluarga Nusaibah dar mendoakan mereka agar kelak
di akhirat menjadi teman-teman setia bersama beliau di surga

pid Saw. dilam 7 peperangan (Shahih
. sumber-sumber sejarah, kesaksian para

Catatan teks hadits juga mengisabkan mengenal para perempuan
yang terlibat bekerja mencari nafkah untuk mencubupi kebutuhan
keluarga. Salah satu yang sangat populer dalam kajian hadits adalah
kisah yang disampaikan Zainab ats-Tsagafryah Ra., istri Abdullah
bin Mas'ud Ra. Dalam lasab ini, terlihat bagmmana Zainab, begitu

feid, biles 100 dom 184145
Mavnd M hepmema] Topaflah, Do of Matah  bdw 779771
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juga para perempuan lain, biasa datang ke masjid dan bertandang
ke rumah Mabi Muhammad Saw. untuk menanyakan hal-hal yang
terkalt urusan agama dan kehidupannya sehari-hari. Artinya, masfid
sebagal ruang publik, begitu terbuka pada masa Nabi Muhammad
Saw. untuk perempuan

'*héﬁdﬁm!mifl'“&n
5 sihad W o ol i Jema el

s 3

7 5

saal ‘J “Lr'l‘ p d"ﬁ‘ g

Zainab Ra . intri Abdullah bin Mas'ud Ra , yakni Abi Mas'ud
Ra., berkata, "Ketika sedang berada di masiid, aku melihat
Nabi Muhammad Saw., dan beliau berkata, “Sedekahlah
walau dari htasan yang kallan miliki ® Zainab adalah orang
yang menafkahi Abdullah dan anak-anak yatim, Zainab
berkata kepada Abdullab, "Tamyakan kepada Rasulullah
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Saw., apakah aku dapat pahala kalau menafkahimuo dan
anak-anak yatimku yang ada di panghuanku?" Abdullah
menjawab Zainab, "Kamu saja yang bertanya sendiri.”
“Malka aku (Zainab) mendekat menemus Rasulullab Saw.
Aleu [ihat, ada seorang perempuan dari Anshar yang juga
punya persoalan sama denganku berada di pintu. Lalu, ke
lihat ada Bilal datang lewat. Kami (lata Zainah) berkata
(kepada Bilal), Tﬂwg.mr:hmh;nd:ﬂﬂilluhmm&d
Saw., apakah aku akan dapat pahala jika menafiéeh

dan anak-anak yatim di pangkuanku, tap
tentang siapa kami’ Bilal masuk dan g

dan o hz.mhhmu.hhrph
gpfiyah Ra. (home induatri), Qilah
mum), Malkah ih-‘['uqiﬁyﬂmlh

binti Abdul hipermﬂ},dmﬂmﬂ.lllhﬂ
el mh}_:uﬁ

Dalam berbagai teks hadits, juga ada catatan mengenal
para perempuan pada masa Nabi Muhammad Saw. yang biasa
bekeria menyusul bayi-bay orang lain (Shakil Musiim, no. 6168),
menggembala binatang ternak (Shakih Bukhari, no. 5554%), bertani
dan bercocok tanam (Shohih Muslim, no 3794, 4051, dan Shahik

Tsbvmmarud s Wanrkan, A7 Sy wh 7 Ak i W71 §i5
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Mushim, no. 1505), kerja home industr] (Sunar: s Majah, no. 1908),
mengelola keglatan-kegiatan ekonomi rumahan (Shahih Bukheri, no
2608), merawat dan mengobati orang sakit (Shakih Bukhari, no. 463
dan 988), kerja bebersih, berdagang. serta pekerjaan-pekerjaan lain
vang lumrah dan berada di ruang publik saar o '™

Dialam berbagai catatan teks hadits, masid sebagai ruang publik
utamas pada masa Nabi Mubammad Saw. adalah tempat yang sering
dituju dan didatangi para perempuan. Batk untuk ibadah-thadah,
pengajian, maupun pertemuan-pertemuan upgim. Ratin

ul‘hl'l periu disebutlkan di sini untuk
! p publik pada mansa Nabi Muhammad Saw.
mainstream yang berbasis ketakutan ketakutan yang berlebihan
pada isubvu "fitnah”, “khalwat”, dan "aurat” lsu-isu ini lebih sering
dibesarkan sebagai deskripsl bahwa perempuan harus dibatas:,
bahlan dikekang, dan ruang ruang publie Demi stabilitas moral
masyarakat, persisnya para laki-lakas Padahal, publik adalah milik

[ohib lenghagoma ihat Abs Syugaeh, Tedes e 2 Rim 041 240
A Srespgal, Tl jug 1 il 137 129 17 dam s J had 179 190
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bersama. harus dirasakan mereka

J.‘hf !ulf#t%qxjﬁ ‘;Llu;é :1‘1:15,
Ao e A Jo b 05 5 A

Anas bin Mhhml-mm ¢ ads ses

Ir.:huh.ﬂunnﬂ (Sunan by Majah, no. 4317),

Jhu'—jhl'-lw-éafﬂf‘a’lflf
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Anas bin Malik Ba. berkata, "Ada secrang perempuan yang
mungkin akalnya (sedang mengalami) sesuatu, berkata,
"Wahai Rasulullah, aka memiliki suatu kebutuhan darimu.
Rasulullah Saw menjawab, ‘Boleh, wahai [bu, lihat ke mana
pun kamu ingin alu pergi bersamamu ung ] :
itu, aku akan turati’ Lalu Nabi Mykamm

FATR
L 42

tikar {t@ ri Jefilit) untuk Mabi Mubammad Saw.,
n Nabi $aw. tjfur siang han di rumahnya di atas tikar

4 s

::_...ilﬂ. = *:-J-d-:

- |I-||l'l

ks Nabi Saw. sudah tertidur, Ummu Sulaim
mengatmitl keringat (yang menetes dari} beliau dan rambur
beliau (yang terjatub), lalu mengumpulkannys dalam

sebuah botal. lalu dieampur dengan minyak wangi.” (Shahih
Bukhari, no. 6355),
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Anas bin Malik Ra. berkata, "Rasulullah Saw,_m
{rumah) Ummu Sulaim Ra. Dia menggeld uk.u
keulit) untuk Rasulullah Saw. Lalu be
tersebut, dan Ummu Sulaim Ra m

g.;li:-
Anas bin Malik Ra. berkata, “Rasulullah Saw. biasa
memasuki (rumah) Umma Haram binti Milhan, dan
blasanya ia akan menghidangkan makanan. Ummu Haram
adalah istri Ubadah bin Shamit Ra ., (jika) Rasulollah Saw.

masuk ke (rumahnys, maka ia langsung menghidangkan
makanan, lalu membersihban (mevawar dan merapikan
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rambut) kepala Rasulullah, sehingga tertidur. Ketika

bangun, Rasulullah Saw. tersenyum....” (Shahth Bukhart,
no. 2827).

#Lh’,;muu_u.\ 'j&djh&;"
“ﬂ;hhhrﬂtnuuﬁn;n?,l:- -g:-aﬂy
pé&éﬁihly#*? 3L

FO A0

lagg

Sahal beriata, “Keti
menjadi pengantin, i
Saw. dan para .

9\ Lo s L.jhg;u._._. ) oE
L,:}J..laaéé“l.m&t- 1.:-..;' Aoy ale
Pl J;@ A ._p-'d—-h--g'
-t ’i‘*‘-—-ﬂw‘i 35?.'&&“..#&-’..#
i "1y¢1jj;'.¢.jmm¢uph
"Jé-*luﬂwuf- SR
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Rubai’ binti Mu'awwidz Ra. berkata, *Sustu sast, Rasulullab
Saw. datang dan masuk ke rumah, ketika ake menikah dan
menjadi pengantin. Beliau duduk di dipanku, sehagaimana
(Jarak) kamu duduk sekarang dariku, (Saat itu), ada
beberapa perempuan hamba sahays yang menabuh rebana
sambil menyanyikan lagu ‘Man gurila min aba’l.. ketika ada
kalimat (dalam lagu itu): Kami memiliki Nabi yang tahu
masa depan,’ Rasul Saw. berkata kepadanya, iam, ]Iﬂp.u

- tereebut): ‘Allah tahu bahwa
wedhnya mencintal kalian semua® (Sunan [bru
Nlriah, mi!?i.'l

ﬁﬂimwﬁﬁgh_ﬁ-uihﬁ
do J-J‘-‘h"‘,ivl‘..ﬁ)‘f,: ,,r-..i;J‘.}n‘
i 58 B e 25 o e sy e
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Asmna’ binti Abu Bakar Ra. berkata, “Aku bfasa memanhggr

umhu.nudlam‘ - pfm
5!.”: -',_ull Lt 3

tentang preseden pada masa Nabi Muhammad Saw. mengenai kerja
sarna antara laki laki dan perempuan dalam kehidupan sehari-hari,
saling bertemu. bertandang, makan bersama, berialan, dan bahkan
bernyanyi. Sepertl yang disebuthan, Nabi Muhammad Saw. sama
sekali tidak keberatan dipegang tangannya, digandeng, dan diajak
perg oleh seorang perempuan ke suatu termpat (Shatid Bukhary, no.
6141 dan fhmu Majah, no. 4317). Bahkan, ketika yang mengajak itu
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seorang perempuan yang kurang sehat akalnya, Nabi Muhammad
Saw. sarna sekali tidak menolak dan ridak merasa menjadi rendah
(Shahih Muslim, no. 6189), Nabi Muhammad Saw. sering bertandang
ke rumah beberapa perempuan, bercengkerama, makan, tidur,
dilayani, dibersihkan keringat tubuh belisu (Shahih Bukbari, no.
6315), dan dirapikan rambar beliau (Shnhik Bukhari, no. 2827).
Teks-teks ini bisa menjadi kontra deskripsi yang hiperbolik
dan eksesif mengenal “fitnah”, “aurat™, dan “khalwat” dalam
narasi-narasi keagamaan mainstream selama ingTe;

binti Ab isyiyah Ra., dan Syahidah Ummu Waragah
. yaitu seorang perempuan yang kava raya.
terkenal mh berbagai, dan sering dikunjungl banyak tamu laki-
laki. bernama Ummau Syuraik Ra Para sahabat biass mengundang
Nabi Muhammad Saw ke rumab untuk makan bersama, dengan
para sahabat laki-laki lain dan vang menjamu makanan adalah
pecempuan (Shahik Bukhari, no. 5237). Pada momen momen
tertentu. bahlkan ada perempuan-perempuan yang mematnkan
musik dan mendendanghkan lagu (Sunar or-Tirmids, no. 1113}
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Jika ditambah dengan buku-buku sejarah, maka preseden
tumlah perempuan yang menjadi tokoh masyarakat semakin banyak.
Kitah sejarah pertama yang cukup komprehensif memuat blografi
rokoh awal Islam adalah Arh-Thabagdt al Kubed, karya ulama awal
abad ke-3 H/9 M, Muhammad [bnu Sa'ad (w. 230/845). Kitab ini
terdiri atas @ jilid. memuat 4 250 entri tokoh-tokoh awal Islam
sampai awal abad ke-3 hijriah Dari jumlah itu, ada 629 rokoh
perempuan, atau sekitar 15%. Ini jumlah rm;:ukuphemﬁh

'm;mimphcw.Sq:Hﬂkhluhl.

abad ke-9 Masehi, '™

din jumlah yang cukup lumayan. Mereka
oleh publik YeawdSlam aktivitas-aktivitas publik. Atau, setidaloya,
ada kesadaran dalam diri sl penulis bahwa nama-nama perempuan
tersebut harus ditulis, sesuatu yang patut diapresiasi Padahal,
si penulis itu hidup pada masa awal Islam. Angka 1.543 yang
disebutkan oleh [bnu Hajar dan 1.075 oleh as-Sakhawi, sekalipun

= Nuih B, Kby Permdabin e 19
= & ki Wamdaly M ulin, Misdimml B, Pearepuas Prrshe=; lgrea (Benbeng. Yo,
STVS, e W) S
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selalu lebih kecil jika dibandinghan fumiah laki-laki, tetapl jumlah
sebesar ity pada masa dahuly adalab cubup untuk membuktikan
bahwa para perempuan bulan hanya berloprah di wilayah domestik
semata.

Catatan-catatan dari sumber-sumber hadits maupun sejarah
yang cultup baryak mengenai aktivitas perempuan di ruang publik
ini—bhaik untuk urusan agama, pengetahuan, ekonomi, sosial,

maupun politik—tidak munghin ditinggalkan begitu sajs hanya

perempuan, anjuran untuk berfbadah di rug
tidak memiiki abrivitas di luar ramah Tejd-

n sebelumnya Caranya. dengan
na dalam teks-teks tersebut yang bisa

Nicpata kedua belab pihak, perempuan dan laki-laki
secars bersamaan Sehingga. perempuan tidak menjadi pthak yang
isudluthan sebagai “fitnah” dan “aurat” serta hanya boleh herperan
di domestic. cementara lakt-Laki bisa bebas di publik karena dianggap
samna sekah bukan “fitnah® dan bukan “serat” Padahal, Laki lakd
Maupun perrmpuan sama-sama berpotens: menjad! “fitnah”™ dan
“aurat” Begitu pun ranah domestik maupun publik, keduanya
menjad: ruang bersama dan ranggung sawab bersama, yang kebaskan
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dan manfaatnya jugs harus dirasakan bersama. Tentu saja, hal itu
dengan tetap memperhatikan sdab dan tata krama yang digarishan
Islam mengenai kebersamaan dan kerja sama yang positif, dan
menghindari hal-hal yang bisa berakibat fitnah-fitnah yang negatil.

Dengan melihat banyaknya jumlah nama perempuan yang
aktif di ruang-ruang publik tersebut, ada beberapa hal yang perlu
ditegaskan. Pertama, ini adalah preseden baik, teladan, dan—jika

C. Perempuan, Kenabian, dan Keulamaan

Secara prinsip dalam lslam, spiritualitas dan intelekiualitas
adalah pencapaian yang tidak terkait dengan jenis kelamin.
Sehingga, seseorang yang sampai pada tinghatan tertentu dalam
kedua hal tersebur, tidak bisa didasarkan pada jenis kelamin.
Yang dihitung oleh Allah Swr dari tingkatan kenabian sesearang,
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kewalian, keulamaan, maupun kepemtmpinan dalam hal agama
adalah pencapatan melalul iman dan amal yang dilakukan orang
tersebut. bukan jenis kelamin mereka. Sehingga, sangat tidak
beralasan: argumentas yang menyatakan bahwa laki-laki lebih baik
dari perempuan karena dari merekalah ada nabi dan rasul, ada wali,
ulama, dan para pemimpin sgama. Sebagaimana tidak beralssan
argumen sebalikmya: laki-laki lebih buruk dari perempuan, karena
mercha juga adalah orang -orang kafir vang melawan dan membunuh
dan menjatubkan para pemimpin agamn

Loy o oo Liukid o b S| T 3y s
A S [P SRR S TESICN S L

“Aliak membuar perumpamaan bagi orang-ovang kafir, tstri
Nk, dan mtri Luth. Keduonya berada di howeh pengowasan
dhai orang hamba yung saleh di antara hamba-hamba Kami,
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falu kedum fsrri itu berkhianat kepads kedus suaminga, tetapt
kedua suaminya ity nidok daper membanty mereka sedikic
pun dari (stksaan) Allah; dan dikatakan (kepada kedua istri
itw), Mavuklah karmu berdun ke neraks bersama orang-orang
yang masuk (neraka) ' Dan Allah membuat perumpamaarn bag:
orang-orang yang beriman, tstri Fir'aun, keoika dia berkata,
Ya Teuharku, bangunkanleh untukku sebuak rumak di sixi

Mu dalam surge dan selamatkonlah aku dari Fir'aun dan
perbuatanrya, dar selamatkanizh aku dorlky 2 ’

Karens itu, pertanyaan yang sering muncul mengenai “adakah
nabi perempuan” harus dibahas secara setmbang (mubddalak) agar
tidak diarahkan sehagai argumentarsi bahowa Laki-lakd lebih baik dan
perempuan, lebik: tinggi derajatnys di mata Allah Swt., atau bahkan
sebadar pernyataan bahwa Laki-laki lebih memilili kapasitas untuk
memahami dan mengemban amanat wahyu Allah Swt. Argumentast
imi bertentangan dengan prinsip meritoloasi dan kesalingan dalam
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Islam yang sudah dijabarkan sebelumnya Argumentasi inl juga,
pada akhirnya, menurup kemunghinan bagi perempuan untuk
bisa mencapai tahapan spiritualitas tertentu yang paling tinggi,
hanya dengan alasan bahwa mereka bukan dari jenis kelamin laki-
laki. Sehingga, mereka tidak lagi dibarapkan untuk bisa memiliki
akrivitas-aktivitas ritual keagamasn maupun sosial kemasyarakatan
yang bisa mengantar mereka pada tahapan tersebut.

Ulama klasik berbeda pendapat mengenai ehinlnni nabi

Beberapa ulama yang menafikan keberadaan nabi perempuan

bersandar pada ayat bahwa rasul rasul itu “rijalan” yang artinya
para laki-laki (QS. Yusu! [12]: 109, Q5 an-Nahl [16]; 43; dan QS

" 1w Mo Mo ol Ragallai Foridow! B L qur T_bim TRE-20 Semnarmienn. slama vang
PRI, bl i PR Y fan S e mal sy e adalaly St Bake
Mubgmmadd e Wlaabal o Tk il Qabey fmabet 406 H TOLY ML wliss Boww sbad g
duApdulevia, Spanrel Ldher Searaddin Umar, "Waiane Ml Freempeas dalegs Kok Tusong”
Ermpss & lgmi NS
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al-Anbiyaa' [21]: 7). Ulama yang memandang ada nabi perempuan,
menganggap avat-ayat ini adalah tentang rasul, bukan tentang nabi.
Dalam pandangan ini, rasul perempuan memang tidak ada. tetap
nabi perempuan itu ada Tetapy, jika dibaca secara lebih jernih dan
menyeluruh, sesunggubnyas al-Qur'an juga menggunakan kata
“rijalun” di ayat-ayat lain, tetapi tidak diartikan dengan para laki-
laki oleh hamyak ulama Sehingga, sekalipun rasul-rasul ite disebut
“rijalan”, tidak berarti menafikan kemungkinan nabi dan rasul
perempuan ,

43 dan Q5. al-Anbiyaa’ (21]: 7) ruga buban

safiledn nabi dan rasul perempuan, Tetapl, itu sedang
menekankan “adanya seseorang yang juga sudah mendapat wahyu
sebehum kalian semua” dan “rasul ind bukan yang pertama dan bukan
sesuaty yang ganjil” Ayat-ayst ini minp dengan ayat-ayat yang
menekankan bahwa para nabi dan rasul [ty manusia biasa seperti
Fushshilat [41]° 6). Artinya. ketiga ayat yang dijadikan sandaran
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penafian, sesungguhnya, samas sekal! tidak menutup kemungkinan
adanya nabi dan rasul perempuan.

,_;Tj,-T’,_H -J;t.:r' 5312?‘.;" ._r-*‘ -‘-"‘-M-T
L Ly iy ey of -n-_-l'.l'-'r"u"'",}f'l!' PR

AR (harf Kigmat)” (QS. an-Naur

Tags L ighas Jos iaeadadl
il By ey o -:«*-:H—*’-m-*..r‘ﬁ**

"1 antara orang-orang mukmin itu, oda orang-orang yeng
meniepat! apa parg telah mereka junyikan hepoda Allak, Dan
di avtara mereka ada yang gugur, den df antara mervka ada

497 Fagihuddin Abdul Kodir



{pula) yang menunggu-runggu dan mereko sedikit pun tidak
mengubak (fanjinpa) " (Q5. al-Ahzab [33] 23).

Kata “rijalaun” dalam ketiga ayat tersebut tidak diartikan para
laki-laki, atau setidaknya ddak eksklusif untuk para laki-laki. Begitu
pun dalam ayat-ayat berilor.

2 dialihkgf ke arah penghurt neraka, mereka berkata,
YaT prfrrri, janganloh Enghau ternpatkan kami bersama-
sama crang-orang shaliee itu’ Dan orang-orang Ji atas Araf
(tempat yomg tertinggl) mempern orang-orang yang mereka
kemal dengan tanda-randanyn sambil berkara, Harta yang
kvt kumpalkan dan apa pang kamy sombenghan, (termpnta)
tidak adz manfastapa bust kown ™ (Q5. al-A'vaaf [7]. 46-48)
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Kata “rifalun” dan “rijglon” di dalam ayat-ayat di atas tentu
saja bukan laki-lakd semata. tetapi juga perempuan. Karena itu,
terjemahan versi Kementrian Agama juga mengartikan “orang-
orang”. Untuk menegaskan inklusivitas kata ini, di ayat tertentu,
dengan tegas disebuthan kata “misa™ sejajar dengan kata “rijal™

pfengazab arang-orang yeng kefir di
ptak warye pecdiis. " (05 al- Fath (48] 25),

teasaeksplisin, ingin menegashan bahwa kata “ripal
itu tidak elesklusif pars laki-laki saja. tetapi juga inklusif untuk para
perempuan dengan memperhatilan predikatnya yang universal
Sehingga, di ayat-ayat lain, penyebutan kata “rijal” seharusnya
juga tidak eksklusif hanya untuk makna para laki-laki dengan
melthat predikatnya yang universal Misalnya. pada ayat-ayat yang
menyatakan bahwa para rasul itu adalah laki-lak yang diutus kepada
kaum mereka (QS. Yasuf [12]: 109 Q5. an-Nahl [16]) 43; dan QS
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al-Anbiyaa’ [21]: 7). Sehab, predikatnya adalah soal "adanya rasul
yang sudah diutus®, bukan “adanya laki-lakd™

= e :l" - = '.. '.'-'_
Jal 5 ot g Yo, B UG 0 WU

L — i ~ a will = - s
t.a-lus. !,‘,.'La;i u.n:;!ﬂ i l:_':ﬂ_.ﬂ_ _aldt JJIJI.
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mgrekn berfalon 4f muky’h

akibat orang-orangs

[16]: 43).

Jotigizs 23] (s ey ) 5 W51
T Dakisi ¥ st oy L
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“Dan Kami ridak mengutus (rasul-ravul) sebelum enghau
(Muharmmad), melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami
beri wahyu kepada mereka, maka tanyahaniah kepada orang
yang berflmu, fika kamu tHdak mengetahut ~ (QS. al-Anbiyaa’
(21]:).

Seharusnya, terjemahan dari kata “rijal” dalam ketiga ayat
tersebut bukan "beberapa arang laki-laki”, t-rl:qn :.ukup orang-

sul. Mereka bisa masuk juga dalam
, diceritakan dalam al-Qur'an (QS.
f dalam pernyatasn: bahwa di setiap kaum
kepada mereka (QS. an-Nahl |16]: 36),

“Dar ada beberapa rasul yang telah Kami kisahkan mereka
kepadar sebelummya dar ada bebernpa rawul (lam) yang tidak
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Kami kisohkan merekn kepadamu. Dan kepada Musa, Allah
berfirman langrung.” (Q5. an-Nisaa® [4]; 164).

e R nl.hthmd.hmdldamhmpﬂl.lplndmpn
tidak adanya nabl dan rasul perempuan. Problem akout berikutnya,
karena dianggap lebih rendah, lalu perempuan dibatasi, dikurung,
bahkan dilatang menempati ruang-ruang yang sesungguhnya bisa
membuat meseka nalk ke tingkat spiritualitas yang lebih tinggl. Di
unilah problem yang bertentangan dengan prinsip mubddalah.

int sama persis dengan logika argumentasi bahwa perempuan
dilarang shalat dan puasa ketika menstruasi. Lalu dilanjuthan:
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larena menstruasi itu terjadi rutin setiap bulan, maka shalar dan
puasa perempuan lebih sedikit daripada laki-laki. Karena lebih
sedikit, maka agama perempuan lebih rendah daripada agama laki-
laki. Karena lebih rendah agamanya. maka perempuan dilarang
ménempati posisi-posisi strategis keulamaan dan kepemimpinan
agama. Argumentasi inl sangat naif, karena seseorang dilarang
dari sesuatu, tetapi ketika fa mengikuti Larangan itu dianggap
humg.mndlh:hnﬂbhnmpwm hﬂdumﬁlnmuhhtm

ini menjadi ingkaran keghaliman ya
althirnya menempatkarn jenis m

utama, bukan pada kapasi
argurmentasi naif dan b
martabat kemanusiaag/d

e

uleh banyak® fki-laki Argumentasi yang bertentangan dengan
prinsip bahwa Allah Swt tidak memandang rupa dan jenis kelamin,
tetapi keimanan di hati dan amal perbuatan yang bailk.

Adanya nabi-nabi laki-laki yang disebut al-Qur'an, atau
kebanyakan nabe adalah lald-laka dalan [slamn, atau bahkan kalsupun
nyatanya semizh nabi dan raso! adalah labo laki dalam [slam. sama
sekali bukan menonjubian babwa laki-Laks ity lebik mulia dan lehik
ungg dartpada perempuan. Sehab._ jenis kelamin tidak menaikkan
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atau menurunkan derajat seseorang. Sebagaimana kebanyakan
pemnuka orang-orang kafir, jahat, dan munafik adalah lald- laki, tidak
berarti jenis kelamin laki-laki adalah burak dan lebih jahat daripada
perempuan. Lak! laki diperlukan karena sistem sosial yang begitu
rupa tidak memberikan kepercayaan sama sekali kepada perempuan.
Sehingga, fika perompuan yang diatus menjadi nabi dan rasul, bisa
jadi malah tidak alkan efeletif. Nah, sebarang, jika kita yakin dengan
martabat kemanusiaan perempuan dan peran mereka yang awfipe’
(sejajar bekeria sama) dengan laki-laki. seperti yan@ digegashan

kevakinan ini terwujud dalam behidup
Sebagai perwujudan keyakinan

hal yang periu ditegaskan.

Pertoma, fakta sejarah

kulm:ﬂimnadahpfmhﬁrumg—:mpﬂlkhﬂ perempuan
Sehingga, mereka bisa mewujudican prinsip dan nilal yang diajarkan
Islamn, dan mencapai spiritualitas seperti yang dicapai oleh Lakd-laki.

Ketigs, periu dikenalkan kerja-kerjs domestik dan sosial
yang sering dilakukan perempuan sebagal salah satu pencapaian
spiritualitas, agar nama-nama perempuan tercatat dan kerja-kerja
mereka juga diapresiasi Isn kenabian adalah isu masa lalu yang
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sudah dilipat sejarah. lsu yang dekat dengan kita sekarang adalah
isu keulamaan.

Keulamaan, karens itu, dengan mendasarkan pada tiga hal
dasar dalam isu kenabian tersebut, harusnya tidak diidentildan
dengan laki-laki, atau tidak dengan kriteria-kriteria yang hanya biva
dilakukan secara sostal dan agama oleh Laki-laki. hicapun identifileas)
ini masih diteruskan, sehagaimana kita lihat sampal saat ini, makas
secara resiprokal harus dimunculkan mpidmtlﬁkm spiritualitas
blasa, dilakukan perempuan. PI'I‘nd‘I.IHI'r ,
‘Arabi (w. 638/ 1240) bahwa kedelkatan

ak hanya laki-laki. Penegasan dan
h satu bentuk kesadaran kita pada

kondisi B g secara sosial, termasuk dalam pandangan
spiritualitas elektualitas yang momsteegm, masih terpurak

{awdnin) dm pentingnya berbuat baik (khairan) pada mercka
(Sunan fbny Majak, no. 1924), Lebib dari itu, 1a merupakan upays
fundamental untuk meletakkan kerja-kena transformasi sosial bagi
perempuan, yang telah diawali al Qur an, menjadi pengetahuan
agama yang otontatif di samping sebagai kerja-keria sonial yang
diakui dan diapresias
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Dalam pembahasan Kongres Ulama Perempuan Indonesia
(KUPI), di Pesantren Kebon Jambu-Cirebon, 25-27 April 2018,
keulamaan didefinisikan sebagal kerja-kerja pengetahuan yang
berintegritas dengan kehadiran Allah Swt, dan komitmen
untuk keadilan sosial. llmunya ulama adalah pengetahuan yang
mendekatkan mereka kepada Allah Swt., membuat mencka bermonl
mulia (akhlak karimah), mengamalkan kebaikan (omal shalih),
membawa kemaslahatan, menegakdan keadilan, dan menghadirkan
kerahmatan semesta (rafmatan l# alemin).

Lebih khas lagi, KUPI mengaitkan pe
keria keulamaan dengan perspektif kead

an. Yang pertama berjenis
nya masih bisa bebas dan

us pengetahuan yang integraif dengan

tertindas, raggindl, dan miskin **

Spiritualitas kenabian dan inteleictualitas keulamaan seperti
ini, sesungguhnya, telsh digambarkan pertama kali oleh otoritas
perempuan agung. Khadijah binti Khuwailid Ra. Yaitu, ketika
pertama kall ia mengakul kenablan Nabl Muhammad Saw.
dengan pertimbangan kejojuran tutur kata, kebatian lakou-lampa,

T FLIFL Dedases bowrss e 18- 30
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mempertemukan tali persaudaraan, menghormati orang lain,
dan menoclong orang-orang yang dalam kesulitan (Shahih Bukbars,
no. 5005) Demikianlah karakter-karakver dasar kenabian yang
seharusnya divarisi oleh para ulama. Sebagaimana divakini bersama,
paras ulama adalah pewaris para nabi Tentu saja, maksudnya adalah
mewarisi keyakinan, keilmuan, dan karaicter yang dimilik oleh para
nahi.

Artinya, keulamaan sebagal warisan kenablan h-r:-wphlml:ﬁ
dengan kerla-kerja profetik yang berdarpak nyefa pad dup.
sowial Salah satunya, dan termasuk yang utaft
cuara dan realitas keterpurukan perer
sebagai pondasi pengerahuan d
Keberpihakan ini sudah diseryld

. iy |
el -1.:_;1;-:_: W3 J= -1.:4-*5-: S pPnd
PR YR (IR FA A E [ 4 S

“Jika seseorang diberi kelabiran bayi perempuan, maka Allak
Swt. mengutus para ralaikat untuk rurun bertandang, seraya
berkata, ‘Segalz heberkahan untuk kalian sekelugrgn’ Para
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malaikar kerrudiar: mendedaprya dengan seyap mereka (tanda
suka cita) dar mengusapkan tangam mereia ke kepalarrya (amda
kasih sapang) Mereka mendoakan (hayi tersebut) yang masih
lemah, yang lahir dan (seorang i) yang fuga masth lemah
Simpa pun pang bertanggung jawab {mengurus, membesarkan,
dan mendidik! sang bayi tersebut ia akan didukung dan ditoiong
(Allah dan pars malaikat) sampai hari kamat kelak " (Mujam
Saghir Thabrand, juz 1, him. 61, no. T0).

o 5 500 06236 1 Gy e

Abu 5a'id al-Khudri Ra. menuturkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Tidak sekali-Rali, seseorang yang memiliki riga
arang anak perempuan_ atau saudars weudaes perempuan, laly
berbuat batk kepads mereia (misalnya dengan membesarian
Zon mngu.uﬁ wierekn secarn baik don bermartabat),
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kecuall orang tersebur akan masuk surgs ™ Hadits ini juga

diriwayatkan dart Alsyah Ra., Ughah Ra., Anas Ra., Jabir
Ra., dan Thnu Abbas Ra. (Suman at-Tirmids!. no, 2036).

Pesan-pesan dasar dari teks-teks hadits tersebut, yaitu mem
berikan yang terbaik kepada perempuan, harusiah dismplementasilcarn
dalam keria kerja spiritualitas dan intelektualitas keulamaan yang
berada di ruang ruang publik Tentu saja, mrmpmﬂinhhmn
dibulakan secara lebar ruang-ruang publik unrGk me
sekaiigus memfasilitasi mereka dengan pe

diemban perempuan. Hal ini
techadap amanah reprod

nengena kepemimpinan perempuan, setidabnya di
Jawa Timur, uh’h selesal. Sebagaimana diketabut, Jawa Timus
adalah lumbung masyarakat yang tradisional dari sisi pabam
keagamaan. Tetapi masyarakat, setidakmya mereka yang memilih
dan mermenanghkan Xhofifah. sudah tidak bisa lagi dipengaruhi oleh
narasi hahwa lslam melarang perempuan menjadi pemimpin sosial
dan palitik. Begitu pun preseden dart keperampinan Trl Rismaharini
sebagai Walikota Surabaya yang sukses dan terpilih dua periode
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adalah tanda mengenai narasi keagamaan di kalangan masyarakat
yang relatif positif dan kuat untuk menerima kepemimpinan
prrempuan

Sekalipun menerima keyakinan bahwa perempuan tidak
boleh menjadi imam shalat laki-laki, masyarakat umum sudah
tidak lagi mengaitkannys dengan kepemimpinan di wilayah sosial
dan politik. “Yang tidak bisa menjadi imam shalat tidak boleh
memimpin umat™ tidak lagl menjadi argumentasi yang sanggup
meyakinkan pilihan masyarakat Muslim Ingdnesia, khususnya
Jawa Timur Kepemimpinan perempuan, sh meman
tidak ada kaitannya dengan kapanAeahlian, dan :
seorang perempuan. Ranyak peremgguan yang hafal al Qur'an
pintar ilmu-flmu agama, serta bpfmoraly j
tetap dilarang memimpin
perempuan. Artinya. fnij

Jikes merujuk pyda kaj

laki-laki Magym :
dan sebagfan %.an
bl h Im,
) A&

shiplat untuk jamaah

arhpl figh melarangnya.
nya /D antara yang tercatat

I(

T
1

memb Tsdflir (w. 240/854), Imam al-

whani (w 2648 ). Ly Ibdbari tw 310/923), dan schagian

ndnrl‘ TLAT mad/hin Hanhal (w. 241/855). ‘“Ehlhh
ug, ah ik H gas Syekh Agw u Asabi Ity

W tlak. Hﬂkpunmduhumpmuhhﬂddﬂr
] " mayoritas yang melarang, lmam Besar Masiid
Istiqlal dan pakar hadits, almarhum All Mustofa Yakub, menilal teks
hadits yang menjadi dasar kebolehan, yaitu badits Umnmu Waragah
Ra. (Sunan Abu Dowud, no 592 jauh lebih valid dibanding teks

= § i pemsdbassreps talam K0 Mo Yshummel, Pgh brrspias bbs 1547,
vt Tl o Waiime, Powy demgimiany | bl o [0

Qirésh Mubdalah 505



yang dijadilean dasar pelarangan, yaitu hadits Jabir Ra. (Sunan By
Majah, no. 1134) '™

ii;.af- S35 ey e D o bl 0,5 08
Lﬂ._}ly_;kg:..!{u} 1¥¢1.q.=......
4;- | Al th;u‘_wr_;.,;,mfljtﬁ Y58

“Rasutullah Saw. bericunjung ke ru
bernama Ummu Waragah binti/

|||||||

[ |

el Al Yyl

fmmhqﬁhhhh,m;kmmgfﬂm‘ur mempad frmam bagt
crang Muhasir/kota, dan orang yang jahar bagi orang yang
berimaie/baik.” (Sunam [breu Mafah, no. 1134).

== A elaneis Yebmh “Invalslite fmam Fevetrgquen”, Qe 7100 dpell 1005, sumder
v faeaep gatte pam MM E-Cul b 'marelab artibe] phpfpileT0Mad-A10597 Lihar jups
jenthandogpery s Salpe B0 M Mo sl Tmam Frecagais Frote [hbsaliag’, v
LK Apeil 0T
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Jikapun hadits kedua diterima, di dalam teles tersebut bicara
juga mengenal “orang kampung” yang tidak boleh menjadi imam
bagi “orang kota™ Pernyataan ini tentu saja tidak dipakai oleh
alama, atau topatnya ditafsirkan dengan makna “orang yang
tidak terdidik” menjads imam bagi yang “terdidik”. Jika senapas,
maka seharusnya jugs terjadi pada penggalan pertama dari hadits

mengenal kepemimpinan perempuan dalam shalat, Tetapi, merujuk
pada pernyataan para ulama bahwa teks ini lemah, mﬂhplmiﬂlﬁtﬂ

b Makni. khawatir terfadi “fritnah” yang buruk, dalam
velas| Laki-laki dan perempuan, di Juar malsud dan tujuan shalat
yang haik dan mulia

Artinya, pelarangan imam shalat perempuan tidak terkait
sama sckali dengan kerendahan martabat perempuan, tidak juga
kekurangan agama perempuan, kelemahan akal perempuan, atau
ketidakmampuannys dalam memahami dan menguasai ilmu-
ilmu agama. Realitas yang ada telah membuktikan sebalilmys.
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Karena itu, kepemimpinan dalam shalat fuga ridak boleh dijadikan
kriteria kecakapan spiritualitas, intelektualitas, serta kecakapan
memimpin pada wilayah sosial dan politik Persoalan ini, dari sisi
pembahasan agama, culup pada efektivitas ketenangan {(Mhusyu)
yang sesungguhnya bersifat kontekstual, sostal, dan kultural
Curfen). Ini juga selaligus untuk memuodahkan kita bisa menerima
mengapa sejak generasi awa! [slam sudah ada beberapa ulama yang
membolehkan perempuan menisdi imam shalat jamaah Laki laki.
Sehuah pandangan dan argumentasi yang segafiggi nri illl,l
rational dan bahlan berbasis teks. Dengan pepdp ;

biza ditawarkan bahwa kepemimpinan ¢

pruiis kelamin bukan mengadi
dari yang lain.

kepemimpinan yang kebijakannya benar-benar memperhatikan
segala kebutuhan perempuan, sebagal kebutuhan kemanusiaan,
yang harus difasilitasi bak d1 ranah domestik maupun publik Selain
itu, sangat penting jugs menguatkan narasi keagamaan bahwa
kesuksesan kepemimpinan seorang perempuan harus diimbangi
juga dengan kesuksesan pasangannys mengelols rumah tangga
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Atau, kesuksesan rumah tangga dan karier publik adalab tangguny
jawab bersama, laki-laki dan perempuan.

Marasl keagamaan mengenal kepemimpinan perempuan
sesungguhnya sama persis dengan narasi mengenai kepemimpinan
subu Quraigy, Bagi masyarakar awal lslam, menerima dan memilib
orang dari sub Quraisy Arab adalah bagian dari keimanan Islam.
Sampai pada abad ke -6 Hijriah, setidaknya, seperti yang dinyatakan
Imam asy-Syahrastani (w. 548/1153) dalam Al-Miloi wa an-Nijal.
mereka yang tidak mengakul kepemipf

memull orang-orang H:ﬂn}iﬂn da
uhahﬂdlnmmumi

karakter tersebut, uduhp-:ud.m;uhq.muy tentu ridak boleh
lagi didubung untuk menjadi pemimpin. Teks-teks kepemimpinan,

dengan demikian, dipahami substansinya, bukan literal teksnya.
Model dan semangat kritik Thnu Khaldun ini kemudian

mengmapirast banyak ulama kontemporer untuk memformulasikan
ulang narasi keagamaan mengrnai kepemimpinan perempuan dalam
ranah sosial dan polittk. Larangan udak dipahami sebagai larangan
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terhadap jenis kelamin, tetapi mengenai model kepemimpinan
yang lemah yang biasanya duly diidentikkan dengan perempuan.
Apalagi. teks hadits larangan itu sesungguhnya juga mengarah
pada Kekatsaran Persia yang saat itu dipimptn putr Kisra, bernama
Bawran binti Kisra, seorang perempuan yang masih belia, lemah, dan
tidak memperoleh dukungan kuat dari para punggawa. Teks hadits
juga dikeluarkan oleh periwayatnya, Abi Bakarah Ra. sebagai alasan
untuk menolak kepemimpinan politik Aisyah Ra Hﬂl menjadi
panglima pasukan perang

%}Jﬂﬂﬂgﬂm do § _,!':-:4!

1-‘ FaE -I“ = ' ¥
AHJ.:iIth_J.. : ’ 1l

06 e G e,

Peravataan tu disampaikan Rasulullah Saw.)
ketika datang berita kepada Rasulullah Saw. bahwa bangsa
Pevsia telah menganglat Purr Kisra sebagar ratu mereka,
lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak akan bahagia suatu
baum yang menyerahkan urusan (kepemumpinan) mereka
kepada seorang perempuan.” (Shahth Bukhari, no 4469),
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Menurut Hibah Rauf ‘lrzat, seorang aktivis Muslimah dari
Mesir, teks hadits i tidak sedang mendeligittmasi peran politik
perempuan, Tetapt, a lebih membicarakan ramalan masa depan
Kekaisaran Persia yang akan runtuh di tangan pemimpin yang
baru, searang perempuan. Ramalan ini juga terkait dengan tinghah
laku Kerajaan Persia yang tidak bormat rerhadap delegasi yang
diutus Nabi Mubammad Saw. kepada mercka. Yaitu, ketika surat
yang dibawa delegasi Nabi Mubhammad Saw. dirobek-robek. dan
mereka diusir kemball puh:ugh!l-hlﬂuh 2P

itas yang cubup dan kuat sebagai pemimpin.
MHmilhdihmu&hnhuLuhplmm kita lihat seharang,
ada banyak perempuan vang memiliki kapasitas dan kemampuan
memimpin yang baik dan melayanl, maka mereka bisa dan boleh
diangkat menjadi pemimpin.

* Lidiat Hitah Bl Tessd Fesib Pulirih Favpmygps iz Farigmd v of Dlees (Winils | opmsg
T LS e 1300
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Konsep giwdmah dalam Q5. an-Nisaa' (4): 34 juga tidak biss
dijadikan landasan untuk melarang kepemimpinan sosial dan politik
perempuan. Sehab, sebagauimana dijelaskan scbelumnya. ayat ini
tidak sedang berbicara mengenai norma kepemimpinan laki-laki,
tetapn mengenai norma tanggung jawab vang harus diemban oleh
mereka yang memiliki kapasitas, kemampuan, dan harta yang culoup.
Dalam prnegasan ayat ini, tanggung jawab para laki-laki adalah

secara sowial, merekalah yang memiliki
Atau, setidakonva, mereks adalah leb
taktor-faktor sosial tertenty
Akan tetapl, jika dalam p
memiliki kapasitas, kemag

nembanty yang lain, Secara normatil, tanggung
bukadnbestaitan dengan jenis kelamin, melainkan dengan
kapasitas dan kemampoan. Jadl, Q5 an-Nisaa' [4]- 34 ini sama
sedkeali tidak melarang perempuan untuk menjadi pemimpin sostal
maupun politik jika mereka memilikd kapasitas, kemampuan, dan
rekam jcjak yang positf

Begitu pun “hadits kepemimpinan” itu tidak bisa dipahami
secara eksklusif untuk kepremimpinan laki-laki Sebab, jika dibaca
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secara saksama, hadits tersebut sesungguhnya tidak membicarakan
kepemimpinan, tetapi lebih kepada pentingnya tanggung jawab.

i Jo o g S gte o 5 52 ) £
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ap-keltliirga suaminya dan anak-anaknya dan ckan
diminta pertanggungfawaban, hamba sahaya juga ber-
tanggung pawak pada harta mapkannya dan akan dimintal
prrtanggungiawaban, Ketahuilah, settap kamu pasti mermiihi

tamgguang joweh dan akan diturtuat pertanggng srwahan atar
hal teraebus ~ (Shahik Bukhari, no. 7T135)
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Dengan basis perspektif mubddalah, “rd'in™ tidak diartikan
“pemimpin”, tetapi “mengelola dan bertanggung jawab™. Sebab, ada
ungkapan bahwa hamba sahaya “ra'in” terhadap harta majikannya.
Ini tidak bisa diartikan "pemimpin”, tetapi lebih tepat bertanggung
pawab mengelela secara baik, benar, dan mendatangkan manfaat.
Begitu pun untuk yang lain, kats “ra'ie” berarti “mengelola secars
bertanggung fawab”. Pengelolaan sesuatu dan pertanggungjawaban

anaknya. Sebab. suami jugs diminta be

pemimpin laki-laki, karena b
Tetapi, intinya ialah soal 1

sAamah pacda perempuan dan membert fasilitas
dengan nnmpuluuhu.:lun kondini reproduksi yang khusus bagi
mereia Tidak menetapkan keiteria dan syarat-syarat yang hanys biss
dilakukan Laki-laki, seperti menfadi imam shalat. Tidak menghakimi
calon pemimpin perempuan dengan hal hal yang bersifat biologis,
seperti tidak hamil, tidak khitan, atau melahirkan dengan cara
cesar. Tidak fuga dengan hal-hal yang hanya blasanyz secara romal
dittmpakan kepada perempuan, seperti gagal berkeluarga, gagal
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meniadi i, atau gagal mengurus anak, sementara kegagalan laki
Lakd dalam urusan keluarga tidak diperhitunglan.

Marasi keagamaan seringkall masih gamang Di satu sisi, ia
cudah rmulai mendubkung kepemimpinan perempuan di ranah publik.
Tetapi. di sisi lain, perempuan tetap diminta sukses mengurus rumah
tangga dan keluargs Sementara, lako-laki sama sekali tidak dituntut
hal yang sama. Hal ini menjadikan perempuan terbebani secara
berlebihan (double burden) antuk berhasil dlpublikdmuhhu
domestik. Sedanghan, laki-laki di sisinya bdak et
dan mendukungnya secara penuh.

Marasi keagamaan harusnya bisa
laki untuk trrlﬂut aktif di ranah dd

pada autorlvasafiisme, kekuasaan, hegemoni, dan ketakutan.
Kepemimpinan yang memberikan ruang yang nyaman bagi
laki-laki dan perempuan untuk berekspresi dan berpartisipasi
secara maksimal demi menghadirkan kebaikan-kebaikan bagi
masyarakat dan menghindarkan keburukan-keburukan darl
mereka. Kepemimpinan yang. dalam lslam, didasarkan pada
filesof mashiakak ‘dmmab, yang memastkan kebijakan-kebijakan
publik yang diambil memberikan kemaslahatan yang maksimal
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kepada masyarakat secara umum, menjamin kesejahteraan, dan
mewujudkan keadilan sosial secara menveluruh. Terutama, dengan
mempertimbangkan dan mempriontaskan mereka yang memiliks
leondisi khusus, terpinggitkan, marginal, lemah, dan miskin.

E. Kemaslahatan Publik, Keadilan Sosial, dan
Keseimbangan Semesta

Nilsi dasar dari perspektif mubddaloh ad

d:pimplnn;rl. Be.ltu pun konsep “rakyat” di sinl harus benar-benar
memastikan perempuan menjadi subjek sehagaimana laki-lak, yang
diajak aktif merumuskan kebijakan agar bisa memperoleh manfaat
yang nyata dan kebijakan tersebut. Sebab, kemaslahatan publik
hanya bisa terwujud jika telabh menyertakan perempuan dalam
perumusannys, dan memberikannya secara nyata kepada mereka
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Alsyah Ra. 'I:rerluu. “Aku mmd:npr hnu!ul‘uh Saw.

yang diptmpinnya secara benar, baik, maslahat, dan memberikan
manfaat sebanyak-banyaknya Tugas kepemimpinan, bisa laki-laki
dan bisa perempuan, adalah membert kemudahan, bukan kesulitan,
menghadirkan kebaikan, bukan keburukan.

Sebelummnya, sudah dijelaskan bahwa hadits [bnu Umar Ra
(Fhahih Bukhar, no. 7225) menegaskan bahwa setiap orang itu
memiliki tanggung jawab dan akan dimintai pertanggungjawaban
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atasnya Schingga. tanggung jawab itu harus ditunatkan secara
baik dan benar oleh laki-laki maupun perempuan Sementars, dua
teks hadits tersebut menyatakan babhwa mengelols sustu urusan
sdalsh mencari jalan untuk memberi kemudahan kemudahan bagi
masyarakat, bukan membuat hidup mereka menjadi sulit Karena
itu, politik kebijakan dalam Islam. seperti juga ditegaskan lbnu al
Qayyim al Jausivah iw. 751/1350) dalam Ark- Thursg of-Hukmiyak,
adalsh segala cara untuk mendatangkan kemaslahatan yang

ebesar-besarnya kepada seluruh lapisan
pyfnembedakan jenis kelamin. Lebih dari itu,
merujuk pada perspektif keadilan hakiki yang ditegaskan pada
Hab 2. maka kemaslahatan publik haruy haik dalam perencanaan,
pelaksanaan, maupun pemantauan. dengan mempertumbangkan
kebutuhan khusus perempuan terkait kodrat tubuh merelka yang
memiliki fungsi reproduksi lebih kompleks dan berbeda daripada

Afuhaniesid e By Babar Toms Llﬂilmd Ratriripdb. AR Topreg o Hwkmrgod [T area
Eota [ o-Poom Tazpe Tobonn ne 1 kim 10
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laki-laki. Artinya, kemaslahatan publik dalam lslam, seperti
ditegaskan teks-teks dasar di atas, dengan perspeltif mubadalalk,
harus memenuhi tiga prinsip

Pertama, memberikan perfindungan kepada orang-orang yang
paling lemnah, miskin, sentan, dan minoritas. Perempuan dan anak
biasarya masuk di sini. Prinsip perlindungan ini, misalnya, melalui
affirmative action, yakni memberi peluang untuk melanglah lebih
awal bagi mereka yang sudah lama tertinggal. Kedua, mamutﬂun

mudharat lhnuh}hﬁﬂlhnwaluphuu&ihuhhn
dari keduanya *

Kemaslahatan yang resiprokal ini seharusnya masuk dalam
implementasi prinuip prinaip dalam kharanah figh lslam mengenai
kemaslahatan dasar yang tertuang dalam kornsep “lima tujuan dasar
hukum™ (magdshid al-syariah al-khamesh). Yaitu, pemeliharaan
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hak hidup Chifeh al-nar), hak beragama (hifzh al-din), berpikir dan
menyatakan pendapat (hifek al- aql), berkeluarga (hifeh al-nasi),
dan bekerja atau ekonomi (hifsk sl mal), serta tambahan dari
K H. Al Yafie, yaitu pelestarian linghungan (hifgh al-biah), Untuk
mengakomodas: kemaslahatan yang resiprokal. prinsip prinsip ini
harus dirumuskan ulang untuk memastikan kebutuhan perempuan
mieniaci bagian yang integral dari pemenuban kebutuhan kebutuhan
dasar (yang terumuskan dalam mthliﬂll"—lﬂnd} baik dalam
skala primer (dhaririyyah), sekunder (harmyw
(ratrstriyyah)

Dalam hal kifzh al-nafs (peme

Lp€ngalaman hidup perempuan dalam konsepsi
puutuhuan keislaman adalah bagian dari prinsip kifeh al-nafs
dalam magashid al-ryariah. Artinya, kehidupan perempuan akan
teriiga dan terlindungi jtka pengalaman-pengalaman hidup mereka
meniadi hagian integral dalam ramisan pengetahuan sosial maupun
keagamaan. Rumusan yang hanya mengambil dan pengalaman hidup
Ladet laki, tentu saja, tidak urah dan tdak subadalad,
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Dalam konsep hifeh al-din (pemeliharaan hak beragama,
berkeyakinan, dan beribadah) juga, misalnya, bisa diusullan agar
segala aturan sosial dan komunitas yang memboeat perempuan
tidak mandiri dan tidak mampu beragama dan beribadah harus
diupayakan untuk dihentikan, atau minimal dikurangi. Dan segala
upa¥a yang membuat perempuan menjad: lebih berdaya dan lebth
kuat dari sisi spiritualitas harus disediakan dan difasilitasi. Semua
imni untuk WmmhﬂaiﬂmnﬂMdﬁ
para ulama klasik. dengan penekanan pada pepfieh L
Jikapun pada kondisi-kondisi tertentu, perpfnp

b, dalam al-Qur'an sendiri, mendengar

i fimatan perempuan adalah juga bagian dari
agama, aldg tepdinys hifeh aldin. Apalagi, ayar al-Qur'an sendin
membela mereka dengan syarat keadilan, dan memberi mereka
pilihan cerai daripada poligami (Q5. an-Nisaa' [4]: 3 dan 128-130).
Teks hadits juga memberi kesempatan kepada perempuan, dari
kasus Fatimah Ra.. untuk menolak poligami (Shahih Bukharl, no.
5258). Begitu pun prinsip ind jugs sama sekali tidak bisa menjadi
alasan untuk dibolehkannya khitan perempuan. Sebab, khitan
perempuar, scbagaimana ditegaskan banyak ulama, bukan bagian
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dari agama. Jadi, pelaksanaan khitan perempuan tidak bisa memakat
argumentasi agama. la harus menggunakan argumentasi medis dan
keschatan, yang dalam agama masuk dalam prinsip keselamatan
jiwa (hifeh al-nafs).

Pringip hifeh al-agl (pemeliharaan akal, pemikiran, dan
peradaban) juga harus memastikan kebutuhan-kebutuhan
pengembangan akal dan pendidikan perempuan. Akses dan
kontrol terhadap pendidikan, serta mantaae dari program-program
pendidikan formal maupun Informal—baik peedid

menengah, maupun tinggi— harus mema:
subjek yang terlibat. Lebih dari itu, daidm

berarti pembihaanrang-ruang sosial, fasilitas, dan infrastruktur
yang memungkinkan masyarakal dapat memperoleh akses, kontrol,
dan manfaat ekonomi. Sehingga, mereka dapat menfkmati hidup
vang sejahtera dan mampu menyejshterakan orang lain. Dalam
perepektif mubddalak, deskrips ind haras juga benar-benar dirasakan
oleh perempuan secara nyata dalam kehidupan. Pendidikan, riset.
praktik-prakeik kerja, industri besar dan kecil, dan tebnologi-
teknologl yang terkait dengan perwuiudan keseiahteraan ekonomi
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harus terbuka jugs bagl perempuan, sehagaimana terbuka bagi
laki -Laki.

Begitu pun prinsip pemeliharaan keturunan dan keluarga nfah
al-nasf), adalah menjadi tanggung jawab bersama antara lali-laki dan
perempuan. Memelthara, merawat, membesarkan, dan mendidik
anak sebagai implementasi dari prinsip hifeh al nas! tidak hanya
dibebankan pada perempuan, tetapi juga kepada laki-laki secara
mubadaloh. Konsep desa siaga dan suami siaga adalah perwujudan

reprodukst kemanusiaan. F
kuat, tln't'!lhﬂlunn..ll'ldin :

melulu terkait fungsi - :

aafbarkan sebelumnya. tentu saja baru

abarfGan yang lebih komprehensif, termasuk dengan
mm‘.mknmw pada pentahapan yang sudah populer sebelummya.
Yaitu, tahapan primer (dhararipdr), sekunder (hdjipdt), dan tersler
(rafeimipat mengena! lima prinsip tujuan syariah tersebut. Tiga
tahap dari lima prinsip magashid ol sparioh bisa didalami lebih lanjut
dengan mengintegrastkan perspektif mubddalak, Kemaslahatan
perempuan berdarmpingan secara paralel dengan kemaslahatan laki:
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T
laki sesuatu yang utuh dalam mendefimisikan kemaslahatan

yang diakui syariat Islam.

Sekali lagi, konsep kemaslahatan Islam ndak akan benar-benar
maslahat jika tanpa memasukkan perempuan sebagal subjek dalam
perumusan dan pemanfaatan konsep tersebut . Begitu pun kebijakan
publik, tidak akan benar benar bijak jika melupakan realitas
kehidupan perempuan. Kemaslahatan dan kebijakan tersebut
mmkuphh@-p&hhﬂummmimm
serta spiritual.

Figh zakat, misalnya, sebagal salah catu ks
dalam lslam untuk tujuan keadilan sos
sama, dan saling tolon :

syarakal dalam mencari dan
in sosial’ yang efektif menenangkan
sehingga tid mbul gejolak sosial dalam suatu masyarakat.
Jadi, efek domine dari implementasi zakar vang komprehensif
skan menyasar produksl, investasi, lapangan kerja, pertumbuhan
ekonomi, dan menyelesaikan kesenjangan ekonomi. Dalam semua
lima aspek zakat, perempuan harus menjadi subjek sebagaimana
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Laki-lakd, agar konsep keadilan sosial dalam sakat menjadi utuh dan
benar-benar maslahat. ™

Kisah mengenai perempuan sebagai subjek pemberi nafiah,
sedekah, dan zakat sudah tercatat di berbagai teks hadits (misalnya,
Shahih Muslim, no. 2090) Begitu pun teks-teks mengenai perempuan
sebagai subjel yang menjadi target zakat (mustakig), jugs banyak dan
berlimpah (misalnya, Shahih Bukhari, no. 5407). Kedua kelompok
teks ini mmlu:h preseden untuk memastikan perempuan juga

| bl | g .,:rﬁ} 5-& -l_;-i U5 g i

f oa=
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Abu Sald al-Khudri Ra. menuturkan bahwa Rasulullah Saw.
(kalaw) keluar entuk Shalat ldul Adha dan Idul Fitri (akan) memula
dengan shalat dulu. Jika sudah selesal dan salam, beliau kemudian
berdiri menghadap orang-orang yang sambil duduk di tempat shalat
masing masing. Jika ada kebutuhan mengena utusan utusan, maka
Rasulullah Saw. akan mengunglaplkannya ke hadapan mereka Atau
jika ada kebutuhan lain, beliau juga akan meminta (partisipasi)
mereka. Rasulullah Saw. berkata, “Bersedekahlah, hfnd:hhhll..

“Sesunggubnya sedekok-sedekak itu (eakar-zakat ith)
diperuntukian bag! orang-seang fakir. miskin, amil (pengeiola
zakar), muallaf quitbubum (yang magh perlu difinakkan har
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mereka), masih terbelenggu rigdb (perbudakan ), terlihit utang,
i sabilillah (ualan Allah dar kebaikan ), thru sabl (musafir pang
kehabisan bekal). sebagat kewapibar dan Allah, dan Allah izu
Maha Tahu dan Bjakeana,” (QS. at-Taubah (9] 60).

Teks-teks tersebut berbicara mengenal kerja-kerja pemberdaya-
an ekonomi. Baik sebagat pelaku maupun penerima manfaat,
keduanya harus benar-benar menyapa dan ml.-mlmp peTTmMpUAn.

npva kepada yang berhak, dan mengelolanya agar
benar-benar bermaniast bagi mercka yang membutuhkan, Tentu
saja, teks hadits tevsebut tidak hanya bicara orang-orang. Tetapl,
lembaga-lembaga perempuan yang bergerak di bidang pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan praktis masyarakat juga bisa masuk dalam
kategori "jihad dan ibadah” yang disebutkan dalam hadits tersebut.

Ke depan, munghin sangat baik jika didinkan lembaga-lembaga
amil zakat oleh para perempuan, yang khusus untuk menarik
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dan mengelola dana zakat untuk kepentingan para perempuan
yang masih di garis kemiskinan, atau dalam kesulitan kesulitan
sosial dan ekonomi. Hal ini untuk mengimbangi lembaga-lembaga
kebutuhannya masih berdasarkan pada perspektif dan realitas
kehidupan laki laki, Sementara inl, masih sangat sedikit perempuan
yang dilibatkan dalam pengelolaan dana-dana sakat.
hﬁtmmqﬁmmmmm
tertibat dalam lembaga lembaga amil zakat, baik #éng " 3
maupun swasta. Arau dengan mendirthan

:I'-!.anmmp.. ltm:-.-pnimﬂfnhl dalam al-Qur'an (Q5. at-Taubah
(9] 60) itu bersifat terbuka, dan definisi para ulama dalam kitab
figh hanyalah contoh untuk konteks merelca saat itu Sekarang,
konsep tersebut bisa dan harus disesuaikan dengan konteks
sosial ekonomi kita saat inl Konsepsi fakir dan miskin, misalnya.
tidak lagt perlu dibedakan secara rigid sebagaimana dalam figh.
Sebab, fakir dan miskin substansinya adalah mereka yang secara
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ekonomi masih berada di garis kemiskinan. Dan garis kemiskinan
ini, tentu saja, bersifar kontekstual Jika dabulu hanya mencakup
pangan, sandang, dan papan yang sangat minimal, mala sekarang
harus meliputi pangan dengan kalori tertentu yang menyehathan,
sandang yang pantas secara sosial, dan papan yang sesuai untuk
membina kehidupan rumah tangga. Masdar juga mengusullan agar
peruntukan zakat tidak hanya bersifat louratif, memberi kepada
mereka yang fakir-miskin. Wﬂihd:nmm:nphﬂu

L T h bagian hanya karena jenis kelaminnya
Wmmmﬂﬁd&mmﬂmm
tanggs. Sebab, secara faktual saja, dalam data BPS tahun 2010,
ada sekitar 9 juts keluarga dari 85 juta keluargs di Indonesia yang
dikepalai para perempuan,

"7 Masilar T Mes widl Agama Ssublye | uim 1o 108

Gira'ah Mubadalah 529



Dengan perspekuif mubadaloh dan keadilan haldki, setidaknya
para amil zakat harus peka: apakab dana zakat yang disalurkan
kepada kepala rumah tanggs laki-laki yang miskin, benar-benar
digunakan untuk kepentingan keluarganya, atau justru hanya untuk
kepuasan dirinya saja. Seperti kebutuhan rokok atau pulsa dan
paket data. Jika iya, maka sang amil harus beralih memberikan dana
zakat kepada perempuan, sang ibu, yang biasanya akan digunakan
untuk kepentingan keluarga. ﬁnp\\hh.imhﬂhn:;immtwh
sensitivilas sejauh mana perempuan b .
dari penvaluran dana-dana zakat melalul nan komsig ashndf
zakat tersebut. Secara faktual, peremp =i

gharim ini. Ull.hhl:l.l'l'rl yang membesar in) karens pajak juga bisa
dianggap sebagai zakar

Kelompok rigad dahulu didefinisikan sebagai para budak
yang sedang herusaha memerdekalan dirtnya. Sekarang, karena
perbudakan sudah tidak ada, maka bisa didefinisikan ulang unruk

* e him IR
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mereka yang terjerat perbudakan modern, seperti perdagangan
W&mmﬂrqmnimﬂﬂhrbqﬂhﬂﬂundmh
{termasuk Indonesia), korban penculikan, atau para perempuan
yang dikawin secara paksa oleh orang tua mereks karena alasan
ekonomi dan mereka ingin melepaskan dirl, stau para buruh yang
direkrut secara paksa dan hidup di sentra-sentra usaha secara tidak
layak Mereka semua bisa masuk dalam kategori rigaé dalam konteks
kontemporer yang berhak memperoleh dana zakat. Id.ludr!ﬁnhlml

yang miskin, lemah, dan marginal adalah bentuk implementasi
dari keadilin sosial Sehab, kesederajatan dan kesetaraan manusia
meniadi tidak bermalkna sama sekali jika masih banyak orang yang

Gl e 1WE
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miskin, dilemahkan, dan marginal Pada kondisi demikian, relasi
kemitraan dan kerja sama, sebagai substanst dari mubadalah, juga
sulit diwujudkan dalam kehidupan nyata. Delapan kelompok dalam
konsep axhndf zakat tersebut adalah kesemuanya mencerminkan
pemihakan lslam kepada mereka yang lemah secara sosial. Zakat
adalah salsh satu bentuk implementasi sjaran keadilan soslal
dalam Islam. Karena faktor-faktor sosial tertentu, perempuan lebih

rentan Mwmmml Sehm

partisipasi di ranah publik dan m
publik tidak hanya menyasar

aatesdt dan fati dirl, maka pembacaan muhddalah untuk
tebos-teks puhl[l: &ﬁ-&halun pada bab im Pembacaan mi didasarkan
pada keyakinan fundamental bahwa relasi antara perempuan dan
baki-laict datam Isiam, baik di ranah domestik mawpun publik, adalah
kemitraan dan keris sama Sehingga, teks-teksnya harus dibaca
secara utiuh untuk mendeskripsikan prinstp fundamental ini.
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Tiit FIE mhﬂumukkdutuim.llm

panfaat ‘ d rﬂmnluhgmtm:'hﬂlhtﬂ:._lggo

Selain itu, t-rmimln;l mubgdaluh jugs digunakan sebagai

metode pemaknaan teks-teks agama agar selaras dengan perspeictif
kemitrasn antara laki-lak: dan perempuan. Metodr inl bekerja

dengan cara mengali makna yang bisa diterapkan kepada mereka
berdua dart teks tersebut Jika suatu teks hanya menyapa salah satu

jenis kelamin, maka perhy digali maknanya yang menyapa keduanya.
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Definisi perspektif mubadeloh dalam relasi gender, jika
diperlukan, adalah sebagai berikut.

dan perrmpuan dalam melakasnalan peran perar mereka d ranah
domestih dan publik, berdasarkan pada kesederasatan manusia
antara mereka, beadilan, sarta kemaslshatan bagi keduanya
Sehingga, vang saty tidak menghegemont stas vang lain, melsinkan
Dbt s sama dan sabng tolong menalong

keberadaannya, dihormats pilihan-p

cara pandang yangr

cara pandang yang ken
timbal-balik untuk keb

D4 kedua ranah, pyl

mmmmmmmmm

menyenanghkan adalah buruk diterims suzmi dart istrd, maka suami

juga harus menghindari silap dan perilaku tersebut agar tidak rerjads

pada tstri sama sekali Inilah contoh penjelasan sikap mubadaloh
dalam kehidupan rumah tangga.

D4 ruang publik, perspektif mubadalah meniscayakan adanya

kesctaraan perempuan dan laki laki sehaga: warga negara di mata
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hukum, Sehingga, keduanys memiliki hak dan kewajiban yang,
sama, agar bisa saling mengisi, memperkuat, dan membangun
leehidupan sosial yang balk bagi segenap masyarakat. Sebagaimana
laki-laki, perempuan jugs harus diberi kesempatan yang luas
untuk bisa berkontribusi di ruang publik dan mengambil manfaat
darinya. Pada saat yang sama, laki laki juga harus didorong untuk
berkontribusi di ruang domestik dan menikmati keintiman dengan
keluarga, terutama anak-anak. Tentu ujn..nn;nmmpu.lmphd-m
individu, terutama yang memiliki kebut

rdayakan yaog lemab (mustadhiafin),
n akhlak mulia yang digariskan oleh

i . dan implementasi dari risalah atau visi
kerahmatan [slam untuk selurub alem. Pemihalan ini penting untuk
mencgakhan norma kemitraan dan kerja sama, bukan penguasaan
dan hegemani,

Perspeitif mubddalah mengenat relasi perempuan dan laki-
Laki, pada giliran berikutnya. akan menjadi sumber inspiras dalam
memaknai teks dan realitas, dengan premis bahwa laki laki dan
perempuan adalah subick setara yang basis relasi keduamya adalah
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kerja sama, kesalingan, dan tolong-menolong. Inspirasi inilah
yang mengantar pada rumusan metode pemaknaan tels untuk
menemukan pesan utama yang bisa diaplikasikan bag: perempuan
dan laki-laki sebagal subjek hukum yang sama dan setara Metode
miubadalzsh hadir untuk mengatasi keterbatasan literal teks yang
seringhali hanya menyasar pevempuan, atau laki-laki saja. Padahal,

pesannya sesungguhmnya bersifat umum dan mencaloup keduanya.
Dengan perspeitif dan metode mubadaiah, kita harus me-

Tetapi. metodein! juga memungkinkan sdanys eksepsi-eksepsi
{meustatsmayat). Untuk hal-hal bersifat biologis, misalnya, tidak
menerima mubddalah Seperti soal menstruasi, kehamilan, dan
menyusul. Hal-hal yang menyanghut akidah dan berita juga tidak
menerima kerja-kevja mubadalah. Kecuali fiks dimaknai mengenai
hikmah di balik tsu-isu alodah, berita, dan hal hal biologis tersebut,

Perspektif dan metode mubddalah fuga bisa disimpulican dalam
sebuah kaidah:
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"Sesuatu yang maslahat (baik) bagi salah satu jenis kelamin
harus didatangkan untuk keduanya, dan sesuatu yang

mudharat (buruk) bagi salah satunya juga harus dijauhkan
dari keduanya.”

Katdah ini berlaku untuk banyak
prinsip. Misalnya, hak hidup b

illeannt chsepsi darl kaidah mubadalah. Sesuatu yang baik
bagi Lakd-laki, seperts ichitan, justru tidak baik bagi perempuan.
Isu khitan harus ditarik ke sesuatu lebih prinsip. bukan
terjebak pada isu pemotongan sebagian dari kelamin, Yang lebib
prinsip mengenat su khitan laki-lala adalah hak atas kesehatan
dan kenikmatan seksual. Hak intlah yang lebih tinggi daripada isu
parsial kintan (pemotongan kulup). Hak ini bisa di-mubddalah-kan
Begitu purn jika ditarik secara lebih tinggi Lagi kepada hal yang lebih
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prinsip, lebih luas dan tinggl cakupannya. yaitu hak hidup secara
bermartabat dan terhormat.

Di samping ada eksepsi, kaldah dan metode mubddalah juga
bisa dikembanghan untuk memalknai teks-teks lain yang memiliki
otoritas dalam kehidupan nyata, seperti undang undang. norma-
norma budaya, dan adar istiadar. Bahkan, bisa juga digunakan
untuk memabhami data dan fakta realitas kehidupan. Terutama
yang menyangkut pengalaman nvata peremru..n dalam relasi
telah dijelaskan, bisa digunakan untuk mema)
undang-undang. Sebab, secara prinsip,
undang-undang akan meletakkan laki-,
subjek yang sama dan setara di m
teks yang khusus unmik jenis ke

huphhlnh agar menjadi teman
- ang juga menvenangkan, meaghibur, dan
melayani. Sebaly, giafni dan istr, satu sama lain, adalsh mitrs dan
pMnuuntnhmdudhuhchiﬁmmhhmﬂmm
Ini dalam konteks relast domestih. Dalam kebadupan publik, Laki-
laki dan perempuan, satu sima lain, juga perlu menjadi teman (kevwo)
yang bermitra dan bekerfs sama untuk mewujudlan segala kebaikan
di dunia. Bukan untuk saling menjatuhkan, menghegemoni, atau
mengeksploitasi tubuh san sisi-aisi seksual. Ruang publik adalah
ruang rkspresi kebalkan, sehingga setiap orang harus didorong
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berpartisipast dan sekaligus menerima manfaat darinya. Hal ind
akan lebih mudah jika satu sama lain menjadi konco yang saling
tolong-menalong.

Skema dan jenis-ienis teks dalam proses mubddalah, yang terdiri
atas yang eksplisit dan yang implisit, juga bisa dikembangkan
menjadi strategi kultural dalam menebar keadilan relasi laki-lake dan
perempuan. Dalam proses ind, pertama kali kita haras menermukan
pondas! dari norma yang ada dalam masyarakat, mrhpﬁﬂtdm

penggalian lebih dalam, Begitu pun mengenai elsepsi-cksepsi dar
gqird ah mubadalah Semoga semua celah ini bica dilanjutkan oleh para

penulis selanjutnya. Amin.

Wallahu aTane bish-shawak
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pengembangan figh zakat (1996-1999)

Sepuluh tahun aktif di kerja-kerja sosial keislaman untuk

pengembangan masyarakat, terutama untuk pemberdayaan
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perempuan, kemudian mendafrar 53 tahun 2009 di Indonesian
Consortium for Religious Studies (ICRS) UGM Yogyakarta dan lulus
tahun 2015 tentang interpretasi Abu Syugqah terhadap teks-teks
hadits untuk penguatan hak-hak perempuan dalam Islam.

Di Damaskus, la aktif di Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPT)
dan [katan Cendekiawan Musiim Indonesia (ICMT) orsat Damaskus.
D4 Kuala Lompur Malaysla, la dipercays duduk sebagai Sekretaris
Pengurus Cabang lstimewa-Nahdlatul Ulama, PCPRTM
dunia yang berdiri, lalu mendaftar dan bisa il
Kedirl tabun 1993,

Sepulang dari Malaysia, mulai ay
dengan Rahima Jakarta dan Fg

--------

takhashshush figh ushul figh, dengan konsentrasi pada perspektif
keadilan relasi laki-laki dan perempuan.

Sejak tahun 2000, is menulis rubrik “Dirasah Hadits™ di Swara
Rahima, majalah yang diterbitkan Rahima Jakarta untuk isu-iv
pendidikan dan hak-hak perempuan dalam Islam. Dari 53 nomor
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